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KATA PENGANTAR

Pedoman penilaian kinerja Badan Usaha Milik Daerah Air Minum (BUMDAM) ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan persamaan dan keseragaman dalam melakukan penilaian kinerja BUMDAM terkait dengan kegiatan
pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan SPAM yang merupakan salah satu tugas pokok dari Direktorat
Jenderal Bina Keuda, Kementerian Dalam Negeri.

Dasar hukum dari kegiatan ini adalah pasal 103 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 tahun 2024 tentang
Organ dan Kepegawaian BUMDAM dimana penilaian kinerja BUMDAM dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Bina
Keuangan Daerah bersama dengan Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri dan/atau auditor internal
pemerintah.

Secara garis besar, pedoman ini berisi tentang pengertian dan formulasi indikator-indikator kinerja BUMDAM, tata
cara pengumpulan data indikator kinerja, tata cara melakukan penilaian kinerja, analisis dan strategi peningkatan
kinerja serta tata cara pelaporan penilaian kinerja BUMDAM.

Penilaian kinerja meliputi penilaian indikator kinerja dari 5 (lima) aspek yaitu aspek keuangan, aspek pelayanan,
aspek operasional, aspek sumber daya manusia dan aspek tata kelola. Setiap aspek terdiri dari beberapa indikator
kinerja dan antar indikator dan antar aspek kinerja dapat saling mempengaruhi satu dengan lainnya dan akan
menentukan kinerja keseluruhan BUMDAM.

Pedoman ini diperlukan sebagai acuan dalam pelaksanaan penilaian kinerja BUMDAM agar hasilnya benar dan
seragam oleh Kementerian Dalam Negeri sebagai lembaga pengampu, BPKP (Inspektorat Jenderal Kemendagri)
sebagai operator pelaksana, Kementerian Pekerjaan Umum sebagai peninjau dan anggota, Kementerian
Kesehatan sebagai peninjau dan anggota, maupun BUMDAM sebagai penyedia data.

Sebagai suatu pedoman, diharapkan dokumen ini dapat menjadi pegangan atau pedoman semua stakeholder
yang terkait dengan pengelolaan BUMDAM dalam hal memahami proses penilaian kinerja BUMDAM.

Direktur Jenderal Bina Keuangan Daerah
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan terkait
dengan ketersediaan sarana dan prasarana SPAM dalam rangka memenuhi kuantitas, kualitas, dan kontinuitas Air
Minum yang meliputi pembangunan baru, peningkatan, dan perluasan, serta kegiatan yang dilakukan terkait
dengan kemanfaatan fungsi sarana dan prasarana SPAM terbangun yang meliputi operasi dan pemeliharaan,
perbaikan, peningkatan sumber daya manusia, dan kelembagaan, yang mengikuti proses dasar manajemen untuk
penyediaan Air Minum kepada Masyarakat (PP Nomor 122 Tahun 2015).

Di dalam pelaksanaannya, penyelenggaraan SPAM dilakukan oleh penyelenggara SPAM yang dapat berupa BUMN
(Badan Usaha Milik Negara), BUMD (Badan Usaha Milik Daerah), UPT (Unit Pelaksana Teknis), UPTD (Unit
Pelaksana Teknis Dinas), Badan Usaha untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri, dan Kelompok Masyarakat (PP Nomor
122 Tahun 2015).

BUMD Air Minum (BUMDAM) adalah salah satu penyelenggara SPAM yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah
Penyelenggara SPAM yaitu badan usaha yang dibentuk khusus untuk melakukan kegiatan Penyelenggaraan SPAM
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Daerah (PP Nomor 122 Tahun 2015).

Sebagai penyelenggara SPAM maka pengelolaan SPAM oleh BUMDAM perlu dipantau dan dievaluasi melalui
suatu ukuran tingkat keberhasilan pengelolaan terutama dalam hal:

= Capaian pengelolaan keuangan secara prinsip ekonomi yang sehat dan berkelanjutan;

= Capaian pelayanan air minum kepada masyarakat baik kualitas, kuantitas maupun kontinuitas;

= Capaian operasional teknis sesuai dengan NSPM (Norma, Standar, Pedoman dan Manual) yang seharusnya;
= Capaian pertumbuhan organisasi secara profesional.

Tingkat keberhasilan pengelolaan SPAM oleh BUMDAM dapat diukur melalui penilaian terhadap kinerjanya.
Penilaian kinerja ini didasarkan pada 5 (lima) aspek kinerja yaitu: aspek keuangan, aspek pelayanan, aspek
operasional, aspek sumber daya manusia dan aspek tata kelola. Masing-masing aspek dirinci ke dalam beberapa
indikator penilaian dengan tujuan untuk lebih memberikan kecermatan dalam melakukan penilaian. Hasil
penilaian kinerja diklasifikasikan ke dalam 9 (sembilan) kategori yaitu: AAA, AA, A, BBB, BB, B, CCC, CC dan C yang
diterapkan untuk penilaian kinerja per aspek maupun penilaian kinerja keseluruhan BUMDAM sebagai satu
entitas, dimana akan ditambahkan keterangan minus (-) ke kategori tersebut apabila tidak lolos ambang batas
terhadap indikator kinerja utama yang ditetapkan.

Di dalam pelaksanaan penilaian kinerja masih sering ditemui adanya perbedaan persepsi baik terhadap
pengertian maupun definisi masing-masing indikator, cara pengumpulan data maupun cara menghitung nilai
masing-masing indikator sehingga hasil perhitungan nilai kinerja menjadi tidak seragam. Selain itu, masih banyak
BUMDAM vyang belum memahami secara benar proses penilaian kinerja tersebut sehingga mereka sering
kesulitan untuk dapat mengetahui kondisi kinerjanya.

Oleh karena itu agar penilaian kinerja dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan pedoman yang ada
sehingga hasilnya on the track, uniform dan berkualitas maka disusun suatu pedoman penilaian kinerja BUMDAM
yang dapat dimanfaatkan oleh stakeholder sebagai pedoman dalam rangka mengevaluasi kinerja BUMDAM. Di
samping itu, pedoman ini dapat digunakan oleh BUMDAM sendiri sebagai pedoman untuk melaksanakan
penilaian kinerja secara mandiri (self assesment).

Pedoman penilaian kinerja ini merupakan hasil pengembangan yang disusun oleh tim Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri) dan Kementerian Pekerjaan Umum bekerjasama dengan BPKP, Kementerian Kesehatan, BAPPENAS,
Perpamsi dan beberapa BUMDAM.

1.2 Maksud, Tujuan dan Sasaran

Maksud dari disusunnya Pedoman Penilaian Kinerja BUMDAM adalah agar diperoleh keseragaman dalam
memahami proses dan pelaksanaan penilaian kinerja BUMDAM.
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Adapun tujuannya adalah:
* Diperoleh suatu standar kerja dalam proses penilaian kinerja BUMDAM

» Diperoleh pemahaman mengenai proses analisis kinerja terhadap indikator-indikator kinerja BUMDAM serta
perumusan strategi peningkatan kinerja BUMDAM
Pedoman Penilaian Kinerja BUMDAM disusun dengan sasaran agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam

kegiatan penilaian atau evaluasi kinerja BUMDAM oleh:

= Kemendagri, BPKP (Inspektorat Jenderal Kemendagri), KemenPU dan Kemenkes dalam melakukan penilaian
kinerja BUMDAM di Indonesia

= BUMDAM, dalam menyediakan data variabel dalam penilaian kinerja yang dapat dilakukan per triwulan, per
semester atau per tahun.

= Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota dalam mengevaluasi BUMDAM yang menjadi
kewenangannya

1.3 Landasan Hukum

Penilaian kinerja BUMDAM didasari oleh beberapa landasan hukum sebagai berikut:

1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

3) Peraturan Pemerintah Nomor 121 Tahun 2015 tentang Sumber Daya Air

4) Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum

5) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,

Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

6) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah

7) Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2025-2029

8) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 23 Tahun 2024 tentang Organ dan Kepegawaian BUMDAM

9) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2016 tentang Pedoman Pemberian Subsidi dari Pemerintah
Daerah kepada Badan Usaha Milik Daerah

10) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 Tahun 2016 tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum

11) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 tahun 2016 tentang Pedoman Penerimaan Hibah dari Pemerintah
Pusat kepada Pemerintah Daerah, dan Penyertaan Modal Pemerintah Daerah kepada Perusahaan Daerah Air
Minum, Dalam Rangka Penyelesaian Hutang Perusahaan Air Minum Kepada Pemerintah Pusat secara Non Kas

12) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 27 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
SPAM

13) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 25 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan
Penyelenggaraan SPAM untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri oleh Badan Usaha

14) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 4 Tahun 2020 tentang Prosedur
Operasional Standar Penyelenggaraan SPAM

15) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan

16) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 176/PMK.05/2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Piutang Negara Yang
Bersumber dari Penerusan Pinjaman Luar Negeri, Rekening Dana Investasi, dan Rekening Pembangunan
Daerah pada Pemerintah Daerah (dan perubahannya yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor
104/PMK.05/2019 tentang Perubahan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 176/PMK.05/2016).

1.4 Ruang Lingkup dan Sistematika Pedoman Penilaian Kinerja BUMDAM

Pedoman ini digunakan dalam rangka penilaian kinerja BUMDAM dalam mengelola Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) yang meliputi aspek Keuangan, Pelayanan, Operasi, Sumber Daya Manusia dan Tata Kelola.

Penilaian kinerja BUMDAM akan dilakukan terhadap BUMDAM di seluruh Indonesia dan dilaksanakan oleh
Direktorat Bina Keuda (Kementerian Dalam Negeri) sebagai lembaga pengampu bersama dengan Badan
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Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)/Inspektorat Jenderal Kemendagri sebagai operator pelaksana,
dan dibantu oleh Kementerian terkait yaitu Kementerian Pekerjaan Umum dan Kementerian Kesehatan.

Secara ringkas proses penilaian kinerja tersebut diperlihatkan dalam Gambar 1.1.

Nota Kesepahaman (MoU)
Kemendagri, BPKP, KemenPU, Kemenkes

+

Surat Direktur Jenderal Bina Keuda
1. Ke BPKP: Permohonan Pelaksanaan Penilaian Kinerja BUMDAM
2. Ke BUMDAM: Pemberitahuan Pelaksanaan Penilaian Kinerja BUMDAM

L

Surat BPKP
1. BPKP ke Perwakilan BPKP: Penugasan Pelaksanaan Penilaian Kinerja BUMDAM
2. BPKP Perwakilan ke BUMDAM: Pelaksanaan Penilaian Kinerja BUMDAM

‘ +

Pengumpulan,

Evaluasi Variabel, Evaluasi Informasi Konteks,

Input dan e SN q q S Indikator Kinerja, Nilai Kinerja &
oy . Penilaian & Validasi Informasi Konteks & Indikator Kinerja, A N
ValidasiData ~—> Perhitungan Nilai Kineria ! — Rekomendasi Tindak Lanjut
Variabel (gl h BPKP) ! (oleh KEUDA-Kemendagri, DitAM-
(oleh BUMDAM) o KemenPU, Kemenkes)
1_ |
Penyiapan Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM Reviu Laporan Penilaian Kinerja
Laporan Individual, Kompilasi per Propinsi dan Nasional i (oleh KEUDA-Kemendagri, DitAM-
(oleh BPKP) KemenPU, Kemenkes)
1. I
Finalisasi Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM Publikasi Laporan Penilaian
Laporan Individual, Kompilasi per Propinsi dan Nasional i Kinerja BUMDAM
(oleh BPKP) (di Website resmi)

|

Penyampaian Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM
Laporan Individual ke BUMDAM & Dewan Pengawas/Komisaris,
Laporan Kompilasi per Provinsi ke Gubernur,

Laporan Nasional ke Kementerian/Lembaga Terkait
(oleh KEUDA-Kemendagri)

Gambar 1.1 Ringkasan Proses Penilaian Kinerja BUMDAM

Pedoman penilaian kinerja BUMDAM ini terbagi dalam 8 (delapan) bab, yaitu:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran, landasan hukum, ruang lingkup dan
sistematika pedoman penilaian kinerja BUMDAM.

Proses Pelaksanaan Penilaian Kinerja BUMDAM

Menguraikan tentang alur proses dan uraian tahapan pelaksanaan penilaian kinerja dari tahap persiapan
sampai pelaporan

Kerangka indikator kinerja dan definisi

Menguraikan tentang kerangka indikator kinerja serta pengertian umum indikator-indikator kinerja
BUMDAM, formulasi dan pengertian masing-masing komponen formulasi indikator.

Tata cara pengumpulan data

Menguraikan tentang jenis dan cara pengumpulan data yang diperlukan untuk masing-masing komponen
indikator kinerja dan informasi konteks.

Tata cara validasi

Menguraikan tentang metode dan cara validasi masing-masing indikator kinerja, informasi konteks dan
variabel dalam penilaian kinerja BUMDAM.

Tata cara penilaian kinerja

Menguraikan tentang metode dan cara perhitungan nilai kinerja BUMDAM
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BAB 7 Evaluasi kinerja dan rekomendasi tindak lanjut
Menguraikan tentang metode yang digunakan dalam menganalisis nilai kinerja yang diperoleh serta
strategi yang perlu diambil agar dapat meningkatkan kinerja BUMDAM.

BAB 8 Pelaporan
Menguraikan tentang jenis, format, penyusunan dan distribusi laporan serta infrastruktur digital dalam
sistem tolok ukur kinerja BUMDAM
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2. PROSES PELAKSANAAN PENILAIAN KINERJA BUMDAM

2.1 Alur Proses

Pelaksanaan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun terhadap BUMDAM di seluruh Indonesia dengan alur proses
seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1.

Lembaga yang terlibat dalam proses penilaian kinerja BUMDAM adalah:

= Penyedia data: BUMD Air Minum (BUMDAM)

= Lembaga pengampu: Direktorat Bina Keuangan Daerah (Keuda)-Kementerian Dalam Negeri

= Operator pelaksana: Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

= Peninjau/anggota: Direktorat Air Minum (DitAM)-Kementerian Pekerjaan Umum dan Kementerian Kesehatan

Kegiatan penilaian kinerja BUMDAM secara garis besar dilakukan melalui tahapan berikut:

= Tahap persiapan

= Pengumpulan dan validasi data variabel (VAR)

= Penilaian, validasi dan evaluasi informasi konteks (IT) dan indikator kinerja (IK)
= Penilaian kinerja BUMDAM

= Pelaporan

Periode pelaksanaan penilaian kinerja BUMDAM dari tahap persiapan sampai dengan pelaporan diharapkan dapat
dilakukan dari bulan Januari sampai dengan Juli dalam setiap tahunnya.

2.2 Tahap Persiapan

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini antara lain adalah:

» Evaluasi pelaksanaan tolok ukur kinerja periode sebelumnya atau pembaruan terhadap pedoman penilaian
kinerja BUMDAM apabila diperlukan dapat dilakukan Keuda sebagai Lembaga pengampu

= Penerbitan Surat Peugasan dari Keuda sebagai lembaga pengampu ke BPKP sebagai Lembaga operator
pelaksana untuk melaksanakan penilaian kinerja BUMDAM

*  Penerbitan Surat Pemberitahuan dari Keuda sebagai lembaga pengampu ke BUMDAM yang memberitahukan

bahwa kegiatan penilaian kinerja terhadap BUMDAM akan dilaksanakan melalui BPKP sebagai lembaga
operator pelaksana.

= BPKP setelah menerima Surat Penugasan dari Keuda akan melakukan koordinasi internal bersama dengan

Perwakilan BPKP untuk pelaksanaan kegiatan penilaian kinerja BUMDAM di masing-masing wilayah dan
menerbitkan Surat Pemberitahuan kepada BUMDAM untuk koordinasi pelaksanaan penilaian kinerja dengan
Perwakilan BPKP di wilayahnya.

= Dengan telah diterimanya Surat Pemberitahuan dari Keuda dan BPKP maka BUMDAM dapat segera

melakukan koordinasi internal dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penilaian kinerja.
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Persiapan

(Jan-Feb)

Pengumpulan & Penyaringan Data
Variabel (VAR)
{Feb-Mar)

PROSES PENILAIAN KINERJA BUMDAM

Validasi Variabel (VAR), Informasi Konteks (IT)
Kinerja (1K) & Evaluasi Kinerja

Indikator

(Mar-Jun)

Pelaporan

(Jun-Jul)
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Peningkatan Kinerja

(Jul-Des)
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Gambar 2.1 Alur Proses Penilaian Kinerja BUMDAM
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2.3 Pengumpulan dan Validasi Data Variabel

BUMDAM dalam tahap ini melakukan penyediaan data Variabel yang mencakup kegiatan sebagai berikut:

Pengumpulan dan penyaringan (screening) data Variabel (VAR) yang diperlukan dalam penilaian kinerja
Memastikan data Variabel yang dikumpulkan tersedia sesuai dengan struktur atau format yang dibutuhkan

Melakukan koreksi terhadap data Variabel yang kurang/tidak sesuai dan melengkapi data Variabel yang masih
kurang/tidak ada

Memasukkan data Variabel beserta dokumen bukti pendukung terkait (data entry) ke aplikasi/website yang
diperuntukkan

Melakukan validasi terhadap data Variabel sesuai metode dan ketentuan dalam pedoman penilaian kinerja.

Apabila terdapat notifikasi (“bendera merah”) yang menandakan bahwa data Variabel yang telah dimasukkan
tidak memenuhi ketentuan validasi, maka dilakukan pemeriksaan dan dikoreksi apabila data Variabel tersebut
salah/tidak sesuai atau ditambahkan penjelasan terhadap data Variabel tersebut tentang alasan
ketidaksesuaiannya.

2.4 Perhitungan, Validasi dan Evaluasi Informasi Konteks (IT) dan Indikator Kinerja (1K)

Pada tahap ini BPKP, Keuda, DitAM dan Kemenkes sesuai dengan perannya akan melakukan kegiatan terkait
sebagai berikut:

BPKP melakukan evaluasi terhadap data Variabel yang telah divalidasi oleh BUMDAM dan masuk dalam

database sistem tolok ukur kinerja dan dikonversi/dihitung menjadi Informasi Konteks dan Indikator Kinerja

BPKP melakukan validasi terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja sesuai metode dan ketentuan

dalam pedoman penilaian kinerja.
a. Apabila ada notifikasi (“bendera merah”) yang menandakan bahwa Informasi Konteks atau Indikator
Kinerja yang telah dikonversi/dihitung tidak memenuhi ketentuan validasi, maka:
(i) BPKP melakukan klarifikasi kembali ke BUMDAM apabila terdapat kesalahan/ketidaksesuaian data
Variabel, atau
(ii) BPKP melakukan penambahkan penjelasan terhadap Informasi Konteks atau Indikator Kinerja tersebut
tentang alasan ketidaksesuaiannya.
b. Apabila tidak ada notifikasi (tidak ada “bendera merah”) maka BPKP menyampaikan ke Keuda, DitAM dan
Kemenkes untuk melakukan evaluasi terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja yang telah
tervalidasi

Keuda, DitAM dan Kemenkes melakukan evaluasi terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja yang

telah divalidasi oleh BPKP:

a. Keuda melakukan evaluasi terutama yang terkait dengan aspek keuangan, sumber daya manusia dan tata
Kelola (aspek non-teknis)

b. DitAM melakukan evaluasi terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja yang telah tervalidasi oleh
BPKP terutama yang terkait dengan aspek pelayanan dan operasi (aspek teknis)

c. Kemenkes melakukan evaluasi terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja yang telah divalidasi
oleh BPKP terutama yang terkait dengan indikator kualitas air dan Rencana Pengamanan Air Minum
(RPAM)

Keuda, DitAM dan Kemenkes setelah melakukan evaluasi:

a. Apabila mempunyai komentar terhadap Informasi Konteks dan Indikator Kinerja tersebut, maka Keuda,
DitAM dan Kemenkes dapat meminta klarifikasi ke BPKP

b. Apabila tidak mempunyai komentar atau sudah menerima klarifikasi dari BPKP terhadap Informasi
Konteks dan Indikator Kinerja tersebut, maka Keuda, DitAM dan Kemenkes dapat memberikan
rekomendasi tindak lanjut terhadap kinerja BUMDAM.
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2.5 Penilaian Kinerja BUMDAM
Penilaian kinerja BUMDAM terdiri dari:

1) Penilaian per indikator kinerja: didasarkan pada kriteria penilaian masing-masing indikator kinerja dengan
standar dan nilai standar yang diuraikan lebih lanjut pada Bab 3 (KERANCKA INDIKATOR KINERJA DAN
DEFINISI).

2) Penilaian kinerja BUMDAM: dilakukan per aspek kinerja dan secara keseluruhan, dengan tata cara penilaian
diuraikan lebih lanjut pada Bab 6 (TATA CARA PENILAIAN KINERJA).

2.6 Pelaporan

Pada tahap ini BPKP akan berkoordinasi dengan Keuda (Kemendagri), DitAM (KemenPU), Kemenkes dan
KemenPPN/Bappenas dalam mempersiapkan laporan penilaian kinerja BUMDAM.

Laporan penilaian kinerja BUMDAM terdiri dari 3 jenis laporan yaitu:

1) Laporan individual per BUMDAM: merupakan laporan kinerja masing-masing BUMDAM
2) Laporan kompilasi per provinsi: merupakan kompilasi laporan kinerja BUMDAM dalam satu provinsi
3) Laporan nasional: merupakan laporan kinerja BUMDAM di seluruh Indonesia

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaporan ini adalah sebagai berikut:

= BPKP mempersiapkan draf laporan individual BUMDAM, laporan kompilasi per provinsi dan laporan nasional,

setelah Keuda (Kemendagri), DitAM (KemenPU), Kemenkes melakukan evaluasi penilaian kinerja dan
memberikan rekomendasi tindak lanjut terhadap kinerja BUMDAM

= Keuda (Kemendagri), DitAM (KemenPU), dan Kemenkes melakukan reviu terhadap draft laporan individual

BUMDAM, laporan kompilasi provinsi dan laporan nasional yang telah dipersiapkan oleh BPKP

=  BPKP melakukan finalisasi laporan individual BUMDAM, laporan kompilasi provinsi dan laporan nasional,

setelah Keuda (Kemendagri), DitAM (KemenPU), dan Kemenkes melakukan reviu terhadap laporan tersebut.

* BPKP menyampaikan laporan individual BUMDAM, laporan kompilasi provinsi dan laporan nasional yang

telah difinalisasi ke Keuda untuk pendistribusian laporan

= Keuda mendistribusikan laporan penilaian kinerja BUMDAM sebagai berikut:

1) Laporan individual per BUMDAM dikirimkan ke masing-masing BUMDAM dan Dewan Pengawas /
Komisaris BUMDAM

2) Laporan kompilasi per Provinsi dikirimkan ke masing-masing Gubernur

3) Laporan nasional dikirimkan ke Kementerian/Lembaga (K/L) terkait yaitu KemenPU, Kemenkes,
KemenPPN/Bappenas, Kemenkeu, dan Perpamsi

Semua data variable (VAR), informasi konteks (IT), indikator kinerja (IK), penilaian kinerja, serta laporan penilaian
kinerja juga disiapkan dalam bentuk database dan dashboard sistem digital tolok ukur kinerja BUMDAM yang
dapat diakses secara publik (umum) dengan syarat dan ketentuan yang diberlakukan oleh lembaga pengampu
dan operator pelaksana.

Sistem digital tolok ukur kinerja BUMDAM ini juga dapat dihubungkan ke sistem digital yang ada di
masing-masing K/L terkait melalui Application Programming Interface (API).

Dari pelaporan penilaian kinerja BUMDAM ini diharapkan terdapat pelaksanaan terhadap rekomendasi tindak
lanjut untuk peningkatan kinerja dari BUMDAM maupun K/L terkait.

3. KERANGKA INDIKATOR KINERJA DAN DEFINISI

Kerangka indikator kinerja dalam sistem tolok ukur kinerja BUMDAM terdiri dari 3 (tiga) komponen yaitu indikator
kinerja (IK), informasi konteks (IT) dan variabel (VAR) seperti ditunjukkan pada Cambar dengan kategori dan
penjelasan seperti diuraikan dalam Tabel 3.1.
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INDIKATOR KINERJA

(Dengan interpretasi/klasifikasi)

Gambar 3.1 Kerangka Indikator Kinerja

Tabel 3.1 Kerangka Indikator Kinerja

1) Indikator
Kinerja (IK)

2) Informasi
Konteks (IT)

3) Variabel
(VAR)

Dikategorikan dalam 5 aspek:

a) Aspek Keuangan

b) Aspek Pelayanan

c) Aspek Operasi

d) Aspek Sumber Daya Manusia
e) Aspek Tata Kelola

Dikategorikan sebagai berikut:

a) Profil Utilitas Air

b) Demografi & Ekonomi

) Informasi Pelayanan &
Perencanaan

d) Informasi Keuangan

e) Input Rata-rata Sistem

f) Informasi Lingkungan

g) Sistem Aset

Dikategorikan sebagai berikut:
a) Data Volume Air

b) Data Aset Fisik

c) Data Operasional

d) Data Kualitas Layanan

e) Data Ekonomi & Keuangan
f) Data Kepegawaian

g) Data Administrasi

h) Data Umum

Indikator Kinerja memberikan informasi tentang seberapa baik suatu sistem atau
organisasi mencapai tujuannya,

Indikator Kinerja digunakan untuk menilai kinerja BUMDAM,
Indikator Kinerja dihitung secara otomatis berdasarkan Variabel dalam sistem
tolok ukur kinerja.

Dalam sistem tolok ukur kinerja BUMDAM, untuk setiap Indikator Kinerja
dilakukan validasi untuk menjamin keandalan/akurasinya.

Informasi Konteks merupakan informasi latar belakang BUMDAM sebagai utilitas

air dan memberikan pemahaman umum guna mendukung penjelasan kinerja
BUMDAM pada Indikator Kinerja,

Informasi Konteks dapat digunakan untuk menentukan kelompok BUMDAM
dalam situasi serupa,

Beberapa Informasi Konteks dihitung secara otomatis berdasarkan Variabel
dalam sistem tolok ukur kinerja,

Untuk setiap Informasi Konteks juga dilakukan validasi untuk menjamin
keandalan/akurasinya.

Variabel merupakan data mentah, yang mudah diukur atau mudah ditentukan,
Variabel digunakan untuk menghitung atau menentukan indikator kinerja dan
informasi konteks,

Untuk menjamin keandalan/akurasi Variabel, dilakukan validasi untuk setiap
Variabel.

Adapun pengertian dan rumusan dari masing-masing indikator kinerja, informasi konteks dan variabel dalam
sistem tolok ukur kinerja BUMDAM dijelaskan secara rinci dalam uraian berikut.

3.1 Indikator Kinerja Aspek Keuangan

Penilaian kinerja aspek keuangan pada prinsipnya merupakan penilaian yang mencakup kemampuan BUMDAM
untuk menciptakan laba, mengefisienkan kegiatan operasionalnya, mengelola asetnya, melakukan kerjasama
dengan pihak ketiga dalam pembiayaan investasi pengembangan SPAM. Ukuran penilaian yang tercakup

diantaranya:

= Rentabilitas, yang merupakan ukuran kemampuan BUMDAM untuk menciptakan keuntungan atau

memperoleh laba dan menjamin kesinambungan operasional (going concern).
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» Likuiditas, yang dapat diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan BUMDAM memenuhi

kewajiban jangka pendeknya atau dengan kata lain kemampuan BUMDAM untuk memenuhi kewajiban
yang harus segera dibayar dengan harta lancarnya.

= Solvabilitas, yang diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan BUMDAM menjamin
kewajiban-kewajiban jangka panjang dengan asetnya.

»  Opini Auditor Independen, yang merupakan ukuran hasil audit yang dilakukan auditor independen terhadap
laporan keuangan BUMDAM

= Kerjasama dengan Pihak Ketiga atau Swasta, yang merupakan ukuran keberhasilan BUMDAM untuk
memperoleh alternatif pembiayaan investasi dalam pengembangan SPAM

Kinerja aspek keuangan digambarkan melalui 19 (sembilan belas) indikator kinerja yang dijelaskan secara rinci
dalam uraian berikut.

1.1.1 Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) memiliki pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur tingkat kemampuan
memperoleh laba dari modal (ekuitas) yang ada.

Formulasi indikator return on equity (ROE) adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak (Rp)

Jumlah ekuitas (modal + cadangan) (Rp)

Laba Bersih Setelah Pajak adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh beban untuk satu periode tertentu
(satu tahun) setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam Laporan Laba Rugi.

Jumlah Ekuitas adalah jumlah ekuitas BUMDAM per tanggal neraca, yang merupakan jumlah modal ditambah
cadangan atau aset dikurangi kewajiban.

Kriteria penilaian kinerja indikator Return on Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Indikator Return on Equity (ROE)

>10%
7% - < 10%
3% -<7%
0% - < 3%
< 0%

=IN|W |l

Catatan:
e Apabila laba bersih negatif (rugi) dan ekuitas negatif maka mendapat nilai 1.

Dasar Penilaian Kinerja:

* Nilai 10% merupakan nilai yang cukup baik, dimana pada kondisi tersebut BUMDAM dianggap bisa

mengelola modal sendiri (ekuitas) dengan cukup baik, sehingga tidak sepenuhnya tergantung kepada
hutang. Nilai ROE 10% umumnya dianggap sebagai daya tarik minimum oleh Investor untuk menyuntikan
modalnya.

= Nilai < O % merupakan nilai yang buruk karena hal ini mencerminkan bahwa perusahaan (BUMDAM)

mengalami kerugian. Kondisi ini akan menyebabkan jumlah modal (ekuitas) pemegang saham menyusut,
karena kerugian akan mengurangi total modal.

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 10%.

1.1.1 Rasio Operasi (Operating Ratio)

Rasio Operasi (RO) merupakan rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) yang memiliki
pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur tingkat efisiensi biaya (beban) yang dikeluarkan untuk
menghasilkan pendapatan.
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Formulasi indikator Rasio Operasi adalah:

Biaya operasi (Rp)

Pendapatan operasi (Rp)

Biaya operasi adalah seluruh biaya (beban) usaha baik beban langsung usaha maupun beban tidak langsung
usaha.

Beban operasi mencakup:

=  Beban langsung usaha seperti: beban sumber air, beban pengolahan air, dan beban transmisi dan distribusi;
= Beban tidak langsung usaha: beban administrasi dan umum.

Pendapatan operasi adalah seluruh pendapatan usaha yang meliputi:

= Pendapatan air, terdiri dari harga air, jasa administrasi, sewa meter, pendapatan penjualan air lainnya

= Pendapatan non air, terdiri dari sambungan baru, denda administrasi, dll

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Operasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Operasi (Operating Ratio)

Untuk BUMDAM kecil (jumlah pelanggan < 50.000):
<0,95
> 0,95 - 1,05
>1,05-115
>115-1,25
> 1,25
Untuk BUMDAM sedang (jumlah pelanggan 50.001 - 100.000):
< 0,90
> 0,90 - 1,00
>1,00 - 1,10
>1,10 - 1,20
> 1,20
Untuk BUMDAM besar (jumlah pelanggan > 100.000):
< 0,85
>0,85-0,95
>0,95-105
>1,05-1,15
> 1,15

= |IN|W|d U

= IN|W|NlU

= IN|WldlU

Catatan:

Dalam hal BUMDAM sekaligus mengelola air limbah:

e Biaya operasi dan pendapatan operasi termasuk untuk biaya operasi dan pendapatan operasi dari
pengelolaan air limbah;

e Pelanggan air limbah dapat diperhitungkan ke dalam jumlah pelanggan.

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 0,95 (untuk BUMDAM kecil) atau 0,9 (untuk BUMDAM sedang) atau 0,85 (untuk BUMDAM besar)

merupakan nilai yang harus dapat dicapai BUMD dalam rangka pemenuhan kebutuhan biaya operasional
dan menghasilkan laba bagi perusahaan minimum 5% (untuk BUMDAM kecil) atau 10% (untuk BUMDAM
sedang) atau 15% (untuk BUMDAM besar).

= Nilai 1,25 (untuk BUMDAM kecil) atau 1,20 (untuk BUMDAM sedang) atau 1,15 (untuk BUMDAM besar)

merupakan nilai dimana BUMD belum dapat memenuhi kebutuhan biaya operasional dan masih mengalami
rugi kerugian sekitar 25% (untuk BUMDAM kecil) atau 20% (untuk BUMDAM sedang) atau 15% (untuk
BUMDAM besar).
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= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara 0,95 » x > 1,25 (untuk BUMDAM kecil) atau 0,90 > x >
1,20 (untuk BUMDAM sedang) atau 0,85 > x > 1,15 (untuk BUMDAM besar).

1.1.2Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas memiliki pengertian sebagai suatu rasio untuk mengukur kemampuan kas dalam rangka menjamin
kewajiban jangka pendek.

Formulasi rasio kas adalah:
Jumlah Kas + Setara Kas (Rp)

Jumlah Kewajiban Lancar (Rp)

Jumlah Kas adalah seluruh jumlah uang kas yang ada baik yang berada di kas perusahaan (tunai) maupun yang
ada di Bank.

Setara Kas adalah surat berharga yang dimiliki yang secara seketika dapat diuangkan termasuk deposito, surat
berharga, promes dan cek mundur (yang masuk dalam aset lancar).

Jumlah Kewajiban Lancar adalah seluruh kewajiban yang harus dapat dilunasi dalam satu tahun buku, yang
merupakan jumlah kewajiban jangka pendek BUMDAM yang berjangka waktu kurang dari satu tahun.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Kas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Kas (Cash Ratio)

2100 (%)
80 - <100 (%)
60 - < 80 (%)
40 - < 60 (%)

<40 (%)

= IN|W|NdlU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 100% mencerminkan bahwa perusahaan (BUMDAM) mempunyai kas (dan setara kas) yang cukup

untuk membayar seluruh kewajiban jangka pendek (lancar) nya.

= Nilai 40% mencerminkan bahwa kas (dan setara kas) yang dimiliki perusahaan (BUMDAM) hanya mampu

membayar 40% dari kewajiban jangka pendek (lancar) nya. Hal ini berarti bahwa kas (dan setara kas)
persuahaan tidak mencukupi untuk membayar hutang jangka pendeknya sehingga harus dibantu dengan
piutang atau meningkatkan sales (penjualan).

*  Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 40% dan 100%

1.1.3Efektivitas Penagihan

Efektivitas Penagihan memiliki pengertian sebagai ukuran dalam menakar efektifitas kegiatan penagihan atas
hasil penjualan air.

Formulasi efektifitas penagihan adalah:

Jumlah Penerimaan Rekening Air (Rp)

= x 100%
Jumlah Rekening Air (Rp)
Jumlah Penerimaan Rekening Air adalah penerimaan tunai (penerimaan melalui kas dan/atau melalui bank)
dalam satu tahun buku atas volume air terjual (jumlah rekening air).

Jumlah Rekening Air adalah seluruh jumlah tagihan kepada pelanggan BUMDAM sesuai DRD air selama satu
tahun (DRD air terdiri atas harga air dan beban tetap). Pengertian ini didasarkan bahwa penjualan air BUMDAM
(pendapatan penjualan air) dicatat berdasarkan jumlah air yang dikonsumsi pelanggan pada saat transaksi
terjadi, pelanggan tidak langsung membayar.
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Kriteria penilaian kinerja indikator Efektifitas Penagihan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Indikator Efektifitas Penagihan

= 90%
85% - < 90%
80% - < 85%
75% - < 80%

<75%

= IN|W|>~ N

Dasar Penilaian Kinerja:

* Perbandingan penerimaan rekening air dengan jumlah rekening air yang diterbitkan merupakan tingkat

efisiensi penagihan BUMDAM. Dalam hal ini nilai 2 90% merupakan rentang nilai tertinggi untuk dicapai oleh
BUMDAM.

= Nilai < 75% adalah batas yang dianggap kurang baik dan diambil sebagai batas minimal.
*  Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 75% dan 90%.

1.1.4Solvabilitas (Solvability)

Solvabilitas  diartikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui kemampuan BUMDAM menjamin
kewajiban-kewajiban jangka panjang dengan asetnya. Solvabilitas juga menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi seluruh kewajiban yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Kondisi
keuangan BUMDAM yang solvable menjadi salah satu faktor penting dalam penentuan kelayakan diberikannya
pinjaman kepada BUMDAM terutama untuk mengembangkan pelayanan air minumnya.

Formulasi indikator solvabilitas adalah:

Jumlah aset (Rp)
x 100%

Jumlah kewajiban (Rp)

Jumlah aset adalah sumber daya yang dikuasai BUMDAM sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari
manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas.

Jumlah aset merupakan nilai aset pada tanggal neraca yang terdiri dari:

= Aset (aktiva) tetap: nilai aset per tanggal neraca evaluasi

= Aset (aktiva) lancar: aset yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 (satu) tahun. terdiri dari kas dan bank,

investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran pimuka, aset lancar
lainnya.

Jumlah kewajiban adalah jumlah kewajiban yang harus dibayar, yang terdiri dari:

» Kewajiban Lancar: jumlah kewajiban jangka pendek BUMDAM vyang berjangka waktu kurang dari satu
tahun.

= Kewajiban Jangka Panjang: jumlah kewajiban jangka panjang BUMDAM yang berjangka waktu lebih dari satu
tahun.

Kriteria penilaian kinerja indikator Solvabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Indikator Solvabilitas

=200 (%)
170 - < 200 (%)
135 - < 170 (%)
100 - < 135 (%)

<100 (%)

= |INW|h|U
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Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 2 200% merupakan nilai yang dianggap cukup sehat dan ideal karena perusahaan (BUMDAM)

mempunyai struktur pembiayaan yang seimbang antara modal sendiri (ekuitas) dan hutang, sehingga risiko
finansial masih bisa dikendalikan.

* Nilai < 100% merupakan nilai yang tidak baik karena nilai hutang lebih besar dari nilai seluruh aset

perusahaan. Ini artinya jika seluruh aset perusahaan dijual, maka nilainya tidak cukup untuk membayar
seluruh hutang perusahaan. Risiko finansial pada kondisi seperti ini sangat tinggi, dimana perusahaan bisa
kolaps jika arus kas terganggu.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 100% dan 200%.

1.1.5Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (Return on Asset / ROA)

Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA) adalah rasio yang menghitung persentase laba bersih perusahaan
terhadap total aset yang dimilikinya. ROA digunakan untuk menilai efektivitas manajemen perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba.

Formulasi indikator Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (Return on Asset / ROA) adalah:

Laba Setelah Pajak (Rp)
= 100%
Aktiva Produktif (Rp)

Laba Setelah Pajak adalah keuntungan tahun berjalan setelah dikurangi pajak, dapat dihitung sebagai berikut:
Laba Setelah Pajak = Pendapatan Operasi + Pendapatan Non Operasi - Biaya Operasi - Biaya Non Operasi - Pajak

Pendapatan Operasi mencakup:

= Pendapatan Penjualan Air, terdiri dari Harga Air, Jasa Administrasi, Sewa Meter, Pendapatan Penjualan Air
Lainnya

= Pendapatan Non Air, terdiri dari Sambungan Baru, Denda Administrasi dan lain-lain

Pendapatan non-operasi adalah pendapatan yang diperoleh dari sumber di luar kegiatan utama BUMDAM,

seperti bunga bank atau hasil investasi.

Biaya operasi adalah biaya operasional, pemeliharaan, dan biaya lain yang terkait dengan pengelolaan SPAM.

Secara umum, biaya operasional BUMDAM meliputi:

= Biaya Langsung: biaya listrik, bahan kimia, biaya pemeliharaan jaringan dan fasilitas

=  Biaya Administrasi dan Umum: gaji pegawai, biaya administrasi, biaya hubungan pelanggan, biaya penyisihan
piutang, biaya pemasaran dan promosi, biaya penyusutan aset
Biaya non operasi merujuk pada pengeluaran yang tidak terkait langsung dengan kegiatan operasional

penyediaan air minum, antara lain seperti berikut:

= Biaya administrasi: biaya ini bisa mencakup biaya pendaftaran, biaya penggantian meteran, atau biaya
administrasi lainnya yang terkait dengan layanan BUMDAM.

= Denda keterlambatan pembayaran: BUMDAM mengenakan denda jika pelanggan terlambat membayar
tagihan air.

= Biaya sambungan baru: biaya ini dikenakan untuk pemasangan sambungan baru ke jaringan BUMDAM.

* Biaya pemutusan sementara: BUMDAM dapat mengenakan biaya jika pelanggan meminta pemutusan

sementara layanan air.
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= Biaya lain-lain: tergantung pada kebijakan BUMDAM, mungkin ada biaya lain yang termasuk dalam kategori

non operasional, seperti biaya meter rusak, biaya perbaikan pipa internal pelanggan, atau biaya lain yang
terkait dengan layanan pelanggan.

Aktiva Produktif adalah aset yang dimiliki perusahaan yang diharapkan dapat menghasilkan pendapatan atau
keuntungan di masa depan. Contohnya termasuk properti yang disewakan, saham yang memberikan dividen,
atau bisnis yang menghasilkan laba. Aktiva Produktif dapat dihitung sebagai berikut:

Aktiva Produktif = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Aktiva Tetap (Nilai Buku)

Aktiva Lancar adalah aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 (satu) tahun, yang terdiri dari kas dan bank,
investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran dimuka, aktiva lancar lainnya.

Investasi jangka panjang adalah strategi keuangan yang melibatkan penempatan dana untuk periode waktu yang
relatif lama, biasanya lebih dari lima tahun. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang,
seperti dana pensiun, pendidikan anak, atau pembelian properti.

Aset Tetap adalah nilai aset BUMDAM per tanggal neraca evaluasi (nilai buku), tidak termasuk Aktiva Tetap Dalam
Penyelesaian.

Kriteria penilaian kinerja indicator Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA)

> 10 (%)
>7-10 (%)
>3-7(%)
>0 -3 (%)
<=0 (%)

= IN|W|h U

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 2 10% merupakan nilai yang sangat baik, karena BUMDAM merupakan perusahaan yang padat modal

dengan margin keuntungan yang relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan laba. Nilai ROA 10% mengindikasikan tingkat
profitabilitas yang kuat sehingga akan menarik minat Investor untuk menyuntikan modalnya.

= Nilai < 0% merupakan nilai yang buruk karena hal ini mencerminkan bahwa perusahaan (BUMDAM)

mengalami kerugian. Kondisi ini akan menyebabkan jumlah modal (ekuitas) pemegang saham menyusut,
karena kerugian akan mengurangi total modal.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 10%.

1.1.6Rasio Laba Bersih (Profit Margin)

Rasio Laba Bersih (Profit Margin) adalah persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan dari total pendapatan
atau penjualan. Profit margin adalah indikator penting untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan
dan efisiensi dalam menghasilkan keuntungan.

Formulasi indikator Rasio Laba Bersih (Profit Margin) adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak (Rp)
= x 100%
Pendapatan Operasi (Rp)

Laba Bersih Setelah Pajak = Pendapatan Operasi + Pendapatan Non Operasi - Biaya Operasi - Biaya Non Operasi
- Pajak

Pendapatan Operasi mencakup:

= Pendapatan Penjualan Air, terdiri dari tarif air (harga air), beban tetap (jasa administrasi), pemeliharaan meter

air (sewa meter), dan pendapatan penjualan air lainnya
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=  Pendapatan Non-Air, meliputi pendapatan sambungan baru, pendapatan pemeriksaan air lab, pendapatan

penyambungan kembali, pendapatan denda, pendapatan penggantian meter rusak, pendapatan penggantian
pipa persil, dan pendapatan non-air lainnya.

Pendapatan non-operasi adalah pendapatan yang diperoleh dari sumber di luar kegiatan utama BUMDAM,
seperti bunga bank atau hasil investasi.

Biaya operasi adalah biaya operasional, pemeliharaan, dan biaya lain yang terkait dengan pengelolaan SPAM.
Secara umum, biaya operasional BUMDAM meliputi:

= Biaya Langsung: biaya listrik, bahan kimia, biaya pemeliharaan jaringan dan fasilitas

= Biaya Administrasi dan Umum: gaji pegawai, biaya administrasi, biaya hubungan pelanggan, biaya penyisihan
piutang, biaya pemasaran dan promosi

= Biaya depresiasi/amortisasi: semua beban penyusutan terhadap aset yang berbentuk maupun tidak
berbentuk

Biaya non operasi merujuk pada pengeluaran yang tidak terkait langsung dengan kegiatan operasional
penyediaan air minum, antara lain seperti berikut:

= Biaya administrasi: biaya ini bisa mencakup biaya pendaftaran, biaya penggantian meteran, atau biaya
administrasi lainnya yang terkait dengan layanan BUMDAM.

= Denda keterlambatan pembayaran: BUMDAM mengenakan denda jika pelanggan terlambat membayar
tagihan air.

* Biaya sambungan baru: biaya ini dikenakan untuk pemasangan sambungan baru ke jaringan BUMDAM.

* Biaya pemutusan sementara: BUMDAM dapat mengenakan biaya jika pelanggan meminta pemutusan
sementara layanan air.
= Biaya lain-lain: tergantung pada kebijakan BUMDAM, mungkin ada biaya lain yang termasuk dalam kategori

non operasional, seperti biaya meter rusak, biaya perbaikan pipa internal pelanggan, atau biaya lain yang
terkait dengan layanan pelanggan.

Pajak adalah beberapa jenis pajak yang dikenakan terhadap BUMDAM, baik sebagai subjek pajak maupun sebagai
pemungut pajak. Secara umum jenis pajak yang terkait dengan BUMDAM adalah sebagai berikut:

= Pajak Pertambahan Nilai (PPN): BUMDAM dapat dikenakan PPN atas beberapa jenis layanannya, seperti biaya

sambungan baru, denda keterlambatan pembayaran, dan pendapatan non-air lainnya.

= Pajak Air Tanah: BUMDAM yang memanfaatkan air tanah dapat dikenakan Pajak Air Tanah (PAT).

» Pajak Air Permukaan: BUMDAM yang memanfaatkan air permukaan juga dapat dikenakan pajak air
permukaan, dengan tarif yang berbeda dari Pajak Air Tanah.
= Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 ayat 2: BUMDAM juga dapat dikenakan PPh Pasal 4 ayat 2 atas penghasilan

tertentu, seperti penghasilan dari transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan, usaha jasa konstruksi,
dan usaha real estate.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Laba Bersih (Profit Margin) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Laba Bersih (Profit Margin)

>20% 5
>14% - 20% 4
> 6% - 14% 3
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> 0% - 6% 2
<= 0% 1

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 2 20% merupakan nilai yang sangat tinggi untuk perusahaan di sektor air minum yang padat modal

dengan margin laba bersih yang relatif kecil. Margin laba besrih sebesar ini biasanya terjadi karena tarif
sudah ada pada tahap keekonomian, tingkat NRW rendah, biaya operasional terkendali (efisien). Hal ini
menandakan bahwa perusahaan dikelola dengan sangat baik. Perusahaan dengan tingkat margin sebesar ini
akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya.

= Nilai < 0% mencerminkan bahwa perusahaan mengalami kerugian yang diakibatkan oleh pengeluaran biaya

yang lebih besar dari pendapatan. Kerugian akan mengakibatkan modal menyusut dan jika tidak
dikendalikan akan menyebabkan kebangkrutan.

*  Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 20%.

1.1.7Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio)

Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset
lancar yang tersedia.

Formulasi indikator Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio) adalah:

Aktiva Lancar (Rp)

Hutang Lancar (Rp)

Aktiva Lancar adalah aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 (satu) tahun.
Aktiva lancar terdiri dari Kas dan Bank, Investasi Jangka Pendek, Piutang Usaha, Piutang Lain-Lain, Persediaan,
Pembayaran Dimuka, Aktiva Lancar Lainnya.

Hutang Lancar adalah kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun.

Hutang lancar terdiri dari Utang Usaha, Utang Lainnya, Biaya yang belum dibayar, Pendapatan diterima dimuka,
Pinjaman Jangka Pendek, Utang Pajak, Bagian Utang Jangka Panjang yang akan jatuh tempo, Titipan Retribusi,
Kewajiban Jangka Pendek Lainnya.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio)

>1,75 - 2,00
>1,50 - 1,75 atau > 2,00 - 2,30
>1,25 -1,50 atau > 2,30 - 2,70
>1,00 - 1,25 atau > 2,70 - 3,00
<1,00 atau > 3,00

=IN|W|hU

Dasar Penilaian Kinerja:

»  Current rasio dengan nilai > mengindikasikan perusahaan dalam kondisi yang “likuid” yang artinya bahwa

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya, sebaliknya apabila
perusahaan memiliki nilai current rasio <1 mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi
“illikuid” yang artinya aktiva lancar yang dimiliki tidak sanggup membayar kewajiban jangka pendeknya.

= Nilai current ratio yang baik adalah nilai diatas 1, tetapi jika nilai current ratio di atas 3 berarti perusahaan

mungkin tidak menggunakan asetnya dengan benar, dan penyalahgunaan aset ini dapat menimbulkan
masalah tersendiri bagi kesejahteraan finansial Perusahaan.

= Rentang nilai Current Ratio 1,00 < x < 3,00 merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 1,00 dan 3,00.
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11.8  Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio) adalah sebuah rasio keuangan yang
membandingkan total utang (kewajiban) jangka Panjang dengan total ekuitas perusahaan. Debt Equity Ratio
mengukur sejauh mana perusahaan membiayai aktivitasnya dengan utang, dibandingkan dengan modal sendiri.

Formulasi indikator Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio) adalah:
Hutang Jangka Panjang (Rp)

Total Ekuitas (Rp)

Hutang Jangka Panjang adalah kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun.
Hutang Jangka Panjang terdiri dari Pinjaman Pemerintah Pusat, Pinjaman Luar Negeri, Kredit Bank Jangka Panjang.

Total Ekuitas adalah modal dan cadangan yang terdiri dari Penyertaan Pemerintah yang Belum Ditetapkan
Statusnya, Kekayaan Pemda yang Dipisahkan, Penyertaan Pemerintah Pusat, Modal Hibah, Selisih Penilaian
Kembali Aktiva Tetap, Cadangan Tujuan, Cadangan Umum, Laba yang belum dibagikan (Akumulasi Kerugian),
Laba (Rugi) Tahun Berjalan.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio) adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.10 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

<0,5
>0,5-07
>0,7-0,8
>0,8-10

>1,0

= IN|WldlU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai £0,5 merupakan angka yang baik dan sehat, karena hal ini mencerminkan bahwa jumlah hutang hanya

setengah dari jumlah modal sendiri (ekuitas). Dengan kata lain, perusahaan dibiayai dengan menggunakan
modal sendiri dan hutang secara seimbang (dengan perbandingan yang sama). Dengan nilai DER sebesar
ini, maka perusahaan akan mampu membayar kewajiban jangka panjangnya dengan hanya menggunakan
modal sendiri. Selain itu dengan nilai DER sebesar ini, maka perusahaan masih mempunyai cukup ruang
untuk menambah pinjaman jika diperlukan.

= Nilai > 1,0 merupakan angka yang kurang sehat, karena jumlah hutang lebih besar dari modal sendiri,

dengan kata lain perusahaan lebih banyak dibiayai oleh hutang dibandingkan modal sendiri. Dengan nilai
DER sebesar ini, maka untuk membayar seluruh kewajiban jangka panjangnya, perusahaan harus
menggunakan hutang lainnya..

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0,5 dan 1,0.

1.1.9Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah rasio yang membandingkan arus kas yang tersedia untuk membayar
utang dengan total pembayaran utang yang harus dibayarkan. DSCR digunakan untuk menilai kemampuan
sebuah perusahaan dalam membayar utang dan mengukur kemampuan arus kas perusahaan untuk menutupi
pembayaran bunga dan pokok utangnya.

Formulasi indikator Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah:

Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan (Rp)

(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh Tempo (Rp)

Laba Operasi sebelum Penyusutan = Pendapatan Operasi - Biaya Operasi (sebelum Biaya Penyusutan).

Pendapatan Operasi mencakup:
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= Pendapatan Penjualan Air, terdiri dari tarif air (harga air), beban tetap (jasa administrasi), pemeliharaan meter
air (sewa meter), dan pendapatan penjualan air lainnya
= Pendapatan Non-Air, meliputi pendapatan sambungan baru, pendapatan pemeriksaan air lab, pendapatan

penyambungan kembali, pendapatan denda, pendapatan penggantian meter rusak, pendapatan penggantian
pipa persil, dan pendapatan non-air lainnya.

Biaya operasi mencakup:
=  Biaya Langsung: biaya listrik, bahan kimia, biaya pemeliharaan jaringan dan fasilitas

= Biaya Administrasi dan Umum: gaji pegawai, biaya administrasi, biaya hubungan pelanggan, biaya penyisihan
piutang, biaya pemasaran dan promosi

Angsuran Pokok Jatuh Tempo adalah Angsuran Pokok Utang Jangka Panjang yang jatuh tempo termasuk
tunggakan.

Bunga Jatuh Tempo adalah kewajiban pembayaran bunga utang jangka panjang termasuk tunggakan.

Kriteria penilaian kinerja indikator Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Indikator Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

>2,0
>1,7-20
>1,3-17
>10-13

<=10

= |IN|Ww|n~ O

Catatan:
e Apabila tidak memiliki utang yang berbeban bunga dan mengalami laba maka dinilai 5.
e Namun apabila tidak memiliki utang yang berbeban bunga dan mengalami rugi maka dinilai 1.

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai > 2,0 merupakan angka yang aman bagi perusahaan, karena jumlah laba operasi bersih lebih dari dua

kali lipat dibandingkan jumlah hutang jatuh tempo. Hal ini berarti perusahaan mempunyai pendapatan yang
cukup untuk membayar hutang jatuh tempo..

= Nilai <= 1,0 merupakan angka yang berisiko tinggi, karena perusahaan tidak mempunyai pendapatan yang

cukup untuk membayar kewajiban hutang jatuh temponya. Hal ini bisa berakibat kepada gagal bayar.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0,5 dan 1,0.

1110  Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (Asset to Sales Ratio)

Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (Asset to Sales Ratio) adalah metrik keuangan yang mengukur
efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan
seberapa efektif aset perusahaan digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi rasio ini, semakin
efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Formulasi indikator Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (Asset to Sales Ratio) adalah:
Aktiva Produktif (Rp)

Pendapatan Penjualan Air (Rp)

Aktiva Produktif adalah aset yang dimiliki perusahaan yang diharapkan dapat menghasilkan pendapatan atau
keuntungan di masa depan. Contohnya termasuk properti yang disewakan, saham yang memberikan dividen,
atau bisnis yang menghasilkan laba. Aktiva Produktif dapat dihitung sebagai berikut:

Aktiva Produktif = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Aktiva Tetap (Nilai Buku)
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Aktiva Lancar adalah aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 (satu) tahun, yang terdiri dari kas dan bank,
investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran dimuka, aktiva lancar lainnya.

Investasi jangka panjang adalah strategi keuangan yang melibatkan penempatan dana untuk periode waktu yang
relatif lama, biasanya lebih dari lima tahun. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang,
seperti dana pensiun, pendidikan anak, atau pembelian properti.

Aset Tetap adalah nilai aset BUMDAM per tanggal neraca evaluasi (nilai buku), tidak termasuk Aktiva Tetap Dalam
Penyelesaian.

Pendapatan Penjualan Air terdiri dari Tarif Air (Harga Air), Beban Tetap (Jasa Administrasi), Pemeliharaan Meter Air
(Sewa Meter), Pendapatan Penjualan Air Lainnya.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (Asset to Sales Ratio) adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air (Asset to Sales Ratio)

~  STANDAR  NILAISTANDAR
<=2
>2-4
>4 -6
>6-8
>8

=IN|W|A~lU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai £ 2 merupakan angka yang sangat baik, karena hal ini berarti bahwa setiap rupiah (Rp 1,-) aset yang

dikelola oleh perusahaan bisa menghasilkan lebih atau sama dengan setengah rupiah (>=Rp 0.5) penjualan.
Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan aset dilakukan dengan sangat efisien.

= Nilai > 8 merupakan angka yang tidak baik, karena hal ini berarti bahwa untuk menghasilkan satu rupiah (Rp

1,-) pendapat dibutuhkan aset sebesar lebih dari delapan rupiah (>Rp 8,-).

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 2 dan 8.

1111 Jangka Waktu Penagihan Piutang

Jangka Waktu Penagihan Piutang adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan perusahaan untuk menerima
pembayaran dari pelanggan setelah melakukan penjualan kredit. Periode penagihan piutang mengukur seberapa
cepat suatu perusahaan dapat mengubah piutangnya (utang dari pelanggan) menjadi uang tunai.

Periode penagihan piutang yang lebih singkat biasanya lebih diinginkan karena menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menagih pembayaran lebih cepat, yang berarti perusahaan memiliki likuiditas yang lebih tinggi
karena uang tunai tersedia lebih cepat untuk digunakan.

Formulasi indikator Jangka Waktu Penagihan Piutang adalah:

Piutang Usaha (Rp)

Jumlah Pendapatan Penjualan per Hari (Rp/hari)
Piutang Usaha = Piutang Air + Piutang Non-Air + Piutang Ragu-ragu - Penyisihan Piutang Usaha

Piutang air adalah tagihan yang belum dibayar oleh pelanggan atas pemakaian air yang disediakan oleh
BUMDAM. Piutang ini timbul karena pelanggan belum membayar rekening air mereka sesuai dengan periode
penagihan yang telah ditentukan.

Piutang non air adalah tagihan selain dari pemakaian air yang dimiliki oleh BUMDAM kepada pelanggan, antara
lain sebagai berikut:

= Biaya penyambungan baru: biaya yang dikenakan saat pelanggan baru memasang sambungan air BUMDAM.

= Denda keterlambatan: denda yang dikenakan jika pelanggan terlambat membayar tagihan air.
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= Biaya perbaikan instalasi: biaya yang dikenakan jika pelanggan merusak atau memerlukan perbaikan instalasi

air di rumahnya.

» Tagihan lain: bisa termasuk biaya administrasi, biaya meteran air rusak, atau tagihan lain yang terkait dengan
pelayanan BUMDAM.

Piutang ragu-ragu pada BUMDAM adalah estimasi jumlah piutang pelanggan yang kemungkinan tidak dapat
ditagih atau dibayar oleh pelanggan. Ini merupakan bagian dari piutang usaha yang dianggap berisiko tidak
tertagih karena berbagai faktor, seperti kesulitan ekonomi pelanggan, tunggakan pembayaran yang lama, atau
bahkan adanya pelanggan yang tidak diketahui keberadaannya.

Penyisihan piutang usaha adalah cadangan yang dibentuk oleh BUMDAM untuk mengantisipasi kemungkinan
adanya piutang yang tidak dapat ditagih dari pelanggan air. Ini adalah bagian dari praktik akuntansi untuk
memperkirakan dan mengakui potensi kerugian akibat piutang macet, sehingga laporan keuangan BUMDAM
mencerminkan posisi keuangan yang lebih realistis. Penyisihan ini biasanya dihitung berdasarkan pengalaman
masa lalu tentang piutang tak tertagih dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pelanggan untuk
membayar tagihan air.

Jumlah Pendapatan Penjualan per hari = Pendapatan Operasi/360

Pendapatan Operasi mencakup:

* Pendapatan Penjualan Air, terdiri dari Harga Air, Jasa Administrasi, Sewa Meter, Pendapatan Penjualan Air
Lainnya

= Pendapatan Non Air. terdiri dari Sambungan Baru, Denda Administrasi dl|

Kriteria penilaian kinerja indikator Jangka Waktu Penagihan Piutang adalah:

Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Indikator Jangka Waktu Penagihan Piutang

<60
>60 - 90
>90 - 150
>150 - 180
> 180

=IN|W| O

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai £ 60 hari merupakan angka yang cukup baik, walaupun idealnya <=30 hari. Dengan angka sebesar ini
berarti perusahaan bisa menagih piutangnya dengan jangka penagihan maksimal selama 60 hari. .......
= Nilai > 180 hari merupakan angka yang sangat berisiko, karena dengan nilai sebesar ini, maka potensi

piutang tidak tertagih menjadi meningkat.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 60 dan 180.

1112 Prosentase Pemenuhan Tarif FCR (Full Cost Recovery)

Tarif FCR adalah tarif air minum yang ditetapkan BUMDAM sedemikian rupa sehingga pendapatan yang diperoleh
dari penjualan air dapat menutupi semua biaya yang dikeluarkan dalam proses penyediaan air minum. Tujuan
utama FCR adalah memastikan BUMDAM dapat beroperasi secara berkelanjutan dan sehat secara finansial, serta
dapat terus meningkatkan mutu pelayanan air minum.

Pemenuhan Tarif FCR (Full Cost Recovery) adalah penerapan tarif air minum yang memungkinkan BUMDAM
untuk menutupi seluruh biaya operasional dan biaya investasi, termasuk biaya produksi, pemeliharaan, dan
pengembangan layanan air bersih.

Prosentase Pemenuhan Tarif FCR (Full Cost Recovery) merupakan prosentase yg diperoleh dari hasil pembagian
antara tarif rata-rata terhadap biaya dasar dengan NRW Riil.
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Formulasi indikator Prosentase Pemenuhan Tarif FCR (Full Cost Recovery) adalah:

Tarif Rata-rata (Rp/m3)
= x 100%
Biaya Dasar dengan NRW Riil (Rp/m3)

Tarif Rata-rata merupakan data yang diperoleh dari hasil pembagian antara total pendapatan penjualan air
terhadap volume air terjual, atau dapat dihitung sebagai berikut:

Tarif Rata-rata = Pendapatan Penjualan Air / Volume Air Terjual

Pendapatan penjualan air merupakan penjumlahan antara penjualan air (tarif air) dan non-air (beban tetap,
pemeliharaan meter serta pendapatan penjualan air lainnya.

Volume air terjual adalah total air yang diukur dan ditagihkan kepada pelanggan.

Biaya Dasar dengan NRW Riil adalah biaya produksi dan investasi dibagi dengan volume air yang diproduksi yang
dikurangi volume kehilangan air (ATR atau NRW) riil, atau dapat dihitung sebagai berikut:

Biaya Dasar dengan NRW Riil = Biaya Usaha / (Vol. Air Produksi — [% NRW Riil x Vol. Air Produksi])
Biaya usaha adalah biaya yang dihitung dengan menjumlahkan seluruh biaya pengelolaan BUMDAM yang
meliputi:
= Biaya operasi dan pemeliharaan: semua beban operasional mulai dari sumber air, produksi sampai dengan

distribusi

= Biaya depresiasi atau amortisasi: semua beban penyusutan terhadap asset yang berbentuk maupun tidak
berbentuk

= Biaya bunga pinjaman: beban keuangan yang meliputi bunga, biaya komitmen, denda, dan beban keuangan
lainnya terkait pinjaman

= Biaya lain: biaya tidak terduga yang mendukung operasional BUMDAM

Volume air produksi adalah total volume air yang dihasilkan oleh unit produksi SPAM BUMDAM vyang siap
didistribusikan kepada konsumen dalam periode satu tahun.

% NRW riil adalah persentase kehilangan air yang terjadi secara faktual dalam proses distribusi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Prosentase Pemenuhan Tarif FCR adalah:

Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Indikator Prosentase Pemenuhan Tarif FCR

2110 (%)
90 - <110 (%)
70 - < 90 (%)
50 - < 70 (%)

<50 (%)

=IN|W|DU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 2 110% merupakan angka yang baik dan sehat. Dengan nilai sebesar ini berarti pendapatan dari

penjualan air bisa menutupi semua biaya operasional perusahaan (termasuk di dalamnya biaya depresiasi
aset), plus tingkat keuntungan 10%.

= Nilai < 50% merupakan angka yang tidak sehat. . Dengan nilai sebesar ini berarti pendapatan dari penjualan

air tidak bisa menutupi semua biaya operasional perusahaan (termasuk di dalamnya biaya depresiasi aset).
Jika kondisi seperti ini berlanjut, maka perusahaan akan mengalami kerugian yang akan berdampak kepada
penurunan nilai aset dan pada akhirnya akan berdampak kepada gangguan layanan.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 50% dan 110%.
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1113 Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan

Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan adalah adalah rasio yang membandingkan biaya pegawai dengan total
pendapatan Perusahaan.

Formulasi indikator Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan adalah:

Biaya Pegawai (Rp)
= x-100%
Pendapatan (Rp)

Biaya pegawai mencakup biaya untuk pemberian penghasilan pegawai, penghasilan pekerja dan tenaga ahli,
penghasilan dan biaya operasional bagi Direksi, penghasilan dan biaya operasional bagi Dewan Pengawas atau
Komisaris, penghasilan sekretaris Dewan Pengawas atau Komisaris, serta penghasilan Komite Audit dan Komite
Lainnya.

Pendapatan adalah proyeksi pendapatan pada tahun sebelumnya sesuai dengan kemampuan keuangan
BUMDAM serta tidak melebihi ketentuan rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan adalah:

Tabel 3.15 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan

Untuk BUMDAM kecil (jumlah pelanggan <50.000):
<40%
>40% - 60%
>60% - 80%
>80% - 100%
>100%

= |IN|W|hU

Untuk BUMDAM sedang (jumlah pelanggan 50.001-100.000):
<35%
>35% - 55%
>55% - 75%
>75% - 100%
>100%

= |INW|h~ |0

Untuk BUMDAM besar (jumlah pelanggan >100.000):
<30%
>30% - 50%
>50% - 70%
>70% - 100%
>100%

= |IN|W|h~|U

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai <40% (untuk BUMDAM kecil) atau <35% (untuk BUMDAM sedang) <30% (untuk BUMDAM besar)

merupakan angka yang cukup aman, karena masih cukup ruang fiskal untuk menutupi kebutuhan biaya
lainnya termasuk untuk pengembangan infrastruktur.

* Nilai 2100% merupakan angka yang sangat tidka aman, karena seluruh pendapatan hanya dialokasikan
untuk pembayaran gaji. Hal ini bisa mencerminkan bahwa perusahaan memperkerjakan terlalu banyak
pegawai (organisasi terlalu gemuk) atau bisa juga karena produktifitas pegawainya yang sangat rendah.

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 40% dan 100% (untuk BUMDAM kecil) atau
35% dan 100% (untuk BUMDAM sedang) dan 30%-100% (untuk BUMDAM besar).

1114 Biaya Operasi dan Pemeliharaan

Biaya operasi dan pemeliharaan SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) meliputi semua biaya yang dikeluarkan
oleh BUMDAM untuk mengoperasikan dan memelihara infrastruktur dan fasilitas SPAM. Biaya operasi dan
pemeliharaan sangat penting untuk memastikan suplai air yang cukup, menjaga kualitas air minum dan
memastikan sistem SPAM dapat beroperasi dengan efisien dan berkelanjutan.
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Formulasi indikator Biaya Operasi dan Pemeliharaan adalah:

Biaya Operasi dan Pemeliharaan (Rp)

Volume Air Distribusi (m3)

Biaya Operasi dan Pemeliharaan, mencakup biaya operasi (listrik, BBM, pemakaian bahan kimia, pembelian air
baku, pembelian air curah, biaya operasi lainnya) dan biaya pemeliharaan di Sumber, Instalasi,
Transmisi/Distribusi.

Volume distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelanggan melalui jaringan pipa distribusi
selama periode evaluasi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Biaya Operasi dan Pemeliharaan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.16 Kriteria Penilaian Indikator Biaya Operasi dan Pemeliharaan

< Rp.1000/m3
Rp.1000/m3 - Rp.2000/m3
Rp.2000/m3 - Rp.3000/m3
Rp.3000/m3 - Rp.4000/m3
> Rp.5000/m3

= INW|A~U

Dasar Penilaian Kinerja:

= Rata-rata biaya operasi dan pemeliharaan (O&P) dalam Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) bervariasi

tergantung pada beberapa faktor seperti ukuran sistem, teknologi yang digunakan, dan lokasi geografis.
Secara umum, biaya O&P SPAM dapat berkisar antara 5%-25% dari total biaya investasi awal SPAM.

= Biaya investasi awal SPAM bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti lokasi, teknologi yang

digunakan, dan kompleksitas proyek. Secara umum, biaya investasi awal proyek SPAM di Indonesia berkisar
antara Rp2-3 miliar per I/det.

= Dengan asumsi biaya O&P adalah 5% dari biaya investasi, maka perkiraan biaya O&P berkisar
Rp1000-5000/m3.
=  Dari data SPAM BUMDAM di Indonesia tahun 2023, rata-rata biaya O&P adalah Rp1132/m3

* Nilai Rp1000/m3 mengadopsi nilai rata-rata biaya O&P SPAM BUMDAM di Indonesia, dan nilai
Rp5000/m3 mengadopsi 5% dari biaya investasi awal SPAM di Indonesia

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 1000-5000 Rp/m3.

1115  Pembaruan Aset (Asset Renewal)

Setelah aset dioperasikan hingga tidak dapat digunakan lagi untuk menunjang pelaksanaan tugas organisasi, maka
aset tersebut akan dihapuskan. Merujuk pada kerangka Asset Life Cycle Management (ALCM), rencana
penghapusan harus dimulai sebelum umur ekonomis aset berakhir atau kebutuhan untuk pelayanan telah selesai
dan harus mengakomodasi pertimbangan penghapusan yang tidak terencana atau perusakan aset. Metode
penghapusan aset antara lain sebagai berikut:

= Retirement: penghentian pengoperasian aset tetap yang kondisinya sudah tidak layak untuk digunakan dalam

operasional. Pada instansi pemerintah, penghapusan aset tetap yang dihentikan penggunaannya dilakukan
melalui penjualan.

= Replacement: aset lama yang tidak bermanfaat dalam mendukung aktivitas organisasi diganti dengan aset

baru yang lebih bermanfaat. Penggantian aset sesuai kerangka pengelolaan aset di Indonesia yaitu
penggantian melalui pengadaan aset baru dan tukar-menukar aset.

= Renewal: perombakan aset lama dengan aset baru yang memiliki kemampuan sama atau lebih baik, serta

adanya perubahan spesifikasi/barang sudah out of date.
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*  Redeployment: pemindahan kepemilikan atau tanggung jawab atas aset kepada pihak lain tanpa memperoleh

penggantian.

Dalam tolok ukur penilaian kinerja BUMDAM ini, indikator yang digunakan dalam penilaian kinerja adalah
indikator Pembaruan Aset (Aset Renewal) yang mencakup tindakan BUMDAM untuk mengembalikan aset ke
kondisi seperti baru atau meningkatkan kinerja dan nilai aset. Ini merupakan bagian penting dari manajemen aset
yang bertujuan untuk memperpanjang umur pakai aset, meningkatkan efisiensi, dan menghindari penggantian
yang mahal.

Penilaian indikator Pembaruan Aset didasarkan atas prosentase antara anggaran yang telah dialokasikan
BUMDAM untuk re-investasi asset terhadap total asset.

Formulasi indikator Pembaruan Aset adalah:

Anggaran untuk Re-investasi Aset (Rp)
= x 100%
Total Aset (Rp)

Anggaran untuk Re-investasi Aset adalah jumlah anggaran yang dialokasikan oleh BUMDAM untuk re-investasi
aset

Total Aset adalah sumber daya yang dikuasai BUMDAM sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat
ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas.

Total aset merupakan nilai aset pada tanggal neraca yang terdiri dari:
= Aset (aktiva) tetap: nilai aset per tanggal neraca evaluasi

= Aset (aktiva) lancar: aset yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 (satu) tahun. terdiri dari kas dan bank,

investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran pimuka, aset lancar
lainnya.

Kriteria penilaian kinerja indikator Pembaruan Aset adalah sebagai berikut:

Tabel 3.17 Kriteria Penilaian Indikator Pembaruan Aset (Asset Renewal)

>5%
>4% - 5%
>3% - 4%
>2% - 3%

< 2%

= |IN|W|h O

Dasar Penilaian Kinerja:

= Tidak ada persentase tetap yang umum untuk alokasi anggaran pembaruan aset terhadap total aset.

Persentase ini bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti jenis aset, usia aset, kondisi aset, dan
strategi bisnis perusahaan. Namun, sebagai gambaran umum, perusahaan mungkin mengalokasikan antara
5% hingga 20% dari total aset untuk pembaruan aset, tergantung pada jenis industri dan kebijakan
perusahaan.

» Nilai 5% diadopsi dalam penilaian kinerja BUMDAM ini, dan rentang nilai dari pembagian rata-rata diantara
nilai 2% dan 5% diterapkan.
1116 Opini Auditor Independen

Indikator Opini Auditor Independen merupakan penilaian terhadap hasil audit keuangan yang dilakukan KAP
(Kantor Akuntan Publik) sebagai auditor independen terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
BUMDAM.

Audit keuangan yang dilakukan KAP akan mengevaluasi apakah laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) yang berlaku di Indonesia.
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Hasil audit keuangan berupa pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang dinyatakan dalam opini
WTP/WDP/TMP/PTW.

Kriteria penilaian kinerja indikator Opini Auditor Independen adalah sebagai berikut:

Tabel 3.18 Kriteria Penilaian Indikator Opini Auditor Independen

Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)"
Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Wajar dengan Pengecualian (WDP)"
Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Tidak Memberikan Pendapat (TMP)"
Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Pendapat Tidak Wajar (PTW)"
Laporan Keuangan tidak diaudit oleh Auditor Independen

= |INW|hlU

Dasar Penilaian Kinerja:

Jenis pendapat (opini) mengenai kewajaran laporan keuangan dari hasil audit yang dilakukan oleh auditor
independen yang dinyatakan sebagai berikut:

a) Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion):
Auditor menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal yang material
sesuai dengan SAK/SAP.

b) Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion):
Auditor menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, namun ada pengecualian atau
ketidaksesuaian terkait hal tertentu.

c) Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion):
Auditor menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan secara wajar sesuai dengan SAK/SAP.

d) Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion):
Auditor tidak dapat memberikan opini karena ada batasan dalam lingkup audit atau informasi yang tidak
cukup

1117 Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga

Indikator ini akan menilai keberhasilan BUMDAM dalam memperoleh dana dari Bank atau Lembaga Keuangan
sebagai pihak ketiga untuk melakukan pengembangan investasi SPAM.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.19 Kriteria Penilaian indikator Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga

a) BUMDAM telah menandatangani perjanjian pinjaman dana dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) untuk
melakukan pengembangan investasi SPAM

b) BUMDAM telah mencairkan dana dari perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga untuk melakukan pengembangan
investasi SPAM

c) BUMDAM telah memanfaatkan dana pinjaman dari pihak ketiga untuk pengembangan investasi SPAM

d) BUMDAM telah mengoperasikan fasilitas SPAM yang dibangun dari dana pinjaman tersebut

STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi ketentuan a,b,c,d 5
Memenuhi ketentuan a,b,c
Memenuhi ketentuan a,b
Memenuhi ketentuan a
Tidak memenuhi semua ketentuan

=IN|W|D

Dasar Penilaian Kinerja:

= Untuk melakukan pengembangan investasi SPAM, BUMDAM dapat mencari pendanaan alternatif antara lain

memperoleh dana (pinjaman) dari pihak ketiga yaitu dari Bank atau Lembaga Keuangan.

= Tahapan dalam perolehan dan implementasi dana dari pihak ketiga tersebut adalah:
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BUMDAM menandatangani perjanjian pinjaman dana dengan pihak ketiga

BUMDAM mencairkan dana dari perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga

BUMDAM telah memanfaatkan dana pinjaman tersebut untuk pembangunan SPAM

d. BUMDAM telah mengoperasikan fasilitas SPAM yang dibangun dari dana pinjaman tersebut

n oo

= Rentang nilai merupakan penilaian terhadap pelaksanaan dari semua tahapan

1118  Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta

Indikator ini akan menilai keberhasilan BUMDAM dalam melakukan kerjasama kepengusahaan dengan pihak
ketiga (swasta) untuk melakukan pengembangan SPAM dalam bentuk KPBU (Kerjasama Pemerintah dengan
Badan Usaha) atau B2B (Business to Business).

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan
Pihak Swasta adalah sebagai berikut:

Tabel 3.20 Kriteria Penilaian indikator Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta

a) BUMDAM dengan pihak swasta telah menandatangani Nota Kesepahaman (MOU)/Surat Minat (LOI) untuk
pengembangan SPAM

b) BUMDAM dengan pihak swasta telah memulai melakukan studi kelayakan untuk pengembangan SPAM sesuai dengan
MOU/LOI

c) BUMDAM dengan pihak swasta menandatangani Perjanjian Kerjasama (PKS) untuk pengembangan SPAM

d) Badan Usaha Pelaksana (Investor) telah memulai operasi komersial (COD) SPAM sesuai PKS
STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi ketentuan a,b,c,d 5
Memenuhi ketentuan a,b,c
Memenuhi ketentuan a,b
Memenuhi ketentuan a
Tidak memenuhi semua ketentuan

= INW|D

Dasar Penilaian Kinerja:

= Untuk melakukan pengembangan SPAM, BUMDAM dapat melakukan kerjasama pengusahaan dengan pihak

ketiga (swasta) dalam bentuk KPBU (Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha) atau B2B (Business to
Business).

= Tahapan dalam melakukan kerjasama pengusahaan dengan pihak ketiga (swasta) tersebut adalah:

a. BUMDAM dengan pihak swasta menandatangani Nota Kesepahaman (MOU)/Surat Minat (LOI)

b. BUMDAM dengan pihak swasta melakukan studi kelayakan sesuai dengan MOU/LOI
c. BUMDAM dengan pihak swasta menandatangani Perjanjian Kerjasama (PKS)
d. Badan Usaha Pelaksana (Investor) memulai operasi komersial (COD) SPAM sesuai PKS

= Rentang nilai merupakan penilaian terhadap pelaksanaan dari semua tahapan

3.2 Indikator Kinerja Aspek Pelayanan

Penilaian kinerja aspek pelayanan bertujuan untuk mengukur beberapa perspektif pelayanan yang
menggambarkan tingkat kemampuan BUMDAM memenuhi kebutuhan pelanggannya. Perspektif yang tercakup
diantaranya: cakupan pelayanan, kualitas, kuantitas, kontinuitas, ketersediaan layanan pelanggan, dan kepuasan
pelanggan.

Terdapat 9 (sembilan) indikator yang diperkirakan dapat mewakili perspektif pelayanan seperti dimaksud, yaitu:
Cakupan Pelayanan Administratif, Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis, Survei Kepuasan
Pelanggan, Kualitas Air Pelanggan, Konsumsi Air Domestik, Kontinuitas atau Jam Operasi Layanan, Tekanan Air
pada Sambungan Pelanggan, Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua dan Ketersediaan
fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan pelanggan.

1.1.1 Cakupan Pelayanan Administratif

Pengertian dari cakupan pelayanan administratif adalah suatu ukuran untuk mengetahui berapa besar
prosentase jumlah penduduk terlayani oleh BUMDAM dibanding dengan jumlah penduduk di wilayah
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administratif BUMDAM.
Formulasi indikator cakupan pelayanan teknis adalah:
Jumlah penduduk terlayani (jiwa)

- 100%
Jumlah penduduk di wilayah administratif (jiwa)

Jumlah penduduk terlayani adalah jumlah penduduk di wilayah administratif daerah Kabupaten/Kota pemilik
BUMDAM yang sudah mendapat pelayanan air minum dari BUMDAM, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah Penduduk Terlayani = Jumlah Sambungan x Rata-rata Jumlah Orang per Sambungan

Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan pelanggan domestik yang mencakup Sambungan Rumah dan Kran
Umum atau Hidran Umum

Jumlah orang per sambungan:

m  Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR) dapat diketahui dari data pelanggan BUMDAM yang dapat
diperoleh dari formulir berlangganan yang diisi oleh pelanggan, atau data hasil sensus/survey pelanggan yang
dilakukan BUMDAM.

m Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR) dapat juga diperoleh dari data sekunder. Data sekunder yang
dimaksud adalah data besarnya rasio jiwa per KK yang diambil dari kabupaten/kota dan atau kecamatan
dalam angka.

m Jumlah orang per Kran Umum (KU) atau Hidran Umum (HU) dapat diasumsikan 100 orang per KU atau HU,
atau BUMDAM dapat menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akurat.

Jumlah penduduk di wilayah administratif adalah jumlah penduduk dalam wilayah administratif daerah
Kabupaten/Kota pemilik BUMDAM.

Kriteria penilaian kinerja indikator Cakupan Pelayanan Administratif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.21 Kriteria Penilaian Indikator Rasio Operasi

KOTA:

>80 (%)
> 60 - 80 (%)
> 40 - 60 (%)
>20 - 40 (%)
<= 20 (%)
KABUPATEN:

= IN|W|lO

> 60 (%)
> 45 - 60 (%)
> 30 - 45 (%)
>15 - 30 (%)
<= 15 (%)

= IN|WlhAO

Dasar Penilaian Kinerja:

= Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045:
= Baseline 2025: Akses Rumah Tangga Perkotaan terhadap Air Siap Minum Perpipaan = 39,20%
= Sasaran 2045: Akses Rumah Tangga Perkotaan terhadap Air Siap Minum Perpipaan = 100%

= Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029:
(i) Rumah Tangga dengan Akses Air Minum Aman (PP.02.12):

= Baseline 2024 = 11,80%
» Target 2025 = 33%

= Target 2029 = 43%
(i) Akses Air Minum Jaringan Perpipaan (KP 02.12.05):
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= Baseline 2024 = 19,76%
» Target 2025 =28,2%

= Target 2029 = 40,2%
(iii) Akses Rumah Tangga Perkotaan terhadap Air Siap Minum Perpipaan (KP 02.12.05):
= Baseline 2024 = 24%

= Target 2025 =39,2%
= Target 2029 = 51,36%

1119  Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis

Pengertian dari cakupan pelayanan terhadap target rencana bisnis adalah suatu ukuran untuk mengetahui
berapa besar prosentase jumlah penduduk di wilayah pelayanan BUMDAM yang terlayani oleh BUMDAM
dibanding target jumlah penduduk terlayani sesuai dengan Rencana Bisnis BUMDAM.

Formulasi indikator Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis adalah:

Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM (jiwa)

= 1009,
Target Jumlah Penduduk Terlayani SPAM Perpipaan BUMDAM sesuai RB (jiwa)

Jumlah Penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM adalah jumlah penduduk baik di dalam maupun di luar
wilayah administratif daerah Kabupaten/Kota pemilik BUMDAM yang sudah mendapat pelayanan air minum
dari BUMDAM tersebut, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah Penduduk Terlayani = Jumlah Sambungan x Rata-rata Jumlah Orang per Sambungan

Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan pelanggan domestik yang mencakup Sambungan Rumah dan Kran
Umum atau Hidran Umum

Jumlah orang per sambungan:

m  Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR) dapat diketahui dari data pelanggan BUMDAM yang dapat
diperoleh dari formulir berlangganan yang diisi oleh pelanggan, atau data hasil sensus/survey pelanggan
yang dilakukan BUMDAM.

m  Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR) dapat juga diperoleh dari data sekunder. Data sekunder yang
dimaksud adalah data besarnya rasio jiwa per KK yang diambil dari kabupaten/kota dan atau kecamatan
dalam angka.

m Jumlah orang per Kran Umum (KU) atau Hidran Umum (HU) dapat diasumsikan 100 orang per KU atau HU,
atau BUMDAM dapat menggunakan asumsi lain yang sesuai dan akurat.

Target Jumlah Penduduk Terlayani SPAM Perpipaan BUMDAM sesuai Rencana Bisnis adalah jumlah penduduk
baik di dalam maupun di luar wilayah administratif daerah Kabupaten/Kota pemilik BUMDAM yang ditargetkan
dalam Rencana Bisnis untuk mendapat pelayanan air minum dari SPAM BUMDAM tersebut .

Kriteria penilaian kinerja indikator Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.22 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis

> 80 (%)
60 - < 80 (%)
40 - < 60 (%)
20 - < 40 (%)

<20 (%)

= |IN|W|N~ U

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 0% merupakan nilai minimum dan nilai 100% merupakan nilai maksimum yang dapat dicapai
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* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 100%.

11.20 Survei Kepuasan Pelanggan

Survei kepuasan pelanggan adalah metode untuk mengumpulkan umpan balik dari pelanggan mengenai
pengalaman mereka dengan produk atau layanan BUMDAM. Survei ini membantu BUMDAM memahami tingkat
kepuasan pelanggan, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan membuat keputusan strategis untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan dan bisnis secara keseluruhan.

Penilaian indikator Survei Kepuasan Pelanggan meliputi ketentuan sebagai berikut:

a. Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan pada periode evaluasi oleh BUMDAM melalui pihak ketiga serta
hasilnya dipublikasikan ke publik.
b. Nilai Survey Kepuasan Pelanggan yang didapatkan dari survey

Kriteria penilaian kinerja indikator Survei Kepuasan Pelanggan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.23 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Survei Kepuasan Pelanggan

Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan, nilai rata-rata 5
keseluruhan = "Sangat Memuaskan (Sangat Baik)"

Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan, nilai rata-rata 4

keseluruhan = "Memuaskan (Baik)"

Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan, nilai rata-rata 3
keseluruhan = "Kurang Memuaskan (Kurang Baik)"

Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan, nilai rata-rata 2

keseluruhan = "Tidak Memuaskan (Tidak Baik)"
Survey Kepuasan Pelanggan tidak dilakukan 1

Catatan:
Jika Survey Kepuasan Pelanggan tidak dilakukan melalui pihak ke-3 dan/atau tidak disiarkan ke media publik
maka diberi nilai 1.

Dasar Penilaian Kinerja:

Mengacu ke Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik:

= Penyelenggara pelayanan publik wajib melakukan Survei Kepuasan Masyarakat secara berkala minimal 1

(satu) kali setahun, untuk memperoleh Indeks Kepuasan Masyarakat

= Indeks Kepuasan Masyarakat adalah hasil pengukuran dari kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat berupa

angka yang ditetapkan dengan skala 1 (satu) sampai dengan 4 (empat) yang menyatakan tingkat kualitas
pelayanan dimulai dari tidak baik (tidak puas) sampai dengan sangat baik (sangat puas). Pembagian Indeks
Kepuasan Masyarakat dalam 4 (empat) kategori adalah:

(i) tidak baik (tidak puas), diberi nilai persepsi 1

(i) kurang baik (kurang puas), diberi nilai persepsi 2
(i) baik (puas), diberi nilai 3
(iv) sangat baik (sangat puas), diberi nilai persepsi 4

= Dalam melaksanakan Survei Kepuasan Masyarakat, penyelenggara pelayanan publik dapat bekerjasama
dengan lembaga lain (pihak ketiga)
= Lembaga lain (pihak ketiga) yaitu adalah lembaga pemerintah atau nonpemerintah yang secara hukum

berkedudukan di Indonesia yang memiliki kredibilitas dan akreditasi yang jelas dibidang penelitian dan survei.
Misalnya lembaga penelitian yang ada di universitas/perguruan tinggi (pakar), Badan Pusat Statistik (BPS),
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), atau Pelaku Usaha

= Hasil Survei Kepuasan Masyarakat wajib diinformasikan kepada publik termasuk metode survei, dan minimal

disampaikan di ruang layanan atau melalui media cetak, media pemberitaan online, website unit, atau media
jejaring sosial.
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11.21  Kualitas Air Pelanggan

Kualitas air pelanggan merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui apakah kualitas air yang
didistribusikan oleh BUMDAM kepada pelanggan telah memenuhi kualitas air minum seperti yang ditetapkan
dalam Permenkes Nomor 002/MENKES/PER/1/2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan, terutama yang terkait dengan Standard Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan (SBMKL) Air Minum dengan Pedoman yang terdapat di Lampiran Peraturan tersebut.

Kriteria penilaian kinerja indikator Kualitas Air Pelanggan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.24 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Kualitas Air Pelanggan

Kualitas air pelanggan memenuhi semua kualitas parameter mikrobiologi, fisik dan kimia 5
Kualitas air pelanggan hanya memenuhi kualitas parameter mikrobiologi dan kimia 4
Kualitas air pelanggan hanya memenuhi parameter mikrobiologi dan fisik atau 3
hanya memenuhi parameter kualitas parameter fisik dan kimia
Kualitas air pelanggan hanya memenuhi kualitas parameter mikrobiologi saja atau 2
hanya memenuhi kualitas parameter kimia saja atau hanya memenuhi parameter fisik saja
Kualitas air pelanggan tidak memenuhi semua kualitas parameter mikrobiologi, fisik dan 1
kimia

Dasar Penilaian Kinerja:

Penilaian indikator Kualitas Air Pelanggan meliputi ketentuan sebagai berikut:

= Kualitas (sampel) air di titik pelanggan telah memenuhi syarat kualitas air minum menurut PerMenKes No

002/MENKES/PER/I/2023. Mengingat sebagian perancangan IPA yang dimiliki SPAM-BUMDAM hanya dapat
mengolah sebagian aspek dari fisika, dan mikrobiologis saja, sementara untuk aspek kimiawi dan radioaktif
hampir seluruh SPAM-BUMDAM belum melengkapinya, maka pendekatan penilaian hanya untuk parameter
wajib air minum yang terdiri dari 19 jenis parameter menurut ketentuan Permenkes, yang terdapat pada
Lampiran Permenkes Nomor O02/MENKES/PER/I/2023, BAB I, seperti diperlihatkan dalam Tabel 3.25
berikut.

Tabel 3.25 Parameter Wajib Air Minum
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PEDCOMAN PEMILAIAN KIMER|A BUMD AIR MIMUM

Mo Jenis Parameter Kadar maksimum Batuan Metode
yang Pengujian
diperbolichkan
el i T bl
! lE.nrhr:rharl ool ] CFL /1Dl SNl APHA
2 Total Codiform o CFL /1Dl SNI AFHA
JFisik
3 ESuabvi Saihing wsckars & 3 . SN1APFHA
Tkl Dissadisr Sobisl o JiHN L L BN/ AFHA
JKekeruilan L | NTL SN atan Yang
sriars
i (W AT L] L ] L-'JI.I"HH.
T Tati Ticlak borksaii - AFHA
Irmia
B H [ B - SN AFHA
o litrat (schagsi MO 20 me/ L SNI/AFPHA
teriarut)
10 vitrit [sebagai NO-) | me/SL SNl APHA
terimrut)
11 rmomium valensi & T8 0.0l g/ L SN/ APHA
tETlEruin)
13 demd [Fe) jrerlamin) 0.2 mE/ L SN/ APHA
1.3 I\'I-tllu;nn [MAmj [rerbarut) o1 mg/ L BN/ AFHA
14 [Sisa khior (teriarut) 0.2-0.3 dengan mg/L SN/ AFHA
walkiu koniak 30
it
13 pArscn (As) iterlarut] 0ol m/ L SN/ AFHA
16 mcdmium jCd) [terlarut) 003 g L SNL/ APHA
17T jTimbal (P rerkarat) .ol me/ L SNI/APHA
i, ] loursde (F) terlarat) 1.5 me/L N1/ APHA
L] srirsiierm [AJ) (eriarue) 0.2 mg/ L SNL/APHA

» Dilakukan pengambilan sampel air dari titik pelanggan dan diuji secara berkala untuk pengawasan internal

dengan frekwensi pengujian sampel minimal sesuai ketentuan yang terdapat pada Lampiran Permenkes
Nomor 002/MENKES/PER/1/2023, BAB Il seperti Tabel 3.27 dan Tabel 3.27 berikut.

Tabel 3.26 Ketentuan Jumlah Sampel

Jumlah pendudulk Jumlah sampel
yvang dilayvani
<5000 1
5000 - 100.000 1 per 5.000
> 100.000 1 per 10.000 ditambah 10
sampel

Tabel 3.27 Ketentuan Minimal Frekuensi Pengujian Sampel

Parameter Frekuensi
Fisik 1 (satu) bulan sckali
Kimia 6 (enam) bulan sckali
Mikrobiologi 1 (satu) bulan sekali

11.22  Konsumsi Air Domestik

Konsumsi air domestik merupakan ukuran yang digunakan untuk menggambarkan tingkat pemakaian air oleh
pelanggan kategori domestik (rumah tangga).

Formulasi indikator konsumsi air domestik adalah:

Jumlah air terjual untuk pelanggan domestik (liter/hari)
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Jumlah pelanggan domestik (orang)

Jumlah air terjual pelanggan domestik adalah banyaknya air yang dikonsumsi oleh pelanggan domestik rata-rata
per hari dalam periode evaluasi (tahunan), yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah air terjual untuk pelanggan domestik = Jumlah m3 air terjual untuk pelanggan domestik dalam setahun x 1000 : 365

Jumlah pelanggan domestik adalah banyaknya pelanggan domestik yang masih aktif, yang dapat dihitung sebagai
berikut:

Jumlah pelanggan domestik = Jumlah Sambungan Rumah x Jumlah orang per Sambungan Rumah
Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR):

m  Jumlah orang per SR dapat diketahui dari data pelanggan BUMDAM yang dapat diperoleh dari formulir
berlangganan yang diisi oleh pelanggan, atau data hasil sensus/survey pelanggan yang dilakukan BUMDAM.

m Jumlah orang per SR dapat juga diperoleh dari data sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah data
besarnya rasio jiwa per KK yang diambil dari data BPS (Kabupaten/Kota Dalam Angka atau Kecamatan
Dalam Angka).

Kriteria penilaian kinerja indikator Konsumsi Air Domestik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.28 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Konsumsi Air Domestik

120-150 (liter/orang/hari)
100-120 (liter/orang/hari)
80-100 (liter/orang/hari)
60 - 80 (liter/orang/hari)
<60 atau >150 (liter/orang/hari)

=|IN|W|~ O

Dasar Penilaian Kinerja:

= BUMDAM dinilai berkinerja baik dalam memenuhi kebutuhan air minum pelanggan apabila pemakaian air

per orang per hari lebih dari 60 liter/orang/hari, tetapi jika pemakaian air per orang per hari lebih dari 150
liter/orang/hari berarti pelanggan mungkin kurang mempertimbangkan program penghematan air yang
disarankan pemerintah, dan kurangnya partisipasi pelanggan dalam penghematan air ini dapat
menimbulkan kebutuhan pasokan air yang besar sementara BUMDAM memiliki keterbatasan dalam
mendapatkan pasokan air baku.

= Nilai 60 liter/orang/hari atau 10 meter kubik/kepala keluarga/bulan merupakan Standar Kebutuhan Pokok

Air Minum.

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 60 liter/orang/hari dan 150 liter/orang/hari.

11.23  Jam Operasi Layanan (Kontinuitas Air)

Jam Operasi Layanan (Kontinuitas Air) merupakan indikator untuk mengukur efisiensi sistem secara keseluruhan
dan kaitannya dengan kontinuitas pelayanan.

Formulasi indikator Jam Operasi Layanan (Kontinuitas Air) adalah:

Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi (jam)

Periode evaluasi (hari)

Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi adalah jam operasi pelayanan untuk distribusi air
yang dapat disediakan kepada pelanggan selama periode evaluasi (tahunan).

Data jam operasi pelayanan disesuaikan dengan data jam operasi pompa distribusi atau data yang tersedia di
bagian distribusi. Untuk BUMDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan (multi system) dan jam operasi
pelayanan berbeda antara masing-masing unit pelayanan maka perlu dilakukan perhitungan jam operasi
pelayanan rata-rata melalui rasio bobot tertimbang.

Rasio bobot tertimbang untuk menghitung jam operasi pelayanan rata-rata dilakukan melalui rumus berikut:
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(Jam operasi pelayanan di wilayah A x Jumlah SR wil A) + (Jam operasi pelayanan wilayah B x Jumlah SR wil B) + ...

Jumlah SR wilayah A + Jumlah SR wilayah B + ...

Periode evaluasi adalah jumlah hari dalam periode evaluasi (setahun = 365 hari)

Kriteria penilaian kinerja indikator Jam Operasi Layanan (Kontinuitas Air) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.29 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Jam Operasi Layanan (Kontinuitas Air)

21 - 24 (jam/hari)
18 - < 21 (jam/hari)
16 - <18 (jam/hari)
12 - < 16 (jam/hari)
<12 (jam/hari)

= INW|N~lON

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 24 jam/hari merupakan nilai tertinggi untuk dicapai oleh BUMDAM.
= Nilai 12 jam/hari adalah batas yang dianggap kurang baik dan diambil sebagai batas minimal.
= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 12 jam/hari dan 24 jam/hari.

11.24  Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan

Tekanan air pada sambungan pelanggan merupakan indikator untuk mengukur jumlah pelanggan yang dilayani
dengan tekanan sesuai dengan tekanan minimum yang ditentukan.

Formulasi indikator Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan adalah:

Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan 0,7 bar (SR)
= x_100%
Jumlah pelanggan (SR)

Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0,7 bar adalah banyaknya pelanggan yang dapat
memperoleh pelayanan tekanan air minimal 7 m kolom air pada waktu jam puncak (jam 07.00 - 08.00).

Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.

Catatan:

= BUMDAM vyang belum mempunyai sistem distribusi yang memadai atau tidak memiliki sistem

pengumpulan tekanan air pelanggan maka dapat dilakukan melalui pengecekan manual bagian distribusi
dengan dibekali manometer yang dapat dengan mudah digunakan pada setiap keran pelanggan (tap check).
Pengukuran dilakukan pada lokasi pelanggan terjauh dan/atau pelanggan yang berlokasi pada elevasi
tertinggi di wilayah pelayanan BUMDAM.

= Pengujian (sampling) untuk menghitung tekanan rata-rata sebaiknya dilakukan pada titik terjauh/ tertinggi
dengan klasifikasi 1 sampling mewakili 500 - 1.000 pelanggan.

= Pengukuran tekanan sebaiknya dilakukan pada saat jam puncak atau antara jam 07.00 - 08.00 pagi dengan
metode rata-rata tertimbang. Perhitungan rata-rata tertimbang dilakukan melalui rumus sebagai berikut:

Jml SR dg tekanan 2 0,7 bar di wilayah A + Jml SR dg tekanan 2 0,7 bar di wilayah B + ...

Jumlah SR wilayah A + Jumlah SR wilayah B + ....

= Jika tekanan dan SR di wilayah layanan tertentu tidak dapat ditentukan secara spesifik maka perhitungan

tekanan air menggunakan tekanan air yang diukur di sambungan pelanggan sampel dibagi dengan jumlah
pelanggan tanpa menggunakan rata-rata tertimbang.

Kriteria penilaian kinerja indikator Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.30 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan

=80%
60% - < 80%
40% - < 60%
20% - < 40%
< 20%

= IN|W |l

Dasar Penilaian Kinerja:

*  Nilai 280% merupakan nilai tertinggi untuk dicapai oleh BUMDAM.
* Nilai <20% adalah batas yang dianggap kurang baik dan diambil sebagai batas minimal.
* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 20% dan 80%.

11.25  Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua

Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh Semua adalah informasi dan layanan pelanggan yang
bisa diakses oleh seluruh golongan, termasuk orang dengan disabilitas.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh Semua
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.31 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh Semua

Informasi & layanan pelanggan yang tersedia bagi seluruh pelanggan dengan menerapkan penghormatan terhadap

hak seluruh golongan termasuk orang dengan disabilitas.

b. Tersedianya informasi dan layanan melalui beberapa saluran (media cetak, digital, audio, video, dan tatap muka)

c. Peralatan komunikasi, informasi, dan layanan pelanggan disediakan menyesuaikan kondisi disabilitas pelanggan,
misalnya form dengan braile, tulisan berkukuran besar, form dalam bentuk softcopy, video dengan subtitle, audio
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.

d. Penyediaan staff yang terlatih untuk melayani orang dengan disabilitas.

. Penyediaan layanan aduan khusus bagi tindak diskriminasi, kekerasan termasuk kekerasan seksual yang dilakukan oleh

staff BUMD-AM

STANDAR NILAI STANDAR

Informasi dan layanan pelanggan memenuhi 5 ketentuan dari semua ketentuan a,b,c,d,e 5
Informasi dan layanan pelanggan memenuhi 4 ketentuan diantara ketentuan a,b,c,d,e
Informasi dan layanan pelanggan memenuhi 3 ketentuan diantara ketentuan a,b,c,d,e
Informasi dan layanan pelanggan memenuhi 2 ketentuan diantara ketentuan a,b,c,d,e
Informasi dan layanan pelanggan memenuhi 1 ketentuan diantara ketentuan a,b,c,d.e

=IN|W|D

11.26  Ketersediaan Fasilitas GEDSI untuk Kantor dan Kantor Layanan Pelanggan

Ketersediaan Fasilitas GEDSI untuk Kantor dan Kantor Layanan Pelanggan merupakan ukuran untuk menilai

ketersediaan fasilitas GEDSI untuk layanan pelanggan di kantor utama maupun di kantor layanan pelanggan
BUMDAM.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Ketersediaan Fasilitas GEDSI untuk Kantor dan Kantor Layanan
Pelanggan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.32 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Ketersediaan Fasilitas GEDSI untuk Kantor dan Kantor Layanan Pelanggan

Tersedia fasilitas ramps

Tersedia fasilitas toilet disabilitas

Tersedia fasilitas ruang laktasi

Tersedia fasilitas tempat penitipan anak

Tersedia fasilitas path khusus tuna netra/ guiding block

Tersedia fasilitas konter yang rendah

Tersedia petunjuk dan tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca

Tersedia pilihan peralatan seperti audio-video dengan subtitle, form dalam bentuk softcopy, form dengan braile

S0 o0 T

STANDAR NILAI STANDAR
Ketersediaan 5 fasilitas GEDSI untuk kantor & kantor layanan pelanggan diantara fasilitas 5
a,b,cdef gh
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Ketersediaan 4 fasilitas GEDSI untuk kantor & kantor layanan pelanggan diantara fasilitas 4
a,b,cdef gh

Ketersediaan 3 fasilitas GEDSI untuk kantor & kantor layanan pelanggan diantara fasilitas 3
a,b,cdef gh

Ketersediaan 2 fasilitas GEDSI untuk kantor & kantor layanan pelanggan diantara fasilitas 2
a,b,c.def gh

Ketersediaan 1 fasilitas GEDSI untuk kantor & kantor layanan pelanggan diantara fasilitas 1
a,b,cdef gh

3.3 Indikator Kinerja Aspek Operasi

Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk mengukur tingkat perspektif operasional seperti: efektifitas
produksi dan distribusi, besarnya kehilangan air, pengukuran meter air, pemeriksaan kualitas air, efisiensi energi,
penggunaan energi terbarukan dan ketahanan infrastruktur air.

Perspektif operasional tersebut diwakili oleh 13 (tiga belas) indikator sebagai berikut.
1.1.1 Kapasitas Produksi Saat Ini

Indikator Kapasitas Produksi Saat Ini (faktor pemanfaatan kapasitas terpasang) digunakan untuk mengukur
pemanfaatan kapasitas terpasang pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) BUMDAM.

Pemanfaatan kapasitas terpasang pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM mengacu pada seberapa besar
produksi air bersih yang dihasilkan dibandingkan dengan potensi maksimal IPA tersebut. Ini adalah indikator
penting untuk menilai efisiensi dan kinerja IPA.

Formulasi indikator Kapasitas Produksi Saat Ini (faktor pemanfaatan kapasitas terpasang) adalah:

Kapasitas produksi riil saat ini (I/s)
= x-100%
Kapasitas terpasang (I/s)

Kapasitas produksi riil saat ini adalah kapasitas produksi riil semua unit produksi BUMDAM saat ini yang
diperoleh dari hasil inspeksi reguler/tahunan.

Kapasitas terpasang adalah kapasitas semua unit produksi BUMDAM yang terpasang sesuai dengan rencana
(desain awal). Kapasitas terpasang merupakan potensi maksimal produksi air bersih yang mampu dihasilkan
oleh IPA dalam satu waktu tertentu, yang biasanya diukur dalam liter per detik atau meter kubik per hari.

Kriteria penilaian kinerja indikator Kapasitas Produksi Saat Ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.33 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Kapasitas Produksi Saat Ini

>90 (%)
80-90 (%)
70-80 (%)
60-70 (%)

<60 (%)

= IN|W|hO

Dasar Penilaian Kinerja:

= Pemanfaatan kapasitas terpasang merupakan perbandingan antara produksi saat ini dengan kapasitas

terpasang. Jika produksi saat ini mendekati kapasitas terpasang, maka pemanfaatan dianggap tinggi.
Sebaliknya, jika produksi jauh di bawah kapasitas terpasang, pemanfaatan dianggap rendah.

= Beberapa faktor dapat mempengaruhi pemanfaatan kapasitas terpasang IPA, antara lain:

Kebutuhan Air: fluktuasi permintaan air dari masyarakat akan mempengaruhi jumlah air yang
diproduksi.

Kondisi IPA: gangguan pada operasional IPA, perawatan yang kurang optimal, atau kerusakan pada
komponen IPA dapat mengurangi kapasitas produksi.

Ketersediaan sumber air: kekeringan atau berkurangnya debit air baku dapat menjadi kendala dalam
mencapai kapasitas maksimal.

= BUMDAM perlu memantau pemanfaatan kapasitas IPA secara rutin untuk mengidentifikasi masalah dan
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mengambil langkah-langkah perbaikan dan memastikan efisiensi operasional IPA.
11.27  Tingkat Kehilangan Air Produksi

Indikator Tingkat Kehilangan Air Produksi merupakan indikator untuk mengukur kehilangan air selama proses
pengolahan air baku sampai dihasilkan produksi air minum pada Instalasi Pengolahan Air (IPA).

Kehilangan air produksi merupakan masalah yang umum terjadi dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik
teknis maupun non-teknis. Faktor teknis antara lain kebocoran pada pipa instalasi pengolahan air, kerusakan pada
peralatan pengolahan air (seperti pompa atau filter), kualitas air baku, pengurasan lumpur, pencucian filter
(backwash). Sedangkan faktor non-teknis antara lain meter air yang rusak atau tidak akurat, pemborosan air atau
pemakaian air yang tidak efisien di unit produksi.

Formulasi indikator Indikator Tingkat Kehilangan Air Produksi adalah:

Volume air baku (m3) - Volume produksi riil (m3)
- 180%
Volume air baku (m3)

Kriteria penilaian kinerja indikator Tingkat Kehilangan Air Produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.34 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Tingkat Kehilangan Air Produksi

<5 (%)
>5-10 (%)
>10 - 15 (%)
>15 - 20 (%)

> 20 (%)

=IN|W|lO

Dasar Penilaian Kinerja:

= Tingkat kehilangan air produksi yang dipertimbangkan dalam perencanaan SPAM secara umum adalah
berkisar 5%-10%

= Tingkat kehilangan air produksi pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM bervariasi, namun secara umum

dianggap tinggi jika melebihi standar yang ditetapkan, yaitu sekitar 20%.

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 5% dan 20%.

11.28  Air Tak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW)

Air Tak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW) adalah air yang sudah diproduksi namun tidak
menghasilkan pendapatan karena hilang atau tidak tercatat dalam sistem penagihan. ATR (NRW) mencakup
kehilangan air fisik dan kehilangan air komersial (non-fisik). Kehilangan fisik antara lain disebabkan kebocoran
pada jaringan distribusi, kerusakan pada pipa atau meter air. Kehilangan air komersial antara lain disebabkan
pencurian air (sambungan ilegal), kesalahan pembacaan meter, atau penggunaan air untuk keperluan resmi
yang tidak tercatat.

Air Tak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW) merupakan suatu indikator yang menunjukkan kinerja dari
manajemen air, semakin tinggi nilai ATR/NRW mengindikasikan buruknya manajemen air yang dilakukan oleh
BUMDAM.

Indikator Air Tak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW) merupakan selisih antara air yang masuk unit
distribusi dengan air yang berekening dalam jangka waktu selama periode evaluasi.

Formulasi Air Tak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW) adalah:

Volume Distribusi air (m3) - Volume Air terjual (m3)
- 100%
Volume Distribusi air (m3)

Distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelanggan melalui jaringan pipa distribusi selama
periode evaluasi.

Air terjual adalah banyaknya air yang terpakai oleh pelanggan dan tercatat dalam Ikhtisar Rekening Air (IRA)
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selama periode evaluasi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Air tak berekening-ATR (NRW) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.35 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Air tak berekening-ATR (NRW)

<25 (%)
> 25 - 30 (%)
>30 - 35 (%)
> 35 - 40 (%)
> 40 (%)

= IN|W|h™ U

Dasar Penilaian Kinerja:

= Idealnya tingkat kehilangan air harus ditekan serendah mungkin untuk efisiensi penggunaan air dan menjaga

keberlangsungan sistem penyediaan air bersih.

»  Batas toleransi maksimal kebocoran air untuk BUMDAM adalah sebesar 20% (NRW Standar)

= Tingkat kehilangan air pada BUMDAM di Indonesia bervariasi, namun secara umum nilai NRW >40%
dianggap tinggi.

= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 20% dan 40%.

11.29 Tingkat Kehilangan Air Fisik

Kehilangan air fisik atau kebocoran fisik atau kadang-kadang disebut sebagai "kehilangan air sebenarnya (real
losses)" adalah hilangnya air secara nyata (fisik) dari sistem distribusi air minum. Air yang seharusnya disalurkan
ke pelanggan justru keluar dari sistem dan tidak termanfaatkan atau terjual. Penyebab umum kebocoran air fisik
antara lain adalah pipa tua dan korosi, tekanan air yang tinggi atau fluktuasi tekanan, kerusakan pipa/sambungan
akibat faktor eksternal seperti konstruksi atau pergerakan tanah, pemasangan atau perawatan pipa yang tidak
tepat.

Formulasi indikator Tingkat Kehilangan Air Fisik adalah:

Volume air yang hilang yang bersifat fisik (m3)
_ x_100%
Volume distribusi air (m3)

Volume air yang hilang yang bersifat fisik adalah kehilangan air akibat kebocoran dari pipa transmisi dan
distribusi, kebocoran dan limpahan dari reservoir dan tanki penyimpanan air minum, kebocoran pada pipa dinas
hingga ke meter pelanggan.

Volume distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelanggan melalui jaringan pipa distribusi
selama periode evaluasi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Tingkat Kehilangan Air Fisik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.36 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Tingkat Kehilangan Air Fisik

<25 (%)
> 25 - 30 (%)
>30 - 35 (%)
> 35 - 40 (%)
> 40 (%)

=IN|W|DlU

Dasar Penilaian Kinerja:
= Rentang nilai tingkat kehilangan air fisik mengacu pada rentang nilai ATR (NRW)

11.30 Tingkat Kehilangan Air Komersial

Kehilangan air komersial (non-fisik) atau kadang-kadang disebut juga “apparent losses”, mencakup air yang
dikonsumsi namun tidak dibayar oleh pengguna. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor antara lain pencurian air
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melalui sambungan ilegal ke jaringan pipa atau penggunaan air tanpa meteran, kesalahan pembacaan meter air,
meteran air yang tidak akurat, kesalahan pengolahan data.

Formulasi indikator Tingkat Kehilangan Air Komersial adalah:

Volume air yang hilang yang bersifat komersial (m3)
_ x-100%
Volume Distribusi air (m3)

Volume air yang hilang yang bersifat komersial adalah kehilangan air akibat ketidakakuratan meter pelanggan,
konsumsi tak resmi, kesalahan pembacaan meter, kesalahan penanganan data dan pembukuan

Volume distribusi air adalah banyaknya air yang disalurkan kepada pelanggan melalui jaringan pipa distribusi
selama periode evaluasi.

Kriteria penilaian kinerja indikator Tingkat Kehilangan Air Komersial adalah sebagai berikut:

Tabel 3.37 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Tingkat Kehilangan Air Komersial

<25 (%)
> 25 - 30 (%)
> 30 - 35 (%)
> 35 - 40 (%)
> 40 (%)

=IN|W |

Dasar Penilaian Kinerja:
= Rentang nilai tingkat kehilangan air fisik mengacu pada rentang nilai ATR (NRW)

11.31  Prosentase Pemasangan Meter Air Induk

Meter air induk adalah alat pengukur volume air yang dipasang pada outlet reservoir IPA atau pada jaringan
distribusi utama BUMDAM untuk mengukur total air yang disalurkan ke area pelayanan. Meter induk berfungsi
sebagai titik awal pengukuran, dan hasil pengukurannya digunakan untuk menghitung total penggunaan air di
wilayah tersebut, yang kemudian didistribusikan ke pelanggan dan kemudian diukur dengan meter air pelanggan
sebagai titik akhir.

District Metered Area (DMA) adalah wilayah atau area dalam sistem distribusi air yang diisolasi dan dilengkapi
dengan alat ukur (meter air induk) untuk memantau aliran air masuk dan keluar. Meter induk DMA adalah alat
ukur utama yang dipasang di pintu masuk (inlet) DMA untuk mengukur total volume air yang masuk ke area
tersebut. DMA dan meter induk bekerja sama untuk mendeteksi kebocoran dan mengoptimalkan distribusi air.

Formulasi indikator Prosentase Pemasangan Meter Air Induk adalah:
Jumlah Meter Induk Terpasang di Unit Produksi dan Transmisi/Distribusi
— 1009

Jumlah IPA + Jumlah DMA

Jumlah Meter Induk Terpasang di Unit Produksi dan Transmisi/Distribusi adalah jumlah meter air induk yang
terpasang dan berfungsi di semua unit produksi dan transmisi/distribusi

Jumlah IPA adalah jumlah semua Instalasi Pengolahan Air yang dimiliki BUMDAM
Jumlah DMA (District Meter Area) adalah jumlah DMA yang dimiliki oleh BUMDAM

Kriteria penilaian kinerja indikator Prosentase Pemasangan Meter Air Induk adalah sebagai berikut:

Tabel 3.38 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Prosentase Pemasangan Meter Air Induk

100 %
60 - <100 (%)
30 - <60 (%)
>0 - <30 (%)
0 (%)

= |IN|W|d|U

Dasar Penilaian Kinerja:
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= Nilai 0% merupakan nilai minimum dan nilai 100% merupakan nilai maksimum yang dapat dicapai
*  Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 100%.

11.32  Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan

Penggantian meter air pelanggan merupakan indikator untuk mengukur tingkat ketelitian/akurasi meter air
pelanggan.

Formulasi indikator Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan adalah:

Jumlah meter air pelanggan yang diganti dan/atau yang dikalibrasi (unit)
= x_100%

Jumlah pelanggan (SL)

Jumlah meter air yang diganti adalah banyaknya meter air pelanggan yang diganti selama periode evaluasi.
Jumlah pelanggan adalah banyaknya pelanggan aktif.

Kriteria penilaian kinerja indikator Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.39 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan

220 (%)
15 - < 20 (%)
10 - < 15 (%)
5-<10 (%)

<5 (%)

=|IN|W |l

Dasar Penilaian Kinerja:

* Angka 20% merupakan prosentase rata-rata penggantian/kalibrasi meter pelanggan yang optimal untuk

dapat dilakukan oleh BUMDAM setiap tahunnya dalam rangka menunjang penurunan ATR/NRW

= Nilai 0% merupakan nilai minimum apabila BUMDAM tidak melakukan penggantian/kalibrasi meter

pelanggan

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 20%.

11.33  Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi Yang Dilakukan

Parameter mikrobiologi merupakan bagian dari parameter wajib air minum yang disyaratkan sesuai PerMenKes
No 002/MENKES/PER/1/2023.

Formulasi indikator Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi Yang Dilakukan adalah:

Jumlah sampel pemeriksaan mikrobiologi yang dilakukan
= % 100%

Jumlah sampel pemeriksaan mikrobiologi yang dipersyaratkan

Jumlah sampel pemeriksaan mikrobiologi yang dilakukan adalah banyaknya sampel air minum yang diambil di
titik pelanggan dan dilakukan pemeriksaan parameter wajib microbiologi menurut PerMenKes No
002/MENKES/PER/1/2023.

Jumlah sampel pemeriksaan mikrobiologi yang dipersyaratkan adalah jumlah uji kualitas sampel berkala untuk air
minum dengan sistem perpipaan di jaringan distribusi (titik pelanggan) yang harus dilakukan untuk pengawasan
internal dengan frekwensi pengujian sampel minimal sesuai ketentuan yang terdapat pada Lampiran Permenkes
Nomor 002/MENKES/PER/1/2023, BAB Ill untuk parameter wajib mikrobiologi, seperti yang terdapat di Tabel
2.26 Ketentuan Jumlah Sampel dan Tabel 2.27 Ketentuan Minimal Frekuensi Pengujian Sampel.

Kriteria penilaian kinerja indikator Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi Yang Dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.40 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi Yang Dilakukan
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100 (%)
80 - <100 (%)
60 - < 80 (%)
40 - < 60 (%)

<40 (%)

= IN|WhAO

Dasar Penilaian Kinerja:

*  Nilai 0% merupakan nilai minimum dan nilai 100% merupakan nilai maksimum yang dapat dicapai
= Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 100%.

11.34  Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia Yang Dilakukan

Selain parameter mikrobiologi, parameter fisik dan parametr kimia juga merupakan bagian dari parameter waijib
air minum yang disyaratkan sesuai PerMenKes No 002/MENKES/PER/1/2023.

Formulasi indikator Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia Yang Dilakukan adalah:

Jumlah sampel pemeriksaan parameter fisik dan kimia yang dilakukan
- 1009,

Jumlah sampel pemeriksaan parameter fisik dan kimia yang dipersyaratkan

Jumlah sampel pemeriksaan fisik dan kimia yang dilakukan adalah banyaknya sampel air minum yang diambil di
titik pelanggan dan dilakukan pemeriksaan parameter wajib fisik dan kimia menurut PerMenKes No
002/MENKES/PER/1/2023.

Jumlah sampel pemeriksaan fisik dan kimia yang dipersyaratkan adalah jumlah uji kualitas sampel berkala untuk
air minum dengan sistem perpipaan di jaringan distribusi (titik pelanggan) yang harus dilakukan untuk
pengawasan internal dengan frekwensi pengujian sampel minimal sesuai ketentuan yang terdapat pada Lampiran
Permenkes Nomor O002/MENKES/PER/1/2023, BAB Il untuk parameter wajib fisik dan kimia, seperti yang
terdapat di Tabel 2.26 Ketentuan Jumlah Sampel dan Tabel 2.27 Ketentuan Minimal Frekuensi Pengujian Sampel.

Kriteria penilaian kinerja indikator Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia Yang Dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.41 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia Yang Dilakukan

100 (%)
80 - <100 (%)
60 - < 80 (%)
40 - < 60 (%)

<40 (%)

=IN|WlDlU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 0% merupakan nilai minimum dan nilai 100% merupakan nilai maksimum yang dapat dicapai

* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 100%.

11.35 Efisiensi Energi

Efisiensi Energi adalah kegiatan untuk mengurangi konsumsi energi pada tingkat output tertentu, dalam upaya
untuk mengurangi biaya energi yang merupakan komponen biaya produksi. Ukuran efisiensi energi dinyatakan
sebagai prosentase peningkatan/penurunan penggunaan energi dalam kurun waktu penilaian dibandingkan
dengan penggunaan energi dalam kurun waktu sebelumnya.

Formulasi indikator Efisiensi Energi adalah:

Penggunaan Energi Tahun Lalu (kwh/m3) - Penggunaan Energi Tahun Ini (kwh/m3)
- x100%

Penggunaan Energi Tahun Lalu (kwh/m3)

Penggunaan energi adalah jumlah kwH untuk menghasilkan 1 (satu) m3 air. Energi yang dimaksud adalah energi
yang dihasilkan dari listrik, solar, gas maupun bahan bakar lainnya.
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Penggunaan energi tahun lalu adalah jumlah energi yang digunakan untuk keperluan produksi dan distribusi
maupun keperluan kantor BUMDAM di tahun lalu (periode evaluasi kinerja tahun sebelumnya).

Penggunaan energi tahun ini adalah jumlah energi yang digunakan untuk keperluan produksi dan distribusi
maupun keperluan kantor BUMDAM di tahun ini (periode evaluasi kinerja tahun/saat ini).

Kriteria penilaian kinerja indikator Efisiensi Energi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.42 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Efisiensi Energi

25 (%)
>3 -5 (%)
>1-3(%)
>0 -1(%)

< 0%

=|IN|W|hn

Dasar Penilaian Kinerja:

= Tidak ada persentase tetap yang umum untuk efisiensi energi, dan nilai 5% diadopsi dalam penilaian kinerja

BUMDAM sebagai nilai ideal yang diharapkan dicapai BUMDAM

= Rentang nilai dari pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 5% diterapkan.

11.36  Penggunaan Energi Terbarukan

Penggunaan energi terbarukan adalah pemanfaatan sumber energi yang dapat diperbaharui secara alami, seperti
matahari, angin, air, panas bumi, dan biomassa, untuk menghasilkan energi yang dapat digunakan dalam berbagai
sektor. Penerapan energi terbarukan memiliki banyak manfaat, termasuk mengurangi dampak lingkungan,
meningkatkan ketahanan energi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Formulasi indikator Penggunaan Energi Terbarukan adalah:
Jumlah energi terbarukan yang digunakan (kWh)

- 100%
Jumlah penggunaan energi (kwh)

Jumlah energi terbarukan yang digunakan adalah jumlah energi yang digunakan dari tenaga surya (PLTS), tenaga
angin/bayu (PLTB), arus air (PLTA), proses biologi/biomassa (PLTBM), dan panas bumi (PLTP) yang diusahakan
sendiri oleh BUMDAM dan bukan berasal dari PLN.

Jumlah penggunaan energi adalah jumlah energi yang digunakan untuk keperluan produksi dan distribusi maupun
keperluan kantor BUMDAM baik yang berasal dari PLN maupun yang diusahakan sendiri oleh BUMDAM termasuk
penggunaan energi dari Genset.

Kriteria penilaian kinerja indikator Penggunaan Energi Terbarukan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.43 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Penggunaan Energi Terbarukan

=50 (%) 5

> 30 - 50 (%) 4
>10 - 30 (%) 3
>0 -10 (%) 2
0 (%) 1

11.37 Ketahanan Infrastruktur Air

Ketahanan infrastruktur air sangat penting dalam menghadapi perubahan iklim. Perubahan iklim memicu berbagai
tantangan seperti banjir, kekeringan, dan kenaikan permukaan air laut, yang semuanya berdampak pada
ketersediaan dan kualitas air serta infrastruktur yang terkait. Untuk itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
ketahanan infrastruktur air melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk adaptasi teknologi, pengelolaan
risiko, dan peningkatan kesadaran masyarakat.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Ketahanan Infrastruktur Air adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.44 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Ketahanan Infrastruktur Air

a) Ketahanan terkait kuantitas air: kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim (kekeringan) yang
mengakibatkan kekurangan air baku/penurunan produksi air minum, antara lain sbb:
= Menggunakan alternatif sumber air baku: dari pengumpulan air hujan (pembangunan embung), dari air laut, dari
daur ulang air backwash, dari daur ulang efluen pengolahan air limbah

= Mengembangkan program efisiensi penggunaan air yang ditujukan kepada pengguna rumah tangga, komersial,

industri, dan institusi, termasuk program sosialisasi penghematan air ke pelanggan
b) Ketahanan terkait kualitas air baku: kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim (banjir/tanah
longsor) yang mengakibatkan penurunan kualitas air baku, antara lain sbb:

= Berperanserta dalam program penghijauan
= Berperanserta dalam program pencegahan pencemaran sumber air

= Konstruksi bak pra-sedimentasi untuk mengatasi kekeruhan yang tinggi sebelum diolah di unit IPA
c) Pengembangan dan penerapan rencana kontinjensi dan kesiapsiagaan, termasuk rencana untuk kesinambungan
operasi dan kesiapan rantai pasokan:
= Mengembangkan rencana tanggap darurat, termasuk instruksi bagi staf tentang apa yang harus dilakukan jika
terjadi bencana,

= Pelatihan pegawai dalam menghadapi kondisi bencana/kedaruratan,
= Menyimpan suku cadang dan perlengkapan untuk persiapan darurat,

= Mengembangkan rencana komunikasi dan sistem peringatan dini untuk memfasilitasi komunikasi tepat waktu

mengenai informasi yang relevan mengenai banjir dan kekeringan kepada pejabat, pengambil keputusan, manajer
darurat, dan masyarakat

STANDAR NILAI STANDAR

Melakukan 4 atau lebih kegiatan dari poin (a) dan/atau poin (b) dan/atau poin (c) 5
Melakukan 3 kegiatan dari poin (a) dan/atau poin (b) dan/atau poin (c)
Melakukan 2 kegiatan dari poin (a) dan/atau poin (b) dan/atau poin (c)

Melakukan 1 kegiatan dari poin (a) atau poin (b) atau poin (c)
Tidak melakukan kegiatan poin (a) maupun (b) maupun poin (c)

= INW|>

11.38 Rasio Kualitas Air Produksi

Kualitas air produksi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui apakah kualitas air yang diproduksi
oleh BUMDAM telah memenuhi kualitas air minum seperti yang ditetapkan dalam Permenkes Nomor
002/MENKES/PER/1/2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan, terutama yang terkait dengan Standard Baku Mutu Kesehatan Lingkungan (SBMKL) Air
Minum dengan Pedoman terdapat di Lampiran Peraturan tersebut.

Formulasi indikator Rasio Kualitas Air Produksi adalah:

Jumlah uji Air Produksi yang memenubhi syarat
- 100%
Jumlah yang diuji

Jumlah uji Air Produksi yang memenuhi syarat adalah kualitas air produksi yang memenuhi kualitas parameter
wajib air minum menurut PerMenKes No 002/MENKES/PER/1/2023. Mengingat sebagian perancangan IPA yang
dimiliki SPAM-BUMD AM hanya dapat mengolah sebagian aspek dari fisika, dan mikrobiologis saja, sementara
untuk aspek kimiawi dan radioaktif hampir seluruh SPAM-BUMD AM belum melengkapinya, maka pendekatan
penilaian hanya untuk parameter wajib air minum yang terdiri dari 19 jenis parameter menurut ketentuan
Permenkes, yang terdapat pada Lampiran Permenkes Nomor 002/MENKES/PER/I/2023, BAB I, seperti Tabel
3.25 Parameter Wajib Air Minum.

Jumlah yang diuji adalah jumlah uji kualitas sampel berkala untuk air minum dengan sistem perpipaan di unit
produksi yang harus dilakukan untuk pengawasan internal dengan frekwensi pengujian sampel minimal sesuai
ketentuan yang terdapat pada Lampiran Permenkes Nomor 002/MENKES/PER/1/2023, BAB III.

Jumlah sampel uji kualitas berkala untuk jumlah sampel di unit produksi adalah sebanyak 1 (satu) buah untuk
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masing-masing unit produksi.

Frekuensi minimal untuk pengujian sampel adalah seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.27 Ketentuan Minimal
Frekuensi Pengujian Sampel.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Kualitas Air Produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.45 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Kualitas Air Produksi

280 (%)
60 - < 80 (%)
40 - < 60 (%)
20 - <40 (%)

<20 (%)

= IN|W|hO

Dasar Penilaian Kinerja:

= Nilai 0% merupakan nilai minimum dan nilai 100% merupakan nilai maksimum yang dapat dicapai
* Rentang nilai merupakan pembagian rata-rata diantara nilai 0% dan 100%.

3.4 Indikator Kinerja Aspek Sumber Daya Manusia

Penilaian kinerja aspek sumber daya manusia bertujuan untuk mengukur efektifitas, keterwakilan, peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja, tingkat inovasi dan pembelajaran dalam kaitannya dengan
pengelolaan BUMDAM. Aspek sumber daya manusia yang dimaksud meliputi: Rasio Jumlah Pegawai per 1000
Pelanggan, Rasio Pegawai Perempuan, Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas, Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai
dalam Setahun, Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti, Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung,

1.1.1 Rasio Jumlah Pegawai per 1000 Pelanggan

Rasio pegawai terhadap pelanggan menggambarkan tingkat efisiensi dan efektifitas penggunaan tenaga kerja
untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan. Semakin tinggi rasio yang terukur menggambarkan rendahnya
efisiensi dan efektifitas tenaga kerja yang ada begitu pula sebaliknya.
Formulasi indikator Rasio Pegawai Terhadap 1000 Pelanggan adalah:

Jumlah pegawai

(Jumlah pelanggan / 1000)
Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai BUMDAM yang tercatat sebagai pegawai tetap dan honorer.
Jumlah pelanggan adalah seluruh pelanggan BUMDAM yang meliputi pelanggan domestik dan non domestik.
Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Pegawai Terhadap 1000 Pelanggan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.46 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Pegawai Terhadap 1000 Pelanggan

Kota:

< 6 (orang)
> 6 - 8 (orang)
>8 - 10 (orang)
>10 - 12 (orang)
> 12 (orang)
Kabupaten:
< 8 (orang)
> 8 - 10 (orang)
>10 - 12 (orang)
>12 - 14 (orang)
> 14 (orang)

= IN|W|O

= |IN|W|hU

Dasar Penilaian Kinerja:
= Rasio ideal jumlah pegawai BUMDAM per 1000 pelanggan adalah antara 4 sampai 6 pegawai per 1000
pelanggan, yang berarti bahwa setiap 1 pegawai BUMDAM idealnya melayani antara 160 hingga 250
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pelanggan
1.1.39 Rasio Pegawai Perempuan

Salah satu upaya pengarusutamaan GEDSI di lingkungan BUMDAM adalah meningkatkan proporsi karyawan dan
manajer perempuan dalam pengelolaan perusahaan.

Formulasi indikator Rasio Pegawai Perempuan adalah:

Jumlah pegawai perempuan
= 100%
Jumlah pegawai

Jumlah pegawai wanita adalah banyaknya pegawai wanita dari pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer
diluar pegawai outsourcing.

Jumlah pegawai adalah banayknya pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer diluar
pegawai outsourcing.

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Pegawai Perempuan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.47 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Pegawai Perempuan

> 25%
>20% - 25%
>10% - 20%

>5% - 10%
<5%

=|IN|W|lU

Dasar Penilaian Kinerja:

= Upaya pengarusutamaan GEDSI di lingkungan BUMDAM dalam meningkatkan proporsi karyawan dan

manajer perempuan dalam pengelolaan perusahaan hingga mencapai minimum 30 persen (Kuota 30%
mengacu kepada UU No. 10/2008 tentang Pemilu mengacu kepada UU No. 10/2008 tentang Pemilu)

11.40 Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensoris dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.
Dan dalam lingkungan BUMDAM, salah satu upaya pengarusutamaan GEDSI adalah meningkatkan jumlah
karyawan penyandang disabilitas di perusahaan.

Formulasi indikator Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas adalah:
Jumlah pegawai penyandang disabilitas

) %_100%
Jumlah pegawai

Jumlah pegawai penyandang disabilitas adalah banyaknya pegawai difabel dari pegawai tetap dan pegawai tidak
tetap / honorer diluar pegawai outsourcing.

Mengacu pada Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, ragam disabilitas mencakup:
= Disabilitas fisik: terganggunya fungsi gerak tubuh

= Disabilitas intelektual: terganggunya fungsi kognitif yang menyebabkan perbedaan usia fisik, mental, dan

perilaku

= Disabilitas mental: terganggunya fungsi pengendalian emosi dan atau perilaku

= Disabilitas sensoris: terganggunya fungsi sensoris penglihatan, pendengaran, dan penciuman atau salah satu

diantaranya

Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer diluar
pegawai outsourcing.
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Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.48 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas

> 2%
>1,25% - 2,0%
>0,5% - 1,25%

>0% - 0,5%
Tidak ada (0%)

= IN|W|A~ O

Dasar Penilaian Kinerja:

= Salah satu upaya pengarusutamaan GEDSI di lingkungan BUMDAM vyaitu meningkatkan jumlah karyawan

penyandang disabilitas hingga mencapai 2 persen dari total karyawan di perusahaan (Mengacu pada UU
No. 8/2016 tentang Penyandang Disabilitas)

11.41  Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai Dalam Setahun

Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kinerja, profesionalisme, dan mendukung pengembangan karir pegawai
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Pengaturan jumlah jam pelatihan untuk setiap pegawai perlu untuk menghindari agar pelatihan jangan hanya
dilakukan untuk orang-orang yang sama saja, tetapi memberikan peluang agar pelatihan lebih merata bagi semua
staf yang dituntut punya kompetensi memadai dalam mengoperasikan SPAM.

Formulasi indikator Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai Dalam Setahun adalah:

Jumlah jam pelatihan yang diikuti pegawai dalam setahun

Jumlah pegawai

Jumlah jam pelatihan yang diikuti pegawai dalam setahun adalah banyaknya jam dari semua jenis pelatihan yang
diikuti oleh pegawai dalam kurun satu tahun periode evaluasi.

Jumlah pegawai adalah banyaknya pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer diluar
pegawai outsourcing.

Kriteria penilaian kinerja indikator Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai Dalam Setahun adalah sebagai berikut:

Tabel 3.49 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai Dalam Setahun

> 16 jam per pegawai per tahun
12-16 jam per pegawai per tahun
8-12 jam per pegawai per tahun
4-8 jam per pegawai per tahun
<4 jam per pegawai per tahun

= IN|W|d U

Dasar Penilaian Kinerja:

»  Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017, yang diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun

2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil, mengatur bahwa pengembangan kompetensi bagi PNS
dilakukan paling sedikit 20 jam pelajaran (JP) dalam satu tahun. Satuan waktu 1)P setara dengan 45 menit.

1142 Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti

Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
tingkat kompetensi pegawai bisnis inti yang dimiliki oleh BUMDAM sehingga dapat memberikan dampak positif
pada peningkatan pelayanan kepada pelanggan.

Formulasi indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti adalah:

Jumlah Pegawai Bisnis Inti yang memiliki sertifikat sesuai dengan Bidang Kerjanya
= % 100%
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Jumlah Pegawai Terkait

Jumlah pegawai bisnis inti yang memiliki sertifikat sesuai dengan bidangnya adalah banyaknya pegawai bisnis inti
(core) yang memiliki sertifikat dan sesuai dengan bidang kerjanya pada saat periode evaluasi.

Pegawai Bisnis Inti mencakup pegawai pada unit Air Baku, Produksi, Distribusi dan Pelayanan
Jumlah pegawai terkait seluruh pegawai bisnis inti pada saat periode evaluasi
Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti adalah sebagai berikut:
Tabel 3.50 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti
250 (%)
35 - <50 (%)
20 - < 35 (%)

5-<20 (%)
<5 (%)

=IN|W|dlU

11.43  Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
tingkat kompetensi pegawai pendukung yang dimiliki oleh BUMDAM sehingga dapat memberikan dampak positif
pada peningkatan pelayanan kepada pelanggan.

Formulasi indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung adalah:

Jumlah Pegawai Pendukung yang memiliki Sertifikat sesuai dengan Bidang Kerjanya
- 10009,

Jumlah Pegawai Terkait

Jumlah pegawai pendukung yang memiliki sertifikat sesuai dengan bidangnya adalah banyaknya pegawai
pendukung (non-core) yang memiliki sertifikat dan sesuai dengan bidang kerjanya pada saat periode evaluasi.

Pegawai Pendukung mencakup pegawai selain pegawai pada Bisnis Inti.
Jumlah pegawai terkait adalah seluruh pegawai pendukung pada saat periode evaluasi

Kriteria penilaian kinerja indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung adalah sebagai berikut:

Tabel 3.51 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

230 (%)
20 - < 30 (%)
10 - < 20 (%)

5-<10 (%)
<5 (%)

=IN|W|d U

3.5 Indikator Kinerja Aspek Tata Kelola

Penilaian kinerja aspek tata kelola pada prinsipnya bertujuan untuk memastikan bahwa suatu organisasi atau
perusahaan dikelola secara efektif dan efisien, dengan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
pertanggungjawaban. Ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja organisasi, menciptakan nilai tambah bagi
pemangku kepentingan, dan memastikan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Terdapat 10 (sepuluh) indikator kinerja yang mewakili aspek tata kelola yaitu RPAM (Rencana Pengamanan Air
Minum), Audit RPAM, Rencana Bisnis (Renbis), Prosedur Operasional Standar (POS), Aspek GEDSI, Aspek
Perubahan Iklim, Sistem Informasi, Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan), Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik / Good Corporate
Governance (GCG).

1.1.1 Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)

RPAM merupakan pendekatan analisis dan pengelolaan risiko terpadu dalam SPAM untuk menjamin suplai air
minum yang berkualitas atau aman dari segi kesehatan bagi konsumen. Dalam melakukan analisis dan
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pengelolaan risiko, keseluruhan komponen SPAM harus dipahami, mulai dari lokasinya sampai dengan bahaya
dan kejadian bahaya yang mungkin timbul di lokasi tersebut. Hal ini bertujuan agar bahaya dan kejadian bahaya
yang berisiko mengurangi kualitas air minum dapat dihindari dengan melakukan tindakan pencegahan berlapis
dan dipantau secara konsisten.

Indikator kinerja RPAM diukur dari ketersediaan dokumen RPAM dan pelaksanaan RPAM oleh BUMDAM.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.52 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)

a. Dokumen RPAM tersedia

b. Sistematika RPAM sesuai SE DJCK no.56/SE/DC/2023 tentang Pelaksanaan RPAM atau Perundang-undangan yang
berlaku

c.  RPAM disahkan oleh Direktur BUMDAM

d.  RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan Kontinuitas) SPAM berbasis risiko

STANDAR NILAI STANDAR
Memenuhi semua ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d 5
Memenubhi 3 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Memenuhi 2 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Memenubhi 1 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Tidak memiliki dokumen RPAM yang masih berlaku

=IN|W|>

1.1.2Audit RPAM

Audit RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum) adalah proses evaluasi untuk memastikan bahwa rencana
pengamanan air minum yang telah disusun dan diterapkan oleh suatu BUMDAM, sudah sesuai dengan standar
dan kriteria yang berlaku, serta efektif dalam menjamin keamanan dan kualitas air minum yang disediakan bagi
masyarakat.

Menurut Permenkes Nomor 2/2023, dalam pelaksanaannya audit RPAM dibedakan menjadi dua tahap yaitu:

a. Audit internal, dilakukan oleh Penyelenggara Air Minum yang bukan merupakan tim RPAM atau bekerja sama
dengan pihak yang mempunyai kompetensi yang diatur dalam kerjasama tertulis kedua belah pihak. Apabila
penyelenggara air minum bekerjasama dengan pihak lainnya, maka pihak lainnya tersebut tidak boleh
sebagai audit eksternal. Aiudit Internal ini dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun

b. Audit Eksternal, dilakukan oleh lembaga audit dalam rangka penilaian penerapan RPAM pada
produsen/penyedia/penyelenggara air minum. Audit eksternal dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3
(tiga) tahun. Audit eksternal dilaksanakan dengan melakukan verifikasi dan validasi terhadap dokumen RPAM
dan hasil uji kualitas air. Tata cara audit eksternal dilakukan berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Audit
Eksternal. Untuk audit eksternal tahap awal dilakukan secara sukarela, peralihan untuk wajib semua 5 (lima)
tahun setelah Permenkes 2/2023 ini ditetapkan. Lembaga audit RPAM adalah badan hukum yang ditunjuk
oleh Menteri untuk melaksanakan audit eksternal RPAM.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Audit RPAM adalah sebagai berikut:

Tabel 3.53 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Audit RPAM

a. Dokumen RPAM ada dan diaudit secara berkala sesuai Permenkes 02/2023 atau ketentuan perundang-undangan
yang berlaku
b. Nilai hasil audit RPAM

STANDAR NILAI STANDAR

Dokumen RPAM telah diaudit secara berkala dengan nilai keseluruhan audit "Sangat Baik" 5
Dokumen RPAM telah diaudit secara berkala dengan nilai keseluruhan audit "Baik"
Dokumen RPAM telah diaudit secara berkala dengan nilai keseluruhan audit "Kurang Baik"
Dokumen RPAM telah diaudit secara berkala dengan nilai keseluruhan audit "Tidak Baik"
Dokumen RPAM tidak diaudit secara berkala

=N |Wl>

1.1.3Rencana Bisnis (Renbis)

Rencana Bisnis BUMDAM adalah dokumen perencanaan strategis yang berisi tujuan, target, dan langkah-langkah
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yang akan diambil oleh BUMDAM untuk mencapai visi dan misinya dalam menyediakan air minum bagi
masyarakat dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Dokumen ini mencakup berbagai aspek antara lain peningkatan
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pelayanan air minum, perluasan cakupan wilayah, efisiensi operasional, serta
pengembangan sumber daya manusia.

Rencana Bisnis disusun untuk:

Menunjukkan gambaran mengenai bisnis BUMD kepada para pemangku kepentingan;
Memberikan pedoman bagi pihak manajemen BUMD dalam mengelola BUMD;
Menentukan strategi bisnis;

Mengarahkan pengurus BUMD fokus pada tujuan BUMD;

Membantu menghadapi persaingan usaha; dan

Menarik investor dan kreditur.

meanoo

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Rencana Bisnis (Renbis) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.54 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Rencana Bisnis (Renbis)

Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku

Sistematika RB sesuai Permendagri 118/2017 tentang Rencana Bisnis, RKAP, Kerjasama & Pelaporan BUMD atau
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta mengindikasikan target-target nasional dan kesesuaianya telah
diverifikasi oleh SKPD pembina BUMD

c.  Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas/Komisaris dan disahkan oleh KPM/RUPS

d. Rencana Bisnis dijadikan rujukan dalam menyusun RKAP

STANDAR NILAI STANDAR
Memenuhi semua ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d 5
Memenuhi 3 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Memenuhi 2 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Memenuhi 1 ketentuan dari 4 ketentuan a,b,c,d
Tidak memiliki dokumen RPAM yang masih berlaku

oo
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1.1.4Prosedur Operasional Standar (POS)

Prosedur Operasional Standar (POS) adalah petunjuk tertulis mengenai proses kerja dalam pelaksanaan tugas
Pengembangan SPAM dan Pengelolaan SPAM. Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang dilakukan terkait
dengan ketersediaan sarana dan prasarana SPAM dalam rangka memenuhi kuantitas, kualitas, dan kontinuitas Air
Minum yang meliputi pembangunan baru, peningkatan, dan perluasan. Pengelolaan SPAM adalah kegiatan yang
dilakukan terkait dengan kemanfaatan fungsi sarana dan prasarana SPAM terbangun yang meliputi operasi dan
pemeliharaan, perbaikan, peningkatan sumber daya manusia, serta kelembagaan.

Sesuai dengan PermenPUPR Nomor 4/2020 POS terdiri dari POS Pengembangan SPAM dan POS Pengelolaan
SPAM.

POS Pengembangan SPAM terdiri atas:

a. POS pembangunan baru: dilakukan untuk memastikan kebutuhan Pengembangan SPAM terpenuhi

b. POS peningkatan kapasitas: dilakukan untuk meningkatkan kapasitas SPAM melalui modifikasi unit komponen
sarana dan prasarana terbangun

c. POS perluasan: dilakukan untuk memperluas cakupan pelayanan Air Minum kepada masyarakat

POS Pengelolaan SPAM meliputi:

a. POS operasi dan pemeliharaan: dilakukan untuk memastikan SPAM berfungsi secara optimal

b. POS perbaikan: dilakukan untuk mengembalikan fungsi komponen teknis yang kinerjanya mengalami
penurunan agar berfungsi normal kembali

c. POS pengembangan sumber daya manusia: dilakukan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
kompeten di bidang Penyelenggaraan SPAM

d. POS pengembangan kelembagaan: dilakukan untuk dapat melaksanakan prinsip tata kelola kelembagaan

yang baik
Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Prosedur Operasional Standar (POS) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.55 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Prosedur Operasional Standar (POS)

Halaman 65



a) BUMDAM minimal harus memiliki POS inti dari 4 jenis POS Pengelolaan SPAM sesuai PermenPUPR.04/2020, yaitu:
(1) POS Operasi dan Pemeliharaan:
- unit air baku: bangunan penyadap (intake)/penangkap mata air/sumur dalam (2 POS); pipa transmisi air baku (2
POS)
- unit produksi: IPA (2 POS), disinfeksi (2 POS), pengolahan & penanganan lumpur (2 POS); mekanikal & elektrikal
(2 POS)
- unit distribusi: pipa transmisi dan distribusi air minum (2 POS), reservoir (2 POS)
- unit pelayanan: pipa dinas/pipa pelayanan (2 POS), meter air pelanggan (2 POS)
- sarana pendukung: penerimaan pengadaan bahan kimia (1 POS), pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium
(1POS)
(2) POS Perbaikan:
- Penanganan kebocoran (1 POS);
- Penanggulangan gangguan pengaliran (1 POS);
- Penggantian meter air pelanggan (1 POS);
- Penanggulangan darurat untuk Air Baku (1 POS)
(3) POS Sumber Daya Manusia:
- Penerimaan Pegawai (1 POS)
- Penilaian Kinerja Pegawai (1 POS)
- Pemberian penghargaan dan sangsi terhadap hasil penilaian kinerja pegawai (1 POS)
- Kenaikan pangkat (1 POS)
- Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (1 POS)
- Survei kepuasan karyawan (1 POS)
(4) POS Pengembangan Kelembagaan:
- Penyusunan laporan keuangan (1 POS)
- Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan/RKAP (1 POS)
- Proses pembayaran (1 POS)
- Pengajuan daftar permintaan barang dan rencana anggaran biaya (1 POS)
- Pengelolaan kas (1 POS)
- Audit khusus (1 POS)
- Audit kepatuhan internal (1 POS)
- Pendampingan auditor eksternal (1 POS)
- Survei Kepuasan Pelanggan (1 POS)
- Pengaduan Pelanggan (1 POS)
b) POS tersebut didokumentasikan beserta form-formnya
c) POS tersebut disahkan oleh Direksi
d) POS tersebut didistribusikan kepada unit terkait
e) POS diterapkan pelaksanaannya (yang dibuktikan dengan pencatatan dalam form-form POS)

STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi ketentuan a,b,c,d,e 5
Memenubhi ketentuan a,b,c,d
Memenuhi ketentuan a,b,c
Memenuhi ketentuan a,b
Memenuhi ketentuan a
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1.1.5Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP

GEDSI (Gender Equality, Disability, and Social Inclusion) dalam penyelenggaraan SPAM (Sistem Penyediaan Air
Minum) bertujuan untuk memastikan bahwa semua orang, terlepas dari jenis kelamin, disabilitas, atau latar
belakang sosial, memiliki akses yang adil dan setara terhadap air minum. Ini melibatkan integrasi prinsip-prinsip
GEDSI ke dalam seluruh tahapan penyelenggaraan SPAM, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pemantauan dan evaluasi.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan,
Rencana Bisnis & SOP adalah sebagai berikut:

Tabel 3.56 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator
Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP

Terdapat kebijakan Perusahaan tentang GEDSI dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi

Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis

Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen SOP Terkait (Teknis, Sumber Daya Manusia, Pengembangan Kelembangan)
Adanya Struktur dan Sumberdaya Manusia yang Memadai untuk GEDSI (antara lain: GEDSI focal point atau GEDSI PIC,
GEDSI Action Plan)

Terdapatnya data terpilah, alat monitoring dan evaluasi untuk perencanaan dan pelaksanaan GEDSI

o0 oW
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STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi 5 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d.e 5
Memenuhi 4 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c.d,e
Memenubhi 3 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
Memenuhi 2 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c.d,e
Memenuhi 1 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
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11.6 Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM
& POS

Perubahan iklim membawa dampak signifikan pada penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM).
Beberapa aspek perubahan iklim yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan SPAM antara lain ketersediaan
air baku yang fluktuatif, peningkatan risiko kekeringan dan banjir, serta infrastruktur SPAM yang rentan terhadap
cuaca ekstrem. Aspek perubahan iklim ini perlu diintegrasikan ke dalam seluruh tahapan penyelenggaraan SPAM,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi.

Dengan memperhatikan dan mengintegrasikan aspek perubahan iklim maka penyelenggaraan SPAM diharapkan
dapat lebih siap dan tangguh dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, serta memastikan ketersediaan air
minum yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Kebijakan
Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM & POS adalah sebagai berikut:

Tabel 3.57 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator
Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM & POS

Terdapat kebijakan Perusahaan tentang Ketahanan Iklim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi
Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis

Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen RPAM

Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen SOP Operasi & Pemeliharaan

. Aspek Perubahan lklim termasuk dalam dokumen SOP Perbaikan

STANDAR NILAI STAN DAR

Memenuhi 5 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
Memenuhi 4 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
Memenuhi 3 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d.e
Memenuhi 2 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d.e
Memenuhi 1 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c.d,e

®oonow
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1.1.7 Sistem Informasi

Pentingnya sistem informasi dalam SPAM adalah untuk:

= Efisiensi operasional: membantu mengoptimalkan operasional SPAM, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya

= Peningkatan kualitas layanan: sistem informasi memungkinkan pemantauan kualitas air secara berkelanjutan
dan perbaikan layanan yang lebih cepat

* Pengambilan keputusan yang lebih baik: data yang tersedia melalui sistem informasi membantu pengambil
keputusan dalam merencanakan pengembangan SPAM dan membuat kebijakan terkait

= Transparansi dan akuntabilitas: sistem informasi mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam
penyelenggaraan SPAM, memastikan bahwa pelayanan air minum diberikan secara efektif dan efisien

Sistem informasi dalam penyelenggaraan SPAM meliputi:

1. Perencanaan SPAM:
e Rencana Induk SPAM: dokumen perencanaan jangka panjang yang memuat proyeksi kebutuhan air
minum dan rencana pengembangan infrastruktur SPAM
e Studi Kelayakan: analisis mendalam mengenai kelayakan teknis, finansial, dan lingkungan dari suatu
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proyek SPAM
e Perencanaan Teknis: rencana detail mengenai konstruksi dan operasional SPAM, termasuk spesifikasi
teknis dan desain

2. Pengelolaan SPAM:

e Database Pelanggan: sistem yang menyimpan data pelanggan SPAM, termasuk informasi kontak, lokasi,
dan jenis layanan

e Sistem Monitoring: pemantauan kinerja operasional SPAM, seperti ketersediaan air, kualitas air, tekanan
air, dan konsumsi air

e Sistem Billing: proses penagihan dan pengelolaan pembayaran pelanggan SPAM

e Sistem Informasi Geografis (CIS): pemanfaatan teknologi CIS untuk pengelolaan data spasial terkait
infrastruktur SPAM, seperti jaringan perpipaan, lokasi sumber air baku, dan area pelayanan.

2. Pemantauan dan Evaluasi:
e Pengumpulan Data: pengumpulan data secara periodik mengenai kinerja SPAM, termasuk data kualitas
air, kuantitas air, dan tingkat kepuasan pelanggan
e Analisis Data: analisis data untuk mengidentifikasi masalah dan peluang perbaikan dalam operasional
SPAM
e Pelaporan: pembuatan laporan berkala mengenai kinerja SPAM untuk berbagai pihak terkait, termasuk
pemerintah, operator SPAM, dan masyarakat

Pengukuran indikator kinerja sistem informasi dilakukan terhadap ketersediaan aplikasi/sistem informasi yang
digunakan oleh BUMDAM dalam pengelolaan SPAM.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Sistem Informasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.58 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Sistem Informasi

a. Billing Sistem, Meter Reading, Registrasi Pelanggan: CIS (Customer Information System), Billing (Rekening Pelanggan)
System, Meter Reading System,

b. Akuntansi dan Keuangan: Accounting System,

c. Spatial Asset Management: GIS (Geographic Information System), Asset Information System,

d. Sistem lainnya: Sistem Pengelolaan Meter Air, SCADA System, Aplikasi RPAM, Sistem indikator kinerja dan Monitoring,
Maintenance records, HRD System, Sistem pelaporan dan dokumentasi, Travel manajemen (sppd), Disposisi system

e. Sistem Terintegrasi

STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi 5 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d.e 5
Memenuhi 4 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
Memenuhi 3 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d.e
Memenuhi 2 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c.d,e
Memenubhi 1 ketentuan dari 5 ketentuan a,b,c,d,e
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11.8  Laporan BUMDAM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan)

Laporan BUMDAM merupakan laporan Direksi BUMD yang terdiri dari laporan bulanan, laporan triwulan dan
laporan tahunan untuk disampaikan kepada Dewan Pengawas atau Komisaris sebagai salah satu dasar
pengawasan.

Mengacu pada Permendagri Nomor 118 tahun 2018 tentang Rencana Bisnis, Rencana Kerja dan Anggaran, Kerja
Sama, Pelaporan dan Evaluasi BUMD, laporan tersebut meliputi:

1) Laporan bulanan:

Laporan bulanan terdiri atas:

a. Laporan kegiatan operasional: meliputi perbandingan antara RKA BUMD dengan realisasi RKA BUMD,
penjelasan mengenai deviasi atas realisasi RKA BUMD, dan rencana tindak lanjut atas RKA BUMD yang
belum tercapai.

b. Laporan keuangan, paling sedikit memuat laporan arus kas

2) Laporan triwulan:

* Laporan triwulan terdiri atas:

Halaman 68



a. Laporan kegiatan operasional: meliputi perbandingan antara RKA BUMD dengan realisasi RKA BUMD,
penjelasan mengenai deviasi atas realisasi RKA BUMD, dan rencana tindak lanjut atas RKA BUMD
yang belum tercapai

b. Laporan keuangan: paling sedikit memuat neraca, laporan rugi/laba dan laporan arus kas.

= Laporan triwulan disampaikan kepada KPM atau RUPS paling lambat 20 (dua puluh) hari kerja setelah

akhir triwulan berkenaan

W
=

Laporan tahunan:

* Laporan tahunan terdiri atas laporan keuangan yang telah diaudit dan laporan manajemen
= Laporan tahunan ditandatangani bersama Direksi dan Dewan Pengawas atau Komisaris

» Laporan tahunan disampaikan kepada KPM atau RUPS untuk disahkan paling lambat 30 (tiga puluh) hari
kerja setelah diterima
= Direksi mempublikasikan laporan tahunan kepada masyarakat paling lambat 15 (lima belas) hari kerja
setelah laporan tahunan disahkan oleh KPM atau RUPS
* Laporan tahunan yang telah disahkan oleh KPM atau RUPS disampaikan kepada Menteri
Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Laporan BUMDAM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan) adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.59 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan)

a. Semua jenis Laporan oleh Direksi BUMD-AM harus dibuat lengkap:
(i) Laporan Bulanan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 12 laporan
(i) Laporan Triwulan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 4 laporan
(iii) Laporan Tahunan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 1 laporan

b. Laporan diserahkan tepat waktu

c. Pelaporan dilakukan sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri No.118 Tahun 2018 atau peraturan perundang-undangan

| yang berlaku
STANDAR NILAI STANDAR

Semua laporan (bulanan, twi wulanan dan tahunan) tersedia dan diserahkan tepat waktu. 5

Semua laporan (bulanan, twi wulanan dan tahunan) tersedia tetapi ada satu laporan yang 4
diserahkan tidak tepat waktu.

Semua laporan (bulanan, twi wulanan dan tahunan) tersedia tetapi ada dua laporan yang 3
diserahkan tidak tepat waktu.

Semua laporan (bulanan, twi wulanan dan tahunan) tersedia tetapi penyerahan semua 2

laporan tidak tepat waktu.
Laporan tersedia tetapi tidak lengkap 1

1.1.9Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah penerapan sistem manajemen untuk
mengelola risiko keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan perusahaan, dengan tujuan mencegah
kecelakaan, penyakit akibat kerja, dan menciptakan tempat kerja yang aman dan produktif. SMK3 di suatu
perusahaan harus terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.60 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

a. BUMDAM memiliki Peralatan Keselamatan Kerja, antara lain:
- Personal Protective Equipment (PPE) untuk melindungi pekerja dari bahaya, cedera, atau infeksi saat bekerja
(helm,sarung tangan,masker,kacamata,sepatu,rompi,pelindung wajah,penutup telinga,tali/sabuk pengaman,dll)
- Fasilitas deteksi & pemadam kebakaran ringan (Alat Pemadam Api Ringan (APAR), fire hydrant/hidran pemadam
kebakaran)
- Fasilitas tangga keamanan (safe ladder) dan pagar pengeman (railing) di bangunan instalasi PAM
b. BUMDAM memiliki kebijakan terkait SMK3
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c. BUMDAM menerapkan kebijakan SMK3

d. BUMDAM memiliki Sertifikat ISO 45001 (sertifikat yang menunjukkan bahwa suatu organisasi telah memenuhi standar
internasional untuk sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

e. Tidak terjadi kejadian kecelakaan kerja selama periode evaluasi (zero accident)

STANDAR NILAI STANDAR

Memenuhi semua ketentuan a,b,c,d.e 5
Memenuhi ketentuan a,b,c,d
Memenuhi ketentuan a,b,c
Memenubhi ketentuan a dan b
Memenuhi ketentuan a
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1110  Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG)

Tata Kelola Perusahaan Yang Baik adalah sistem pengelolaan yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan
agar menghasilkan kemanfaatan ekonomi yang berkesinambungan dan keseimbangan hubungan antar pemangku
kepentingan. Prinsip-prinsip GCG yang perlu diterapkan adalah transparansi, akuntabilitas, keterbukaan,
kemandirian, keadilan, dan kepatuhan.

Untuk dapat nenerapkan GCG secara konsisten diperlukan perangkat GCG berupa Pedoman Tata Kelola
Perusahaan yang menjadi acuan dalam penerapannya. GCG Code Perusahaan disusun dan dikembangkan
menjadi suatu sistem kebijakan yang bersifat holistik dan terintegrasi sesuai prinsip-prinsip GCGC.

Perusahaan wajib melakukan pengukuran terhadap penerapan GCG dengan mengacu pada Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku dan Praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik. Pelaksanaan penilaian ini dapat
dilakukan self assessment maupun menggunakan pihak penilai (assessor) independen atau Instansi Pemerintah
yang berkompeten di bidang GCC.

Ketentuan dan kriteria penilaian kinerja indikator Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Cood Corporate
Governance/GCG) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.61 Kriteria Penilaian Kinerja Indikator Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG)

a. Dokumen "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG" tersedia dan berlaku di BUMDAM, dimana:
- Sistematika "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/CCG" sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku
- Dokumen "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG" disetujui dan disahkan oleh Direksi dan Dewan
Pengawas
b. Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG secara regular sesuai ketentuan
c. Hasil penilaian pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG, (Kurang/Cukup/Baik)

STANDAR NILAI STANDAR
Tersedia dokumen "Pedoman GCG"; Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan "GCG"; 5
Hasil penilaian = "Baik"

Tersedia dokumen "Pedoman GCG"; Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan "GCG"; 4
Hasil penilaian = "Cukup”

Tersedia dokumen "Pedoman GCG"; Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan "GCG"; 3
Hasil penilaian = "Kurang"

Tersedia dokumen "Pedoman GCG"; tetapi Tidak dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan 2

"GCC"
Tidak tersedia dokumen "Pedoman GCG" dan tidak dilakukan penilaian pelaksanaan "GCG" 1

3.6 Informasi Konteks (IT)

Untuk memberikan gambaran kondisi kinerja BUMDAM secara lengkap, terdapat beberapa informasi konteks
(IT) yang dapat digunakan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam rangka menganalisis kondisi
kinerja BUMDAM secara lebih komprehensif.

Informasi konteks (IT) tersebut dikelompokkan menjadi 7 kategori yaitu Profil Utilitas Air (BUMDAM), Demografi
dan Ekonomi, Informasi Pelayanan dan Perencanaan, Informasi Keuangan, Input Sistem Rata-rata (Average
System Input), Informasi Lingkungan dan Sistem Aset.

1.1.1 Profil Utilitas Air (BUMDAM)

1)  Status wilayah administrasi dari BUMDAM berada: "Kota" atau "Kabupaten" atau "Propinsi” atau "Gabungan
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2)

8)
9)

Kab. dan Kota"

Status Pengelola (BUMDAM): "Perseroan Daerah (Perseroda)” atau "Perusahaan Umum Daerah (Perumda)”
atau "Perusahaan Daerah (PD)"

Kerjasama BUMDAM atau Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha: kerjasama terkait dengan
penyelenggaraan SPAM dalam bentuk KPBU (Kerjasama Publik dan Badan Usaha) atau B2B (Kerjasama
Bisnis to Bisnis)

Tipe Kegiatan: "Penyediaan Air Minum" atau "Penyediaan Air Minum dan Pengelolaan Air Limbah"

Jumlah SPAM: jumlah (unit) dan kapasitas (liter/detik) SPAM yang dikelola BUMDAM

Tipe Pelayanan: "Distribusi Langsung" atau "Distribusi Langsung & Suplai air curah”

Status Kepemilikan Aset: "Aset BUMD-AM" atau "Aset Pemerintah Kab/Kota" atau "Aset Pemerintah
Propinsi” atau "Aset Pemerintah Pusat"

Luas wilayah administratif (km2 atau ha): luas wilayah administratif dari BUMDAM berada

Luas wilayah pelayanan (km2 atau ha): luas wilayah pelayanan dari BUMDAM

3.6.1 Demografi dan Ekonomi

1)
2)

3)
4)

5)

Populasi (jiwa): jumlah penduduk di wilayah administrasi dari BUMDAM berada (data BPS)

Jumlah jiwa per Kartu Keluarga (jiwa/KK): "Jumlah jiwa per KK" di wilayah administrasi dari BUMDAM
berada (data BPS)

Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR): Jumlah orang per Sambungan Rumah yang diperoleh dari data
pelanggan atau hasil survei BUMDAM

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK): data UMK yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
lokasi BUMDAM berada

Upah Minimum Provinsi (UMP): data UMP yang dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi lokasi BUMDAM
berada

3.6.2 Informasi Pelayanan dan Perencanaan

1)

2)

Jumlah Penduduk yang Dilayani (Jiwa) dan Cakupan Pelayanan Teknis (%)

Jumlah Penduduk yang Dilayani merupakan jumlah penduduk di area pelayanan BUMDAM (baik yang di
dalam maupun diluar wilayah administratif) yang dilayani langsung oleh BUMDAM (tetapi tidak termasuk
yang dilayani oleh utilitas air lain), yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah penduduk yang dilayani = Jumlah Sambungan x Jumlah Jiwa per Sambungan
Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan aktif pada akhir periode penilaian.

Jumlah jiwa per sambungan dapat diperoleh dari rata-rata jumlah orang per sambungan rumah (didasarkan
pada data pelanggan atau hasil survey BUMDAM) atau rata-rata jumlah jiwa per KK (didasarkan pada data
BPS).

Cakupan Pelayanan Teknis merupakan suatu ukuran untuk mengetahui berapa besar prosentase jumlah
penduduk terlayani oleh BUMDAM dibanding dengan jumlah penduduk di wilayah pelayanan BUMDAM,
yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah penduduk terlayani (jiwa)

Cakupan Pelayanan Teknis = x 100%
Jumlah penduduk di wilayah pelayanan (jiwa)

Jumlah penduduk terlayani merupakan jumlah sambungan rumah dikali rata-rata orang per sambungan
rumah (didasarkan pada data pelanggan atau hasil survey BUMDAM) atau jumlah sambungan rumah dikali
rata-rata jiwa per KK (didasarkan pada data BPS). Jumlah sambungan adalah jumlah sambungan aktif pada
akhir periode penilaian.

Jumlah penduduk di wilayah pelayanan merupakan jumlah penduduk di wilayah pelayanan teknis (wilayah
yang ada dalam perencanaan).

Pertumbuhan Pelanggan
Merupakan prosentase peningkatan jumlah pelanggan BUMDAM dalam satu periode evaluasi (setahun),
yang dapat dihitung sebagai berikut:

Jumlah pelanggan tahun ini (SR) - Jumlah pelanggan tahun lalu (SR)

Pertumbuhan Pelanggan = 106%
Jumlah pelanggan tahun lalu (SR)
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4)

9)

10)

Jumlah pelanggan periode ini adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam administrasi pelayanan
pada akhir periode evaluasi.

Jumlah pelanggan periode lalu adalah jumlah pelanggan total yang tercatat di dalam administrasi pelayanan
pada akhir periode lalu.

Peningkatan Volume Penjualan Air
Merupakan prosentase peningkatan jumlah penjualan air dalam satu periode evaluasi (setahun), yang dapat
dihitung sebagai berikut:

Total Konsumsi Air Tahun Ini (m3/tahun) - Total Konsumsi Air Tahun Lalu (m3/tahun)

Peningkatan Volume Penjualan Air = 1000
Total Konsumsi Air Tahun Lalu (m3/tahun)

Jumlah Pengaduan per 1000 pelanggan
Merupakan jumlah pengaduan dalam setahun terhadap jumlah pelanggan BUMDAM, yang dapat dihitung
sebagai berikut:

Total Jumlah Pengaduan

Jumlah Pengaduan per 1000 Pelanggan =
Total Jumlah Pelanggan / 1000
Tingkat Penyelesian Aduan
Merupakan jumlah pengaduan yang tertangani dari jumlah pengaduan dalam setahun, yang dapat dihitung
sebagai berikut:

Jumlah Pengaduan Selesai Ditangani
Tingkat Penyelesian Aduan = x100%
Total Pengaduan

Jumlah pengaduan selesai tertangani adalah banyaknya pengaduan pelanggan yang tercatat dan telah
diselesaikan masalahnya dalam satu periode evaluasi kinerja.

Total pengaduan adalah jumlah seluruh pengaduan dari pelanggan yang tercatat selama satu periode evaluasi
kinerja.

Kecepatan rata-rata penyambungan baru adalah kecepatan memberikan pelayanan kepada pelanggan
dalam proses pemasangan sambungan baru, dimulai dari ditandatanganinya kontrak sambungan baru
(pembayaran biaya sambungan) antara BUMDAM dengan Pemohon.

Media Informasi adalah jenis dan jumlah media informasi yang dimiliki BUMDAM yang bisa diakses
pelanggan/masyarakat umum.

Media Pelayanan Pengaduan adalah Jenis dan jumlah pelayanan pengaduan yang disediakan oleh
BUMDAM.

RISPAM (Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum) adalah informasi tentang RISPAM yang mencakup
ketersediaan, periode, sistematika, verifikasi dan pengesahan dokumen.

Akses Air Minum Aman

Merupakan kondisi layanan air minum yang dikelola secara aman oleh BUMDAM, yang didasarkan pada

ketentuan berikut:

a. Sumber air minum yang dikelola BUMDAM untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga termasuk
kategori layak: sambungan rumah, keran umum, hidran umum, terminal air merupakan sumber air
minum kategori layak.

Kondisi ini dinyatakan dengan jumlah sumber air minum layak yg dikelola BUMDAM utk rumah tangga
berupa sambungan rumah, keran umum, hidran umum, terminal air (unit).

b. Kuantitas: konsumsi air minum rumah tangga dari sumber air minum layak yang dikelola BUMDAM
memenuhi standar pelayanan minimum (SPM) kebutuhan pokok air minum sehari-hari  untuk
keperluan minum, masak, mandi, cuci, peturasan, dan ibadah (SPM = 60 |/o/h, sesuai definisi pada PP
No. 122/2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum).

Kondisi ini dinyatakan dengan volume konsumsi air domestik (rumah tangga) pelanggan BUMDAM
(liter/orang/hari).

c. Kualitas: kualitas air minum dari sumber air minum layak yang dikelola BUMDAM memenuhi standar

kualitas air minum (sesuai Permenkes 2/2023).
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Kondisi ini dinyatakan sebagai prosentase jumlah total uji semua parameter yang memenuhi standar
kualitas air minum terhadap jumlah total uji semua parameter yang dipersyaratkan (%).

d. Kontinuitas: pasokan air minum dari sumber air minum layak yang dikelola BUMDAM tersedia setiap
saat (distribusi air minum tidak terputus dalam 24 jam sehari).
Kondisi ini dinyatakan dalam jumlah jam pelayanan air minum oleh BUMDAM dalam sehari.

e. Keterjangkauan: tarif air minum BUMDAM terjangkau masyarakat (rasio harga air minum rata-rata dari
sumber air minum layak yang dikelola BUMDAM terhadap pendapatan per rumah tangga <4%).
Kondisi ini dinyatakan dalam prosentase yang didapat dari perhitungan berikut:

Tarif air rata-rata (Rp/m3) x Konsumsi air rata-rata per Sambungan Rumah (m3/SR/bulan)
1000,

= ToT70

Upah Minimum Kabupaten/Kota (Rp/bulan)

3.6.3 Informasi Keuangan

)

2)

4)

Kategori Kapasitas Fiskal adalah kapasitas fiskal Pemerintah Daerah yang diumumkan tahunan oleh
Kementerian Keuangan.

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Sampai Tahun Evaluasi adalah jumlah total penyertaan
modal dari pemerintah Kabupaten/Kota dan Provinsi pada BUMDAM dari awal sampai dengan tahun
evaluasi.

Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) adalah Penyertaan Modal Pemerintah Kabupaten/Kota, Penyertaan
Modal Pemerintah Provinsi dan Penyertaan Modal Pemerintah Pusat yang dinyatakan dalam prosentase dari
jumlah penyertaan modal masing-masing terhadap toatal penyertaan modal pemerintah.
a. Penyertaan Modal Pemerintah Kab/Kota terhadap total aset (%)

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Kab/Kota (Rp)

- « 100%
Total Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) (Rp)
b. Penyertaan Modal Pemerintah Provinsi terhadap total aset (%)
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Provinsi (Rp)
- 1002

Total Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) (Rp)
c. Penyertaan Modal Pemerintah Pusat terhadap total aset (%)

Penyertaan Modal Pemerintah Pusat (Rp)
= x100%

Total Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) (Rp)

Aset per pelanggan merupakan hasil pembagian antara Total Aset terhadap Jumlah Pelanggan aktif
(Rp/Sambungan Langganan).

3.6.4 Input Sistem Rata-rata (Average System Input)

)
2)

3)

4)

Input rata-rata harian air baku adalah total kapasitas air baku yang akan diolah (m3/hari atau m3/tahun).

Sumber air baku sendiri adalah prosentase air baku yang berasal dari sumber air di wilayah administratif
BUMDAM terhadap total kapasitas air baku, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari sumber sendiri (m3/tahun)
Sumber air baku sendiri = x100%
Total air baku yang akan diolah (m3/tahun)

Air baku yang diimpor/didatangkan dari luar adalah prosentase air baku yang didatangkan dari luar wilayah
administratif BUMDAM terhadap total kapasitas air baku, yang dapat dihitung sebagai berikut:
Air baku impor (m3/tahun)

Air baku yang diimpor = x100%
Total air baku yang akan diolah (m3/tahun)

Suplai dari impor Air Curah (air olahan) adalah prosentase volume air curah yang diimpor (bukan produksi
dari IPA BUMDAM sendiri) terhadap volume total air distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Volume air curah (terolah) yang diimpor (m3/tahun)
Impor Air Curah = x 100%
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7)

8)

9)

Volume air distribusi (m3/tahun)

Suplai Air dari IPA sendiri (air olahan) adalah prosentase dari volume air hasil produksi dari IPA BUMD-AM
sendiri terhadap volume total air distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Volume produksi riil dari IPA sendliri (m3/tahun)
Suplai Air dari IPA sendiri = x 100%
Volume air distribusi (m3/tahun)

Konsumsi Rumah Tangga adalah prosentase dari volume konsumsi air oleh pelanggan Rumah Tangga
(domestik) terhadap volume total air Distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Konsumsi rumah tangga (m3/tahun)
Konsumsi Rumah Tangga = 160%
Volume air distribusi (m3/tahun)

Konsumsi Komersial adalah prosentase dari volume konsumsi air oleh pelanggan Komersial terhadap volume
total air Distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Konsumsi rumah tangga (m3/tahun)
Konsumsi Komersial = 100%
Volume air distribusi (m3/tahun)

Konsumsi Umum dan Institusi adalah prosentase dari volume konsumsi air oleh pelanggan Umum dan
Institusi terhadap volume total air Distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Konsumsi institusi dan umum (m3/tahun)
Konsumsi Umum dan Institusi = x100%
Volume air distribusi (m3/tahun)

Konsumsi Industri adalah prosentase dari volume konsumsi air oleh pelanggan Industri terhadap volume
total air Distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Konsumsi industri (m3/tahun)
Konsumsi Industri = x100%
Volume air distribusi (m3/tahun)

3.6.5 Informasi Lingkungan

)

2)

3)
4)

5)

7)

Sistem pengaliran dari Sumber Air dan IPA: "Gravitasi" atau "Pemompaan” atau "Gabungan Gravitasi dan
Pemompaan”

Sistem pengaliran IPA dan Titik Pelayanan: "Cravitasi" atau "Pemompaan” atau "Gabungan Gravitasi dan
Pemompaan"

Konsumsi Energi: Konsumsi energi total yang bersumber dari PLN, genset, energi terbarukan

Sumber Air Permukaan adalah prosentase pengambilan air baku dari air permukaan terhadap total
pengambilan air baku tahunan, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari air permukaan (I/det)
Sumber Air Permukaan = x160%
Total pengambilan air baku (I/det)

Sumber Air dari Sumur Dalam/Bor adalah prosentase pengambilan air baku dari air permukaan terhadap
total pengambilan air baku tahunan, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari air Sumur Dalam/Bor (I/det)
Sumber Air Sumur Dalam/Bor = 106%
Total pengambilan air baku (I/det)

Sumber Air dari Mata Air adalah prosentase pengambilan air baku dari air permukaan terhadap total
pengambilan air baku tahunan, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari Mata Air (I/det)
Sumber Mata Air = 100%
Total pengambilan air baku (I/det)

Sumber Air dari Air Laut dan Air Payau adalah prosentase pengambilan air baku dari air permukaan
terhadap total pengambilan air baku tahunan, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari Air Laut dan Air Payau (I/det)

Halaman 74



8)

9)

Sumber Air Laut dan Air Payau = 2« 1009%
Total pengambilan air baku (I/det)

Daur Ulang/Pemakaian Kembali Air Limbah adalah prosentase dari pengambilan air baku dari daur
ulang/pemanfaatan kembeali air limbah terhadap total pengambilan air baku tahunan, yang dapat dihitung
sebagai berikut:

Pengambilan air baku dari hasil daur ulang (I/det)
Daur Ulang/Pemakaian Kembali Air Limbah = x160%
Total pengambilan air baku (I/det)

Surat ljin Pengusahaan Sumber Daya Air (SIPSDA) adalah total debit pengambilan air baku yang diijinkan
dalam SIPSDA yang dimiliki BUMDAM.

3.6.6 Sistem Aset

1)

2)

3)
4)
5)

9)
10)
1)
12)

13)

14)

15)

16)

17)

Jumlah Intake & broncaptering adalah jumlah intake dan/atau broncaptering yang digunakan dalam
pengambilan air baku.

Total Kapasitas Intake & Broncaptering adalah kapasitas total intake dan/atau broncaptering yang digunakan
dalam pengambilan air baku.

Jumlah Instalasi Pengolahan Air (IPA) adalah jumlah IPA termasuk unit proses dan usia/tahun konstruksi.
Total Kapasitas Produksi dari IPA adalah kapasitas total produksi riil dari seluruh IPA.

Utilisasi dari Kapasitas Produksi adalah prosentase kapasitas produksi riil terhadap kapasitas saat ini (hasil
inspeksi reguler), yang dapat dihitung sebagai berikut:
Kapasitas produksi riil IPA (I/det)

Utilisasi dari Kapasitas Produksi = 100%
Kapasitas IPA saat ini (I/det)

Jumlah Reservoir Transmisi dan Distribusi adalah jumlah seluruh reservoir yang terdapat di jaringan
transmisi & distribusi air minum.

Total Kapasitas Reservoir Transmisi dan Distribusi adalah volume seluruh reservoir yang terdapat di jaringan
transmisi & distribusi air minum.

Prosentase Kapasitas Reservoir Transmisi dan Distribusi adalah prosentase kapasitas reservoir transmisi dan
distribusi terhadap kapasitas distribusi, yang dapat dihitung sebagai berikut:

Total kapasitas reservoir transmisi dan distribusi (m3)
Prosentase Kapasitas Reservoir Transmisi & Distribusi = 100%
Total Volume Distribusi (m3/tahun) / 365

Jumlah Stasiun Pompa Distribusi adalah jumlah stasiun pompa di seluruh jaringan distribusi air minum.
Total Kapasitas Stasiun Pompa adalah debit pompa (termasuk Head & KW).
Panjang pipa transmisi dan distribusi adalah panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, Grey Cast Iron (GCIP) adalah prosentase dari panjang pipa GCIP terhadap
panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, Ductile Iron (DIP) adalah prosentase dari panjang pipa GCIP terhadap panjang
total pipa transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, Steel adalah prosentase dari panjang pipa Steel terhadap panjang total pipa
transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, PE adalah prosentase dari panjang pipa PE terhadap panjang total pipa
transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, PVC adalah prosentase dari panjang pipa PVC terhadap panjang total pipa
transmisi dan distribusi air minum.

Pipa transmisi dan distribusi, AC adalah prosentase dari panjang pipa AC terhadap panjang total pipa
transmisi dan distribusi air minum.
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18) Pipa transmisi dan distribusi, material lainnya adalah prosentase dari panjang pipa material lainnya

terhadap panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

19) Pipa transmisi dan distribusi, diameter <= 100 mm adalah prosentase dari panjang pipa diameter <= 100 mm

terhadap panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

20) Pipa transmisi dan distribusi, diameter 100 - 300mm adalah prosentase dari panjang pipa diameter 100 -

300mm terhadap panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

21) Pipa transmisi dan distribusi, diameter >=300mm adalah prosentase dari panjang pipa diameter >=300mm

terhadap panjang total pipa transmisi dan distribusi air minum.

22) Pipa transmisi dan distribusi, dipasang setelah 2001 adalah Pipa transmisi dan distribusi, dipasang setelah

2001.

23) Pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1976 - 2000 adalah Pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1976 -

2000.

24) Pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1951 - 1975 adalah Pipa transmisi dan distribusi, dipasang setelah

1951 - 1975.

25) Pipa transmisi dan distribusi, dipasang sebelum 1950 adalah Pipa transmisi dan distribusi, dipasang

sebelum 1950.

3.7 Variabel (VAR)

Variabel merupakan data yang digunakan untuk menghitung atau menentukan indikator kinerja dan informasi
konteks. Variabel tersebut dikelompokkan menjadi 8 kategori yang mencakup berbagai data mentah yaitu:

a)

b)

)

d)

e)

2

h)

Data Volume Air: Volume Air Baku, Volume Produksi dan Distribusi, Volume Konsumsi (Terjual), Neraca Air
(Water Balance)

Data Aset Fisik: Bangunan Penyadap (Intake) dan Bangunan Penangkap Mata Air (Broncaptering), Instalasi
Pengolahan Air (IPA), Reservoir & Stasiun Pompa, Pipa transmisi dan distribusi, Meter Air Induk & DMA,
Sambungan Langganan, hidran, keran umum, mobil tangki air, Status Kepemilikan Aset

Data Operasional: Energi, Ketahanan Infrastruktur Air, Tekanan & pengaliran, Gangguan operasi, Pemeriksaan
air pelanggan, Pemeriksaan air produksi, Pelanggan

Data Kualitas Pelayanan: Cakupan Pelayanan, Penggantian/Kalibrasi/Pemasangan Meter Pelanggan,
Pengaduan, Survey Kepuasan Pelanggan, Tekanan dan Elevasi, Kualitas Air Produksi, Kualitas Air Pelanggan,
Kontinuitas Air (jam operasi pelayanan), Media Informasi & Pelayanan

Data Ekonomi dan Keuangan: Biaya/Beban, Aset (Aktiva) dan Ekuitas (Modal), Pendapatan, Piutang,
Kewajiban (Hutang), Angsuran Pinjaman, Bunga Pinjaman, Laba/Rugi, Kas & setara kas, Tarif Air & Harga
Pokok Penjualan/HPP Air (Biaya Dasar), Upah, Fiskal

Data Kepegawaian: Jumlah Pegawai, Pelatihan

Data Administrasi: Profil utilitas air, Kerjasama BUMDAM dengan Swasta atau Pihak Ketiga, RISPAM (Rencana
Induk Sistem Penyediaan Air Minum), Rencana Bisnis, RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum),
Studi/Laporan/Kebijakan tentang Perubahan Iklim, POS (Prosedur Operasional Standar), Sistem Informasi,
Laporan BUMDAM, GEDSI (Gender Equality, Disability and Social Inclusion), Sistem Manajemen Kesehatan &
Keselamatan Kerja (SMK3), Surat ljin Pengambilan Air (SIPSDA), Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance/GCG)

Data Umum: Nama BUMDAM, Nama Kabupaten/Kota, Nama Propinsi, Alamat, Telepon, Fax, Email / Website,
Nama Direktur BUMDAM

Daftar lengkap Variabel disajikan pada tabel di Lampiran 1.
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4. TATA CARA PENGUMPULAN DATA

41 Umum

Data merupakan komponen penting yang diperlukan dalam proses evaluasi kinerja BUMDAM dan terbagi atas 2
(dua) jenis, yaitu:

a)

b)

Data primer, yakni data yang diperoleh dari hasil pengukuran, seperti: data pengukuran tekanan, pengujian

kualitas, data produksi dll.

Data sekunder, yakni data yang sudah ada atau sudah terkumpul sebelumnya, seperti: data keuangan, data

pelayanan dan sejenisnya.

Pengumpulan data yang nantinya menjadi input dalam proses penilaian kinerja BUMDAM didasarkan pada
metode sebagai berikut:

Observasi melalui pengamatan dan pengukuran langsung terhadap obyek data

Wawancara langsung dengan pegawai yang memiliki atau menguasai akses data

Dokumen yang dapat menjadi sumber data dan bukti validasi dalam penilaian kinerja BUMDAM antara lain

a)

b) Dokumentasi melalui proses pencatatan terhadap obyek pengamatan
c)

d) Pengumpulan data sekunder

adalah:

a. Laporan Keuangan yang telah diaudit:

a. Neraca

b. Laporan Laba Rugi

c. Laporan Arus Kas

Laporan Teknik/Operasional

Laporan Bagian Produksi

Laporan Bagian Distribusi

Ikhtisar Rekening Air

Laporan Bagian Pemeriksaan Kualitas air
Laporan Bagian Hubungan Pelanggan
Laporan Bagian SDM

Laporan Bagian Aset

Laporan Bagian IT

Laporan BUMDAM:

a. Laporan Bulanan (12 bulan)

b. Laporan Triwulan (4 triwulan)

c. Laporan Tahunan

Laporan Lainnya:

Laporan hasil uji laboratorium

Laporan Inspeksi Reguler

Laporan (Sertifikat) kalibrasi meter induk

Sm "0 o0 oW

Laporan Survey/Sensus Pelanggan
Laporan Survey Kepuasan Pelanggan
Dokumen Perencanaan:

meanoo

Rencana Bisnis
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
Laporan Perencanaan Teknik Rinci (DED)

"o o0 oo

Prosedur Operasional Standar (POS) SPAM
a. Dokumen POS SPAM di setiap bagian

b. Daftar Pelaksanaan POS SPAM (pencatatan dalam form POS)
Dokumen Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik (CCG) dan Penilaian Pelaksanaan GCG

Laporan (Sertifikat) penggantian/kalibrasi meter pelanggan

Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum (RISPAM) dan Verifikasi RISPAM
Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) dan Audit RPAM

Studi/Program/Laporan Proyek terkait Ketahanan Iklim dalam SPAM

Halaman 77



EOCiRA AR FER

h. Dokumen Kerjasama dengan Swasta/ Pendanaan Pihak Ketiga:
a. Dokumen Nota Kesepahaman (MOU) / Surat Minat (LOI) antara BUMDAM dan Swasta (Badan Usaha)
untuk Pengembangan SPAM
Surat Persetujuan Studi Kelayakan (FS) untuk Pengembangan SPAM
Perjanjian Kerjasama (PKS) antara BUMDAM dan Swasta (Badan Usaha) untuk Pengembangan SPAM
Berita Acara Komisioning Fasilitas SPAM yang telah dibangun dibawah Kerjasama BUMDAM & Swasta
Bukti perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) untuk pengembangan investasi
SPAM
Bukti pencairan dana pinjaman dari pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) untuk pengembangan
investasi SPAM
g.  Bukti penunjukan (Surat Perintah Kerja) kontraktor pelaksana untuk pembangunan SPAM
h. Berita Acara Serah Terima Pekerjaan SPAM dari Kontraktor Pelaksana ke BUMDAM
i.  Peraturan dan Perijinan
Keputusan/Peraturan Bupati/Walikota tentang Tarif Air Minum BUMDAM
Peraturan/Keputusan/Kebijakan Direksi terkait GEDSI & Ketahanan Iklim
Keputusan Gubernur tentang UMP dan UMK
PMK tentang Peta Kapasitas Fiskal Daerah
. SIPSDA (Surat ljin Pengusahaan Sumber Daya Air)
j- Dokumen dari BPS
a. Kabupaten/Kota Dalam Angka (BPS)
b. Kecamatan Dalam Angka (BPS)

cao0o

4

®o0 oo

4.2 Data Indikator Aspek Keuangan
1.1.1 Return on equity (ROE)

Tabel 4.1 Data Indikator Kinerja Return on Equity (ROE)

INDILEN(o LR (NIANER @l Return on equity (ROE)
VARIABEL YANG
DIPERLUKAN Laba Bersih Setelah Pajak (Rp)

Jumlah ekuitas (medal + cadangan) (Rp)

SUMBER DATA

B Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL P gan yang

W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan keuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini

disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH B Laba bersih setelah pajak: mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan
DATA VARIABEL laba/rugi

® Jumlah ekuitas (modal + cadangan): mengambil angka/nilai jumlah ekuitas (modal + cadangan) yang tertera di
dalam laporan neraca

Contoh: dari contoh laporan Laba/Rugi (Gambar 4.1) dan Neraca (Gambar 4.2) maka:

= Data ‘laba bersih setelah pajak’ mengambil angka yang tertera di lingkaran nomor 7 dari laporan laba/rugi

= Data ‘jumlah ekuitas (modal+cadangan)’ mengambil angka yang tertera di lingkaran nomor 15 dari laporan

neraca

Gambar 4.1 Contoh Laporan Laba/Rugi

CARA PENGUMPULAN DATA KETERANGAN
Pendapatan: @
Pendapatan Operasional: 1a 1 1 2 3

- Pendapatan air

- O Merupakan penjumlahan akun-akun yang
2 termasuk di dalam akun pendapatan operasional;
- Jasa administrasi XXX
- Sambungan baru XXX - O Merupakan penjumlahan akun-akun yang

3 termasuk di dalam akun Eendagatan non ogerasional;
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CARA PENGUMPULAN DATA

Jumiah Pendapatan Operasional

Pendapatan Non Operasional:
- Pendapatan Bunga Deposito

- Pendapatan Jasa Giro
- Pendapatan balik nama

Jumiah Pendapatan Non Operasional

Beban:

Beban Operasional:
- Beban Pegawai

- Beban Bahan Bakar

- Beban Listrik

- Beban Penyusutan & Amortisasi
- Beban Pemeliharaan

- Beban Administrasi & Umum

- Beban Operasi lainnya

Jumiah Beban Operasional

Beban Non Operasional:
- Beban Administrasi Bank

Jumiah Beban Non Operasional

LABA/(RUGI) SEBELUM PAJAK

PAJAK

LABA/(RUGI) SETELAH PAJAK

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX

~N

KETERANGAN
4 5 6

O Merupakan penjumlahan akun-akun
5 termasuk di dalam akun beban operasional;

yang

O Merupakan penjumlahan akun-akun yang
6  termasuk di dalam akun beban non operasional;

6a 1

6a 6b

NERACA

Gambar 4.2 Contoh Laporan Neraca

CARA PENGUMPULAN DATA KETERANGAN

Aset:

Aset Lancar:
- Kas dan Bank

- Deposito

- Piutang Usaha

- Piutang lain-lain
- Persediaan

Jumiah Aset Lancar

Aset Tetap:
- Aset dalam penyelesaian

- Bahan Instalasi
- Pembayaran dimuka kpd Pemda
- Uang jaminan listrik

Jumiah Aset Tetap

Kewajiban:

Kewajiban Jangka Pendek:
- Utang Usaha

- Utang Non Usaha
- Pendapatan diterima dimuka
- Kewajiban Jk. Panjang Jatuh Tempo

Jumiah Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Panjang:
- Hutang kepada Dep. Keuangan

8a

XXX
XXX
XXX

XXX

XXX

10

12

O

8

11

10

O Merupakan penjumlahan akun-akun
9  yang termasuk di dalam akun asset lancar;

O Merupakan penjumlahan akun-akun
10 yang termasuk di dalam akun asset tetap;

C>11 ) C>12+ C>2:-3C>14

O Merupakan penjumlahan akun-akun
12 yang termasuk di dalam akun kewajiban jangka
pendek;

Q Merupakan penjumlahan akun-akun
13 yang termasuk di dalam akun kewajiban jangka
panjang;

Q Merupakan penjumlahan akun-akun
14 yang termasuk di dalam akun kewajiban
lain-lain;

O Merupakan penjumlahan akun-akun
15 yang termasuk di dalam akun ekuitas;

5
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CARA PENGUMPULAN DATA KETERANGAN
- Hutang Leasing XXX

- Pinjaman Luar Negeri XXX

- XXX
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang @
Kewajiban lain-lain: XXX 13

- Cadangan Dana Meter XXX

- Hutang Jaminan Langganan XXX

- XXX

Jumiah Kewajiban Lain-Lain

14
Ekuitas:
- Modal Pemda XXX
- Penyertaan Pemerintah Pusat XXX
- Cadangan ... XXX
- Akumulasi Laba Tahun Yang Lalu XXX
- Laba Tahun Berjalan XXX
- XXX
Jumiah Ekuitas
15
JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS @
16

Gambar 4.3 Contoh Laporan Arus Kas

NO URAIAN KETERANGAN
1 |ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI XXXXX 1=1a+1b
14 Laba/(Rugi) Operasi sebelum perubahan modal kerja XXXX la=i+ii+iii+ iv+v
i. Laba/(Rugi) Bersih XXX
ii. Koreksi Laba (Rugi) Tahun lalu XXX
iii. Penyusutan Aktiva Tetap XXX
iv. Penyisihan Piutang XXX
v. Laba Tahun Lalu XXX
1bl Perubahan Modal Kerja xxxx | 1b =i+ ii +iii + iv + v + vi + vii + viii
i. (Kenaikan)/Penurunan Piutang Usaha XXX + ix + x + xi + xii + xiii + xiv
ii. (Kenaikan)/Penurunan Piutang Pegawai XXX
ii. (Kenaikan)/Penurunan Persediaan XXX
iv. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Usaha XXX
v. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Lainnya XXX
vi. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Non Usaha XXX
vii. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Pajak XXX
viii. Kenaikan/(Penurunan) Piutang Kepada Pegawai XXX
ix. Kenaikan/(Penurunan) Hutang PSL Dana Pensiun XXX
x. Kenaikan/(Penurunan) Kewajiban luran Pensiun XXX
xi. Kenaikan/(Penurunan) Pendapatan Diterima Dimuka XXX
xii. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Jangka Panjang Jatuh Tempo XXX
xiii. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Bunga Atas Hutang PSL XXX
xiv. Kenaikan/(Penurunan) Hutang Bunga XXX
2 |ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI XXXXX 2=i+iitiii+ ivtv+vi
i. (Pengadaan)/Pengurangan Instalasi Transmisi dan Distribusi XXX
ii. Pengurangan (Penambahan) Aset Tetap XXX
ii. (Pengadaan)/Pengurangan Instalasi Pompa XXX
iv. (Pengadaan)/Pengurangan Bangunan Gedung Kantor XXX
v. (Kenaikan)/Penurunan Bahan Instalasi Xxx
vi. (Kenaikan)/Penurunan Aktiva Dalam Penyelesaian Xxx
3 |ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN XXXXX 3=i+ii+iii+ iv+v+vitvii
i. Kenaikan/(Penurunan) Hutang PSL Dana Pensiun XXX
ii. Kenaikan/(Penurunan) Hutang kepada Dep. Keuangan XXX
iii. Kenaikan/(Penurunan) Uang Jaminan Langganan XXX
iv. Kenaikan/(Penurunan) Cadangan Dana Meter XXX
v. Kenaikan/(Penurunan) Modal Hibah XXX
vi. Kenaikan/(Penurunan) Modal Pemerintah Daerah XXX
vii. Kenaikan/(Penurunan) Pinjaman Pemerintah Pusat XXX
viii. Penurunan Rugi Bersih Belum Dibagi XXX
4 |Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas XXXXXX 4=1+2+3
5 |Kas dan Setara Kas Awal Periode XXX
6 | Kas dan Setara Kas Akhir Periode XXXXXXX 6=4+5

1.1.1 Rasio Operasi (Operating Ratio)

Tabel 4.2 Data Indikator Kinerja Rasio Operasi (Operating Ratio)

INDIKATOR KINERJA Rasio Operasi (Operating Ratio)
& VARIABEL YANG

DIPERLUKAN
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Biaya Operasi (Rp)

Pendapatan Operasi (Rp)

\S/szEBELDATA B Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH m Jumlah Beban Operasi: mengambil angka/nilai jumlah beban Operasi yang tertera di dalam laporan laba/rugi
DATA VARIABEL
m Jumlah Pendapatan Operasi: mengambil angka/nilai jumlah pendapatan Operasi yang tertera di dalam

laporan laba/rugi

Contoh:

Dengan mengambil contoh laporan Laba/Rugi (Gambar 4.1) maka:

= Data Jumlah Beban Operasi’ diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 5 dari contoh laporan
laba/rugi

= Data Jumlah Pendapatan Operasi’ diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 2 dari contoh
laporan laba/rugi.

421 Rasio Kas (Cash Ratio)
Tabel 4.3 Data Indikator Kinerja Rasio Kas (Cash Ratio)

INDIKATOR KINERJA Rasio Kas (Cash Ratio)

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN Jumlah Kas + Setara Kas (Rp)
= x 100%
Jumlah Kewajiban Lancar (Rp)
SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit oleh KAP, BPK atau BPKP

VARIABEL
m Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Jumlah kas + setara kas: mengambil angka/nilai jumlah kas + setara kas yang tercantum di laporan neraca
DATA VARIABEL

m Jumlah kewajiban lancar: mengambil angka/nilai kewajiban lancar yang tercantum di dalam laporan neraca

Contoh: dengan mengambil contoh laporan Neraca (Gambar 4.2) maka:

= Datajumlah kas dan setara kas diambil dari angka yang tercantum pada lingkaran nomor 8a
» Data kewajiban lancar diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 12.

422 Efektivitas Penagihan

Tabel 4.4 Data Indikator Kinerja Efektivitas Penagihan

INDIKATOR KINERJA Efektivitas Penagihan

& VARIABEL YANG Jumlah Penerimaan Rekening Air [Rp)

DIPERLUKAN - © 100%
Jumlah Rekening Air (Ro)

SUMBER DATA W Laporan Daftar Rekening Ditagih (DRD)

VARIABEL

W Laporan keuangan yang telah diaudit
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
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keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CQ{R_:‘\'}AAE;‘III:EELOLEH m Jumlah penerimaan rekening air: diambil dari penerimaan rekening air terkait DRD yang terbit tahun ini (di
D 8 dalam Laporan Arus Kas) atau dengan perhitungan sebagai berikut:
Penerimaan rekening air = Saldo awal piutang + pendapatan penjualan air - saldo akhir piutang

B Jumlah rekening air: diambil dari harga air ditambah dengan beban tetap yang terbit tahun ini

Contoh: dengan mengambil contoh laporan Arus Kas (Gambar 4.3) dan Laba/Rugi (Gambar 4.1) maka:

= Data Jumlah penerimaan rekening air’ diambil dari Laporan Arus Kas
= Data Jumlah rekening air’ diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 1a di Laporan Laba/Rugi

42.3 Solvabilitas

Tabel 4.5 Data Indikator Kinerja Solvabilitas

INDIKATOR KINERJA Solvabilitas

& VARIABEL YANG

DIPERLUKAN Jumlah Penerimaan Rekening Air (Rp)

= X 100%
Jumlah Rekening Air (Rp)

SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL
B Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH B Jumlah aset: diambil dari angka/nilai jumlah aset yang tercantum di dalam laporan neraca
DATA VARIABEL
m Jumlah kewajiban: diambil dari angka/nilai jumlah kewajiban yang tercantum di dalam laporan neraca

Contoh:

Dengan mengambil contoh laporan Neraca (Gambar 4.2) maka:

= Datajumlah aset diambil dari angka yang tercantum pada lingkaran nomor 8 dari contoh laporan neraca
= Data kewajiban lancar diambil dari angka yang tertera pada lingkaran nomor 11 dari ontoh laporan neraca.

1.1.2Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA)

Tabel 4.6 Data Indikator Kinerja Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA)

INDIKATOR KINERJA Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif

& VARIABEL YANG Laba Setelah Pajak (Rp)

DIPERLUKAN - % 100%
Aktiva Produktif (Rp)

SUMBER DATA B Laporan keuangan yang telah diaudit

VARIABEL
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Laba setelah pajak: mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan laba/rugi
DATA VARIABEL

W Aktiva produktif: mengambil angka/nilai aktiva produktif yang tertera di dalam laporan laba/rugi

1.1.3Rasio Laba Bersih (Profit Margin)

Tabel 4.7 Data Indikator Kinerja Rasio Laba Bersih (Profit Margin)

INDIKATOR KINERJA Rasio Laba Bersih (Profit Margin)
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& VARIABEL YANG Laba Bersih Setelah Pajak (Rp)
DIPERLUKAN = x 100%

Pendapatan Operasi (Rp)

SUMBER DATA

B Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL P ganyang

W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini

disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH

W Laba bersih setelah pajak: mengambil angka/nilai laba bersih setelah pajak yang tertera di dalam laporan
DATA VARIABEL

laba/rugi
B Pendapatan operasi: mengambil angka/nilai pendapatan operasi yang tertera di dalam laporan laba/rugi

1.1.4Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio)

Tabel 4.8 Data Indikator Kinerja Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio)

INDIKATOR KINERJA Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar (Current Ratio)

& VARIABEL YANG

DIPERLUKAN Aktiva Lancar (Rp)

Hutang Lancar (Rp)

SUMBER DATA

B Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL P gan yang

W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini

disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH

m Aktiva lancar: diambil dari angka/nilai jumlah aktiva lancar yang tercantum di dalam laporan neraca
DATA VARIABEL

m Hutang Lancar: diambil dari angka/nilai jumlah ekuitas yang tercantum di dalam laporan neraca

1.1.5Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)
Tabel 4.9 Data Indikator Kinerja Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

INDIKATOR KINERJA Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

& VARIABEL YANG

DIPERLUKAN Hutang Jangka Panjang (Rp)

Total Ekuitas (Rp)

SUMBER DATA

W Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL P gan yang

W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini

disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH

SNV W Hutang jangka panjang: diambil dari angka/nilai jumlah utang jangka panjang yang tercantum di dalam

laporan neraca

W Ekuitas: diambil dari angka/nilai jumlah ekuitas yang tercantum di dalam laporan neraca

1.1.6Debt Service Coverage Ratio (DSCR)
Tabel 4.10 Data Indikator Kinerja Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

INDIKATOR KINERJA Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

& VARIABEL YANG Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan (Rp)
DIPERLUKAN

(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh Tempo (Rp)

SUMBER DATA
VARIABEL

W Laporan keuangan yang telah diaudit

W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan
internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
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W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan: diambil dari angka/nilai Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan
DATA VARIABEL . .
yang tertera di dalam laporan laba/rugi
m (Angsuran Pokok + Bunga) Jatuh Tempo: diambil dari angka Angsuran Pokok Jatuh Tempo dan Bunga Jatuh
Tempo yang tercantum di dalam laporan neraca.

1.1.7Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

Tabel 4.1 Data Indikator Kinerja Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

INDIKATOR KINERJA Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

& VARIABEL YANG Aktiva Produktif (Rp)
DIPERLUKAN

Pendapatan Penjualan &ir (Rp)

SUMBER DATA B Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan
W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini

disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Aktiva Produktif: diambil dari angka/nilai Aktiva Produktif yang tertera di dalam laporan neraca
DATA VARIABEL
B Penjualan Air: diambil dari angka Penjualan Air yang tercantum di dalam laporan laba/rugi

11.8  Jangka Waktu Penagihan Piutang
Tabel 4.12 Data Indikator Kinerja Jangka Waktu Penagihan Piutang

INDIKATOR KINERJA Jangka Waktu Penagihan Piutang

& VARIABEL YANG Piutang Usaha (Rp)
DIPERLUKAN

Jumlah Pendapatan Penjualan per Hari (Rp/hari)

SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL
B Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH B Piutang Usaha: diambil dari angka/nilai Piutang Usaha yang tertera di dalam laporan neraca
DATA VARIABEL
B Jumlah Penjualan per Hari: diambil dari angka Pendapatan Operasi per tahun yang tercantum di dalam

laporan laba/rugi dibagi 360 hari

1.1.9Prosentase Pemenuhan Tarif FCR

Tabel 4.13 Data Indikator Kinerja Prosentase Pemenuhan Tarif FCR

INDIKATOR KINERJA Prosentase Pemenuhan Tarif FCR

& VARIABEL YANG

DIPERLUKAN Tarif Rata-rata (Rp/m3)

= ¥ 100%
Biaya Dasar dengan NRW Riil {(Rp/m3)

SUMBER DATA

Laporan keuangan yang telah diaudit; apabila belum tersedia maka laporan keuangan internal BUMDAM pada
tahun berjalan / terakhir dapat digunakan

VARIABEL

Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi)
Laporan DRD

CARA MEMPEROLEH a) Tarif Rata-rata (Rp/m?) = Pendapatan penjualan air (Rp) / Volume air terjual (m3)
DATA VARIABEL

B Pendapatan penjualan air diambil dari laporan laba/rugi pada pos pendapatan air
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B Volume air terjual diperoleh dari total volume air yang dijual kepada pelanggan

b) Harga Pokok Produksi/Beban Dasar dengan NRW Riil (Rp/m?)
= Beban usaha (Rp) / (m3 air produksi - (% NRW riil x m3 air produksi))
B Data beban usaha diambil dari pos beban usaha yang ada di dalam laporan laba/rugi;
B Data volume air distribusi = data volume air distribusi yang digunakan pada indikator ATR

m Data NRW riil diambil = data % Air Tak Berekening (ATR)

1110  Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan
Tabel 4.14 Data Indikator Kinerja Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan

INDIKATOR KINERJA Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan

& VARIABEL YANG Biaya Pegawai (Rp)
DIPERLUKAN e 1005

Pendapatan (Rp)

SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Biaya Pegawai: mengambil angka atau nilai jumlah biaya tenaga kerja (beban pegawai) yang tertera di dalam
DATA VARIABEL | -
aporan laba/rugi

B Pendapatan: mengambil angka atau nilai jumlah pendapatan Operasi yang tertera di dalam laporan laba/rugi

1111 Biaya Operasi dan Pemeliharaan

Tabel 4.15 Data Indikator Kinerja Biaya Operasi dan Pemeliharaan

INDIKATOR KINERJA Biaya Operasi dan Pemeliharaan

& VARIABEL YANG Biaya Operasi dan Pemeliharaan [Rp)
DIPERLUKAN

Volume Air Distribusi (m3)

SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit; apabila belum tersedia maka laporan keuangan internal BUMDAM pada
VARIABEL . . .
tahun berjalan / terakhir dapat digunakan

B Laporan teknik (bagian distribusi) / Ikhtisar Rekening Air

C":_;'E:\'}AAE;‘IA:EELOLEH W Biaya O&P: mengambil angka/nilai jumlah biaya operasi (listrik, BBM, pemakaian bahan kimia, pembelian air
2 g baku, pembelian air curah, biaya operasi lainnya) dan biaya pemeliharaan di Sumber, Instalasi,
Transmisi/Distribusi yang tertera di dalam laporan laba/rugi

m Volume distribusi air: data volume distribusi air seperti yang digunakan untuk perhitungan indikator ATR

1112 Pembaruan Aset (Asset Renewal)

Tabel 4.16 Data Indikator Kinerja Pembaruan Aset (Asset Renewal)

INDIKATOR KINERJA Pembaruan Aset (Asset Renewal)

& VARIABEL YANG Anggaran untuk Re-investasi Aset (Rp)
DIPERLUKAN = X 100%

Total Aset (Rp)

SUMBER DATA W Laporan keuangan yang telah diaudit
VARIABEL
W Apabila dalam pelaksanaannya ternyata laporan kuangan hasil audit belum tersedia, maka laporan keuangan

internal BUMDAM pada tahun berjalan/terakhir dapat digunakan sebagai acuan

W Laporan keuangan BUMDAM yang tidak diaudit selama 2 tahun berturut-turut atau memperoleh opini
disclaimer tetap dilakukan penilaian kinerja aspek keuangan dengan diberikan catatan bahwa laporan
keuangan belum diaudit atau memperoleh opini disclaimer

CARA MEMPEROLEH W Anggaran untuk re-investasi aset: diambil dari angka/nilai alokasi re-investasi aset dari laporan neraca
DATA VARIABEL
m Total Aset: diambil dari angka/nilai jumlah aset yang tercantum di dalam laporan neraca
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Opini Auditor Independen

Tabel 4.17 Data Indikator Kinerja Opini Auditor Independen

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

1114

Opini Auditor Independen

Ketentuan:
W Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen

B Opini auditor independen mengenai kewajaran laporan keuangan BUMDAM:
a. Opini "Wajar Tanpa Pengecualian’, atau
b. Opini "Wajar dengan Pengecualian’, atau
c. Opini "Tidak Memberikan Pendapat’, atau
d. Opini "Pendapat Tidak Wajar", atau

m Laporan Keuangan BUMDAM yang telah diaudit oleh Auditor Independen
m Opini Auditor Independen terhadap Laporan Keuangan BUMD-AM

m Opini auditor independent: diambil dari hasil audit (opini) Laporan Keuangan BUMDAM yang telah diaudit
KAP

Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga

Tabel 4.18 Data Indikator Kinerja Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

1.115

Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga
a. BUMDAM telah menandatangani perjanjian pinjaman dana dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan)
untuk melakukan pengembangan investasi SPAM
b. BUMDAM telah mencairkan dana dari perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga untuk melakukan
pengembangan investasi SPAM
. BUMDAM telah memanfaatkan dana pinjaman dari pihak ketiga untuk pengembangan investasi SPAM
. BUMDAM telah mengoperasikan fasilitas SPAM yang dibangun dari dana pinjaman tersebut

Bukti perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan)

c
d
|
W Bukti pencairan dana pinjaman dari pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan)
W Bukti Penunjukan Kontraktor Pelaksana

]

Berita Acara Serah Terima Pekerjaan

B BUMDAM telah menandatangani perjanjian pinjaman dana dengan pihak ketiga: diketahui dari lembar
penandatanganan perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan)

B BUMDAM telah mencairkan dana dari perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga: lembar transaksi transfer
dana dari pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) ke rekening BUMDAM

B BUMDAM telah memanfaatkan dana pinjaman dari pihak ketiga untuk pengembangan investasi SPAM: telah
dilakukan Penunjukan Kontraktor Pelaksana dan dibuktikan dengan Surat Perintah Kerja (SPK) dari BUMDAM
ke Kontraktor Pelaksana

B BUMDAM telah mengoperasikan fasilitas SPAM yang dibangun dari dana pinjaman: telah dilakukan serah
terima pekerjaan dari Kontraktor Pelaksana ke BUMDAM dan dibuktikan dengan Berita Acara Serah Terima
(BAST) Pekerjaan yang telah ditandatangani kedua pihak.

Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta

Tabel 4.19 Data Indikator Kinerja Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta
a. BUMDAM dengan pihak swasta telah menandatangani Nota Kesepahaman (MOU)/Surat Minat (LOI) untuk
pengembangan SPAM
b. BUMDAM dengan pihak swasta telah memulai melakukan studi kelayakan untuk pengembangan SPAM sesuai
dengan MOU/LOI
. BUMDAM dengan pihak swasta menandatangani Perjanjian Kerjasama (PKS) untuk pengembangan SPAM
. Badan Usaha Pelaksana (Investor) telah memulai operasi komersial (COD) SPAM sesuai PKS

c
d
m Dokumen Nota Kesepahaman (MOU) / Surat Minat (LOI)
W Surat Persetujuan Studi Kelayakan (FS)

W Perjanjian Kerjasama (PKS)

]

Berita Acara Komisioning

® BUMDAM dengan pihak swasta telah menandatangani Nota Kesepahaman (MOU)/Surat Minat (LOI)Dokumen
Nota Kesepahaman (MOU) / Surat Minat (LOI): dibuktikan dengan lembar penandatanganan MOU/LOI

® BUMDAM dengan pihak swasta telah memulai melakukan studi kelayakan: dibuktikan dengan Surat
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Persetujuan Studi Kelayakan (FS) yang telah ditandatangani

®m BUMDAM dengan pihak swasta menandatangani Perjanjian Kerjasama (PKS): dibuktikan dengan Perjanjian
Kerjasama (PKS) yang telah ditandatangani semua pihak

W Badan Usaha Pelaksana (Investor) telah memulai operasi komersial (COD) SPAM: dibuktikan dengan Berita
Acara Komisioning yang telah ditandatangani semua pihak

4.3 Data Indikator Aspek Pelayanan

1.1.1 Cakupan Pelayanan Administratif

Tabel 4.20 Data Indikator Kinerja Cakupan Pelayanan Administratif

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

1116

Cakupan Pelayanan Administratif

Jumlah Penduduk Terlayani
= x 100%
Jumlah Penduduk

Laporan teknik dan atau laporan bagian pelayanan

Kabupaten/Kota Dalam Angka atau Kecamatan Dalam Angka (BPS)

m Jumlah Jiwa Per Sambungan
a. Jumlah jiwa per sambungan dapat diketahui dari formulir langganan yang diisi oleh calon pelanggan atau
dari hasil survei/sensus pelanggan oleh BUMDAM. Dengan memiliki data jumlah jiwa per sambungan maka
dapat dihitung jumlah penduduk yang terlayani secara lebih akurat.
b. Jumlah jiwa per sambungan dapat juga diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan data
sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah data besarnya rasio jiwa per KK yang diambil dari
kabupaten/kota dan atau kecamatan dalam angka.

m Jumlah Penduduk Terlayani

a. Jumlah penduduk yang terlayani dapat dihitung dengan mengalikan Jumlah Jiwa per Sambungan dengan
banyaknya Sambungan Rumah (SR) yang aktif maupun pasif.

b. Jumlah Sambungan Rumah (SR) merupakan SR di dalam wilayah administratif Kabupaten/Kota pemilik
BUMDAM yang mendapat suplai air minum dari BUMDAM tersebut.

c. Jika BUMDAM vyang bersangkutan juga melayani sebagian penduduk di wilayah administrasi
Kabupaten/Kota lain atau wilayah pelayanan BUMDAM lain, maka jumlah SR di wilayah administrasi
Kabupaten/Kota lain atau wilayah pelayanan BUMDAM lain yang disuplai tersebut tidak dihitung sebagai
jumlah SR di dalam wilayah administrasi.

B Jumlah Penduduk adalah total jumlah penduduk dalam wilayah administratif Kabupaten/Kota dari BUMDAM

Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis

Tabel 4.21 Data Indikator Kinerja Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

1117

Tabel 4.22 Data Indikator Kinerja Survei Kepuasan Pelanggan

Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis

Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMD-AM (jiwa)
= » 100%
Target Jumlah Penduduk Terlayani SPAM Perpipaan BUMD-AM sesuai RB (jiwa)

W Laporan teknik dan atau laporan bagian pelayanan

® Dokumen Rencana Bisnis

m Jumlah Jiwa per Sambungan: sama dengan pada indikator Cakupan Pelayanan Administratif

m Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM:
a. Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM dapat dihitung dengan mengalikan Jumlah Jiwa per
Sambungan dengan banyaknya Sambungan Rumah (SR) yang aktif maupun pasif.

b. Jumlah Sambungan Rumah (SR) merupakan total jumlah SR yang mendapat suplai air minum dari
BUMDAM.

c. Jika BUMDAM vyang bersangkutan juga melayani sebagian penduduk di wilayah administrasi
Kabupaten/Kota lain atau wilayah pelayanan BUMDAM lain, maka Jumlah SR adalah total jumlah SR yang
mendapat suplai air minum dari BUMDAM tersebut baik yang berada di dalam maupun di luar wilayah
administrasi Kabupaten/Kota lain atau wilayah pelayanan BUMDAM lain.

W Target jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM sesuai Rencana Bisnis: mengambil data jumlah

penduduk yang ditargetkan mendapat pelayanan SPAM oleh BUMDAM pada tahun yang bersangkutan dari
dokumen Rencana Bisnis BUMDAM

Survei Kepuasan Pelanggan
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INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

431

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

43.2

Survei Kepuasan Pelanggan

a. Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan pada periode evaluasi oleh BUMDAM melalui pihak ketiga serta
hasilnya dipublikasikan ke publik
b. Nilai Survey Kepuasan Pelanggan yang didapatkan dari survey

B Laporan Survey Kepuasan Pelanggan
®m Media Penyiaran Publik

W Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan BUMDAM pada periode evaluasi: mengambil data tahun pelaksanaan
dari Laporan Survey Kepuasan Pelanggan

W Survey Kepuasan Pelanggan dilakukan BUMDAM melalui pihak ketiga: mengambil data pihak ketiga yang
melakukan survey kepuasan pelanggan dari kontrak BUMDAM dengan pihak ketiga

W Survey Kepuasan Pelanggan yang dipublikasikan di media publik: mengambil data publikasi survey kepuasan
pelanggan pada media penyiaran publik

m Nilai yang diperoleh dari hasil survey kepuasan pelanggan: mengambil nilai hasil survey dari Laporan Survey
Kepuasan Pelanggan

Kualitas Air Pelanggan
Tabel 4.23 Data Indikator Kinerja Kualitas Air Pelanggan

Kualitas Air Pelanggan

a. Dilakukan pengambilan sampel air dari titik pelanggan dan diuji secara berkala untuk pengawasan internal
dengan frekwensi pengujian sampel minimal sesuai ketentuan yang terdapat pada Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 002/MENKES/PER/1/2023.

b. Kualitas (sampel) air di titik pelanggan telah memenuhi parameter wajib air minum sesuai ketentuan yang
terdapat pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 002/MENKES/PER/1/2023, yang mencakup parameter
mikrobiologi, fisik dan kimia

W Laporan hasil uji laboratorium untuk pengawasan internal yang dilakukan oleh BUMDAM di laboratorium
yang terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian Kesehatan.

W Dalam hal suatu kabupaten/kota tidak memiliki laboratorium terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian
Kesehatan, Pemerintah Daerah menetapkan laboratorium sebagai laboratorium pengujian air.

m Melakukan pengambilan sampel untuk pengawasan internal dengan kriteria seperti pada Tabel 2.26
Ketentuan Jumlah Sampel dan Tabel 2.27 Ketentuan Minimal Frekuensi Pengujian Sampel

W Kualitas air pelanggan memenuhi semua kualitas parameter mikrobiologi, fisik dan kimia: melakukan uji
laboratorium mencakup parameter mikrobiologi, fisik dan kimia terhadap semua sampel air pelanggan, dan
dilakukan evaluasi kesesuaian pemenuhan terhadap parameter wajib air minum seperti pada tabel Tabel 2.25
Parameter Wajib Air Minum

Konsumsi Air Domestik

Tabel 4.24 Data Indikator Kinerja Konsumsi Air Domestik

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH

DATA VARIABEL

Konsumsi Air Domestik

Jumlah air terjual untuk pelanggan domestik (liter/hari)

Jumlah pelanggan domestik (orang)

m |khtisar Rekening Air (IRA) atau Laporan pemakaian rata-rata air pelanggan
W Laporan bagian pelayanan/hubungan pelanggan

W Laporan survey/sensus pelanggan oleh BUMDAM atau Laporan BPS (Kabupaten/Kota Dalam Angka atau
Kecamatan Dalam Angka)

W Jumlah air terjual untuk pelanggan domestik: diambil dari data banyaknya air yang dikonsumsi oleh pelanggan
domestik (rumah tangga) aktif dalam periode evaluasi (tahunan) pada IRA atau Laporan pemakaian rata-rata
air pelanggan, dan dihitung sebagai berikut
Jumlah air terjual untuk pelanggan domestic (liter/hari) = m3 air terjual utk domestik setahun x 1000 : 365

m Jumlah pelanggan domestik, dihitung sebagai berikut:

Jumlah pelanggan domestik (orang) = Jumlah Sambungan Rumah x Jumlah orang per Sambungan Rumah

m Jumlah Sambungan Rumah: diambil dari data Sambungan Rumah yang masih aktif di Laporan Bagian
Pelayanan/Pelanggan

® Jumlah orang per Sambungan Rumah (SR): diperoleh dengan cara yang sama seperti pada indikator Cakupan
Pelayanan Administratif
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4.3.3 Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan

Tabel 4.25 Data Indikator Kinerja Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan

‘Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi (jam)

Periode evaluasi (hari)

W Laporan teknik (bagian distribusi)

m Waktu distribusi air ke pelanggan:

a. Untuk PDAM yang memiliki sistem pelayanan tunggal (single system) maka data waktu distribusi air
merupakan total jam operasi pelayanan selama periode evaluasi (setahun)

b. Untuk PDAM yang memiliki beberapa sistem pelayanan jamak (multi system) dan jam operasi pelayanan
berbeda antara masing-masing unit pelayanan maka perlu dilakukan perhitungan jam operasi pelayanan
rata-rata melalui rasio bobot tertimbang. Rasio bobot tertimbang untuk menghitung jam operasi pelayanan
ratarata dilakukan melalui rumus berikut:

[Jam operasi pelayanan di wilayah A x lumlah SR wil A) + (Jlam operasi pelayanan wilayah B x lJumlah SR wil B) + ...

{Jumlah SR wilayah A+ B+ ....)

W Data jam operasi pelayanan disesuaikan dengan data jam operasi pompa distribusi atau data yang tersedia di
bagian distribusi

W Periode evaluasi: jumlah hari dalam periode evaluasi (setahun) yaitu 365 hari

43.4 Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan
Tabel 4.26 Data Indikator Kinerja Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

SUMBER DATA
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

1.1.18

Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan
lumlah pelanggan terlayani dengan tekanan 0,7 bar (SR)
= x 100%
Jumlah pelanggan (SR)

W Laporan teknik (bagian distribusi)

W Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0.7 bar:

a. PDAM yang belum mempunyai sistem distribusi yang memadai atau tidak memiliki sistem pengumpulan
tekanan air pelanggan maka dapat dilakukan melalui pengecekan manual bagian distribusi dengan dibekali
manometer yang dapat dengan mudah digunakan pada setiap keran pelanggan (tap check).

b. Pengukuran atau pengujian (sampling) untuk menghitung tekanan rata-rata sebaiknya dilakukan pada titik
terjauh / tertinggi dengan klasifikasi 1 sampling mewakili 500 - 1.000 pelanggan.

c. Pengukuran tekanan sebaiknya dilakukan pada saat jam puncak atau antara jam 7 - 8 pagi dengan metode
rata-rata tertimbang yang dihitung melalui rumus sebagai berikut:

Jml SR dg tekanan = 0.7 bar di wilayah A + Jm| 5R dg tekanan, = 0.7 bar di wilayah B + ...

Jumlah SR wilayah A + Jumlah SR wilayah B + ...

d. Jika tekanan dan SR di wilayah layanan tertentu tidak dapat ditentukan secara spesifik maka perhitungan
tekanan air menggunakan tekanan air yang diukur di sambungan pelanggan sampel dibagi dengan jumlah
pelanggan tanpa menggunakan rata-rata tertimbang.

W Jumlah pelanggan: diambil dari jumlah seluruh pelanggan aktif BUMDAM yang tercatat selama periode
evaluasi

Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua

Tabel 4.27 Data Indikator Kinerja Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua

INDIKATOR KINERJA

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua

a. Informasi & layanan pelanggan yang tersedia bagi seluruh pelanggan dengan menerapkan penghormatan
terhadap hak seluruh golongan termasuk orang dengan disabilitas.

. Tersedianya informasi dan layanan melalui beberapa saluran

. Peralatan komunikasi, informasi, layanan pelanggan disediakan menyesuaikan kondisi disabilitas pelanggan

. Penyediaan staff yang terlatih untuk melayani orang dengan disabilitas.

. Penyediaan layanan aduan khusus bagi tindak diskriminasi, kekerasan termasuk kekerasan seksual yang
dilakukan oleh staff BUMDAM

b
c
d
e
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SUMBER DATA

W Sarana penyampaian informasi yang dimiliki BUMDAM
VARIABEL penyamp yang

W Sarana layanan pelanggan yang dimiliki BUMDAM

CARA MEMPEROLEH Evaluasi pada sarana penyampaian informasi dan layanan pelanggan yang dimiliki BUMDAM:

DATA VARIABEL B Apakah tersedia akses bagi seluruh pelanggan dengan menerapkan penghormatan terhadap hak seluruh

golongan termasuk orang dengan disabilitas.
B Apakah jenis salurannya (media cetak, digital, audio, video, dan tatap muka)

W Peralatan yang disediakan apakah menyesuaikan kondisi disabilitas pelanggan (misalnya form dengan braile,
tulisan berkukuran besar, form dalam bentuk softcopy, video dengan subtitle, audio dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami)

W Apakah tersedia staff yang terlatih untuk melayani orang dengan disabilitas.

B Apakah tersedia layanan aduan khusus bagi tindak diskriminasi, kekerasan termasuk kekerasan seksual yang
dilakukan oleh staff BUMDAM

1119  Ketersediaan fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan pelanggan

Tabel 4.28 Data Indikator Kinerja Ketersediaan fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan pelanggan

INDIKATOR KINERJA Ketersediaan fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan pelanggan

& VARIABEL YANG a) Tersedia fasilitas ramps

DIPERLUKAN b) Tersedia fasilitas toilet disabilitas

¢) Tersedia fasilitas ruang laktasi

d) Tersedia fasilitas tempat penitipan anak

¢) Tersedia fasilitas path khusus tuna netra/guiding block

f) Tersedia fasilitas konter yang rendah

@) Tersedia petunjuk dan tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca

h) Tersedia pilihan peralatan seperti audio-video dengan subtitle, form bentuk softcopy, form dengan braile

SUMBER DATA

m Data kantor dan kantor layanan (loket) pelanggan
VARIABEL 4 ( ) P g8

W Data jenis fasilitas GEDSI yang tersedia di setiap kantor dan kantor layanan pelanggan

CARA MEMPEROLEH

W Evaluasi pada kantor (utama) yang dimiliki BUMDAM, apakah tersedia fasilitas ramps, toilet disabilitas, ruang
DATA VARIABEL

laktasi, tempat penitipan anak, path khusus tuna netra/guiding block, konter yang rendah, petunjuk dan
tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca, pilihan peralatan seperti audio-video dengan subtitle, form
bentuk softcopy, form dengan braile

B Evaluasi pada kantor layanan (loket) pelanggan yang dimiliki BUMDAM, apakah tersedia fasilitas ramps, toilet
disabilitas, ruang laktasi, tempat penitipan anak, path khusus tuna netra/guiding block, konter yang rendah,
petunjuk dan tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca, pilihan peralatan seperti audio-video dengan
subtitle, form bentuk softcopy, form dengan braile

4.4 Data Indikator Aspek Operasional

1.1.1 Kapasitas Produksi Saat Ini (Faktor Pemanfaatan Terpasang)

Tabel 4.29 Data Indikator Kinerja Kapasitas Produksi Saat Ini

INDIKATOR KINERJA Kapasitas Produksi Saat Ini

& VARIABEL YANG Kapasitas produksi riil saat ini {1/s)
DIPERLUKAN = ¥ 100%

Kapasitas terpasang (1/s)

SUMBER DATA

L knik i ksi
VARIABEL W Laporan teknik (bagian produksi)

W Laporan lainnya: laporan bagian aset

CARA MEMPEROLEH

W Kapasitas produksi riil saat ini: kapasitas produksi riil semua unit IPA BUMDAM saat ini yang diperoleh dari
DATA VARIABEL

hasil inspeksi reguler/tahunan
W Kapasitas terpasang: kapasitas terpasang (desain) semua unit IPA BUMDAM yang diambil dari kapasitas unit
produksi BUMDAM yang terpasang sesuai dengan rencana (desain)

11.20 Tingkat Kehilangan Air Produksi
Tabel 4.30 Data Indikator Kinerja Tingkat Kehilangan Air Produksi

INDIKATOR KINERJA Tingkat Kehilangan Air Produksi

& VARIABEL YANG Volume air baku (m3) - Volume produksi riil (m3)
DIPERLUKAN = % 100%

Velume air baku (m3)
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SUMBER DATA

W Laporan teknik (bagian distribusi)
VARIABEL

W |khtisar Rekening Air
W Neraca Air

CARA MEMPEROLEH m Volume air baku: data volume air baku menggunakan flow meter
DATA VARIABEL

m Volume produksi riil: data volume air produksi dapat diketahui dari pembacaan meter induk yang dipasang
pada setiap reservoir IPA/setiap jalur pipa distribusi utama. Jika tidak ada meter induk, maka perhitungan
volume produksi air dapat dilakukan melalui:

a. Penggunaan alat ukur Thomson atau Cipoletti;

b. Perhitungan besarnya kapasitas reservoir serta lamanya waktu untuk mengisi reservoir tersebut secara
penuh;

c. Pendekatan perhitungan dengan menggunakan kurva pompa

441  Air Tidak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW
Tabel 4.31 Data Indikator Kinerja Air Tidak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW

INDIKATOR KINERJA Air Tidak Berekening/ATR (Non-Revenue Water/NRW

& VARIABEL YANG Volume Distribusi air (m3) - Volume Air terjual (m3)
DIPERLUKAN - © 100%
Wolume Distribusi air (m3)
SUMBER DATA W Laporan teknik (bagian distribusi)
VARIABEL
m lkhtisar Rekening Air
W Neraca Air

CARA MEMPEROLEH

m Volume distribusi air: data volume distribusi air dapat diketahui dari pembacaan meter induk yang dipasang
DATA VARIABEL

pada setiap jalur pipa distribusi utama. Jika tidak ada meter induk, maka perhitungan volume distribusi air

dapat dilakukan melalui:

a. Penggunaan alat ukur Thomson atau Cipoletti

b. Perhitungan besarnya kapasitas reservoir serta lamanya waktu untuk mengisi reservoir tersebut secara
penuh

c. Pendekatan perhitungan dengan cara mencatat volume air baku menggunakan flow meter kemudian
dikurangi dengan volume produksi IPA sehingga didapat besarnya jumlah air yang didistribusikan

d. Pendekatan perhitungan dengan menggunakan kurva pompa

B Volume air terjual: Volume air terjual diperoleh dari hasil pembacaan seluruh meter pelanggan

11.21  Tingkat Kehilangan Air Fisik
Tabel 4.32 Data Indikator Kinerja Tingkat Kehilangan Air Fisik

INDIKATOR KINERJA Tingkat Kehilangan Air Fisik

& VARIABEL YANG Wolume airyang hilang yang bersifat fisik (m3)
DIPERLUKAN ¥ 100%

Volume Distribusi air {(m3)

SUMBER DATA
VARIABEL

Laporan teknik (bagian distribusi)
Ikhtisar Rekening Air

Neraca Air

CARA MEMPEROLEH

m Volume air yang hilang yang bersifat fisik: kehilangan air akibat kebocoran dari pipa transmisi dan distribusi,
DATA VARIABEL

kebocoran dan limpahan dari reservoir dan tanki penyimpanan perusahaan air minum, kebocoran pada pipa
dinas hingga ke meter pelanggan

W Volume distribusi air: sama dengan volume distribusi air pada indikator ATR

11.22  Tingkat Kehilangan Air Komersial
Tabel 4.33 Data Indikator Kinerja Tingkat Kehilangan Air Komersial

INDIKATOR KINERJA Tingkat Kehilangan Air Komersial

& VARIABEL YANG Volume air yang hilang yang bersifat komersial {m3)
DIPERLUKAN = x 100%

Valume Distribusi air (m3)

SUMBER DATA
VARIABEL

Laporan teknik (bagian distribusi)
Ikhtisar Rekening Air
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W Neraca Air

CARA MEMPEROLEH

m Volume air yang hilang yang bersifat komersial (non-fisik): kehilangan air akibat ketidakakuratan meter
DATA VARIABEL

pelanggan, konsumsi tak resmi, kesalahan pembacaan meter, kesalahan penanganan data dan pembukuan

m Volume distribusi air: sama dengan volume distribusi air pada indikator ATR

11.23  Prosentase pemasangan Meter Air Induk

Tabel 4.34 Data Indikator Kinerja Prosentase pemasangan Meter Air Induk

INDIKATOR KINERJA Prosentase pemasangan Meter Air Induk

& VARIABEL YANG Jumlah Meter Induk Terpasang di Unit Produksi dan Transmisi/Distribusi
DIPERLUKAN =

Jumlah IPA =+ Jumlah DMA

SUMBER DATA
VARIABEL

Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi)

Laporan lainnya: laporan bagian aset

CARA MEMPEROLEH

B Jumlah meter induk terpasang: banyaknya meter air induk yang terpasang di semua unit produksi
DATA VARIABEL ) pasang yakny, yang terpasang P

(IPA/Reservoir) dan transmisi/distribusi (DMA)
® Jumlah IPA dan Jumlah DMA: banyaknya unit IPA yang dimiliki BUMDAM serta banyaknya DMA yang dimiliki
BUMDAM

442 Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan

Tabel 4.35 Data Indikator Kinerja Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan

INDIKATOR KINERJA Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan

& VARIABEL YANG lumlah meter air pelanggan yang diganti dan/atau yang dikalibrasi (unit)
DIPERLUKAN - x 100%

Jumlah pelanggan (5L}

SUMBER DATA

e W Laporan teknik (bagian pelayanan pengaduan pelanggan atau bagian hubungan pelanggan)

CARA MEMPEROLEH

AV B Jumlah meter air pelanggan yang diganti atau dikalibrasi: data yang dibutuhkan adalah banyaknya meter

pelanggan yang diganti baru dan/atau dikalibrasi selama periode evaluasi

m Jumlah pelanggan: diambil dari jumlah pelanggan aktif yang ada di bagian hubungan langganan

11.24  Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi yang Dilakukan

Tabel 4.36 Data Indikator Kinerja Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi yang Dilakukan

INDIKATOR KINERJA Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi yang Dilakukan

& VARIABEL YANG Jumlah sampel pemeriksaan mikrobiologi yang dilakukan
DIPERLUKAN = x 100%

Jumlah sampel pemeriksaan mikrobkiclogi yang dipersyaratkan

SUMBER DATA

AR W Laporan hasil pengambilan sampel dan uji laboratorium parameter mikrobiogi untuk pengawasan internal

yang dilakukan oleh BUMDAM di laboratorium yang terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian Kesehatan.
Dalam hal suatu kabupaten/kota tidak memiliki laboratorium terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian
Kesehatan, Pemerintah Daerah menetapkan laboratorium sebagai laboratorium pengujian air.

CARA MEMPEROLEH

B Jumlah pengambilan sampel yang dilakukan di sambungan pelanggan untuk pengawasan internal dan
DATA VARIABEL J peng pel yang gan pelangg peng

dilakukan pemeriksaan/pengujian parameter mikrobiologi di laboratorium dengan kriteria jumlah dan
frekwensi  pengambilan sampel serta kriteria laboratorium yang sesuai Permenkes Nomor
002/MENKES/PER/1/2023.

11.25 Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia yang Dilakukan

Tabel 4.37 Data Indikator Kinerja Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia yang Dilakukan

INDIKATOR KINERJA Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia yang Dilakukan

& VARIABEL YANG Jumlah sampel pemeriksaan parameter fisik dan kimia yang dilakukan

DIPERLUKAN = % 100%

Jumlah sampel pemeriksaan parameter fisik dan kimia yang dipersyaratkan

SUMBER DATA
VARIABEL

W Laporan hasil pengambilan sampel dan uji laboratorium parameter fisik dan kimia untuk pengawasan internal
yang dilakukan oleh BUMD-AM di laboratorium yang terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian Kesehatan.
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Dalam hal suatu kabupaten/kota tidak memiliki laboratorium terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian
Kesehatan, Pemerintah Daerah

CARA MEMPEROLEH B Jumlah pengambilan sampel yang dilakukan di sambungan pelanggan untuk pengawasan internal dan
DATA VARIABEL dilakukan pemeriksaan/pengujian parameter fisik dan kimia di laboratorium dengan kriteria jumlah dan
frekwensi  pengambilan sampel serta kriteria laboratorium yang sesuai Permenkes Nomor
002/MENKES/PER/1/2023.

11.26  Efisiensi Energi

Tabel 4.38 Data Indikator Kinerja Peningkatan Efisiensi Energi

INDIKATOR KINERJA Peningkatan Efisiensi Energi

& VARIABEL YANG Penggunaan Energi Tahun Lalu (kwh/m3) - Penggunaan Energi Tahun Ini (kwh/m3)

DIPERLUKAN = x 100%
Penggunaan Energi Tahun Lalu (kwh/m3)

SUMBER DATA
VARIABEL

Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi) tahun ini

Laporan keuangan tahun ini

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

Penggunaan energi tahun ini: data jumlah energi yang digunakan pada periode evaluasi kinerja saat/tahun ini

Penggunaan energi tahun lalu: data jumlah energi yang digunakan pada periode evaluasi kinerja tahun
sebelumnya

11.27  Penggunaan Energi Terbarukan

Tabel 4.39 Data Indikator Kinerja Penggunaan Energi Terbaruka

INDIKATOR KINERJA Penggunaan Energi Terbarukan

& VARIABEL YANG Jumlah energi terbarukan yang digunakan (kWh)
DIPERLUKAN -  100%

Jumlah penggunaan energi (kWh)

SUMBER DATA W Laporan teknik (bagian produksi dan distribusi)
VARIABEL
W Laporan keuangan

CARA MEMPEROLEH W Jumlah energi terbaharukan yang digunakan: data diperoleh dari kwh yang dihasilkan dari tenaga surya

R dan/atau tenaga angin dan/atau arus air dan/atau proses biologi dan/atau panas bumi yang diusahakan oleh
BUMD-AM

m Jumlah energi yang digunakan: sama dengan data penggunaan energi tahun ini pada indikator peningkatan
efisiensi energi energi

11.28 Ketahanan Infrastruktur Air

Tabel 4.40 Data Indikator Kinerja Ketahanan Infrastruktur Air

INDIKATOR KINERJA Ketahanan Infrastruktur Air

& VARIABEL YANG a. Ketahanan terkait kuantitas air: kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim

DIPERLUKAN (kekeringan) yang mengakibatkan kekurangan air baku/penurunan produksi air minum

b. Ketahanan terkait kualitas air baku: kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim
(banjir/tanah longsor) yang mengakibatkan penurunan kualitas air baku

c. Pengembangan dan penerapan rencana kontinjensi dan kesiapsiagaan, termasuk rencana untuk
kesinambungan operasi dan kesiapan rantai pasokan

\S/X'IrliEBELDATA W Laporan teknik (bagian air baku dan produksi)
W Laporan lainnya: RPAM dan Studi Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim yang dilakukan BUMD-AM

CARA MEMPEROLEH a. Ketahanan terkait kuantitas air: data dari hasil identifikasi kegiatan yang dilakukan BUMDAM dalam:
DATA VARIABEL

B Penggunaan alternatif sumber air baku: misal dari pengumpulan air hujan (pembangunan embung), dari air
laut, dari daur ulang air backwash, dari daur ulang efluen pengolahan air limbah
B Pengembangan program efisiensi penggunaan air yang ditujukan kepada pengguna rumah tangga,
komersial, industri, dan institusi, termasuk program sosialisasi penghematan air ke pelanggan
b. Ketahanan terkait kualitas air baku: data dari hasil identifikasi kegiatan yang dilakukan BUMDAM dalam:
B Peran serta dalam program penghijauan

B Peran serta dalam program pencegahan pencemaran sumber air

W Konstruksi bak pra-sedimentasi untuk mengatasi kekeruhan yang tinggi sebelum diolah di unit IPA
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c. Pengembangan dan penerapan rencana kontinjensi dan kesiapsiagaan, termasuk rencana untuk
kesinambungan operasi dan kesiapan rantai pasokan: data dari hasil identifikasi kegiatan yang dilakukan
BUMDAM dalam:

B Mengembangkan rencana tanggap darurat, termasuk instruksi bagi staf tentang apa yang harus dilakukan
jika terjadi bencana,

B Pelatihan pegawai dalam menghadapi kondisi bencana/kedaruratan,
B Menyimpan suku cadang dan perlengkapan untuk persiapan darurat,

B Mengembangkan rencana komunikasi dan sistem peringatan dini untuk memfasilitasi komunikasi tepat
waktu mengenai informasi yang relevan mengenai banjir dan kekeringan kepada pejabat, pengambil
keputusan, manajer darurat, dan masyarakat

11.29 Rasio Kualitas Air Produksi

Tabel 4.41 Data Indikator Kinerja Rasio Kualitas Air Produksi

INDIKATOR KINERJA Rasio Kualitas Air Produksi

& VARIABEL YANG

Jumlah uji Air Produksi yang memenuhi syarat
DIPERLUKAN

= x 100%
Jumlah yang diuji

SUMBER DATA

W Laporan hasil uji laboratorium dari sampel air produksi untuk pengawasan internal yang dilakukan oleh
VARIABEL

BUMDAM di laboratorium yang terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian Kesehatan. Dalam hal suatu
kabupaten/kota tidak memiliki laboratorium terakreditasi dan teregistrasi di Kementerian Kesehatan,
Pemerintah Daerah menetapkan laboratorium sebagai laboratorium pengujian air.

CARA MEMPEROLEH

W Jumlah uji air produksi yang memenuhi syarat: hasil pengujian kualitas air di Unit Produksi (IPA) yan
AN e Ju uji air produksi yang uhi sy, il penguji uali ir di Uni uksi (IPA) yang

memenuhi syarat parameter wajib air minum sesuai Permenkes Nomor 002/MENKES/PER/1/2023
B Jumlah uji yang diuji: jumlah pengujian parameter waijib air minum yang dilakukan terhadap kualitas air di Unit

Produksi (IPA) untuk pengawasan internal dengan jumlah pengambilan sampel mengacu pada kriteria jumlah
sampel dan frekwensi pengambilan sampel mengacu pada Permenkes Nomor 002/MENKES/PER/1/2023

4.5 Data Indikator Aspek Sumber Daya Manusia

1.1.1 Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan
Tabel 4.42 Data Indikator Kinerja Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan

INDIKATOR KINERJA Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan

& VARIABEL YANG Jumlah pegawai
DIPERLUKAN =

{lumlah pelanggan / 1000)

SUMBER DATA

m Laporan administrasi (bagian SDM)
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH

B Jumlah pegawai: data jumlah pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer diluar
DATA VARIABEL ) pes ) pes peg p dan peg p

pegawai outsourcing
m Jumlah pelanggan (aktif dan non aktif): data jumlah pelanggan diambil dari jumlah seluruh pelanggan PDAM
yang tercatat selama periode evaluasi

11.30 Rasio Pegawai Perempuan

Tabel 4.43 Data Indikator Kinerja Rasio Pegawai Perempuan

INDIKATOR KINERJA Rasio Pegawai Perempuan

& VARIABEL YANG lumlah pegawai perempuan
DIPERLUKAN = ¥ 100%

Jumlah pegawai

SUMBER DATA W Laporan administrasi (bagian SDM)

VARIABEL

CARA MEMPEROLEH

B Jumlah pegawai wanita: data jumlah pegawai wanita dari pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer
DATA VARIABEL J peg j peg peg p dan peg p

diluar pegawai outsourcing

m Jumlah pegawai: sama dengan data jumlah pegawai pada indikator Rasio Jumlah Pelanggan
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11.31  Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas
Tabel 4.44 Data Indikator Kinerja Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas

INDIKATOR KINERJA Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas

& VARIABEL YANG lumlah pegawai penyandang disabilitas
DIPERLUKAN = u 100%

Jumlah pegawal

SUMBER DATA m Laporan administrasi (bagian SDM)
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH m Jumlah pegawai penyandang disabilitas: data jumlah pegawai penyandang disabilitas dari pegawai tetap dan
DATA VARIABEL A . . .
pegawai tidak tetap / honorer diluar pegawai outsourcing

m Jumlah pegawai: sama dengan data jumlah pegawai pada indikator Rasio Jumlah Pelanggan

11.32  Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam Setahun

Tabel 4.45 Data Indikator Kinerja Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam Setahun

INDIKATOR KINERJA Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam Setahun

& VARIABEL YANG lumlah jam pelatihan yang diikuti pegawai dalam setahun
DIPERLUKAN =

Jumlah pegawai

SUMBER DATA m Laporan administrasi (bagian SDM)
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH m Jumlah jam pelatihan yang diikuti pegawai dalam setahun: jumlah jam dari semua jenis pelatihan yang diikuti
DATA VARIABEL . . .
oleh pegawai dalam kurun satu tahun periode evaluasi
B Jumlah pegawai: data jumlah pegawai terdiri atas pegawai tetap dan pegawai tidak tetap / honorer diluar
pegawai outsourcing

11.33  Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti

Tabel 4.46 Data Indikator Kinerja Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti

INDIKATOR KINERJA Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti

& VARIABEL YANG Jumlah Pegawai Bisnis Inti yang memiliki sertifikat sesuai dengan Bidang Kerjanya
DIPERLUKAN = x 100%
Jumlah Pegawai Terkait

SUMBER DATA m Laporan administrasi (bagian SDM)
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH m Jumlah pegawai bisnis inti yang memiliki sertifikat sesuai dengan bidang kerjanya: dari evaluasi data sertifikat
DATA VARIABEL A S . . S . . .
yang dimiliki pegawai bisnis inti dan data bidang kerja pegawai bisnis inti yang diperoleh dari laporan bagian
SDM
W Jumlah pegawai terkait: jumlah pegawai bisnis inti yang diperoleh dari laporan bagian SDM

11.34  Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

Tabel 4.47 Data Indikator Kinerja Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

INDIKATOR KINERJA Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

& VARIABEL YANG Jumlah Pegawai Pendukung yang memiliki Sertifikat sesuai dengan Bidang Kerjanya

DIPERLUKAN - % 100%
Jumlah Pegawai Terkait

SUMBER DATA m Laporan administrasi (bagian SDM)

VARIABEL

CARA MEMPEROLEH m Jumlah pegawai pendukung yang memiliki sertifikat sesuai dengan bidang kerjanya: dari evaluasi data
DA A sertifikat yang dimiliki pegawai pendukung dan data bidang kerja pegawai pendukung yang diperoleh dari
laporan bagian SDM

W Jumlah pegawai terkait: jumlah pegawai pendukung yang diperoleh dari laporan bagian SDM
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4.6 Data Indikator Aspek Tata Kelola

1.1.1 RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum)
Tabel 4.48 Data Indikator Kinerja RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum)

INDIKATOR KINERJA RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum)

& VARIABEL YANG a. Dokumen RPAM tersedia

DIPERLUKAN b. Sistematika RPAM sesuai SE DJCK no.56/SE/DC/2023 tentang Pelaksanaan RPAM atau Perundang-undangan
yang berlaku

RPAM disahkan oleh Direktur BUMD AM

RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan Kontinuitas) SPAM berbasis risiko

C.
d.
SUMBER DATA m Dokumen RPAM yang dimiliki BUMDAM
VARIABEL

m Ketentuan 3K SPAM Berbasis Risiko

CARA MEMPEROLEH

DATA VARIABEL m Dokumen RPAM tersedia, sistematika RPAM, RPAM disahkan oleh Direktur BUMDAM: diperoleh dengan

mengevaluasi dokumen RPAM yang dimiliki BUMDAM
B RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan Kontinuitas) SPAM berbasis risiko: diperoleh
dengan mengevaluasi dokumen RPAM dengan ketentuan pengelolaan 3K SPAM berbasis resiko

1.1.1 Audit RPAM
Tabel 4.49 Data Indikator Kinerja Audit RPAM

INDIKATOR KINERJA Audit RPAM

& VARIABEL YANG a. Dokumen RPAM yang ada telah diaudit secara berkala sesuai Permenkes 02/2023 atau ketentuan
DIPERLUKAN perundang-undangan yang berlaku
b. Nilai hasil audit RPAM

SUMBER DATA ® Dokumen hasil audit RPAM
VARIABEL
| Nilai Audit RPAM

CARA MEMPEROLEH

Bm Dokumen RPAM yang ada telah diaudit secara berkala sesuai Permenkes 02/2023 atau ketentuan
DATA VARIABEL

perundang-undangan yang berlaku: diperoleh dari bukti audit RPAM
m Nilai hasil audit RPAM: diperoleh dari nilai audit terhadap dokumen RPAM yang telah dilakukan

1.1.2Rencana Bisnis

Tabel 4.50 Data Indikator Kinerja Rencana Bisnis

INDIKATOR KINERJA Rencana Bisnis

& VARIABEL YANG a. Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku

DIPERLUKAN b. Sistematika Rencana Bisnis sesuai Permendagri 118/2017 tentang Rencana Bisnis, RKAP, Kerjasama &
Pelaporan BUMD atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta mengindikasikan target-target
nasional dan kesesuaianya telah diverifikasi oleh SKPD pembina BUMD

. Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas dan disahkan oleh KPM

. Rencana Bisnis dijadikan rujukan dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) BUMDAM

c
d
SUMBER DATA m Dokumen Rencana Bisnis BUMDAM
VARIABEL
m Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) BUMDAM

CARA MEMPEROLEH

DATA VARIABEL m Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku, sistematika Rencana Bisnis, Rencana Bisnis disetujui Dewan

Pengawas dan disahkan oleh KPM: diperoleh dengan mengevaluasi dokumen Rencana Bisnis BUMDAM
W Rencana Bisnis dijadikan rujukan dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) BUMDAM: diperoleh
dengan mengevaluasi dokumen RKA dan Rencana Bisnis BUMDAM

1.1.3POS (Prosedur Operasi Standar)

Tabel 4.51 Data Indikator Kinerja POS (Prosedur Operasi Standar)

INDIKATOR KINERJA POS (Prosedur Operasi Standar)

& VARIABEL YANG a. BUMDAM minimal harus memiliki POS inti dari 4 jenis POS Pengelolaan SPAM sesuai PermenPUPR.04/2020,

DIPERLUKAN yaitu POS Operasi dan Pemeliharaan, POS Perbaikan, POS Sumber Daya Manusia, dan POS Pengembangan
Kelembagaan

. POS tersebut didokumentasikan beserta form-formnya

. POS tersebut disahkan oleh Direksi

. POS tersebut didistribusikan kepada unit terkait

. POS diterapkan pelaksanaannya (yang dibuktikan dengan pencatatan dalam form-form POS)

o o 0 o
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SUMBER DATA

m Dokumentasi dokumen SOP (beserta form-formnya) yang dimiliki BUMD-AM
VARIABEL

W Distribusi/keberadaan dokumen SOP di semua unit terkait
m Catatan pelaksanaan SOP (dalam bentuk form-form POS)

B PermenPUPR No.4 Tahun 2020 tentang Prosedur Operational Standar Penyelenggaraan Sistem Penyediaan
Air Minum

CARA MEMPEROLEH

DATA VARIABEL B BUMDAM minimal harus memiliki POS inti dari 4 jenis POS Pengelolaan SPAM: diperoleh dari daftar POS yang

dimiliki BUMDAM

W POS tersebut didokumentasikan beserta form-formnya: diperoleh dari data dokumentasi POS yang dimiliki
BUMDAM

W POS tersebut disahkan oleh Direksi: diperiksa dari lembar pengesahan POS yang dimiliki BUMDAM
B POS tersebut didistribusikan kepada unit terkait: diperiksa dari daftar POS yang diberlakukan di unit terkait

m POS diterapkan pelaksanaannya (yang dibuktikan dengan pencatatan dalam form-form POS): diperoleh dari
form-form pelaksanaan POS

1.1.4Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP
Tabel 4.52 Data Indikator Kinerja Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP

INDIKATOR KINERJA Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP

& VARIABEL YANG a. Terdapat kebijakan Perusahaan tentang GEDSI dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi
DIPERLUKAN b. Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis
c. Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen SOP Terkait (Teknis, Sumber Daya Manusia, Pengembangan
Kelembangan)
d. Adanya Struktur dan Sumberdaya Manusia yang Memadai untuk GEDSI (antara lain: GEDSI focal point atau
GEDSI PIC, GEDSI Action Plan)
. Terdapatnya data terpilah, alat monitoring dan evaluasi untuk perencanaan dan pelaksanaan GEDSI

o]

SUMBER DATA

Peraturan/Keputusan Direksi terkait GEDSI
VARIABEL

Dokumen Rencana Bisnis dari BUMD-AM terkait
Dokumen SOP dari BUMD-AM terkait
Data dam alat monitoring dan evaluasi untuk perencanaan & pelaksanaan GEDSI

Dokumen Pelaksanaan GEDSI di BUMD-AM yang diterbitkan DitAM KemenPUPR

CARA MEMPEROLEH

B ) B Terdapat kebijakan Perusahaan tentang GEDSI dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi: diperoleh dari

pemeriksaan daftar Peraturan/Keputusan Direksi
B Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis: diperiksa dari daftar isi Rencana Bisnis

m Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen SOP Terkait (Teknis, Sumber Daya Manusia, Pengembangan
Kelembangan): diperiksa dari daftar isi SOP

m Adanya Struktur dan Sumberdaya Manusia yang Memadai untuk GEDSI (antara lain: GEDSI focal point atau
GEDSI PIC, GEDSI Action Plan): diperiksa dari data SDM

B Terdapatnya data terpilah, alat monitoring dan evaluasi untuk perencanaan dan pelaksanaan GEDSI: diperiksa
dari hasil pelaksanaan GEDSI Action Plan

11.5Aspek Perubahan Iklim termasuk di dokumen Kebijakan Perusahaan, Renbis, RPAM & POS

Tabel 4.53 Data Indikator Kinerja Aspek Perubahan Iklim termasuk di dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM & POS

INDIKATOR KINERJA Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM & POS

& VARIABEL YANG

. Terdapat kebijakan Perusahaan tentang Ketahanan Iklim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi
DIPERLUKAN

. Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis

. Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen RPAM

. Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen SOP Operasi & Pemeliharaan
. Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen SOP Perbaikan

o 0 0 0w

SUMBER DATA

Dokumen kebijakan Perusahaan tentang Ketahanan Iklim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi
VARIABEL

Dokumen Rencana Bisnis dari BUMD-AM terkait
Dokumen SOP dari BUMD-AM terkait
Dokumen studi/rencana/program terkait perubahan iklim di BUMD-AM

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

W Terdapat kebijakan Perusahaan tentang Ketahanan Iklim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi: diperiksa
dari daftar Peraturan/Keputusan Direksi

B Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis: diperiksa dari daftar isi Rencana Bisnis
B Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen RPAM: diperiksa dari daftar isi RPAM
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B Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen SOP O&P: diperiksa dari daftar isi SOP O&P
B Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen SOP Perbaikan: diperiksa dari daftar isi SOP Perbaikan

1.1.6Sistem Informasi

Tabel 4.54 Data Indikator Kinerja Sistem Informasi

INDIKATOR KINERJA Sistem Informasi

& VARIABEL YANG
DIPERLUKAN

a. Billing Sistem, Meter Reading, Registrasi Pelanggan
b. Akuntansi dan Keuangan

c. Spatial Asset Management

d. Sistem Informasi lainnya

e. Sistem Terintegrasi

SUMBER DATA Semua jenis Sistem Informasi yang dimiliki dan difungsikan BUMDAM
VARIABEL

CARA MEMPEROLEH Diperoleh dengan mengidentifikasi semua jenis sistem informasi yang dimiliki oleh BUMDAM dengan kategori
DATA VARIABEL berikut:

m Billing Sistem, Meter Reading, Registrasi Pelanggan: misal CIS (Customer Information System), Billing
(Rekening Pelanggan) System, Meter Reading System,

m Akuntansi dan Keuangan: misal SAP (Accounting System)
W Spatial Asset Management: misal GIS (Geographic Information System), Asset Information System,

B Sistem Informasi lainnya: misal Sistem Pengelolaan Meter Air, SCADA System, Aplikasi RPAM, Sistem indikator
kinerja dan Monitoring, Maintenance records, HRD System, Sistem pelaporan dan dokumentasi, Travel
manajemen (sppd), Disposisi system

W Sistem Terintegrasi: misal integrasi beberapa sistem diatas

1.1.7 Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan)
Tabel 4.55 Data Indikator Kinerja Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan)

INDIKATOR KINERJA Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan)

& VARIABEL YANG a. Semua jenis Laporan oleh Direksi BUMDAM harus dibuat lengkap:

AL B Laporan Bulanan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 12 laporan

W Laporan Triwulan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 4 laporan
B Laporan Tahunan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 1 laporan
b. Laporan diserahkan tepat waktu

c. Pelaporan dilakukan sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri No.118 Tahun 2018 atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku

SUMBER DATA m Dokumen Laporan Bulanan, Triwulan dan Tahunan BUMDAM yang mencakup laporan teknis dan keuangan
VARIABEL . Sl .
dalam periode evaluasi kinerja mencakup laporan teknis dan keuangan

m Daftar waktu penyerahan/penandatanganan Laporan Bulanan, Triwulan dan Tahunan

CARA MEMPEROLEH Data diperoleh dengan memeriksa dokumentasi dari semua Laporan Bulanan, Triwulan dan Tahunan BUMDAM
DATA VARIABEL

11.8  Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Tabel 4.56 Data Indikator Kinerja Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

INDIKATOR KINERJA Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

& VARIABEL YANG a. BUMDAM memiliki Peralatan Keselamatan Kerja, antara lain:

SN W Personal Protective Equipment (PPE) untuk melindungi pekerja dari bahaya, cedera, atau infeksi saat

bekerja (helm,sarung tangan, masker,kacamata,sepatu,rompi,pelindung wajah,penutup telinga,tali/sabuk
pengaman,dll)
W Fasilitas deteksi & pemadam kebakaran ringan (Alat Pemadam Api Ringan (APAR), fire hydrant/hidran
pemadam kebakaran)
W Fasilitas tangga keamanan (safe ladder) dan pagar pengeman (railing) di bangunan instalasi PAM
b. BUMD-AM memiliki kebijakan terkait SMK3
c. BUMD-AM menerapkan kebijakan SMK3
d. BUMD-AM memiliki Sertifikat ISO 45001 (sertifikat yang menunjukkan bahwa suatu organisasi telah
memenuhi standar internasional untuk sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3)
e. Tidak terjadi kejadian kecelakaan kerja selama periode evaluasi (zero accident)

SUMBER DATA m Daftar peralatan keselamatan kerja yang dimiliki BUMD-AM
VARIABEL
W Kebijakan terkait SMK3 yang dimiliki oleh BUMD-AM
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W Sertifikat ISO 45001

W Laporan SMK3 yang memuat catatan angka kecelakaan kerja

CARA MEMPEROLEH Data diperoleh dengan mengidentifikasi ketersediaan peralatan keselamatan kerja, kebijakan terkait SMK3,
DATA VARIABEL Sertifikat 1ISO 45001 dan catatan angka kecelakaan kerja yang dimiliki BUMDAM

1.1.9Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG)

Tabel 4.57 Data Indikator Kinerja Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG)

INDIKATOR KINERJA Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG)

& VARIABEL YANG a. Dokumen "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG" tersedia dan berlaku di BUMDAM, dimana:

e B Sistematika "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG" sesuai ketentuan perundang-undangan yang

berlaku
W Dokumen "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG" disetujui dan disahkan oleh Direksi dan
Dewan Pengawas
b. Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG secara regular sesuai
ketentuan
c. Hasil penilaian pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG, (Kurang/Cukup/Baik)

SUMBER DATA ® Dokumen Pedoman GCG
VARIABEL
W Hasil Penilaian GCG

CARA MEMPEROLEH
DATA VARIABEL

W Ketersediaan, tahun berlaku, sistematika, pengesahan "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG"
BUMDAM: diperiksa dari daftar isi dan lembar pengesahan dari dokumen tersebut

W Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG: diperoleh dari data hasil penilaian secara regular dari
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG

4.7 Data Informasi Konteks

Di dalam proses evaluasi kinerja terdapat beberapa informasi konteks sebagai tambahan informasi yang perlu
dicari dan dikumpulkan datanya dengan tujuan agar proses analisa indikator kinerja dapat dilakukan secara lebih
komprehensif dan mendalam. Informasi-informasi konteks tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.58 Data Informasi Konteks Kategori Profil Utilitas Air

1 Status Administrasi Laporan BPS (Kab/Kota & Kecamatan Dalam Angka)

2 Status Pengelola Profil Perusahaan, Rencana Bisnis, Laporan Tahunan

3 Kerjasama BUMDAM/Pemda dengan Badan Nota Kesepahaman (MOU) / Surat Minat (LOI) / Perjanjian Kerjasama (PKS)
Usaha

4 Tipe Kegiatan Profil Perusahaan, Rencana Bisnis, Laporan Tahunan

5 Jumlah SPAM Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan,

6 Tipe Pelayanan Profil Perusahaan, Rencana Bisnis, Laporan Tahunan

7 Status Kepemilikan Aset Laporan Keuangan (Asset division), Laporan Tahunan

8 Luas Wilayah Administratif Laporan BPS (Kab/Kota & Kecamatan Dalam Angka)

9 Luas wilayah pelayanan Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan), Laporan Tahunan

Tabel 4.59 Data Informasi Konteks Kategori Demografi dan Ekonomi

1 Populasi Laporan BPS (Kab/Kota & Kecamatan Dalam Angka)
2 Jumlah Jiwa per KK Laporan BPS (Kab/Kota & Kecamatan Dalam Angka)

3 Jumlah orang per Sambungan Rumah Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan), Laporan Survey/Sensus Pelanggan
4 Upah Minimum Kabupaten / Kota (UMK) Keputusan Gubernur tentang Upah Minimum Propinsi (UMP) dan Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK)

5 Upah Minimum Provinsi (UMP) Keputusan Gubernur tentang Upah Minimum Propinsi (UMP) dan Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK)

Tabel 4.60 Data Informasi Konteks Kategori Informasi Pelayanan dan Perencanaan

1 Jumlah Penduduk yang Dilayani: Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan),
Jumlah penduduk di area pelayanan BUMDAM (baik yang di dalam Laporan Survey/Sensus Pelanggan
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maupun diluar wilayah administratif)
2 Pertumbuhan Pelanggan Sumber data:

Total Jumlah Pelanggan Tahun Ini - Total Jumlah Pelanggan Tahun Lalu = Rekapitulasi jumlah pelanggan yang tercantum di
= X 100%
Total Jumlah Pelanggan Tahun Lalu

dalam daftar pelanggan yang ada pada bagian
hubungan langganan.

Cara memperoleh data:
= Total jumlah pelanggan periode (tahun) ini diambil

dari rekapitulasi total pelanggan pada periode
terakhir

= Total jumlah pelanggan periode (tahun) lalu

diambil dari rekapitulasi total pelanggan pada
periode sebelumnya.

3 Peningkatan Volume Penjualan Air Total konsumsi air tahun ini dan Total konsumsi air
Total Konsumsi Air Tahun Ini (m3/tahun) - Total Konsumsi Air Tahun Lalu (m3/tahun) tahun lalu diambil dari data Ikhtisar Rekening Air
- x 10 atau Laporan Teknik (bagian distribusi) atau Laporan
Total Konsumsi Air Tahun Lalu (m3/tahun) Tahunan
4 Jumlah Pengaduan per 1000 pelanggan Total Jumlah Pengaduan dan Total Jumlah Pelanggan
Total Jumlah Pengaduan diambil dari data Laporan Teknik (bagian hubungan
= pelanggan)
Total Jumlah Pelanggan / 1000
5 Tingkat Penyelesian Aduan Jumlah pengaduan selesai ditangani dan Jumlah total
Jumlah Pengaduan Selesai Ditangani pengadaan diambil dari data penanganan keluhan
- X 100% pelanggan yang tercatat di bagian hubungan
Jumiah Total Pengaduan pelanggan atau bagian pelayanan pelanggan
(customer services)
6 Kecepatan rata-rata penyambungan baru Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan)
7 Media Informasi Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan)
8 Media Pelayanan Pengaduan Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan)
9 RISPAM (Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum) Dokumen RISPAM
10 Akses Air Minum Aman a) Laporan Teknik (bagian hubungan pelanggan)
a) Jumlah sumber air minum layak yg dikelola BUMDAM utk rumah b) Ikhtisar Rekeqing Air o
tangga, berupa sambungan rumah, keran/hidran umum, terminal air c) Laporan Teknik (bagian distribusi)
b) Konsumsi air rumah tangga dari sumber air minum layak BUMDAM d) Laporan Keuangan

Jurnlah air terjual untuk pelanggan demestik (liter/hari) e) Peraturan Gubernur tentang UMK

Jumlah pelanggan domestik (orang)
¢) Kualitas air dari sumber air minum layak BUMDAM yang memenuhi
standar kualitas air minum
Jumlah total uji semua parameter yang memenuhi standar kualitas air minum

Jumlah total uji semua parameter yang dipersyaratkan

d) Kontinuitas pasokan air minum dr sumber air minum layak BUMDAM
Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi (jam)

Periode evaluasi (hari)
f) Rasio tarif air rata-rata dari sumber air minum layak BUMDAM
terhadap pendapatan per rumah tangga

Tarif air rata-rata (Rp/m3) x Konsumsi air rata-rata per Sambungan Rumah (m3/SR/bulan)

Upah Minimum Kabupaten/Kota (Rp/bulan)

Tabel 4.61 Data Informasi Konteks Kategori Informasi Keuangan

Peraturan Menteri Keuangan tentang Peta Kapasitas Fiskal Daerah
(Tahun 2024: PMK 65/2024 tentang Peta Kapasitas Fiskal Daerah)

Kategori Kapasitas Fiskal

2 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Laporan Keuangan (telah diaudit), Laporan Tahunan
(PMPD) Sampai Tahun Evaluasi
3 Penyertaan Modal Pemerintah Sumber data: Laporan Keuangan (telah diaudit), Laporan Tahunan

Cara memperoleh data:
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W Prosentase dari Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Kab/Kota
terhadap Total Penyertaan Modal Pemerintah (PMP)

W Prosentase Penyertaan Modal Pemerintah Provinsi terhadap Total Penyertaan
Modal Pemerintah (PMP)

B Prosentase Penyertaan Modal Pemerintah Pusat terhadap Total Penyertaan
Modal Pemerintah (PMP)

Aset per pelanggan
Total Aset (Rp)

Sumber data: Laporan Keuangan (telah diaudit), Laporan Teknik (bagian hubungan
pelanggan), Laporan Tahunan

Cara memperoleh data: Prosentase Total Aset terhadap Total Jumlah Pelanggan

Total Jumlah Pelanggan Aktif (SL) Aktif

Tabel 4.62 Data Informasi Konteks Kategori Input Sistem Rata-rata (Average System Input)

Input rata-rata harian
- air baku

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Total kapasitas air baku yang akan diolah

Sumber air sendiri -
air baku

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari sumber sendiri terhadap Total air baku
yang akan diolah

Air baku yang
diimpor/ didatangkan
dari luar

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Volume air baku impor terhadap Total volume air baku yang akan
diolah

Suplai dari impor Air
Curah - air olahan

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Volume air curah (terolah) yang diimpor terhadap Volume air
distribusi

Suplai Air dari IPA
sendiri - air olahan

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Volume produksi riil dari IPA sendiri terhadap Volume air distribusi

Konsumsi Rumah
Tangga

Sumber data: Ikhtisar Rekening Air, Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Konsumsi rumah tangga terhadap Volume air distribusi

Konsumsi Komersial

Sumber data: Ikhtisar Rekening Air, Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Konsumsi pelanggan Komersial terhadap Volume air distribusi

Konsumsi Umum dan
Institusi

Sumber data: Ikhtisar Rekening Air, Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Konsumsi pelanggan Umum dan Institusi terhadap Volume air
distribusi

Konsumsi Industri

Sumber data: Ikhtisar Rekening Air, Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Konsumsi pelanggan Industri terhadap Volume air distribusi

Tabel 4.63 Data Informasi Konteks Kategori Informasi Lingkungan

Sistem pengaliran dari Sumber Air dan IPA

Laporan Teknik (bagian produksi dan bagian distribusi)

Sistem pengaliran IPA dan Titik Pelayanan

Laporan Teknik (bagian produksi dan bagian distribusi)

Konsumsi Energi

Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan

AlwWIN|—

Sumber Air Permukaan

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari air permukaan
terhadap Total pengambilan air baku

Sumber Air dari Sumur Dalam/Bor

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari sumur dalam
terhadap Total pengambilan air baku

Sumber Air dari Mata Air

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari mata air terhadap
Total pengambilan air baku

Sumber Air dari Air Laut dan Air Payau

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari air laut dan air
payau terhadap Total pengambilan air baku

Daur Ulang/Pemakaian Kembali Air Limbah

Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Pengambilan air baku dari hasil daur ulang
terhadap Total pengambilan air baku

9

Surat ljin Pengambilan Air (SIPSDA)

Dokumen SIPA (Surat ljin Pengambilan Air)

Tabel 4.64 Data Informasi Konteks Kategori Sistem Aset
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1 Jumlah Intake & broncaptering Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
2 Total Kapasitas Intake & Broncaptering Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
3 Jumlah Instalasi Pengolahan Air (IPA) Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
4 Total Kapasitas Produksi dari IPA Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
5 Utilisasi dari Kapasitas Produksi Sumber data: Laporan Teknik (bagian produksi), Laporan Tahunan
Kapasitas produksi riil IPA (U/det) Cara memperoleh data:
= X 100% W Kapasitas produksi riil IPA: Realisasi produksi air diambil dari data volume
Kapasitas IPA terpasang saat ini (/det) produksi air yang tercatat melalui meter induk dalam periode tertentu (m?) dan
dikonversi ke dalam satuan liter/detik. Jika tidak ada meter induk maka realisasi
produksi air dapat diperoleh melalui pengukuran debit yang masuk ke dalam
reservoir dengan menggunakan alat ukur yang ada selama periode tertentu
(m?) dan dikonversi ke dalam satuan liter/detik.
W Kapasitas IPA terpasang saat ini: kapasitas IPA terpasang saat ini hasil inspeksi
reguler
6 Jumlah Reservoir Transmisi dan Distribusi Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
7 Total Kapasitas Reservoir Transmisi dan Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Distribusi
8 Prosentase Kapasitas Reservoir Transmisi Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
dan Distribusi Cara memperoleh data: Prosentase Total kapasitas reservoir transmisi dan
distribusi terhadap Total Volume Distribusi
9 Jumlah Stasiun Pompa Distribusi Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
10 Total Kapasitas Stasiun Pompa Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
11 Panjang pipa transmisi dan distribusi Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
12 Pipa transmisi dan distribusi, Grey Cast Iron Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
(GCIP) Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, Grey
Cast Iron (GCIP) terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
13 Pipa transmisi dan distribusi, Ductile Iron Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
(DIP) Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, Ductile
Iron (DIP) terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
14 Pipa transmisi dan distribusi, Steel Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, Steel
terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
15 Pipa transmisi dan distribusi, PE Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, PE
terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
16 Pipa transmisi dan distribusi, PVC Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, PVC
terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
17 Pipa transmisi dan distribusi, AC Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, AC
terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
18 Pipa transmisi dan distribusi, material Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
lainnya Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi, material
lainnya terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
19 Pipa transmisi dan distribusi, diameter <= Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
100 mm Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
diameter <= 100 mm terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
20 Pipa transmisi dan distribusi, diameter 100 - | Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
300mm Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
diameter 100 - 300mm terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
21 Pipa transmisi dan distribusi, diameter Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
>=300mm Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
diameter >=300mm terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
22 Pipa transmisi dan distribusi, dipasang Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
setelah 2001 Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
dipasang setelah 2001 terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
23 Pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1976 - | Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
2000 Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
dipasang 1976 - 2000 terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
24 Pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1951 - | Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
1975 Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
dipasang 1951 - 1975 terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi
25 Pipa transmisi dan distribusi, dipasang Sumber data: Laporan Teknik (bagian distribusi), Laporan Tahunan
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sebelum 1950 Cara memperoleh data: Prosentase Panjang pipa transmisi dan distribusi,
dipasang sebelum 1950 terhadap Total panjang pipa transmisi dan distribusi

4.8 Data Variabel

Variabel yang digunakan dalam perhitungan atau menyatakan kondisi indikator kinerja dan informasi konteks
dikelompokkan menjadi 8 kategori berikut:

a) Data volume air

b) Data asset fisik

c) Data operasional

d) Data kualitas pelayanan

e) Data keuangan dan ekonomi

f) Data kepegawaian

g) Data administrasi dan tata Kelola

h) Data umum

Dalam pengumpulan data Variabel (VAR), informasi berikut harus dilengkapi oleh BUMDAM:

a) Apakah “Variabel Diterapkan?”: dari daftar variabel yang telah ditentukan dalam format sistem, tidak semua
variabel terdapat/diterapkan dalam SPAM BUMDAM, maka:

= Dipilih keterangan “Ya” apabila variabel tersebut ada/diterapkan dalam SPAM BUMDAM, atau

= Dipilih keterangan “Tidak” apabila variabel tersebut tidak ada/tidak diterapkan dalam SPAM BUMDAM

b) “Volume/Kondisi”: merupakan volume/besaran atau kondisi dari variabel

c) “Satuan”: merupakan satuan yang digunakan untuk volume/besaran dari variabel

d) “Identifikasi Sumber Data”: merupakan sumber data dari variabel berasal/didapatkan, dan dokumen sumber
data ini merupakan bukti pendukung yang harus diunggah di sistem

e) “Metoda Penetapan” merupakan metoda yang diterapkan untuk menetapkan volume/kondisi variabel dan
dipilih dari opsi berikut:

= Diukur = apabila penetapan variabel menggunakan pengukuran dengan alat ukur tertentu
= Diperkirakan = apabila penetapan nilai variabel diperkirakan dengan pendekatan/asumsi tertentu
= Dihitung = apabila penetapan nilai variabel dengan cara dihitung dari nilai data yang ada

= Tidak relevan = apabila penetapan variabel dengan mengambil data langsung dari sumber tertentu (tidak

memerlukan pengukuran atau perkiraan dengan pendekatan/asumsi atau perhitungan data)
f)  “Metode Pengumpulan Data”: merupakan metoda yang digunakan untuk mendapatkan/mengumpulkan data
variabel, misal data didapat/dikumpulkan dari “pembacaan dari alat ukur” atau “hasil uji laboratorium” atau
“perhitungan” atau “input manual dari sumber data”

Data lengkap Variabel disajikan di Lampiran 4 Variabel (VAR), Ketentuan Validasi & Simulasi Validasi.
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5. TATA CARA VALIDASI

5.1 Metode Validasi

Validasi data sangat penting dalam proses tolok ukur kinerja untuk mendapatkan kualitas data yang dapat
diandalkan dari sumber data yang jelas. Dalam proses tolok ukur kinerja seperti yang ditunjukkan di Gambar 2.1
Alur Proses Penilaian Kinerja BUMDAM, validasi dilakukan pada berbagai tahapan dengan cara validasi manual,
validasi otomatis, penyediaan dokumen pendukung sebagai bukti dan melakukan inspeksi reguler.

1.1.1 Validasi Secara Manual

Validasi manual terhadap data mentah untuk variabel (VAR) merupakan langkah validasi pada tahap sebelum
memasukkan data ke sistem tolok ukur kinerja (pre-entry). Validasi ini akan dilakukan oleh staf yang bertanggung
jawab di BUMDAM. Pada tahap ini variabel yang terkumpul diperiksa berdasarkan daftar yang tersedia dalam
pedoman dengan cara berikut:

= Apakah semua data variabel sudah tersedia?
*  Apakah semua data variable yang tersedia tersebut sudah dalam format yang benar/sesuai?
= Apakah semua dokumen pendukung (bukti) yang diperlukan dari data variabel tersebut sudah tersedia?

Jika data atau dokumen yang terkumpul belum lengkap atau belum sepenuhnya benar, maka perlu dilakukan
pengumpulan data tambahan untuk melengkapi dan dilakukan koreksi terhadap data yang belum benar (lihat
Gambar 5.1).

Pengumpulan &
Koreksi VAR yang
Belum Tersedia

IT & IK Tervalidasi
di Database Tolok »
Ukuwr Kinerja

Komwersi VAR
menjadi IT & IK

Gambar 5.1 Proses Validasi
5.1.1Validasi Secara Otomatis

BUMDAM hanya akan diminta untuk menyediakan data mentah untuk variabel (VAR). Semua indikator kinerja (1K)
dan informasi konteks (IT) akan dihitung dalam sistem. Dengan cara ini, salah tafsir atau kesalahpahaman
terhadap rumus untuk menghitung indikator kinerja (IK) atau informasi konteks (IT) dapat dihindari.
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Validasi data otomatis adalah pemeriksaan otomatis dalam sistem, berdasarkan algoritma. Pemeriksaan otomatis
dilakukan di berbagai titik dalam proses yaitu (lihat Gambar 5.1):

= pada Variabel yang dimasukkan ke dalam database,
» pada Informasi Konteks dan Indikator Kinerja yang dihitung dalam sistem

Validasi secara otomatis dilakukan dalam dua cara yaitu:

i) Validasi rentang absolut
Untuk semua Variabel (VAR), Informasi Konteks (IT) dan Indikator Kinerja (IK), batas bawah dan/atau batas
atas di mana nilai-nilai VAR/IT/IK diharapkan berada telah ditentukan. Misalnya, untuk banyak variabel atau
indikator kinerja tidak mungkin memiliki nilai negative sehingga batas bawah dari rentang absolut nilai
variable atau indikator kinerja tersebut adalah lebih besar atau sama dengan nol (20), atau misalkan untuk
nilai indikator ATR (NRW) tidak boleh lebih dari 100% sehingga batas atas dari rentang absolut indikator ATR
(NRW) tersebut adalah kurang atau sama dengan 100% (£100%).

i) Validasi tren historis
Berdasarkan analisis tren dari nilai-nilai VAR/IT/IK pada tahun-tahun sebelumnya, maka nilai tren yang
diharapkan untuk VAR/IT/IK akan dihitung pada tahun berjalan. Untuk setiap parameter, juga ditentukan
rentang deviasi yang dapat diterima dari nilai tren yang dihitung ini. Nilai aktual VAR/IT/IK yang dimasukkan
atau dihitung dalam sistem harus berada dalam rentang ini. Untuk saat ini, deviasi yang dapat diterima
ditetapkan sebesar +/- 10% dari nilai tren, dan selanjutnya memungkinkan untuk dievaluasi kembali apakah
nilai deviasi ini dapat disesuaikan kemudian untuk parameter tertentu.

Jika ada variabel, informasi konteks atau indikator kinerja yang berada di luar rentang baik untuk validasi absolut
maupun validasi tren historis, maka akan muncul peringatan ‘bendera merah’ (red flag) di sistem yang
merupakan peringatan bahwa nilai tersebut berada di luar rentang yang diharapkan dan harus diperiksa.

Langkah-langkah untuk mengatasi munculnya peringatan ‘bendera merah’ (red flag) adalah:

= BUMDAM menyelidiki penyebab terjadinya peringatan ‘bendera merah’ (red flag)

= Jika ada klarifikasi logis dan nilai tersebut ternyata benar, maka hal tersebut dapat divalidasi dan diterima oleh

Operator dan peringatan ‘bendera merah’ (red flag) dapat dimatikan/dihilangkan

= Jika tidak ada klarifikasi yang dapat diterima dan disimpulkan bahwa nilai tersebut tidak benar, maka

BUMDAM harus memeriksa kembali variabel yang digunakan dan memeriksa sumber datanya (dokumen
pendukung).

Pemeriksaan ini harus dilakukan secara manual oleh staf BUMDAM bekerja sama dengan operator sistem tolok
ukur kinerja (the benchmark operator).

512 Mengunggah Dokumen Pendukung

Untuk setiap Variabel yang dimasukkan ke dalam sistem, sumber datanya harus diidentifikasi (lihat Lampiran 4
Variabel (VAR), Ketentuan Validasi & Simulasi Validasi), bisa berupa dokumen (laporan atau perencanaan) atau
database BUMDAM, lihat daftarnya di Sub-Bab 4.1.

BUMDAM akan mengunggah dokumen ini berupa dokumen lengkap atau beberapa halaman tertentu ke dalam
database sistem benchmark sebagai dokumen pendukung (bukti data). Selain itu BUMDAM dapat juga
menyediakan tautan ke dokumen tersebut ke dalam sistem benchmark, dengan catatan bahwa tautan yang
dimasukkan akan berfungsi dengan baik selam waktu yang ditentukan.

51.3 Inspeksi Reguler
BUMDAM dengan sistem benchmark ini akan memasukkan sendiri data ke dalam database dan tidak akan

dikunjungi dan diperiksa langsung setiap tahun. Tetapi setiap BUMDAM akan dikunjungi dan diperiksa langsung
setiap 3-5 tahun oleh operator benchmark.
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Selama kunjungan pemeriksaan langsung tersebut, data yang dimasukkan oleh BUMDAM dan dokumen
pendukung akan diperiksa secara menyeluruh dan jika perlu akan diberikan rekomendasi untuk memperbaiki
dalam memasukkan data (data entry).

Sementara itu, setiap tahun akan dilakukan inspeksi lapangan acak (random on-site inspection) secara terbatas ke
sejumlah BUMDAM.

5.2 Validasi Variabel (VAR)

Ketentuan dan contoh validasi untuk seluruh data variabel yang digunakan dalam perhitungan nilai atau
penentuan kondisi indikator kinerja dan informasi konteks dalam penilaian kinerja BUMDAM disajikan dalam tabel
yang terdapat di Lampiran 4 Variabel (VAR), Ketentuan Validasi & Simulasi Validasi.

5.3 Validasi Informasi Konteks (IT)

Ketentuan validasi untuk informasi konteks dalam penilaian kinerja BUMDAM disajikan pada Tabel 5.1, sedangkan
untuk contoh simulasi validasi informasi konteks terdapat di Lampiran 3 Simulasi Perhitungan dan Validasi
Informasi Konteks.

5.4 Validasi Indikator Kinerja (1K)

Ketentuan validasi untuk indikator kinerja disajikan pada Tabel 5.2, sedangkan untuk contoh simulasi validasi
variabel terdapat di Lampiran 2 Simulasi Perhitungan dan Validasi Indikator Kinerja.
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Tabel 5.1 Ketentuan Validasi Informasi Konteks (IT)

KETENTUAN VALIDASI

INFORMASI KONTEKS (IT)

PROFIL UTILITAS AIR
1  Status Administrasi - - - - Ada & Diunggah Sesuai
2 Status Pengelola - - - - Ada & Diunggah Sesuai
3 Kerjasama BUMD-AM dengan Swasta - - - - Ada & Diunggah Sesuai
4 Tipe Kegiatan - - - - Ada & Diunggah Sesuai
5 Jumlah SPAM Unit 1 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
6 Tipe Pelayanan - - - - Ada & Diunggah Sesuai
7  Status Kepemilikan Aset - - - - Ada & Diunggah Sesuai
8 Luas Wilayah Administratif km2 0 10.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
9 Luas wilayah pelayanan km2 0 10.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
11 DEMOGRAFI DAN EKONOMI
1 Populasi Jiwa 500 100.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
2 Jumlah Jiwa per KK Jiwa/KK 1 10 20% Ada & Diunggah Sesuai
3 Jumlah orang per Sambungan Rumah Orang/SR 1 10 20% Ada & Diunggah Sesuai
4 Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) Rp/bulan 1,000,000 10.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
5 Upah Minimum Provinsi (UMP) Rp/bulan 1,000,000 10.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
11T INFORMASI PELAYANAN & PERENCANAAN
1 Jumlah Penduduk yang Dilayani Jiwa 500 100.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
2 Pertumbuhan Pelanggan % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
3 Peningkatan Volume Penjualan Air % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
4 Jumlah Pengaduan per 1000 pelanggan - 0 365.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
5 Tingkat Penyelesian Aduan % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
6 Kecepatan rata-rata penyambungan baru hari 0 365 10% Ada & Diunggah Sesuai
7 Media Informasi - - - - Ada & Diunggah Sesuai
8 Media Pelayanan Pengaduan - - - - Ada & Diunggah Sesuai
9 RISPAM (Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum) - - - - Ada & Diunggah Sesuai
10 Akses Air Minum Aman |
a) Jumlah sumber air minum layak yang dikelola BUMDAM untuk rumah tangga:
a.1) Jumlah sambungan rumah yang dikelola BUMDAM unit 0 10.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
a.2) Jumlah keran umum yang dikelola BUMDAM unit 0 1.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
a.3) Jumlah hidran umum yang dikelola BUMDAM unit 0 1.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
a.4) Jumlah terminal air yang dikelola BUMDAM unit 0 1.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
a.5) Jml Rumah Tangga dilayani sumber air minum layak BUMDAM KK 100 20.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
b) Konsumsi air rumah tangga dari sumber air minum layak BUMDAM I/o/h 50 1000 10% Ada & Diunggah Sesuai
¢) Kualitas air dari sumber air minum layak BUMDAM yang memenuhi standar % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
kualitas air minum
d) Kontinuitas pasokan air minum dari sumber air minum layak BUMDAM jam/hari 0 24 10% Ada & Diunggah Sesuai
f) Rasio tarif air rata-rata dari sumber air minum layak BUMDAM terhadap % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
pendapatan per rumah tangga
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INFORMASI KONTEKS (IT)

INFORMASI KEUANGAN

KETENTUAN VALIDASI

1 Kategori Kapasitas Fiskal - - - - Ada & Diunggah Sesuai
2 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Sampai Tahun Evaluasi Rp 1.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
3 Penyertaan Modal Pemerintah Kab/Kota % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
Penyertaan Modal Pemerintah Provinsi % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
Penyertaan Modal Pemerintah Pusat % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
4 Aset per pelanggan Rp/SL 1000 100.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
\4 INPUT RATA-RATA SISTEM
1 Input rata-rata harian - air baku m3/hari 10,000 1.000.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
2 Sumber air sendiri - air baku % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
3 Air baku yang diimpor/didatangkan dari luar % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
4 Suplai dari impor Air Curah - air olahan % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
5  Suplai Air dari IPA sendiri - air olahan % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
6 Konsumsi Rumah Tangga % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
7  Konsumsi Komersial % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
8 Konsumsi Umum dan Institusi % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
9  Konsumsi Industri % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
VI INFORMASI LINGKUNGAN
Tipe Pengaliran dan Energi
1 Sistem pengaliran dari Sumber Air dan IPA - - - - Ada & Diunggah Sesuai
2 Sistem pengaliran IPA dan Titik Pelayanan - - - - Ada & Diunggah Sesuai
3 Konsumsi Energi kwh/m3 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
Sumber Air Baku untuk Penyediaan Air Minum
4 Sumber Air Permukaan % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
5 Sumber Air dari Sumur Dalam/Bor % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
6 Sumber Air dari Mata Air % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
7 Sumber Air dari Air Laut dan Air Payau % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
8 Daur Ulang/Pemakaian Kembali Air Limbah % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
9  Surat ljin Pengambilan Air (SIPSDA) |/detik 0 300.000 Ada & Diunggah Sesuai
VII  SISTEM ASET
1 Jumlah Intake & broncaptering unit 0 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
2 Total Kapasitas Intake & Broncaptering |/det 10 200.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
3 Jumlah Instalasi Pengolahan Air (IPA) unit 0 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
4 Total Kapasitas Produksi dari IPA |/det 10 200.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
5 Utilisasi dari Kapasitas Produksi % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
6 Jumlah Reservoir Transmisi dan Distribusi unit 0 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
7  Total Kapasitas Reservoir Transmisi dan Distribusi m3 0 400.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
8 Prosentase Kapasitas Reservoir Transmisi dan Distribusi % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
9 Jumlah Stasiun Pompa Distribusi unit 0 100 10% Ada & Diunggah Sesuai
10 Total Kapasitas Stasiun Pompa m3/jam 0 600.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
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INFORMASI KONTEKS (IT)

KETENTUAN VALIDASI

Panjang pipa transmisi dan distribusi 100.000.000 10% Ada & Diunggah Sesuai
12 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, Grey Cast Iron (GCIP) % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
13 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, Ductile Iron (DIP) % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
14 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, Steel % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
15 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, PE % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
16 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, PVC % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
17 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, AC % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
18  Prosentase pipa transmisi dan distribusi, material lainnya % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
19  Prosentase pipa transmisi dan distribusi, diameter <= 100 mm % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
20  Prosentase pipa transmisi dan distribusi, diameter 100 - 300mm % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
21  Prosentase pipa transmisi dan distribusi, diameter >=300mm % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
22 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, dipasang setelah 2001 % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
23 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1976 - 2000 % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
24  Prosentase pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1951 - 1975 % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
25 Prosentase pipa transmisi dan distribusi, dipasang sebelum 1950 % 0% 100% 10% Ada & Diunggah Sesuai
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Tabel 5.2 Ketentuan Validasi Indikator Kinerja (1K)

INDIKATOR KINERJA (IK)

KETENTUAN VALIDASI

1 ASPEK KEUANGAN - PENYEDIAAN AIR MINUM
1 | Return on Equity (ROE) % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
2 | Rasio Operasi - 0 10 10% ada & diunggah sesuai
3 | Rasio Kas % 0 1000% 10% ada & diunggah sesuai
4 | Efektifitas Penagihan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
5 | Solvabilitas % 0% 10000% 10% ada & diunggah sesuai
6 | Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA) % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
7 | Rasio Laba Bersih (Profit Margin % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
8 | Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar - 0 100 10% ada & diunggah sesuai
9 | Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas - 0 10 10% ada & diunggah sesuai
10 | Debt Service Coverage Ratio (DSCR) - 0 100 10% ada & diunggah sesuai
11 | Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air - 0 10 10% ada & diunggah sesuai
12 | Jangka Waktu Penagihan Piutang hari 0 365 10% ada & diunggah sesuai
13 | Prosentase Pemenuhan Tarif FCR dengan NRW Riil % 0 1000% 10% ada & diunggah sesuai
14 | Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan % 0% 100% 10% ada & diunggah sesuai
15 | Biaya Operasi dan Pemeliharaan % 100 100000 10% ada & diunggah sesuai
16 | Pembaruan Aset % 0% 100% 10% ada & diunggah sesuai
17 Opini Auditor Independen - - - - ada & diunggah sesuai
18 | Keberhasilan BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga - - - - ada & diunggah sesuai
19 | Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta - - - - ada & diunggah sesuai
11 ASPEK PELAYANAN - PENYEDIAAN AIR MINUM
1 | Cakupan Pelayanan administratif % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
2 | Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
3 | Survei Kepuasan Pelanggan - - - - ada & diunggah sesuai
4 | Kualitas Air Pelanggan - - - - ada & diunggah sesuai
5 | Konsumsi Air Domestik (I/orang/hari) |/orang/hari 0 500 10% ada & diunggah sesuai
6 | Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan jam/hari 0 24 10% ada & diunggah sesuai
7 | Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
8 | Informasi dan Layanan Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua - - - - ada & diunggah sesuai
9 | Ketersediaan fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan pelanggan - - - - ada & diunggah sesuai
III | ASPEK OPERASI - PENYEDIAAN AIR MINUM
1 | Prosentase kapasitas produksi saat ini % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
2 | Tingkat Kehilangan Air Produksi %. 0 20% 10% ada & diunggah sesuai
3 | Air Tidak Berekening/ATR % 0 50% 10% ada & diunggah sesuai
4 | Tingkat Kehilangan Air Fisik % 0 50% 10% ada & diunggah sesuai
5 | Tingkat Kehilangan Air Komersial % 0 50% 10% ada & diunggah sesuai
6 | Prosentase pemasangan Meter Air Induk % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
7 | Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai |
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INDIKATOR KINERJA (IK)

KETENTUAN VALIDASI

8 | Pemeriksaan Parameter Mikrobiologi yang Dilakukan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
9 | Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia yang Dilakukan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
10 | Efisiensi Energi % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
11 | Penggunaan Energi Terbarukan % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
12 | Ketahanan Infrastruktur Air - - - - ada & diunggah sesuai
13 | Rasio Kualitas Air Produksi % 100% 10% ada & diunggah sesuai
v ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA - PENYEDIAAN AIR MINUM
1 | Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan - 0 100 10% ada & diunggah sesuai
2 | Rasio Pegawai Perempuan % 0 50% 10% ada & diunggah sesuai
3 | Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas % 0 10% 10% ada & diunggah sesuai
4 | Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam setahun jam/staff/thn 0 1000 10% ada & diunggah sesuai
5 | Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
6 | Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung % 0 100% 10% ada & diunggah sesuai
\ ASPEK ADMINISTRASI - PENYEDIAAN AIR MINUM
1 | RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum) - - - - ada & diunggah sesuai
2 | Audit RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum) - - - - ada & diunggah sesuai
3 | Rencana Bisnis (RB) - - - - ada & diunggah sesuai
4 | POS (Prosedur Operasi Standar) - - - - ada & diunggah sesuai
5 | Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis - - - - ada & diunggah sesuai
& SOP
6 | Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, - - - - ada & diunggah sesuai
Rencana Bisnis, RPAM & POS
7 | Sistem Informasi - - - - ada & diunggah sesuai
8 | Laporan BUMD-AM (Bulanan, Triwulan dan Tahunan) - - - - ada & diunggah sesuai
9 | Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) - - - - ada & diunggah sesuai
10 | Tata Kelola Perusahaan yang Baik / Good Corporate Governance (GCG) - - - - ada & diunggah sesuai
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6. TATA CARA PENILAIAN KINERJA

6.1 Penilaian Kinerja per Indikator

Terdapat 57 indikator kinerja yang dinilai dalam tolok ukur kinerja BUMD Air Minum. Indikator tersebut
dikategorikan dalam 5 aspek yaitu:

a. Aspek keuangan: mencakup 19 indikator kinerja yaitu Return on Equity (ROE), Rasio Operasi, Rasio Kas,
Efektifitas Penagihan, Solvabilitas, Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA), Rasio Laba Bersih (Profit
Margin), Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar, Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas, Debt
Service Coverage Ratio (DSCR), Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air, Jangka Waktu Penagihan
Piutang, Prosentase Pemenuhan Tarif FCR dengan NRW Riil, Rasio Biaya Pegawai terhadap Pendapatan, Biaya
Operasi dan Pemeliharaan, Pembaruan Aset, Opini Auditor Independen atas Laporan Keuangan, Keberhasilan
BUMDAM Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga, dan Keberhasilan BUMDAM dalam Melakukan Kerjasama
dengan Pihak Swasta

b. Aspek pelayanan: mencakup 9 indikator kinerja yaitu Cakupan Pelayanan Administratif, Cakupan Pelayanan
terhadap target Rencana Bisnis, Survei Kepuasan Pelanggan, Kualitas Air Pelanggan, Konsumsi Air Domestik,
Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan, Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan, Informasi dan Layanan
Pelanggan yang bisa Diakses oleh semua, Ketersediaan fasilitas GEDSI untuk kantor dan kantor layanan
pelanggan

c. Aspek operasi: mencakup 13 indikator kinerja yaitu Prosentase kapasitas produksi saat ini, Tingkat Kehilangan
Air Produksi, Air Tidak Berekening (ATR), Tingkat Kehilangan Air Fisik, Tingkat Kehilangan Air Komersial,
Prosentase pemasangan Meter Air Induk, Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan, Pemeriksaan
Parameter Mikrobiologi yang Dilakukan, Pemeriksaan Parameter Fisik dan Kimia yang Dilakukan, Efisiensi
Energi, Penggunaan Energi Terbarukan, Ketahanan Infrastruktur Air, Rasio Kualitas Air Produksi

d. Aspek sumber daya manusia: mencakup 6 indikator kinerja yaitu Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan,
Rasio Pegawai Perempuan, Rasio Pegawai Penyandang Disabilitas, Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam
setahun, Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti, Rasio Sertifikasi Pegawai Pendukung

e. Aspek tata kelola: mencakup 10 indikator kinerja yaitu RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum), Audit RPAM
(Rencana Pengamanan Air Minum), Rencana Bisnis, POS (Prosedur Operasional Standar), Aspek GEDSI
termasuk dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis & SOP, Aspek Perubahan Iklim termasuk
dalam dokumen Kebijakan Perusahaan, Rencana Bisnis, RPAM & POS, Sistem Informasi, Laporan BUMD-AM
(Bulanan, Triwulan dan Tahunan), Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

Definisi, standar dan nilai standar indikator kinerja yang diuraikan pada Bab 3 KERANGKA INDIKATOR KINERJA
DAN DEFINISI merupakan acuan yang digunakan dalam menghitung dan menetapkan nilai kinerja untuk setiap
indikator kinerja BUMDAM. Rentang nilai adalah 1 s/d 5, dimana nilai 1 merupakan nilai terendah yang
menunjukkan indikator kinerja dalam kondisi “paling tidak baik” dan nilai 5 merupakan nilai tertinggi yang
menunjukkan indikator kinerja dalam kondisi “paling baik”.

Penetapan standar dan nilai standar masing-masing indikator juga dilakukan dengan memperhatikan perbedaan
beban yang terjadi pada suatu BUMDAM, antara lain perbedaaan dari BUMDAM Kabupaten dan BUMDAM Kota,
perbedaan dalam jumlah pelanggan atau cakupan pelayanan.

Penilaian kinerja per indikator tersebut akan memberikan kesempatan bagi setiap pemangku kepentingan untuk
memilih opsi indikator kinerja yang mereka butuhkan untuk dilakukan penilaian, pemeringkatan, dan pemberian
label kinerja sesuai kebutuhan masing-masing.

6.2 Penilaian Kinerja untuk Tolok Ukur Nasional

Selain memberikan kesempatan kepada setiap pemangku kepentingan untuk memilih opsi indikator kinerja dan
menggunakannya sesuai kebutuhan masing-masing, penilaian kinerja BUMDAM untuk tolok ukur nasional juga
ditetapkan.

Penilaian kinerja untuk tolok ukur nasional tersebut akan memberikan penilaian dan pemeringkatan serta
pemberian label secara keseluruhan menggunakan metoda balanced score card (BSC), dimana pemilihan dan
pembobotan indikator dan aspek kinerja serta penilaian dan pemberian label kinerja ini telah mendapatkan
persetujuan/konsensus semua pemangku kepentingan.
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Tingkat keberhasilan pengelolaan BUMDAM dalam tolok ukur nasional diukur melalui proses penilaian terhadap
kinerja BUMDAM yang didasarkan pada indikator kinerja utama (IKU) dari 5 aspek penyelenggaraan
pengembangan SPAM yaitu aspek keuangan, aspek operasi, aspek pelayanan, aspek sumber daya manusia dan
aspek tata kelola. Masing-masing aspek dirinci ke dalam beberapa indikator penilaian melalui pendekatan
balanced score card. Adapun prinsip-prinsip balance score card tersebut meliputi:

= Perspektif keuangan yang menggambarkan bahwa upaya meningkatkan pendapatan, menurunkan biaya serta

memaksimalkan shareholder value merupakan hasil dari tindakan sebagaimana ditunjukkan pada tiga
perspektif tolok ukur operasional lainnya (pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan).
Ukuran kinerja finansial memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan, implementasi dan pelaksanaannya
memberikan kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan. Tujuan finansial biasanya
berhubungan dengan profitabilitas melalui pengukuran laba operasi, return of capital employee (roce/rona)
atau economic value added. Tujuan finansial lainnya adalah pertumbuhan pendapatan yang cepat atau
terciptanya arus kas yang positif;

= Perspektif pelanggan memiliki ukuran-ukuran yang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan perusahaan

dalam upaya meningkatkan jumlah pelanggan baru, jumlah pelanggan loyal serta kepuasan pelanggan, yaitu:
kepuasan pelanggan, retensi pelanggan akuisisi pelanggan baru, profitabilitas pelanggan dan pangsa pasar di
segmen sasaran;

= Perspektif proses bisnis internal menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melakukan peningkatan

secara terus menerus melalui kegiatan produksi yang lebih baik, distribusi yang lebih cepat, cakupan
hubungan masyarakat menjadi lebih luas, inovasi produk menjadi lebih cepat serta tanggung jawab sosial ke
masyarakat menjadi lebih baik.

= Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan lebih difokuskan pada kegiatan sumber daya internal perusahaan

seperti meningkatkan kompetensi karyawan serta mengembangkan sistem informasi yang sesuai dengan
proses bisnis perusahaan serta perlunya organisasi perusahaan yang efektif dan kondusif. Perusahaan yang
inovatif menggunakan scorecard sebagai sebuah sistem manajemen strategis untuk mengelola strategi jangka

panjang.

Melalui pendekatan balanced score card, indikator penilaian kinerja BUMDAM disusun dengan menerapkan
prinsip-prinsip dasar konsep metode tersebut dengan mempertimbangkan karakteristik BUMDAM itu sendiri.

Atas pertimbangan di atas maka masing-masing aspek pengukuran indikator kinerja diberikan bobot yang relatif
berimbang sesuai dengan karakteristik aspek yang bersangkutan, yaitu aspek keuangan dengan bobot 25%, aspek
pelayanan dengan bobot 30%, aspek operasi dengan bobot 25%, aspek sumber daya manusia dengan bobot
10%, dan aspek tata kelola dengan bobot 10%.

Adapun pemberian bobot aspek operasional yang lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya (yaitu 30%) didasarkan
atas pertimbangan bahwa aspek operasional di dalam penyediaan air minum kepada masyarakat pelanggan di
BUMDAM merupakan faktor yang sangat penting dalam perolehan pendapatan, sehingga peningkatan kinerja dari
aspek operasi tersebut memerlukan perhatian yang lebih besar dibandingkan dari keempat aspek yang lain.

Beberapa ketentuan yang diterapkan dalam penilaian kinerja BUMDAM untuk tolok ukur nasional adalah:

Penetapan indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan dalam penilaian
Penetapan bobot indikator kinerja utama (IKU) dan aspek kinerja dalam penilaian
Metoda perhitungan nilai kinerja

Penerapan ambang batas dalam penentuan kategori kinerja

o0 oo

1.1.1 Indikator Kinerja Utama (IKU)

Pemilihan indikator kinerja utama (IKU) dilakukan terhadap indikator kinerja yang ada dengan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) yang merupakan sebuah metode pengambilan keputusan yang digunakan untuk
memecahkan masalah kompleks dengan berbagai kriteria dan alternatif, dan membantu dalam menyusun
prioritas dari berbagai pilihan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria secara sistematis dan logis.

Dari 57 indikator kinerja yang ada, terpilih 26 indikator kinerja utama (IKU) dari kelima aspek kinerja yaitu:
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a. 6 IKU aspek keuangan: Rasio Operasi, Rasio Kas, Efektivitas Penagihan, Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif
(ROA), Debt Service Coverage Ratio (DSCR), dan Pemenuhan Tarif FCR

b. 6 IKU aspek pelayanan: Cakupan Pelayanan Administrasi, Cakupan Pelayanan terhadap Rencana Bisnis,
Kualitas Air Pelanggan, Konsumsi Air Domestik, Kontinuitas Air (Jam Operasi Layanan), dan Tekanan Air pada
Sambungan Pelanggan

c. 6 IKU aspek operasi: Prosentase Kapasitas Produksi Saat Ini, Kehilangan Air Produksi, Air Tak Berekening, 4.
Prosentase Pemasangan Meter Air Induk, Penggantian/Kalibrasi Meter Air Pelanggan, dan Rasio Kualitas Air
Produksi

d. 4 IKU aspek sumber daya manusia: Rasio Pegawai per 1000 Pelanggan, Rasio Pegawai Perempuan, Jumlah
Jam Pelatihan per Pegawai, dan Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti

e. 4 IKU aspek tata Kelola: Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM), Rencana Bisnis, Prosedur Operasional
Standar (POS), dan Sistem Informasi

1.1.2Bobot Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek Kinerja

Selain standar dan nilai standar indikator kinerja utama (IKU), bobot IKU serta bobot aspek kinerja merupakan
angka-angka acuan yang digunakan untuk menghitung nilai kinerja BUMDAM untuk tolok ukur nasional.

Penetapan bobot indikator kinerja utama (IKU) dan bobot aspek kinerja juga dilakukan melalui metode AHP
(Analytical Hierarchy Process). Tabel 6.1, Tabel 6.2, Tabel 6.3, Tabel 6.4 dan Tabel 6.5 menunjukkan bobot IKU
dan bobot aspek kinerja yang digunakan dalam penilaian kinerja BUMDAM untuk tolok ukur nasional.

Tabel 6.1 Indikator Kinerja Utama (IKU) Aspek Keuangan

Nilai IKU
Standar Nilai Bobot IKU Bobot Aspek

l. ASPEK KEUANGAN 25%
1. Raslo Operasi BUMDAM Kecll:
=0,95
>0,95-1,05
>1,05-115
>115-1,25
>1,25
BUMDAM sedang:
<0,90
>0,90 -1,00
>1,00 -110
>110 - 1,20
>1,20
BUMDAM besar:
<0,85
>0,85- 0,95
> 0,95 -1,05

>105-115
>1,15
2. Rasio Kas 2100 (%)
80 - <100 (%)
) 60 - < 80 (%)
Jumlah Kas + Setara Kas (Rp)
40 - <60 (%)

Jumlah Kewajiban Lancar (Rp) <40 (%)

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek Kinerja

Beban operasi (Rp)

Pendapatan operasi (Rp)

- N«GD>dMU

15%

- N WU

15%

- NWH»UO=NGD>UT

3. Efektifitas Penaginan 290 (%)

85 - < 90 (%)
Jumlah P . Rekening Air (Rp) 80 - < 85 (%)
umian Fenerimaan kekkenin ir (Rp ,
8 F X 100% /5 - <80 (%)

Jumlah Rekening Air (Rp) <(5(%)

15%

Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktit (ROA)

Laba Setelah Pajak (Rp)
= x 100%
Aktiva Produktif (Rp)

>10 (%)
>7-10 (%)
>3-7(%)
>0-3(%)
<=0 (%)

“NWhAhoO = NGO

15%

Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

Laba Qperasi sebelum Biaya Penyusutan (Rp)

(Angsuran Pokok + Bunga) jatuh Tempo (Rp)

>2,0
>1,/-2,0
>1,3-17

>1,0-13
<=1,0

=N WO

15%

Pemenuhan Tarif FCR

2110 (%)
90 - <10 (W)
70 - <90 (%)

w h O

20%
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Nilai IKU

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek Kinerja Bobot IKU Bobot Aspek

Standar Nilai
Tarif Rata-rata (Rp/m3) O-</70 %
<50 (%) 1

= x 100%
Biaya Dasar dengan NRW Riil (Rp/m3)

Nilai IKU

Bobot IKU Bobot Aspek
1. ASPEK PELAYANAN 30%

1. Cakupan Pelayanan Administratit KOTA:

0
Jumlah penduduk terlayani (jiwa) N 6>08—08(0/02%)

= x 100% B o
Jumlah penduduk di wilayah administratif (jiwa) i 38 _ 28 EOZ);

<=20 (%)

KABUPATEN:

> 60 (%)
> 45 - 60 (%)
>30 - 45 (%)
>15 - 30 (%)

<= 15 (%)

2. Cakupan Pelayanan terhadap Rencana Bisnis >80 (%)
60 - < 80 (%)
40 - <60 (%)
Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh BUMDAM (jiwa) 20 - <40 (%)

= x 100% <20 (%)
Target Jumlah Penduduk Terlayani SPAM Perpipaan BUMDAM sesuai RB (jiwa)
3. Kualitas Air Pelanggan Kualitas air pelanggan 5
memenuhi semua
kualitas parameter

mikrobiologi, fisik dan
imia

= NW»H»O

15%

= NWbHO

15%

= N WHO

Kualitas air pelan%gan 4
hanya memenuhi
kualitas parameter .
mikrobiologi dan kimia

Kualitas air pelanggan
hanya memenuhi
. parameter 3
mikrobiologi dan fisik
atau
hanya memenuhi
parameter kualitas
parameter fisik dan 25%
kimia
Kualitas air pelanggan
hanya memenuhi
kualitas parameter
mikrobiologi saja atau 2
hanya memenuhi
kualitas parameter
kimia saja atau han%/a
memenuhi parameter
fisik saja

Kualitas air pelanggan
tidak memenuhi
semua kualitas
. parameter 1
mikrobiologj, fisik dan
kimia

7. Konsumsi Air Domestik 120-150 (I/o/h)
100-120 (I/o/h)
80-100 (I/o/h)

o Lo , 60 - 80 (I/o/h)
Jumlah air terjual untuk pelanggan domestik (liter/hari) <60 atau >150 (I/o/h)

15%

= N WO

Jumlah pelanggan domestik (orang)
5. Kontinuitas Air (Jam Operasi Layanan) 21-24 (jam/hari)
18 - < 21 (jam/hari)
16 - < 18 (jam/hari)
12 - < 16 (jam/hari)
Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi (jam) <12 (jam/hari)

=N W>r~O

15%

Periode evaluasi (hari)

6. "Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan = 80%
60% - < 80%
40% - < 60%
20% - < 40%
<20%

15%

=N W»H~O
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Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek Kinerja
Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan 0,7 bar (SR)

Jumlah pelanggan (SR)

x 100%

Nilai IKU
Standar

Bobot IKU Bobot Aspek

Nilai IKU

Bobot Aspek

IK
Standar LB
1. ASPEK OPERASI
1. Prosentase Kapasitas Produksi Saat Ini >90 (%) 5
80-90 (%) 4
Kapasitas produksi riil saat ini (I/s) 70-80 (%) 3 15%
= : x 100% 60-70 (%) 2
Kapasitas terpasang (I/s) <60 (%) 1
2. | Kehilangan Air Produksi =5 (%) >
>5-10 (%) 4
Volume air baku (m3) - Volume produksi riil (m3) >10 - 15 (%) 3 o
= x 100% 15 - 20 (%) 5 15%
Volume air baku (m3) > °
>20 (%) 1
3. Alr Tak Berekening-ATR (NRW) s 25 (%) 5
>25-30 (%) 4
Distribusi air (m3) — Air terjual (m3) > 30 - 35 (%) 3
¢ 100%,
Distribusi air (m3) * & > 35 - 40 (%) 2 25%
>40 (%) 1
4. Prosentase Pemasangan Meter Air Induk 100 % 5
60 - <100 (%) 4
30 - <60 (%) 3
Jumlah Meter Induk Terpasang di Unit Produksi dan Transmisi/Distribusi >0 - <30 (%) 2 15%
= x 100% 0 (%) 1
Jumlah IPA + Jumlah DMA
- | Penggantian/Kalibrasi Meter Air Pelanggan 220 (%) 5
15 - < 20 (%) 4
Jumlah meter air pelanggan yang diganti dan/atau yang dikalibrasi (unit) 10 - < 15 (%) 3 15%
= x 100% 5-<10 (%) 2
Jumlah pelanggan (SL) <5(%) 1
6. | Rasio Kualitas Air Produksi 260 (%) >
60 - <80 (%) 4
Jumlah uji Air Produksi yang memenuhi syarat 40 - <60 (%) 3 o
= x 100% 20 - < 40 (%) 2 15%
Jumlah yang diuji <20 (%) 1

25%

Tabel 6.4 Indikator Kinerja Utama (IKU) Aspek Sumber Daya Manusia

Nilai IKU
fal Bobot IKU

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek

V. ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA
1. Rasio Jumlah Pegawal / 1000 Pelanggan

Jumlah pegawai
(Jumlah pelanggan / 1000)

SENGET

Kota
<6 (org)
>6 - 8 (org)
>8 -10 (org)
>10 - 12 (org)

>12 (org)

Kabupaten
<8 (org)

>8-10 (org)

>10 - 12 (org)

>12 - 14 (org)
> 14 (org)

- N Wb WU

30%

N WO

Z. | Rasio Pegawal Perempuan

Jumlah pegawai perempuan
= x 100%
Jumlah pegawai

>25%
>20% - 25%
>10% - 20%
>5% -10%
<5%

20%

=N WO

3. | Jumlah Jam Pelatihan per Pegawal

> 1o jJam/peg/thn
12-16 jam/peg/thn
8-12 jam/peg/thn
4-8 jam/peg/thn

25%

N WD Ul

Bobot Aspek
10%
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Jumlah jam pelatihan yang dikuti pegawal dalam setahun <4 jam/peg/thn 1

Jumlah pegawai

4. | Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti 250 (%) 5
35-<50 (%) 4
Jumlah Pegawai Bisnis Inti yang memiliki sertifikat sesuai dengan Bidang Kerjanya 20 - < 35 (%) 3 25%
= x 10 o o
Jumlah Pegawai Terkait 5-<20(%) 2
<5 (%) 1

Tabel 6.5 Indikator Kinerja Utama (IKU) Aspek Tata Kelola

Nilai IKU

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Aspek Standar o Bobot IKU Bobot Aspek
V. ASPEK TATA KELOLA 10%
1. Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) emenuhi semua 5
4
a. Dokumen RPAM tersedia ue?t%erﬂbu;r?a grl
b. Sistematika RPAM sesuai SE DJCK no.56/SE/DC/2023 tentang keye%rp%r;]ugéf 4 4
Pelaksanaan RPAM atau Perundang-undangan yang berlaku Ketantrar ab, Ic d
c. RPAM disahkan oleh Direktur BUMD AM Memenuhi 2 3 259
d. RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan| ~jKetentuan dari4 ?
- e ketentuan a,b,c.d
Kontinuitas) SPAM berbasis risiko Memenuhi 1 2
ketentuan dari 4
ketentuan a,b,c,d
Tidak memiliki 1
dokumen RPAM
Z Kenc EEELS (Kenmsg emenuhi semuya 5
umen Rencana Bisnis ada an masih berla etentuan d gn 4
Slstemat a RB sesuai Permendagri 118/20 7tentang Rencana Bisnis,| ketentuan a,
RKAP, Kerjasama & Pelaporagn B D atau ketentt u Memenuhi 3 4
erundang—un angan yang erlaku, serta mﬁn§ ﬁ K dari
%t tar et na5|ona esesuaianya telah diverifikasi oleh SKPD ketentuan g”‘(‘j
Ina etentuan a,b,c
EB isetyjui n Pengawas dan disahkan oleh KPM T
||a<ﬁ<an rulukan gnlgm menyusun RKAP Memenuhi 2 3
ketentuan dari 4 30%
ketentuan a,b,c,d
Memenuhi 1 2
ketentuan dari 4
ketentuan a,b,c,d
Tidak memiliki 1
dokumen Renbis
yang masih berlaku
3. ; Memenunhi ketentuan 5
Prosedur Operasional Standar (POS) a,%,c.cfe
» BUMD-AM minimal harus memiliki POS inti dari 4 jenis POS|Memenuhiketentuan 4
Pengelolaan SPAM ab.cd
Memenuhi ketentuan 3
= POS tersebut didokumentasikan beserta form-formnya ab,c
Memenuhikl)(etentuan 2 25%
. ; reksi a,
POS tersebut disahkan oleh Direksi Memenuhi ketentuan 1
a
= POS tersebut didistribusikan kepada unit terkait
= POS diterapkan pelaksanaannya (yang dibuktikan dengan)
pencatatan dalam form-form POS)
4. | Sistem Informasi K l}/lerpenugi 5 5 5
a. Terdapat kebijakan Perusahaan tentang GEDSI dalam bentuk keteer?{]ugr?g,b?g,d,e
Peraturan/Keputusan Direksi Memenuhi 4 4
b. Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen Rencana Bisnis k.le(fetﬁtntgr?g%acmge
c. Aspek GEDSI termasuk dalam dokumen SOP Terkait (Teknis, Moo 3
Sumber Daya Manusia, Pengembangan Kelembangan) ketentuan dari 5 20%
d. Adanya Struktur dan Sumberdaya Manusia yang Memadai untuk ketmlrﬁgnauﬁicz'd'e 2
GEDSI (antara lain: GEDSI focal point atau GEDSI PIC, GEDSI ketentuan dari 5
Action Plan) ketentuan a,b,c.d.e
e. Terdapatnya data terpilah, alat monitoring dan evaluasi untuk Memenuhi 1 1
ketentuan dari 5
perencanaan dan pelaksanaan GEDSI ketentuan a,b.c.d.e

6.2.1 Penerapan Ambang Batas

Penerapan ambang batas untuk penentuan kategori kinerja diberlakukan untuk satu atau lebih indikator kinerja
utama dari setiap aspek kinerja. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari anomali yang disebabkan dari hasil
penilaian kinerja serta memberikan perhatian dan penekanan yang lebih terhadap indikator penting dari setiap
aspek agar menjadi prioritas yang harus dicapai oleh BUMDAM.

Tabel 6.6 Ambang Batas Penilaian Kinerja Tolok Ukur Nasional

m Ambang Batas Indikator Kinerja Utama

Rasio Operasi (RO) atau BOPO (Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi):
Keuangan B BUMDAM Kecil (jumlah pelanggan <50.000): BOPO < 0,95
m BUMDAM Menengah (jumlah pelanggan 50.001-100.000): BOPO < 0,90
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Ambang Batas Indikator Kinerja Utama

B BUMDAM Besar (jumlah pelanggan >100.000): BOPO < 0,85
3K (Kuantitas, Kualitas, Kontinuitas) sudah tercapai:
m Konsumsi air domestik 2 90 liter/orang/hari
Pelayanan . . . L e .
B Kualitas air pelanggan memenuhi parameter wajib mikrobilogi, fisik dan kimia
W Jam Operasi Layanan 2 21 jam/hari
Operasi Air Tak berRekening (ATR) <30%
Rasio pegawai per 1000 pelanggan:

Sumber Daya Manusia
(SDM) 4 W Kota: <6 orang per 1000 pelanggan

<

B Kabupaten: <8 orang per 1000 pelanggan

Rencana Bisnis bisa memenuhi minimal 3 ketentuan:

B Ada dan masih berlaku

W Sistematika sesuai ketentuan/peraturan yang berlaku

W Ditandatangani/disahkan oleh direktur, dewan pengawas dan KPM/RUPS

\ Tata Kelola

6.2.2 Metode Perhitungan Nilai Kinerja dan Penetapan Kategori Kinerja

Metode perhitungan nilai kinerja dan penentuan kategori kinerja didasarkan pada cara yang diperlihatkan pada
Gambar 6.1 dengan contoh format perhitungan diperlihatkan pada Tabel 6.8 serta contoh simulasi diperlihatkan
di Lampiran 1 Simulasi Perhitungan Nilai dan Penetapan Kategori Kinerja.

Penetapan kategori kinerja didasarkan pada nilai kinerja dari hasil perhitungan dan ambang batas yang diterapkan
untuk satu atau beberapa indikator kinerja utama dari setiap aspek. Penilaian dan penetapan kategori kinerja
tersebut dilakukan untuk per aspek kinerja dan juga untuk keseluruhan kinerja BUMDAM.

Ada 9 kategori kinerja yang diberikan untuk nilai kinerja per aspek maupun yang diberikan untuk nilai kinerja
keseluruhan BUMDAM yaitu AAA, AA, A, BBB, BB,B, CCC, CC, dan C. Kategori AAA merupakan nilai tertinggi dan
menunjukkan kondisi kinerja keseluruhan BUMDAM yang “paling baik” sedangkan kategori C merupakan nilai
terendah dan menunjukkan kondisi kinerja keseluruhan BUMDAM yang “paling tidak baik”. Untuk kategori AA, BA,
BBB, BB, B, CCC dan CC merupakan kondisi penurunan gradasi dari AAA dan C. Apabila dalam penerapan
ambang batas dari indikator kinerja utama ternyata terdapat indikator yang nilainya tidak lolos dari ambang batas
maka akan diberikan label minus (-) pada kategori kinerja yang dicapai.

Tabel 6.7 menunjukkan nilai dan kategori kinerja per aspek maupun kinerja keseluruhan BUMDAM.

Tabel 6.7 Nilai dan Kategori Kinerja

KATEGORI KINERJA

NILAI KINERJA

oz

1 Nilai = 90 AAA AAA (-)
2 80 < Nilai < 90 AA AA (-)
3 70 < Nilai < 80 A A(-)
4 60 < Nilai < 70 BBB BBB (-)
5 50 < Nilai < 60 BB BB (-)
6 40 < Nilai < 50 B B (-)
7 30 < Nilai < 40 CCC CCC ()
8 20 < Nilai < 30 cC CC(-)
9 Nilai < 20 C C(-)

Halaman 118



BOBOT INDIKATOR ‘ ‘

PERHITUNGAN NILAI KINERIA

KATEGORI NILAI KINERIA

Aspek Keuangan:
1. Rasio Operasi=15%
2. Rasio Kas = 15% _ Nilai Indikator Nilai Aspek
3. Efektivitas Penagihan = 15% INDIKATOR
4. Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif (ROA) =15% KINERJA NILAI NILAI
5. Debt Service Coverage Ratio 9DSCR) = 15% (dg Standard & X ASPEK X KINERIA
6. Pemenuhan Tarif FCR = 25% Nilai)
Bobot Indikator A Bobot Aspek
Aspek Pelayanan 7Y
1. Cakupan Pelayanan Administrasi = 15% 4
2. Cakupan Pelayanan thdp Rencana Bisnis = 15% ‘
3. Kualitas Air Pelanggan =25% -
4. Konsumsi Air Domestik = 15% BOBOT ASPEK
5. Kontinuitas Air (Jam Operasi Layanan) = 15%
6. Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan = 15% Aspek Keuangan = 25%
Aspek Pelayanan = 30%
Aspek Operasi Aspek Operasi = 25%
1. Prosentase Kapasitas Produksi Saat Ini =15% Aspek SDM = 10%
2. Kehilangan Air Produksi = 15% Aspek Administrasi = 10%
3. Air Tak Berekening = 25%
4. Prosentase Pemasangan Meter Air Induk = 15%
5. Penggantian/Kalibrasi Meter Air Pelanggan=15% AMBANG BATAS
6. Rasio Kualitas Air Produksi =15%
e T
1. Rasio Pegawai per 1000 Pelanggan = 30% - BOPO BUMDAM Mene;g;]h <0,90
2. Rasio Pegawai Perempuan = 20% l _ BOPO BUMDAM Besar < 0,85
e Jum.lah Jar.n. Pelfitihan pe.r P.eg.awai b) Aspek Pelayanan (3K-Kuantitas, Kualitas, Kontinuitas):
£ el i) 2 ] Bl - Konsumsi air domestik > 90 liter/orang/hari
- Kualitas air pelanggan memenuhi parameter wajib
Aspek Administrasi mikrobilogi,fisik dan kimia
1. Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM) = 25% - lam Operasi Layanan = 21 jam/hari
2. Rencana Bisnis =30% - L] ¢)Aspek Operasi (ATR/NRW)
3. Prosedur Operasional Standar = 25% - ATR (NRW) < 30%
4. Sistem Informasi = 20% d) Aspek SDM (Rasio Pegawai)
- Kota: Rasio pegawai per 1000 pelanggan<6
- Kabupaten: Rasio pegawai per 1000 pelanggan £ 8
e) Aspek Tata Kelola [Rencana Bisnis)
- Rencana Bisnis ada dan masih berlaku
- Sistematika Rencana Bisnis sesuai ketentuan
- Rencana Bisnis ditandatangani/disahkan oleh Direktur,
Dewan Pengawas/Komisaris, dan KPM/RUPS
Gambar 6.1 Metode Perhitungan Nilai Kinerja dan Penetapan Kategori Kinerja
Keterangan:
= Indikator merupakan indikator kinerja dari masing-masing aspek

= Nilai indikator merupakan nilai standar dari masing-masing indikator

= Bobot indikator merupakan angka bobot dari masing-masing indikator kinerja

= Nilai aspek merupakan jumlah nilai indikator dikali bobot indikator per aspek

v

KATEGORI KINERJA

AAA : Nilai 2 90, Lolos Ambang Batas

AA : 80 £ Nilai < 90, Lolos Ambang Batas
A :70 £ Nilai < 80, Lolos Ambang Batas
BBB : 60 £ Nilai < 70, Lolos Ambang Batas
BB :50 £ Nilai < 60, Lolos Ambang Batas
B :40 = Nilai <50, Lolos Ambang Batas
CCC : 30 £ Nilai < 40, Lolos Ambang Batas
CC :20 £Nilai < 30, Lolos Ambang Batas
€ :Nilai <20, Lolos Ambang Batas

AAA (-) : Nilai 2 90, Tidak Lolos Ambang Batas
AA(-) :80 £ Nilai < 90, Tidak Lolos Ambang Batas
A(-) :70=Nilai < 80, Tidak Lolos Ambang Batas
BBB (-) : 60 £ Nilai < 70, Tidak Lolos Ambang Batas
BB (-) :50 = Nilai <60, Tidak Lolos Ambang Batas
B (-] :40%2 Nilai<50, Tidak Lolos Ambang Batas
CCC (-) : 30 = Nilai < 40, Tidak Lolos Ambang Batas
CC (-) :20 = Nilai <30, Tidak Lolos Ambang Batas
C (-) :Nilai< 20, Tidak Lolos Ambang Batas
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= Bobot aspek merupakan angka bobot masing-masing aspek
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Tabel 6.8 Perhitungan Nilai dan Penetapan Kategori Kinerja

PERHITUNGAN NILAI KINERJA & KELOLOSAN AMBANG BATAS

£30% = Air Tak Berekening (ATR) / Non-Revenue Water (NRW)
d) Aspek SDM (Rasio Pegawai)
<6 = Kota: Rasio pegawai per 1000 pelanggan
<8 =Kabupaten: Rasio pegawai per 1000 pelanggan
&) Aspek Tata Kelola (Rencana Bisnis)
- Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku
- Sistematika Rencana Bisnis sesuai ketentuan perundangan yang berlaku

- Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas/Komisaris dan disahkan oleh KPM/RUPS

Nilai Bobot . T Kelolosan
ASPEK & INDIKATOR KINERJA UTAMA (KPI) SATUAN BESARAN / KONDISI » ) Nilai Aspek Bobot Aspek  Nilai Kinerja
Indikator Indikator Ambang Batas
(c)=axb (d) (e)=cxd X 1
(a) (b) (Lolos/Tidak)
I ASPEK KEUANGAN 100% 25%
1 |Rasio Operasi - 15%
2 |Rasio Kas % 15%
3 |Efektifitas Penagihan % 15%
4 |Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA) % 15%
5 |Debt Service Coverage Ratio (DSCR) - 15%
6 |Prosentase Pemenuhan Tarif FCR dengan NRW Riil % 25%
1] ASPEK PELAYANAN 100% 30%
1 |Cakupan Pelayanan administratif % 15%
2 |Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis % 15%
3 |Kualitas Air Pelanggan - 25%
4 |Konsumsi Air Domestik I/orang/hari 15%
5 |Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan jam/hari 15%
6 |Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan % 15%
Il |ASPEK OPERASI 100% 25%
1 |Prosentase kapasitas produksi saat ini % 15%
2 |Tingkat Kehilangan Air Produksi %. 15%
3 |Air Tidak Berekening/ATR % 25%
4 | Prosentase pemasangan Meter Air Induk % 15%
5 |Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan % 15%
6 | Rasio Kualitas Air Produksi % 15%
IV |ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 100% 10%
1 | Rasio Jumlah Pegawai per 1000 pelanggan jumlah/1000 30%
2 | Rasio Pegawai Perempuan % 20%
3 | Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam setahun jam/pegawai/tahun 25%
4 | Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti % 25%
V  |ASPEK TATA KELOLA 100% 10%
1 | RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum) - 25%
2 | Rencana Bisnis (RB) - 30%
3 | POS (Prosedur Operasi Standar) - 25%
4 | Sistem Informasi - 20%
TOTAL 100%
KETENTUAN PENILAIAN PENETAPAN KATEGORI KINERJA
Y AMBANG BATAS: * KATEGORI KINERJA: - Nilai Kelolosan )
— — - Kinerja per Aspek 3 Kategori
a) Aspek Keuangan: Rasio Operasi/RO (BOPO): AAA (Nilai 2 90, Lolos Ambang Batas) AAA (-) : Nilai 2 90, Tidak Lolos Ambang Batas (f) = (c¢/5) x 100 | Ambang Batas
<0,95 =BOPO BUMDAM Kecil (jumlah pelanggan < 50.000) AA (80 < Nilai < 90, Lolos Ambang Batas) AA (-) :80< Nilai <90, Tidak Lolos Ambang Batas 1. Aspek Keuangan
<0,90 = BOPO BUMDAM Menengah (jumlah pelanggan = 50.001 - 100.000) A (70 < Nilai < 80, Lolos Ambang Batas) A(-) :70<Nilai < 80, Tidak Lolos Ambang Batas 2. Aspek Pelayanan
<0,85 = BOPO BUMDAM Besar (jumlah pelanggan > 100.000) BBB (60 < Nilai < 70, Lolos Ambang Batas) BBB (-) : 60 < Nilai < 70, Tidak Lolos Ambang Batas 3. Aspek Operasi
b) Aspek Pelay (3K-Kuantitas, Kualitas, inuitas): BB (SO < Nilai < 60, Lolos Ambang Batas) BB (-) :50% Nilai < 60, Tidak Lolos Ambang Batas 4. Aspek SDM
290 = Konsumsi air domestik (liter/orang/hari) B (40< Nilai < 50, Lolos Ambang Batas) B(-) :40< Nilai < 50, Tidak Lolos Ambang Batas 5. Aspek Administrasi
100% = Kualitas air pelanggan memenuhi parameter waijib mikrobilogi, fisik & kimia CCC (30 < Nilai < 40, Lolos Ambang Batas) CCC (-} : 30 < Nilai < 40, Tidak Lolos Ambang Batas Kinerja BUMDAM (Keseluruhan) Nilai Kelolosan . o
221 =jam Operasi Layanan (jam/hari) CC (20 5 Nilai < 30, Lolos Ambang Batas) CC(-) :20< Nilai < 30, Tidak Lolos Ambang Batas (8) = (¢/5) x 100 | Ambang Batas
c) Aspek Operasi (ATR/NRW) C  (Nilai < 20, Lolos Ambang Batas) C () :Nilai< 20, Tidak Lolos Ambang Batas Nilai Kinerja BUMDAM (Keseluruhan)
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/. EVALUASI KINERJA DAN REKOMENDASI TINDAK LANJUT

7.1 Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja kinerja BUMDAM ditujukan kepada BUMDAM yang memiliki kinerja rendah dengan analisis
melalui penelaahan indikator-indikator kinerja yang memiliki nilai rendah dengan tujuan untuk memahami apa
yang menjadi penyebab dari rendahnya nilai indikator tersebut. Dalam upaya menelaah indikator-indikator
kinerja bernilai rendah dan dalam upaya memahami faktor penyebabnya, maka digunakan langkah analisis
konsolidasi dan analisis parsial.

Analisis konsolidasi merupakan analisis untuk memahami keterkaitan antara satu indikator kinerja dengan
indikator kinerja lainnya serta untuk memahami pengaruh antar indikator kinerja secara kualitatif. Metode yang
digunakan adalah metode diagram sebab akibat (causal loop diagram). Prinsip dari analisis causal loop
didasarkan pada suatu model diagram, yang didefinisikan sebagai suatu grafik yang memvisualisasikan suatu
korelasi (hubungan) sebab akibat antara beberapa variabel dalam suatu model sebab akibat.

Variabel-variabel di dalam diagram dihubungkan dengan tanda panah dimana variabel yang dituju oleh anak
panah merupakan variabel yang terpengaruh oleh aksi dari variabel yang menjadi titik awal anak panah. Ada dua
tipe korelasi yang terjadi antarvariabel, yaitu: korelasi positif dan korelasi negatif. Korelasi positif ditunjukkan
dengan tanda (+) yang mengindikasikan adanya pengaruh linier antarvariabel. Pada variabel yang memiliki
korelasi yang positif, aksi yang terjadi pada variabel pertama akan berpengaruh linier kepada variabel lainnya
atau dengan kata lain jika variabel pertama meningkat maka variabel kedua ikut meningkat begitu pula
sebaliknya. Sedangkan korelasi negatif ditunjukkan dengan tanda (-) yang mengindikasikan terjadinya pengaruh
kebalikan antarvariabel. Pada korelasi negatif, aksi yang terjadi pada variabel pertama memberikan pengaruh
sebaliknya kepada variabel kedua atau dengan kata lain jika variabel pertama meningkat maka variabel kedua
akan mengalami penurunan.

Terkait dengan proses analisis terhadap indikator kinerja BUMDAM, Budi Sutjahjo (Indikator Kinerja
Penyelenggara SPAM, 2013) telah menyusun diagram yang didasarkan pada metode causal loop tersebut (lihat
pada Gambar 7.1. Diagram ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi stakeholder dalam memahami
keterkaitan antara indikator-indikator kinerja BUMDAM sehingga dapat membantu untuk menentukan langkah-
langkah peningkatan kinerja yang diperlukan agar BUMDAM dapat dikelola dengan lebih baik.

Analisis lainnya yang digunakan adalah analisis parsial. Analisis parsial merupakan analisis untuk mengetahui dan
memahami faktor-faktor penyebab dengan menekankan pada metode mencari akar permasalahan. Akar
permasalahan tersebut nantinya dapat menjadi usulan untuk ditangani agar nilai kinerja indikator dapat
ditingkatkan. Untuk membantu proses analisis parsial maka disusun matriks analisis parsial per indikator kinerja
seperti diperlihatkan pada Tabel 7.1, Tabel 7.2, Tabel 7.3, Tabel 7.4 dan Tabel 7.5.

Adapun langkah-langkah yang diperlukan dalam proses analisis kinerja seperti diuraikan di atas adalah:

a. Mendata indikator mana saja yang memiliki nilai kinerja rendah (nilai 1 dan 2) dari hasil penilaian kinerja

b. Menelusuri dan memetakan keterkaitan antara indikator bernilai rendah tersebut dengan indikator-indikator
lainnya ke dalam suatu diagram terpisah (mengacu pada Gambar 7.1)

c. Mencari dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang cocok dengan kondisi yang dihadapi oleh
BUMDAM dan diperkirakan menjadi penentu rendahnya nilai indikator kinerja dengan mengacu pada matriks
analisis parsial (Tabel 7.1, Tabel 7.2, Tabel 7.3, Tabel 7.4, Tabel 7.5)

d. Mencari dan mempertimbangkan indikator mana saja yang akan dipilih untuk dijadikan sebagai sasaran
peningkatan kinerja
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Gambar 7.1 Diagram Sebab Akibat Indikator Kinerja BUMDAM

Tabel 7.1 Contoh Analisis Parsial dan Strategi Peningkatan Kinerja BUMDAM Aspek Keuangan
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INDIKATOR

FAKTOR-FAKTOR

USULAN

NO KINERJA KONDISI PENYEBAB PENINGKATAN KINERJA
1 Rasio Operasi Jumlah beban operasi (Rp)
Jumlah pendapatan operasi (Rp)
Rasio Operasi | m Beban tinggi m In efisiensi Beban Operasi Sumber Air. Beban Operasi Unit m Melakukan efektifitas dan efisiensi biaya operasional
tinggi (>1) Pendapatan rendah Pengolahan, Beban Operasi Unit Distribusi dan Beban Operasi | w Pengendalian beban administrasi umum
Unit Pelayanan m Penurunan kehilangan air (teknis maupun non teknis) (lihat tabel
m In efisiensi Beban Administrasi dan Umum 512)
m Tingkat kehilangan air tinggi-ATR m Disarankan untuk ikut program Restrukturisasi Utang atau
m Beban bunga kewajiban memperbaiki struktur modal dengan penambahan modal dari
m Beban penyusutan tinggi pemilik
m Beban energi tinggi (PLN, BBM) m Melakukan pemilahan aset yang produktif dan tidak produktif
m Tingkat konsumsi air yang rendah akibat sambungan ilegal, & Melakukan re-evaluasi aset
Eziﬁ:snsgian pelanggan, akurasi meter air, meter air tidak m Pemasangan capasitor bank dan inverter untuk pompa
8 - . m Peningkatan mutu pelayanan dan kemudahan bagi pelanggan
m Jumlah sambungan yang belum optimal terhadap kapasitas
: ; untuk melakukan pembayaran.
SPAM yang dioperasikan R
Tarif belum FCR m Validasi air terjual
® farit belum m Penambahan jumlah sambungan langganan
m Restrukturisasi tarif, reklasifikasi pelanggan, penyesuaian tarif
2 Rasio Kas Jumlah Kas+Setara Kas (Rp)
Jumlah Kewajiban Lancar (Rp)
EaSig ';3(5400/) [ ] Jumlah W Penerimaan penjualan rendah/efektivitas penagihan rendah W Peningkatan efektifitas penagihan (lihat no.4)
endan featv kas+setara kas rendah | w Utang usaha besar W Peningkatan kualitas pelayanan
.k b Julmlah | mAkumulasi utang jangka panjang jatuh tempo yang tidak W Pengendalian arus kas
ewajiban lancar tingg! terbayar W Mengikuti program restrukturisasi utang
m Penambahan modal dari pemilik untuk memperbaiki struktur
permodalan
3 Efektifitas Jumlah Penerimaan Rek. Air (Rp) 1009
Penagihan Jumlah Rekening Air (Rp) %
FE)fektiﬂ;[]as {:;?;Lag}i]hrfeksgia?\g yang W Pelayanan terkait kualitas, kuantitas dan kontinuitas (K3) W Peningkatan pelayanan (K3)
reer?jagL 295%) rendah ® Menambah jumlah loket pembayaran dan atau mendekatkan
W Loket pembayaran jarang atau jauh dari lokasi pelanggan lokasi loket dengan lokasi pelanggan
W Belum ada sanksi terhadap pelanggan yang terlambat m Melakukan kerjasama dengan pihak ketiga (bank, pos, dll)
membayar dalam penerimaan rekening
W Sistem penagihan masih manual W Penerapan sanksi (punishment) kepada pelanggan yang
W Kesadaran pelanggan untuk membayar tepat waktu rendah terlambat membayar
B Penerapan billing system
W Sosialisasi kepada pelanggan terkait batas waktu pembayaran
B Pemberian penghargaan (reward) kepada pelanggan yang
membayar tepat waktu

Tabel 7.2 Contoh Analisis Parsial dan Strategi Peningkatan Kinerja BUMDAM Aspek Pelayanan
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INDIKATOR POTENSI FAKTOR-FAKTOR
NO KINERJA PERMASALAHAN PENYEBAB PENINGKATAN KINERJA
1 Cakupan Jumlah penduduk terlayani (jiwa) 1009
Pelayanan Jumlah penduduk di wilayah pelayanan (jiwa) x %
C:E“gign rendah m Minat berlangganan B Masyarakat menggunakan sumber air alternatif B Peningkatan pelayanan
220%2)) rendah (su_mber W Persepsi negatif masyarakat akibat pelayanan yang diberikan m Diupayakan langkah-langkah untuk memperbaiki sistem
airalternatif banyak) BUMDAM kurang baik distribusi
.Eeli”gga” W Biaya sambungan baru terlalu mahal ® Memberikan pemotongan (diskon) biaya sambungan baru
e.r urang L B Pelanggan berhenti berlangganan karena air sering macet dan pada waktu-waktu tertentu
mJaringan distribusi atau bergilir B Mempermudah sistem pembayaran biaya sambungan baru
belum dikembangkan (angsuran)
) B Pemutusan sambungan langganan karena pelanggan enggan g
lTlnggangrtumbuhan membayar akibat sering tidak mendapat air B Mengupayakan pembiayaan untuk meningkatkan kapasitas
Esn iu uK yang m Tidak memiliki dana pengembangan jaringan distribusi produksi dan distribusi
g8 B Kapasitas produksi masih terbatas B Upaya mencari sumber air baku baru melalui kerjasama antar
. . daerah
B Ketersediaan air baku yang terbatas
2 Kualitas Air Jumlah uji yang memenuhi syarat 1005
Pelanggan Jumlah yang diuji X £
Kualitas air m Jumlah air yang diuji W Biaya pemeriksaan kualitas air mahal ®m Menyediakan anggaran biaya untuk melakukan pemeriksaan
pelanggan rendah rendah ; ; ; ; kualitas air
(<20%) B Pelayanan masih mementingkan kuantitas bukan kualitas
[ ] Ti_dak pernah ' B Kurang mendapat kesempatan pelatihan cara pengambilan B Memberikan kesempatan pelatihanpemeriksaan kualitas air
dilakukan pemeriksaan | s3mpel B Menyediakan peralatan laboratorium untuk pemeriksaan
kualitas air di B Kurangnya pemahaman terhadap pentingnya kualitas air yan kualitas air
sambungan pelanggan rangnya p P pentingny yang I .
lah ui baik untuk pelanggan B Mengadakan/ merehabilitasi dan atau melengkapi sistem
- .
Jni?n’?entj%iys;agrat m Tidak memiliki peralatan |§E0ratorium untuk menguji pengolahan air
rendah parameter-parameter waji
B Sistem pengolahan air tidak memenuhi syarat
B Sistem pengolahan air tidak berfungsi
W Tidak memiliki sistem pengolahan air
3 g(())r::lej:‘:llil Air Jumlah air terjual pelanggan domestik rataZ (m3)per bulan
Jumlah pelanggan domestik (SR)
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INDIKATOR
KINERJA

POTENSI

KONDISI PERMASALAHAN

FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB

PENINGKATAN KINERJA

Konsumsi air
domestik rendah

(<15m>/SR/bulan)

m Distribusi air ke
pelanggan tidak lancar

m Jumlah pelanggan

kemampuan pipa
distribusi

m Kehilangan air relatif
tinggi

m Penggunaan sumber
air alternatif

m Pelanggan membatasi
pemakaian air

tidak seimbang dengan

m Tekanan air di sambungan pelanggan tidak merata
m Sistem jaringan pipa distribusi tidak tertata dengan baik

m Pemasangan baru di jalur-jalur pipa distribusi yang sudah
penuh

B Penerapan program akselerasi pasar (sambung baru)

m Kehilangan air fisik (pipa pecah, sambungan pipa kurang baik,
dll)

m Kehilangan air non fisik (tidak ada meter induk, meter air
pelanggan rusak, sistem pembacan meter lemah, dll)

m Tersedia banyak sumber air alternatif yang kualitasnya bagus

m Volume air yang diproduksi tidak seimbang dengan kebutuhan
sehingga distribusi air ke pelanggan bergilir

W Harga air masih dirasa mahal oleh pelanggan sehingga
pelanggan membatasi pemakaian air

® Manajemen tekanan air
m Evaluasi sistem jaringan distribusi
B Memperbaiki sistem jaringan distribusi (mengganti pipa yang

sudah lewat usia teknis, dll)

® Menambah sistem jaringan pipa distribusi
m Mengganti dan memperbaiki pipa-pipa air yang pecah/ rusak

dan memasang meter induk

m Meningkatkan volume produksi
B Meninjau harga air

Jam operasi
layanan

Waktu distribusi air ke pelanggan selama periode evaluasi

Periode evaluasi (hari)

Jam operasi

m Pembatasan jam

layanan rendah operasi distribusi

(<12 jam)

W Pelanggan masih sedikit

W Kapasitas produksi tidak mencukupi

B Pemakaian air oleh pelanggan hanya pada jam-jam tertentu
m Menghemat biaya listrik

W Perbaikan jaringan pipa distribusi sering dilakukan

W Pasokan listrik dari PLN sering bermasalah

W Keterbatasan daya suplai PLN

m Tidak memiliki cadangan sumber energi (generator)

B Meningkatkan

B Mengganti pipa dengan kualitas yang baik dan mempercepat
proses perbaikan pipa distribusi

kapasitas produksi

m Melakukan koordinasi dengan PLN

m Pengadaan generator

Tekanan air di
sambungan
pelanggan

Jumlah pelanggan terlayani dengan tekanan minimal 0,7 bar (SR)

jumlah pelanggan (SR)

X100%

Tekanan air di

W Distribusi tekanan

Sarlnbungan dah tidak merata
E(;g;)g)gan rence m Tidak ada catatan

pemeriksaan tekanan
air disambungan
pelanggan

W Banyaknya tapping pada jalur distribusi utama

W Pelanggan menggunakan pompa untuk menarik air di jalur
distribusi

m Jumlah katup udara (air valve) tidak mencukupi
W Tidak ada alat pengukur tekanan

W Petugas lapangan belum paham cara mengukur tekanan air di
sambungan pelanggan
m Kekurangan reservoir

B Menertibkan sistem distribusi
B Menyediakan alat pengukur tekanan air

B Memberikan pelatihan kepada petugas tentang cara mengukur
tekanan air di sambungan pelanggan

B Pengecekan terhadap katup udara (air valve) secara berkala

m Manajemen tekanan air

Tabel 7.3 Contoh Analisis Parsial dan Strategi Peningkatan Kinerja BUMDAM Aspek Operasi
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\[0)

INDIKATOR
KINERJA

KONDISI

POTENSI
PERMASALAHAN

FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB

PENINGKATAN KINERJA

1 Kapasitas e .
. Realisasi produksi (m3) o
:’r:‘.o(cll::t:;faat Kapasitas terpasang (m3) x 100%
i -
Pemanfaatan Proc!ﬁka dah | ™ Jumlah air m Ketersediaan air baku yang menurun karena kondisi alamiah atau m Diupayakan langkah-langkah pengamanan sumber air baku
Kapasitas ?:gé'o/)ren a yang diproduksi gangguan terhadap catchment area melalui kerjasama antar daerah
A o
Terpasang) sedikit B Penurunan efisiensi pompa karena pemeliharaan yang kurang baik B Menambah pelanggan dan meningkatkan pelayanan
.t bat Jam operasi W Pelanggan sedikit B Mengalokasikan biaya pemeliharaan yang memadai
erbatas o ) B Kurangnya anggaran untuk pemeliharaan W Optimalisasi melalui sistem uprating atau rehabilitasi unit
" Kinerja unit B Konstruksi yang kurang baik produksi
produksi menurun . . .
- Ketersediaan W Tidak tersedia dana untuk mengembangkan jaringan distribusi u Mengalc_)kaykan biaya piengembangan SPAM dan mencari
air baku B Wilayah pelayanan tersebar sehingga membutuhkan biaya alternatif s.umber pembiayaaan
menurun pengembangan jaringan yang mahal m Mengganti pompa
- Jaringan B Pemasangan pipa distribusi
distribusi belum B Peningkatan pengawasan
dikembangan
2 Air Tak X Distribusi air (m3)—Air terjual (m3) 100%
ge(':;slc')ng'AT Distribusi air (m3) X °
'gir Tik . m Banyak air yang m Sambungan pipa kurang baik m Melakukan penelusuran terhadap pelanggan yang
erekening- terbuan m Pipa rusak karena tergali, terkena alat berat, pemilihan pipa yan - .
ATR (NRW) ] Pencata%an pemakaian kuF;ang baik, dll & P pipayang Lnenggunakan air di bawah 10 m’ dalam 3 (tiga) bulan
tinggi (-40%) air yang kurang baik m Kebutuhan pelayanan publik (hidran kebakaran) erturut-turut o o .
L - . . . m Memperbaiki sistem jaringan distribusi dan mengganti pipa
m Air terjual rendah m Dijual oleh oknum melalui mobil tangki yang rusak/bocor
m Catatan pemakaian air hilang : . .
B Pencatatan tidak sesuai dengan jumlah pemakaian di meter air m Menerapkan SISt?m District Metering Area (DMA)
B Meter air pelanggan telah rusak m Melakukan pelatihan petugas pencatat meter air
m Meter air pelanggan tidak pernah dikalibrasi . Melakukar? pencata.tan sejarah meter
m Kualitas meter air pelanggan buruk ® Mengganti meter air pelanggan yang rusak
m /llegal connection (sambungan liar) m Rotasi pembaca meter
m Pencurian air m Mengadakan petugas pengawas pencatatan meter
m Kecurangan pelanggan B Penerapan pembacaan meter mobile (MMR)
m Tidak memiliki meter induk m Penertiban Sambungan liar
B Penerapan sanksi kepada petugas pencatat meter yang tidak
jujur
m Memberikan penghargaan kepada petugas pencatat meter
yang menemukan indikasi pencurian air
m Pengadaan meter induk
3 Penggantian

meter air
pelanggan

Jumlah meter

air pelanggan yang diganti (unit) x 100 %

Jumlah pelangaan (SR}

Penggantian
meter air
pelanggan

B Jumlah meter
pelanggan yang

diganti sedikit

m Tidak ada anggaran biaya untuk pembelian meter air pelanggan
W Tidak ada program pemeriksaan kondisi meter air pelanggan

Menganggarkan dana untuk pengadaan dan penggantian
meter air pelanggan
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INDIKATOR

NO KINERJA

KONDISI

rendah (<5%)

W Stok meter air
pelanggan tidak ada

W Stok meter air
pelanggan yang ada
diutamakan untuk
sambungan baru

W Tidak memiliki alat
kalibrasi

POTENSI

PERMASALAHAN

FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB

W Harga meter air pelanggan yang cukup mahal

W Tidak ada dana untuk membeli peralatan kalibrasi meter air
pelanggan

W Pengetahuan terhadap permasalahan meter air minim

m Kurangnya perhatian dari manajemen dalam hal program
penggantian meter air pelanggan

USULAN
PENINGKATAN KINERJA

B Melakukan pengadaan meter air pelanggan

W Menganggarkan dana untuk pengadaan peralatan kalibrasi
meter air pelanggan atau bekerja sama dengan BUMDAM lain
yang terdekat

INDIKATOR

KONDISI

Tabel 7.4 Contoh Analisis Parsial dan Strategi Peningkatan Kinerja BUMDAM Aspek Sumber Data Manusia

POTENSI
PERMASALAHAN

FAKTOR-FAKTOR
PENYEBAB

USULAN
PENINGKATAN KINERJA

KINERJA

Terhadap
Pelanggan

1 Rasio Pegawai

Jumlah pegawai (orang)

Jumlah pelanggan (orang) / 1000

Rasio pegawai
terhadap pelanggan
tinggi (>14 untuk
Kab. atau > 12 untuk
Kota)

m Jumlah pegawai terlalu
banyak

m Jumlah pelanggan
sedikit

W Penerimaan pegawai baru tidak didasarkan terhadap
kebutuhan

W Banyaknya sebaran unit pelayanan
B Pelayanan multi sistem
W Jaringan distribusi belum sampai ke daerah pelayanan

Diupayakan langkah-langkah untuk mengefektifkan proses
rekrutmen pegawai

Mengefektitkan pegawai yang ada

Diupayakan langkah-langkah untuk meningkatkan pelayanan
Tidak menambah pegawai baru

Mempercepat penambahan pelanggan baru

2 Jumlah Jam
Pelatihan per
Pegawai

dalam setahun

Jumlah jam pelatihan yang diikuti pegawai dalam setahun

Jumlah pegawai

Jumlah jam pelatihan
per pegawai per
tahun rendah

(<8 jam/pgw/thn)

B Pegawai yang ikut
pelatihan minim

W Program pelatihan
yang diikuti kurang

m Latar belakang pegawai tidak cocok dengan tawaran
pelatihan yang diberikan

®m  Minim sarana informasi dan program pelatihan yang

ada

m Kurangnya pemahaman terhadap pentingnya pelatihan
bagi pegawai

m Kompetensi petugas di bidang terkait kurang

m Hanya pegawai tertentu yg dikirim mengikuti pelatihan

m BUMDAM masih rugi sehingga alokasi biaya diklat
pegawai terbatas dan diklat belum menjadi prioritas

Melakukan seleksi bagi pegawai yang akan mengikuti diklat
Mencari informasi mengenai fasilitas diklat yang
diselenggarakan

Melakukan in-house training

Melakukan analisis kebutuhan pelatihan

Memberikan kesempatan mengikuti pelatihan kepada pegawai
sesuai dengan kompetensinya

Mengajukan usulan pelatihan kepada Pemerintah Pusat (seperti:
Balai Teknik Sanitasi Air Minum, BPPSPAM, DitPAM, dll)

akan

Tabel 7.5 Contoh Analisis Parsial dan Strategi Peningkatan Kinerja BUMDAM Aspek Tata Kelola
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USULAN

INDIKATOR POTENSI FAKTOR-FAKTOR
NO KINERJA PERMASALAHAN PENYEBAB PENINGKATAN KINERJA
1 Rencana Bisnis |Ketentuan:
(Renbis) a) Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku
b) Sistematika Rencana Bisnis sesuai Permendagri 118/2017 tentang Rencana Bisnis, RKAP, Kerjasama & Pelaporan BUMD atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku
c) Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas/Komisaris dan disahkan oleh KPM/RUPS
d) Rencana Bisnis dijadikan rujukan dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) BUMDAM
Eokg_me_g K EBUMDAM tidak m BUMDAM tidak menyusun dokumen Rencana Bisnis mBUMDAM segera menyusun atau memperbarui dokumen
ajg /Iz(tjlaf me”_”“ki Renbis yang B Masa berlaku dokumen Renbis yang ada sudah habis dan Renbis Rencana Bisnis sesuai ketentuan yang berlaku
berlaku / tidak masih berlaku belum diperbarui m Dilakukan pengesahan terhadap dokumen Rencana Bisnis yang
sesuai m Dokumen Renbis tidak | m Sistematika dokumen Renbis belum memenuhi ketentuan telah disusun sesuai ketentuan dengan penandatanganan
ketentuan / sesuai ketentuan yang | @ BUMDAM belum melakukan proses pengesahan dokumen bersama Direksi, Dewan Pengawas/Komisaris dan KPM/RUPS
tidak disahkan berlaku dan belum Rencana Bisnis B Penyusunan RKA BUMDAM mengacu pada Rencana Bisnis yang
disahkan m BUMDAM memiliki sumberdaya terbatas untuk menyusun telah disahkan
dokumen Rencana Bisnis B BUMDAM mengalokasikan anggaran/meningkatkan kapasitas
pegawai untuk penyusunan dokumen Rencana Bisnis
2 RPAM Ketentuan:
(Rencana a) Dokumen RPAM tersedia
Pengamanan b) Sistematika RPAM sesuai SE DJCK no.56/SE/DC/2023 tentang Pelaksanaan RPAM atau Perundang-undangan yang berlaku
Air Minum) & c) RPAM disahkan oleh Direktur BUMDAM
Audit RPAM d) RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan Kontinuitas) SPAM berbasis risiko
uai e) RPAM diaudit secara berkala sesuai Permenkes 02/2023 atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku

Dokumen
RPAM tidak
ada / tidak
sesuai
ketentuan /
tidak disahkan
/ tidak diaudit

W BUMDAM tidak
memiliki RPAM yang
sesuai ketentuan yang
berlaku dan disahkan

m Dokumen RPAM tidak
diaudit

B BUMDAM tidak menyusun dokumen RPAM

W Sistematika dokumen RPAM yang ada belum memenuhi ketentuan
atau tidak diperbarui serta belum disahkan

m Tidak dilakukan audit terhadap dokumen RPAM yang ada karena
keterbatasan auditor internal maupun auditor eksternal

® BUMDAM memiliki sumberdaya terbatas untuk menyusun dan
melakukan audit dokumen RPAM

B BUMDAM segera menyusun atau memperbarui dokumen RPAM
sesuai ketentuan yang berlaku

m Dilakukan pengesahan terhadap dokumen RPAM yang telah
disusun sesuai ketentuan dengan penandatanganan Direksi dan
Tim RPAM

M Pengelolaan 3K oleh BUMDAM mengacu pada RPAM yang telah
disahkan

m BUMDAM mengalokasikan anggaran/meningkatkan kapasitas
pegawai untuk penyusunan dan audit dokumen RPAM
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7.2 Rekomendasi Tindak Lanjut

Rekomendasi tindak lanjut merupakan strategi peningkatan kinerja BUMDAM yang berisi langkah-langkah yang
perlu diambil oleh BUMDAM untuk mengatasi faktor-faktor penyebab rendahnya nilai indikator kinerja yang
didasarkan pada penetapan prioritas penanganan.

Langkah-langkah yang diperlukan adalah:
a. Penetapan prioritas penanganan indikator kinerja bernilai rendah yang dikategorikan sebagai berikut:

e Prioritas 1, strategi penanganan ditekankan pada langkah yang tidak membutuhkan investasi, memiliki
daya ungkit tinggi dan memberikan dampak positif dalam waktu singkat

e Prioritas 2, strategi penanganan ditekankan pada langkah yang jika membutuhkan investasi maka nilai
investasi yang direncanakan tersebut tidak tinggi, daya ungkit tinggi, dan memberikan dampak positif
tidak terlalu lama.

b. Penetapan prioritas penanganan indikator kinerja bernilai rendah dipilih berdasarkan hasil analisis
konsolidasi maupun analisis parsial

c. Penetapan prioritas penanganan disertai dengan rencana tindak (action plan) yang jelas, termasuk: besaran
dan sumber biaya, waktu pelaksanaan dan tahapannya.
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8. PELAPORAN

8.1 Jenis dan Format Laporan

Penilaian kinerja BUMDAM akan dilaporkan dalam 3 jenis laporan yaitu:

a.

Laporan individual per BUMDAM

Merupakan laporan masing-masing BUMDAM vyang berisi hasil penilaian kinerja per indikator maupun
penilaian kinerja untuk tolok ukur nasional yang mencakup penilaian kinerja per aspek dan penilaian kinerja
keseluruhan BUMDAM, reviu terhadap indikator kinerja utama dari kelima aspek kinerja, reviu terhadap
hal-hal lainnya yang memerlukan perhatian Bupati/Walikota/Gubernur sebagai pemilik BUMDAM untuk
penyelesaiannya. Saran atau rekomendasi juga diberikan untuk peningkatan kinerja BUMDAM agar dapat
ditindaklanjuti terutama oleh BUMDAM dan stakeholder terkait.

Contoh format (template) laporan penilaian kinerja BUMDAM individual per BUMDAM dapat dilihat di
Lampiran 6 Template (Contoh) Laporan Individual per BUMDAM

Laporan kompilasi per Provinsi

Laporan ini merupakan kompilasi laporan penilaian kinerja BUMDAM dalam satu provinsi yang memuat
kompilasi dari hasil penilaian kinerja dan reviu laporan individual dari semua BUMDAM yang berada dalam
satu wilayah provinsi tertentu.

Contoh format (template) laporan penilaian kinerja BUMDAM kompilasi per provinsi dapat dilihat di Lampiran
7 Template (Contoh) Laporan Kompilasi per Propinsi.

Laporan nasional

Laporan nasional merupakan laporan penilaian kinerja BUMDAM seluruh Indonesia yang berisi hasil penilaian
kinerja dari indikator kinerja utama (IKU) yang dipilih dari setiap aspek sebagai tolok ukur nasional. dengan
dinilai kinerjanya secara per aspek dan secara keseluruhan BUMDAM. Analisis dan reviu akan dilakukan
terhadap indikator kinerja utama (IKU) dari kelima aspek kinerja, serta saran atau rekomendasi tindak lanjut
juga diberikan untuk peningkatan kinerja BUMDAM agar dapat ditindaklanjuti oleh BUMDAM dan Pemerintah
Daerah serta Kementerian/Lembaga terkait dari Pemerintah Pusat.

Contoh format (template) laporan penilaian kinerja BUMDAM nasional dapat dilihat di Lampiran 8 Template
(Contoh) Laporan Nasional.

8.2 Penyusunan Laporan

Seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.1 Alur Proses Penilaian Kinerja BUMDAM, penyusunan laporan
penilaian kinerja BUMDAM akan dikoordinir oleh BPKP (sebagai operator pelaksana) dan dilakukan bersama
dengan Dirjen Bina Keuangan Daerah/Keuda-Kemendagri (sebagai lembaga pengampu) serta Direktorat Air
Minum/DitAM-Dirjen Cipta Karya-KemenPU dan Kementerian Kesehatan sebagai lembaga peninjau dan anggota.

Tahapan penyusunan laporan penilaian kinerja tersebut adalah sebagai berikut:

Setelah semua variabel (VAR), informasi konteks (IT), dan indikator kinerja (IK) tervalidasi serta penilaian

kinerja per indikator maupun penilaian kinerja per aspek dan keseluruhan untuk tolok ukur nasional telah
dilakukan, maka BPKP menyampaikan data VAR, IT, IK tervalidasi dan perhitungan nilai kinerja kepada Keuda,
DitAM serta Kemenkes untuk dapat direviu.

Berdasarkan data dan penilaian kinerja yang disampaikan BPKP tersebut, Keuda akan melakukan reviu

terutama terkait dengan indikator kinerja non-teknis yaitu indikator kinerja aspek keuangan, indikator kinerja
aspek sumber daya manusia dan beberapa indikator aspek tata kelola. Sedangkan DitAM akan melakukan
reviu terutama terkait dengan indikator kinerja teknis yaitu indikator kinerja aspek operasi, indikator kinerja
aspek pelayanan dan beberapa indikator kinerja aspek tata kelola. Kementerian Kesehatan akan melakukan
reviu terutama terkait dengan indikator kinerja kualitas air pelanggan, rasio kualitas air produksi, RPAM
(Rencana Pengamanan Air Minum) dan Audit RPAM.

Apabila terdapat komentar berdasarkan reviu tersebut maka Keuda, DitAM dan Kemenkes dapat meminta

klarifikasi ke BPKP (dan dapat diteruskan ke BUMDAM terkait) dan apabila tidak ada komentar maka
selanjutnya dapat memberikan saran atau rekomendasi tindak lanjut untuk peningkatan kinerja BUMDAM
sehubungan dengan indikator/aspek kinerja terkait dan disampaikan ke BPKP.
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= Setelah semua komentar yang ada sudah diklarifikasi dan saran atau rekomendasi tindak lanjut dari Keuda

DitAM dan Kemenkes diterima oleh BPKP, maka penyusunan draf laporan penilaian kinerja dilakukan oleh
BPKP dan draft laporan tersebut disampaikan kembali ke Keuda, DitAM dan Kemenkes untuk dapat direviu.

= Draf laporan penilaian kinerja BUMDAM vyang telah direviu oleh Keuda, DitAM, dan Kemenkes dan

disampaikan kembali ke BPKP selanjutnya akan difinalkan oleh BPKP, selanjtnya laporan penilaian kinerja
BUMDAM final disampaikan BPKP ke Keuda untuk didistribusikan ke pihak terkait.

8.3 Distribusi Laporan

Keuda sebagai lembaga pengampu akan mendistribusikan laporan penilaian kinerja BUMDAM yang telah disusun
bersama oleh BPKP, Keuda, DitAM dan Kemenkes berikut kepada:

a. Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - individual per BUMDAM akan disampaikan Keuda kepada Direksi dan
Badan Pengawas BUMDAM terkait.

b. Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - kompilasi per Provinsi akan disampaikan Keuda kepada Gubernur dari
wilayah BUMDAM terkait.

c. Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - nasional akan disampaikan Keuda kepada Kementerian/Lembaga
terkait antara lain Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian Kesehatan, Kementerian PPN/Bappenas,

Kementerian Keuangan dan Perpamsi. Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - nasional juga akan
dipublikasikan kepada umum melalui website Kementerian Dalam Negeri untuk dapat diakses secara bebas
oleh publik.

8.4 Infrastruktur Digital Sistem Tolok Ukur Kinerja BUMDAM

Dalam sistem tolok ukur kinerja BUMDAM juga dibangun infrastruktur digital dalam bentuk aplikasi/website yang
memungkinkan BUMDAM (sebagai penyedia data), BPKP (sebagai operator pelaksana), Keuda (sebagai Lembaga
pengampu), DitAM dan Kemenkes (sebagai peninjau dan anggota) serta publik (sebagai pengguna) dapat
mengakses aplikasi/website tersebut melalui dashboard yang diperuntukkan untuk masing-masing yaitu
dashboard untuk BUMDAM, dashboard untuk K/L terkait (BPKP, Keuda, DitAM, Kemenkes) dan dashboard untuk
publik.

Sistem pengaturan infrastruktur digital beserta petunjuk penggunaannya dalam tolok ukur kinerja BUMDAM
diuraikan secara lengkap dalam dokumen “Petunjuk Penggunaan Aplikasi Sistem Tolok Ukur Kinerja BUMDAM”
yang disusun terpisah dari dokumen ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Simulasi Perhitungan Nilai Kinerja dan Penetapan Kategori Kinerja
Lampiran 2 Simulasi Perhitungan dan Validasi Indikator Kinerja (IK)

Lampiran 3 Simulasi Perhitungan dan Validasi Informasi Konteks (IT)

Lampiran 4 Daftar & Simulasi serta Ketentuan & Simulasi Validasi Variabel (VAR)
Lampiran 5 Contoh Format Perhitungan Variabel Khusus

Lampiran 6 Contoh Format (Template) Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - Individual per BUMDAM
Lampiran 7 Contoh Format (Template) Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - Kompilasi per Provinsi

Lampiran 8 Contoh Format (Template) Laporan Penilaian Kinerja BUMDAM - Nasional
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PERHITUNGAN NILAI KINERJA & KELOLOSAN AMBANG BATAS
Nilai Bobot
Indikator Indikator

Kelolosan

BESARAN / KONDISI Ambang Batas

ASPEK & INDIKATOR KINERJA UTAMA (KPI)

SATUAN Nilai Aspek Bobot Aspek  Nilai Kinerja

) (b) (c)=axh )] (e)=cxd 1
! ASPEK KEUANGAN 100% 4.55 25% 114 Lolos
1| 1 |Rasio Operasi - 0.77 5 15% 0.75 Lolos
2| 2 |RasioKas % 72% 3 15% 0.45 -
3| 3 |Efektifitas Penagihan % 102% 5 15% 0.75 -
4| 4 |Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif (ROA) % 9% 4 15% 0.60 -
5| 5 | Debt Service Coverage Ratio (DSCR) - 17.94 5 15% 0.75 -
6| 6 |Prosentase Pemenuhan Tarif FCR dengan NRW Riil % 115% 5 25% 1.25 -
1] ASPEK PELAYANAN 100% 3.80 30% 1.14 | Tidak Lolos
7| 1 |Cakupan Pelayanan administratif % 86% 5 15% 0.75 -
8| 2 |Cakupan Pelayanan terhadap target Rencana Bisnis % 87% 5 15% 0.75 -
9| 3 |Kualitas Air Pelanggan - Memenuhi parameter wajib mikrobiologi, fisik & kimia 5 25% 1.25 Lolos
10| 4 |Konsumsi Air Domestik I/orang/hari 178 1 15% 0.15 Lolos
11| 5 |Kontinuitas Air atau Jam Operasi Layanan jam/hari 17 3 15% 0.45 Tidak Lolos
12| 6 |Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan % 55% 3 15% 0.45 -

m ASPEK OPERASI 100% 4.60 25% 1.15 Lolos
13| 1 |Prosentase kapasitas produksi saat ini % 96% 5 15% 0.75 -
14| 2 |Tingkat Kehilangan Air Produksi %. 4% 5 15% 0.75 -
15| 3 |Air Tidak Berekening/ATR % 23% 4 25% 1.00 Lolos
16| 4 | Prosentase pemasangan Meter Air Induk % 100% 5 15% 0.75 -
17| 5 |Penggantian dan Kalibrasi Meter Air Pelanggan % 18% 4 15% 0.60 -
18| 6 | Rasio Kualitas Air Produksi % 100% 5 15% 0.75 -

v ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA 100% 5.00 10% 0.50 Lolos
19| 1 | RasioJumlah Pegawai per 1000 pelanggan jumlah/1000 1.77 5 30% 1.50 Lolos
20| 2 | Rasio Pegawai Perempuan % 33.61% 5 20% 1.00 -
21| 3 |Jumlah Jam Pelatihan per Pegawai dalam setahun jam/pegawai/tahun 17.00 5 25% 1.25 -
22| 4 | Rasio Sertifikasi Pegawai Bisnis Inti % 0.99 5 25% 1.25 -

\ ASPEK TATA KELOLA 100% 3.80 10% 0.38 Lolos
23| 1 | RPAM (Rencana Pengamanan Air Minum) - Tidak ada RPAM 1 25% 0.25 -
24| 2 | Rencana Bisnis (RB) - Memenuhi semua dari 5 ketentuan 5 30% 1.50 Lolos
25| 3 | POS (Prosedur Operasi Standar) - Memenuhi semua dari 5 ketentuan 5 25% 1.25 -
26| 4 | Sistem Informasi - Memenuhi 4 dari 5 ketentuan 4 20% 0.80 -

TOTAL 100% 4.31 | Tidak Lolos
KETENTUAN PENILAIAN PENETAPAN KATEGORI KINERJA
Y AMBANG BATAS: * KATEGORI KINERJA: Nilai Kelolosan
— — - Kinerja per Aspek _ u| Kategori?

a) Aspek Keuangan: Rasio Operasi/RO (BOPO): AAA (Nilai > 90, Lolos Ambang Batas) AAA (-) : Nilai 2 90, Tidak Lolos Ambang Batas (f) = (c/5) x 100 | Ambang Batas

£0,95 =BOPO BUMDAM Kecil (jumlah pelanggan < 50.000) AA (80 < Nilai < 90, Lolos Ambang Batas) |AA (-) : 80 < Nilai < 90, Tidak Lolos Ambang Batas 1. Aspek Keuangan 91.00 Lolos AAA
£0,90 =BOPO BUMDAM Menengah (jumlah pelanggan = 50.001 - 100.000) A (70 < Nilai < 80, Lolos Ambang Batas) |A(-)  :70 < Nilai < 80, Tidak Lolos Ambang Batas 2. Aspek Pelayanan 76.00 Tidak Lolos Al)
£0,85 =BOPO BUMDAM Besar (jumlah pelanggan > 100.000) BBB (60 < Nilai < 70, Lolos Ambang Batas) |BBB (-) : 60 < Nilai < 70, Tidak Lolos Ambang Batas 3. Aspek Operasi 92.00 Lolos AAA

b) Aspek Pelayanan (3K-Kuantitas, Kualitas, Kontinuitas): BB (50 < Nilai < 60, Lolos Ambang Batas) [BB (-) :50 < Nilai < 60, Tidak Lolos Ambang Batas 4. Aspek SDM 100.00 Lolos AAA

290 = Konsumsi air domestik (liter/orang/hari) B (40 < Nilai < 50, Lolos Ambang Batas) |B (-) :40 < Nilai < 50, Tidak Lolos Ambang Batas 5. Aspek Administrasi 76.00 Lolos A
100% = Kualitas air pelanggan memenuhi parameter waijib mikrobilogi, fisik & kimia CCC (30 < Nilai < 40, Lolos Ambang Batas) |CCC (-) : 30 < Nilai < 40, Tidak Lolos Ambang Batas Kinerja BUMDAM Nilai Kelolosan .
221 = Jam Operasi Layanan (jam/hari) CC (20 < Nilai < 20, Lolos Ambang Batas) |CC () : 20 < Nilai < 30, Tidak Lolos Ambang Batas (Keseluruhan) (8) = (¢/5) x 100 | Ambang Batas *! Kiesoll

c) Aspek Operasi (ATR/NRW) C  (Nilai < 20, Lolos Ambang Batas) C(-) :Nilai< 20, Tidak Lolos Ambang Batas Nilai Kinerja BUMDAM (Keseluruhan) 86.15 Tidak Lolos AA()

<30% = Air Tak Berekening (ATR) / Non-Revenue Water (NRW)

d) Aspek SDM (Rasio Pegawai)

£6 = Kota: Rasio pegawai per 1000 pelanggan
<8 = Kabupaten: Rasio pegawai per 1000 pelanggan
e) Aspek Tata Kelola (Rencana Bisnis)
- Dokumen Rencana Bisnis ada dan masih berlaku
- Sistematika Rencana Bisnis sesuai ketentuan perundangan yang berlaku
- Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas/Komisaris dan disahkan oleh KPM/RUPS
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eDOMAMN PENILA

4 KIMER]A BUMD R

Lampiran 2 Simulasi Perhitungan dan Validasi Indikator Kinerja (1K)

SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (P1)

VALIDASI

KETENTUAN VALIDASI (Aturan ye ditetapkan operator BM) 1L VAUDASI Gari /ALIDASI dari TREN HISTORIS. 3. VALIDASI dari BUKTI PENDUKUNG.
RENTANG MUTLAK 2 3. BUKTI PENDUKUNG T L a b
BESARAN / < e ST - - DATA HISTORIS TReN TR T HASILVALIDAS! DojumenpendiungAds Detasssuaids  HASILVALIDASE
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Fereedi pTihan peraatar sper 3231 dea dar g b, Tarm, daam bertal scapy, Form Gangan Erate, (o/iasi] = O - & o Tt
ol GEOST g Ferdopat 4 bty i & g
ey e 0 & dngon I (N R = = Tremenan
o & dungaan Tidak[resk [Tdak [ridak T n Themenunn
it Vo v Ve W B W T
Foreedin oo tempet peripon anak, (/22 = E dorg N 3 - = D T
etsedia fasities pah s un nete/ uding bloc, 18/Gdsk] - ada & diungaah sun - Tk [rdsk [Tk [tk D - D - 7 n Themenaii
Fersedi esitas koter yang rendab. rafdak B o & dumganh - dok  [rdok [k [rek - B D Memenai
[ersedia petunjuk dan tulsan dengan ukuran besar dan s dibaca, aridak] B — 5 3 8 dungeah B b v v w B B v “ Wermenay
Fetsedia piian peraatan sepert audionidea Gengan SUBLEe,form dalam bentuk Saiicopy, fam dangan braie (a7 aak] B B - 20 8 dungaah Sesuar B oW [raak [k [k B . B B 0 n Themenunt
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SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (P1)

VALIDASI

KETENTUAN VALIDASI (Aturan ye ditetapkan operator 8M) 1. VALIDASI dari 2, VALIDASI dri TREN HISTORIS 3. VALIDASI dari BUKTI PENDUKUNG
1. RENTANG MUTLAK 2 3. BUKTI PENDUKUNG RENANG MUTLAK TREN 2023 Y6 DPT 3 E
BESARAN / Z = RENEeTORS z e aTA HISTORIS Thew A0 XEDMT | At VALDAS okmenpenéuburgade | Doaseoundg || HASILVALIDAS!
ASPEK & INDIKATOR SATUAN KONDISI e o i | oo | &Durmph i Al | Dolasmen Penc.arg
(T8 2023) pavah e Dokumen Pendukng Dokumen Pendukurg
Batas (va/Tdaky
Mot (T o/ Tk} || (aememary i)
i IGO-AM__[ASPEK OPERRSI - PEIYEDLAAN AIR MIUM
5| G AN OL[Froseniasz kapasite: produll st 2 50 = 1608 “a % dungeh Viemeniht S : emenun i W Wemenn, -
35| WO G [Tingi et erargan o Predu % o 2 & drungoh =T I = Tk D =
T e A 7 0 atd Memenuhi P T Memenan W Wamencht
32| OANGS [Tigiat Kehiangan A Fisk o “data Memenuhi o] o Wiemenuh W Wemenuht
55 | WO ANGS [TinghotRehiangan A Komersal % o g d wemenuht o o o] oan Wemenah D Wemenuht
53| WG-ANGs [Frosentass pemassnganiieter A Indak > <de & dungzeh Sesal menohi wo0%] o] 0.0% 00% | Wemenuhi T e Wiemenah]
= [Ferggantion dan Kallbras Weter &r Poanagon a oo 8 drunggoh sesual Memenuhi =] 7 orn | 2215 | Wemenuhl > D Memenuh!
% [Femeniaaan Parametes Mikrabilog] ysng HGRITIn S5 dhunggeh ] =T oo, D o0 | 1100% | Memenuhl 0 v Wermenn]
v [Femenikan Parameter Fsk dan Kiwa yang Dishutan g 202 8 dunggah esuar Memenuhi 1005 o] a0t | 110.0% | Memenuni w Wiarmenan ] -
D Ersiens: gt % 2da & dunggah e Tidalk ] B ST T TiaaK D D Warmanuhi | e et
55| 011 [pengginaan rers Temmarutan % 2da & dungzen e Memencht T 1005 | 100 | Wemenan 0 D Wiermanin] -
36| WG ARLE  [Fetahanan nastrakur A Temenun 4 ketenzasn
[Fetehanan erkalt kusn tas sl (kegatan untuk mengatas I yone a8 dungieh sewoar
mengakibatken kekurangan s baku fpenurunan prociiksi s minum),antars ain sbb
[FAenggunatan sitermach smbr air bakd (431 pengampulan ai e e ibangunan mbung), Garl o ut. dar daur oan idsk E = s S dungreh Sesuar - T [rask rsk [ T - - W Wiermenani
i backuwash, dari caur lang efiuen pengelshan arrlmaahl. ivastcok)
Ao ian proEram SF e e cgumAan A1 7anz AT Kepada penzguna ruma fangzs, Fomersal e, dor] - Tidek = = o & dungzoh = T R - - E = = T
tusi, termasak program sazilzazi penghematen 3 ke pelanggen, (j3/tidak)
aaTtas 21 bk e ke G
longsor] yang mengaibathen penurunan sualitas air bekul enterafen s
erperarasria aiam progrem pengpeunr, Garioes] 0 = . e PN E e T - - . A (e -
[Eevmerareeris S program peeegahon pencemaran e 31 G/ A] F — - B dhungaah = S N N [T - - - B B Mt
[Fomatruks 527 pra S5a e ot LRt mengatas Eaberunan yang Fngg HEbe Ly el & Lt I, [yhiees] B D 1 5 363 S aunggon =) D v D D v D Vamenchl
o pererep o = e
an kestapan rantal pasokan
V7engembangean rencans tanagep darurat, termssLk nstrahs bagtsaf onian 824 yans harts d1skukan ks teiad B idak B - s S dungreh e - T [rasr mes [ T T - W Wermenan]
bencons, [tdor)
Felatihar pegaveal dslor menghadas Kondl bencarafledararatan: lya/ s B [Tidak = g s & dunggoh el Fidak Fidar - 5 - W % Wemenah!
[Menyimpon suku cadong dan perengkepan UnK pErsapon GATat, v/bak] 5 s 5 - 39 8 dngeoh S N n 0 - 5 - N n Werenuhi
[(engembangean rencana Yomunikes don satem peringatan it uniok memasiia! EomuriKE Tpet WAk angemal . et = E 262 8 dhunggeh esaat sk [roax  [rawe [raae E - E 0 0 Mermenunt
formasiyang rlevan menzenai baniir dan kekeringan kepada peiabar, pengamsilkepurusan, manaje carurat, dan
oo rakat, ya/ecok)
T | GANLS [Faio Fuatias A Produial 7 oo o = 1008 e Wemenuh__[1oo% _[woew _[woen [wen 10 5000 | 11004 | ementht i % Narnanaht -
v WCSON-AM _|ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA - PIVECIAAN AR IAINOM
T2 [ TS0 A 01 [Rao Jumish pegauat per 1000 pelangn 1000 77 BT T107 | taugn pmey i Te05% | 16257 o = Vamenuht =
[ U702 |Fasio Pegawal Perempuan n 5% + 105 | eda S dungaah sesual Memenuhi a7 | 303 Wemenh 0 D Wamenuhi
77| RSO AM03 [Rasio Pegavea Penyandang Dissbiltes > 0% ~10% | _sda & dungaoh sesont Memenuhi ozs | o2 Wemenh i W Wemenuhi
5 OVAND2 [1umiah Jam Peltian ser Fezawa dalam 5 amiveea 7 T10% | eda Bdungzsh =T Memenahi 7 5 15| Memenun Ve W Wemenuhi
% 753 [Reslo SertThesi Pegawel Sisnis ol 3 EL z <da 8 diungseh sesenl Memenuhi 100 1% 5 Wemenuh ¥ D Wemenahi
7| IO AN 06 [Fosto SertThos Prgowat Penehibirg 5 i 4o & dnganh oo Memendhi__[70% [ 75.3% | Wemenuhl " D Wemenah:
v BT PR DIARN AR TGN
= 201 ancans Pengorirar &1 inin ] SN gy 1
[Dovumen RFAM: tersecis yartab ] Tt 5 8 20a B dhungpon et N T T TS - 5 - v D Wemenunt
Simemarha RPN 3250 2 OICF o 92 SE/0C] 1027 emtang Pemksanaar APANTStal Perinaan ¢ Undangan vanz barar - T 5 : Sda & dungzen = T [Ter e [T - - - D D Wemenunt
7Pt dahlan leh Dirckior SUMD A1 ys/idat) ricar adn & dunggh = N R - - 0 W Wemenuhi -
P Sganstan cotal 7 Wuariias, Kool o Kor o] SPAI Eerbms e /ety i3 =02 & dhungeh == N T = 0 Vieroeraty
(Rt FPAG [Roncana Fengarmanar o Minar] Tidak ada udt RPA
[Dokumen RPAW Giaudit secars berkala
[Dakumen RPAM diaudit nicral (L kal dalom L ahun, wall), fra/idahy B Fiaak g 5 wta & dungzah St - I T L - % 0 Wemenuht
[Dokumen RPAM dieudt Eaternal (1 kal dlam > tahun, sukarela 57 tahon 2025 diwaibken seielah ishun 2026] 5 [ridek = = de & dungaeh e I T L - - - T e Wemenah]
Wi Sudi P
Tt At RPAM: Sanget B, (/Ui 5 [t 5 - w2 € dhungioh T T TS - B - 0 D WiarmanahT
[Tt Audt AP0 Balk, (yartcal) 5 ridat 5 - <42 & dunggh Sesuar Taak[rsk ek - 5 - v v Wamenuht
it A BPaN Kurang Bat, (a7iat] 5 T 5 - 2da 8 dunggah ) T T T - . - B D Wernanuhi -
W i AP0 Tiaek B, ya/toaia - Tidsk 5 5 2da & dungpeh =) - T T T - B - - D D Wemenunt -
0 | A0 [Rancana B (8] e enunl semus dar S Fetentuan
[DaFomen Fencans Bori terseda (/0] Y e dungeh il D v D D 5 5 - 0 D T g
[Doramen Feneans Binrs main berre 5 0 5 5 Son S anggen Ezm) B 0 T D T D amenchr -
[Fencana Bsnis memaat a3pek GEDSI i <da S dunggah <esual i o B v 7 v Wemenuhi
[Rencans Cisni cisetoja Osuian Pengawss dan disshkan oleh kP (ya/EdaK i : : da & dunggah sesom I v v - - - - i W Wamenuhi
[Fencona Bisnis Gitcraptan daom Rencons Kerjadan Angaran Perusahoan (RGRFH (yaf B Vo 5 : : £on Sesoan - Y Ve B - g - - ™ D Memenuhi
o 5 (rosedur Gosrasians Standon TMemenunT sEmua dar 5 ketentuan | |
[BUMD-AM il hrvs mern K BOS Il 413 enls POS Pengelolaon SPAM sesudlPer enPUPR.O3/2020
P05 Operastdan Pemelaraan A 5 5 T = KX ™ 5 - - 7 D Ve
05 Operasi - Barpuman eryadap [riale penanghep wats aifsarmur dalam 393 tan B ad = - Gunggsh =) FET e s — 1 - E W
05 P narasn - angunan penysdsp (intskel/pensnghap mats airsumur dsam (adastidak] s - - ngzsh sesual PR ¥ s - - - " D Memenuhi -
[FOS Operass -Fipa tranamia ir bl (ad/tidak) s - - ngzan o s - - - B D Wemenunt
705 reme iarasn - i ransmis o baku (sctidak) - s - - ngsth s s - - i I Wamenahi
Fos Opsresi-17a (sdajceki ada =dn & dunggah Ada ade e D Memenchi -
O3 Pemeliharasn - P2 (sca/ida s - S € dunggah e hde i {0 WemenahT
FOS Operasi-Disnfeks (adert ok - [ads - - <02 8 drunggah s s Y Tmn
oS Pemeliarazn - Disinieks| (ada/vdsk) - [t - g : 4o & dungaeh Sesoar s s W Wemenuht
[FOS Operast-Fangolahan & penanganan fompur (adayuar] - o = = 2oh = car ot - - % Wemenuhi
[F05 Femeiiarazn - Fengo anan & penanganan lumpur saa/uar - Toar - = el sl car ane - - - N Wamenuhi
P05 Operas-iskanikal & lekiriol sdatidal) - ada - = T s e - - - i v Wierenun:
POS Permelinarasn - Mekanital & - [ - - o & dunggeh sesuar Ads s g - - i D Wemenunt -
[FOS Operass Pipa tranemissdon dist b oir o e idab) = ada z = <42 & dungs Sesuar e Ade - 5 - B D Wemenuht
[0S Pemelinarasn Pipa rsnsmsi dun disrbus i minam (s /vdak) [ads - - da & drunggan ) - XTI EYTR TR ¥ - - - D Werenuht -
[POS Operasi - Recenioir (ada/tidak) [Ads - ada & diunggah sesual [Ady Ada Ada Ada - - - ¥ Memenuhi -
S Permeiinarasn - Rescrvai ado/ta s 42 8 dunggah e TS FY TR YT D Memenaht -
[POS Operasi - Fipa dinas/pips pelayanan ada/tidak |Ada ada & diunggzh sesusl [Ada Ada Ada Ada. - - - Yo Memenuhi -
POS Permelinras - ips dinas/pigs peoyonan lads/ 140K - 20 - - 240 & dungaan e g [ na e D Vemenont
POS Operasi-Meter i pelangaon (adajtsk) [ads - - <da S dungeah sesuan - ads [aa Jaa eas - - - Ve B Wemenuhi
OS Permetiaraan - Meter i polanggan (adartdat) - s - : <da S dunggeh sesian TS PY PR PO PPN - - - Ve W Wemenuhi
05 Fenerimaan pengadsan banan kimia (sda/tcisky - s - - roh o - FETS s - - - Vo D Merenahi
7G5 Pengelosan sarana dor raserana aberaroram (ada/4a] - B = : 4 & anmgan ) N s — - = 0 errahT
P0S perbattan ads - - 5ih sesa TS ¥ nde - - - Ve W Vamenuht
05 Penanganan kebocoran (a3e/taal) - ads 5 - 2 B dungean = b has s - - - B Wemenunt
res gangguanp: - [aas 5 : : Sda & cungzen =) - pas [hmn s - B - - D Wemenunt

Page 136 of 183



SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (P1)

ASPEK & INDIKATOR

BESARAN /
KONDISI
(TB 2023)

VALIDASI

KETENTUAN VALIDASI (Aturan yg ditetapkan cperator 81v)

1. RENTANG MUTLAK

a.
Batas
Bawah

b.
Batas
Atas

2
TREN HISTORIS
(% daviasi)

3. BUKTI PENDUKUNG

Ketersediaan

Dokummen Pendukung Dokumen Pendukung

[——

1. VALIDASE dari

RENTANG MUTLAK

(Memeruifidak)

DATA HISTORIS

2, VALIDAS! dari TREN HISTORIS
TREN 2023 Y6 DPT
A

TREN

3. VAUIDAS| dari BUKTI PENDUKUNG
a b.
HASILVALIDAS| pokumenPenduungAda  DotaSesuldg  HASILVALIDASI
& Diunggoh di Aplikasi | Dokumen Pendukung
Bendera Merah
Batas Y2 / Tidak) (Red Fiag)

Atas || (Memenunifiidsk) {va/ Tidak)

{memeruhifaidak)

POS Pensgantian meter sir pelanzgan (ada/ticok) 20 - - ada & durggah sesual - ida - Ve va Hemenuhi
O Penanggulangan darurat untuk Ar Baku {adartidak) 25 2da & dunggah Seauai da V= a Temenaht
755 Sumber Daya Manusia raa - 3d & dunggah sesumi [ae Vo v Wemenuhl
POS Penerimaan Pegawai (ada/tidak] [ 2da - da & dunggah deile |ada - Ya Ya Memenuhi
P05 Feniaian Kineria Pegawai (ada/idak) 22 - 42 & dnggah e - [ada - - 3 v Wemenuhi
FOS Fambarian penghargaan dan sangs! terhadap hasil panilatan KInarja pegawal (ata)da ra = ada & dunggoh sesuai - [ds - v a Wemenuht
205 Fensikan panglat (sca/bask) [raa - ada & dunggah <esual B s B v v Temenuni
POS Peningkatan kapasitas sumber daya me: {ada/tidak] 2da - 4da & dunggah sesual - |Ada - Y L
Surve: kepuszan karganan (ada/tcit) 5ca - 59 & Junggeh Sesunl - ida 5 D v emenuhl
P05 Pengembangan kelembagaan raa - ada & dunggah sesual [ras - = v Temenuhl
P05 Penywsunan laporan kevangan (ada/tidekl 240 E 2da & d Lnggah sesua lags va " temenuhi
o dan Anggaran Perusohaon/REAP {ada/tidai [5do ada & dunggsh sera o - v v 1emenuhi
pemayaran (adatidak) n - - 24 & dunggah sesual - s - > B Temenuhl
engajuian daftar permintasn isarang dan rencans anggaran biays (sda/tdak] 202 ada & dunggah sesuai aaa B a Temenuhi
ngetolasn kas (sda/tidsk] 1. - 3da & durggah sesuai 2da N va v emenuhl
P05 Audit bhus s (c6ot Gek) [0 - - +da & durggoh Sesuen - s - Ve v Temenahi
FOS At kepatuhan internal (20a/tidak) a2 : ada & dungeah sesual [aa - = 2 Temenuhl
P05 Pends mpingan euditor skatemmsl (sda/tdak) s = ada & dunggah s - laga - ¥a va Hemenuhi
POS Survel Kepuasan Pelanggan (adaftidak) [ - e & dunggal = - o - i v Hemenuhi
P05 Pengaduan Pelanggan (adatidak) na = : ada & dundgeh sesa - [ida - v v Temenuht
P05 tersehut ddokumeniasikan beserta form-farmaya [ya/t ek B : da & dunggeh Sesm B N B - v W Temenuhl
P05 tersehut disahkan cleh Direia (ya/idak] = - 3da & dunggan sesual = B v = v Wemenuhl
POS tersebut el usikan kepada unit terkalt fya/tidak) B sda & Lggzh ssual e [Ye B - Ve v Hemenuhi
Trans Galam form farm POSY, (ya/telak] B 3da & dunggah weaaan Ve W= va Vs a Wemenuhi
T4 0005 | Aapek GEDSI termasuk dalam dakurnen Kebjasan Perusahaan, Rencana Sianis & 507 TMemenuh 4 dan 5 ketentuan
Torsedia Kebijakan Farcsahaan erkars GEDS! Galam bentak Peraturan Keputusan Dircksi (ya/Udat] [ B 05 & dunggan =] Vs v B - V2 v Wemenunt
Rancana Bisnis mamuat a3pak GEDS (ya/tidsk] = = da & dunggah sasm v e va - - v va Tamanuhi
P55 mermust aspeh GEOR! (ya/bdar] B E 4 & dunggah seaun - 0 Ve B v - Vs v Wemenuhl
Tersedia Struktur dan Sumberdaya Manusia untuk GEDS! (antara lain: GEDSI focal paint atau GEDS! PIC. GEDS! Action Plan) ra - ada & dunggah sesuai - [re v va v - Ve va temenuhi
Tersedia dala terp lah, /st menitoring dan s1aluasi unluk perercanasn dan pelaksanaan GEDS), [y i = ada & dunggah sesia - ek [ndac sk [rdak . . - Ve v Hemenuii
53 | W TKANDE |Asnek Perubahan kIm temasux dalam Gokumen febijakan Ferusahaan, Rencana Bisnis, RPAN: & POS Memenuh 3 dan 5 ketentuan
Tersedia kebijaban Perusahaan terkait Ketahanan IKlim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direks! (raf idak) Tidakc - ada & dunggah sesual - Tidak Tdak [Tk - Ve a Wemenuhi |
Fencana Sisnis memuat aspes ketananan K (va/udar) B B ada & dunggal sesia 0 e v - - - Ve va Temenui
PR msaat apel ket aman 0 (ya o] ik = = S & Aurgeh = , Ticak T e 5 Ve Vs Temenuht
ek Perubahan [KIM (87 mazu Galam Sekumen POS Uperati & Pemalharaan (va/tdak) B 3da & aunggah sesual " B B B @ Temanunl
[Fapak Parubahan [Kim termasuk dalam Gokuman PO3 Perbaiian (ra/tidaky B 2da & dinggah sesual Vo B B [ B Wemenuhi
50| ETGANO7 |sitem informas Temenun 4 dan 5 ketentuan ada & durggan sesual
Biling Sistem, Mieter Reading Regetras! Pelangamn, (adafiat D 5 5 3da & aunggan =) , B3 ED [T aca B Va W Temanunt
Akuntansi dan Revangan, (adoft 2] 5o - ada & dunggoh sesuai - s ED [ads Ada - v va Wemenuhi
ol S5t Wanagement, lado/tidak] 50 - 3da & dungeah sesual - Fis s & Rda B B i emenunl
o e tlat ) 5in - - - s & dungmal Sem - BD s [Rdn e - Ve 2 Temenunt
St Temegres, (s3a7tGaH] [Fan = 395 8 dundgeh Sesunl B Tk [tk [vask [rear B D va Wemenuhi
55| TR A e8| Laporen BUMEAM (Balanan, T wdan dan Tabunan] Tengkap, tepat viakiu
Taporen Bulanan _dalam periode evakias Kineris
[apioran BUlanan (mencakup Laparan ek egiatan dan Laporan ke angar) = 1 laporan, it engeap [ya/Laar] B 5 2da & dunggah =) D = = B B B B Temanuhl
Temie (3] Leperen Gunan o B s & A nggeh =) B = B W = & Temenuh!
Laporan Trivlan - dalam periode evaluas Kinerja
LapGren T119/alan [Mencakup Loporan Tekns/Ked atan dan Laporan Keuangen) - & [aporan. diboat [en@ap (ya e B 3da & dunggsh sesn B v i B - i 2 Temenunt
Semua (8] Laporan Triwulan diserankan tepat wa u (yo/bdaky [r = da & dunggen zezuni = V= Vs v - v va Temanuhi
Taparon Tahunan - dalam periode evaluss kinerla
Tahunen (mencakup Leporen Tekns/Xegistan dan Leporan feangan) = 1 leporen. dibust lengiap ya/tidek) 7 - ada & dunggah sesual - B v Ve v - Ve va Wemenuhi
e 1eps kU (727045 = = da & dunggan s , B v e v - - - v 2
S5 | TRANTS [Penamapan sitem Manaamen Fereamatan fan eshetan Kars (s3] MIEmEnunI3 darls ketentuan
BUNID-ANT merni ] Sert ikt 150 45001 (se71ikat yan fenunjikkan bahwa suatu oganisas telsh memenuh standar ra B ada & dunggah sesua - g Ve i v - Ve v Wemenihi |
intermazianal untuk sistem mansjemen kesehatan dan kasclamatan ke s (K3) (yortidah]
Tidak teriad kelacian kecelakaan keria selama periode evaluasi [zero accidentl, (/a/dak] B 5 da & dunggah =) B B v B v B v v Temenuhl
[BURIO-A1 memil i kebija¥an terkait SMKS (7a/ Udlak ra = ada & dunggah sesia - 0 v e v - va ) temenuhi
BUNID-AN mermi v Peralatan Keselamatan keria (vaftak] B ada & dunggah sesuai B V= v v Va va Wemenuhi
BUND AN menerapkan kebjakan S [ye/teat] @ - - ada & dunggon sesual - T B B ¥ - W v Temenuhl
57| Kawio G000 Corporate Govemance (606) 1 yang Balk telah dilaksanakan dengan balk
w3 s Yang Baie]GCG (adajtaak ) Sds & durgah B o s e Vs -z emanuhl
Dkumen Pedeman Tata Kalola Perusahaan Yang Baik/ GuG mash berlaku lya o) B - - 2da & dnrggoh =] - Vo B 7= ¥a B Ve 7 emenaht
STstematia Fedoman Tt Relala Perusahaan Yang Bal/GCG 12512l Ketentuan perundang-undangan vang berlaku (ya/oaan]| B 32 & dunggah sesual i3 a B B @ @ Temenuhl
Dokumen “Pedoman Tata Kelols Peruzahain Varg Baik/GLG. cheetuj dan drsahian oleh Dvekas dan Dewan Pergaas v = 2da & dunggah B = @ v Vs B Va
[yarudak)
Dilakuan pan aian teradan paiakaanaan Tata Kelnla Peruzanaan Vang acara ragular casual ketantaan (ya/ a3y B 383 & dunggah Bz v B B B v B remanuhl
Fas peniaian pelakaanaan Tata Rella peramhaan Yang Bak (GLC] = Balk [ya/udas) "2 4 & dunggah B = = va Ve W Wemenuhi
Fasil perilaian pelaksanaan Tata Kelola Ferusahaan Yang Bak (GCG) - Cukup [va/udak) [Faax ada & dirgeah [idak__ [fdac_ [rak_[Tear V= v Wemenuhl
Hasi perilaan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Bak (GCG) = Kurang (va/baak] [Faa 3 - 2da & durggan - Ticah_ [idac [Tk [Teak B T v Temenuhi
I I I
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SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (P1)

NOTIFIKAS! & PENJELASAN

ASPEK & INDIKATOR
Bendera Merah PENJELASAN

{Red Flag (terhadap Bendera Merah)

[ASPEK KEUANGAN - PENYEDIAAN AIR MINUM

i AT [Retur on Fauy (50
2 a7 _[fasio Gperass

ER MR S e |Devias data 2015 2070 20717077 relat besar, sehingea % devias frem untU 2073 menjadi negatt

T [ raes (Gt Fensghan R |01 2023 jumlah penerimazn rekening ar ebin besar dari umiah rekening ar sehingga EP>100% dan i melebihy s mutlzk permbayaran tag han tahun 2022 kit dinitung & 2023)

-

[Sorvabiitas Berders Wersh | Deviasi data 2019 2020 2021 2022 relatif besar, sehingza %
TCRAN08_|Rasio Labe terhadep Ak Produrif (ROA)
YA 07_[Rasio Laba Bersih (Profit Margin) Berders Werh | Deviasi data 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehin
1-08_|Rasio Aktiva Lanc Gerders ersh | Deviasi data di 2020-2021-2022 terlalu besar (100%500%)
5 TKKAM 05 |Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas Deviasi data 2012

jasi tren untuk 2023 menjadi negati’

24 % deviasi tren histors untuk 2023 melebiby 10% (sekitar 207
), sehingza tren di 2023 melebihi 100%
2022 relatif besar, schingga % devias tren historis untok 2023 melebihi 10% (sekitar 1

B [ rterhadap Hutang Lanc

10| IKKAM10_[Debt Service Coverage Ratia (DSCR) i 20 22 tidak mempunyar hutang=bunga jatuh tempo tetapi di 2023 ada nilal hutana+bunga jatuh tempo, dan mila di 2023 melebin % deviasi tren histors
1T | VKM [Rasio Ativa Produkel ferhadap Fenjuaan A
fe) 1112 |Jangka Wekiu Penegihen Prutang |Di 2019-2020-2021-2022 piutang usaha mermpunyai nilai negatif dan % deviasi tren historis untuk 2023 menjadi negalif, sehingga data i 2023 tdk sesuai tren
T | IKKAM I3 [Prosentase Pemenchan Tarf FCR dengen NAVY R
13| KKAM 13 _[Rasio Biaya Pegaval terhadap Pendapatan ()
i
5| wkamte
17| WKAM T [Opimi Auditor Independen atas Laporan
18 | WKAM18 [Rebormasian BUMDAM Memperoleh Dano dari Pinak Kefiga
Perolzhan Pandanaan dari P hax Ketga (Bank atau Lembaga Keuangan) alsh BUMD- A1 untuk melakukan sengembangan | Benders e
[nvestasi SPAM, (oda/tidak] BUMDAM ticak memperolen pendanazn dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tisak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
[BUMDAM menandatangani perianjan pinjaman dana dengan pihak k=tiga (bank, Lemboga Keuangan] untuk melakukan Bt
pengsmibangen mestes SFAM (1RALRK) 5UMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukt pendukung untuk diunggah/dievaluasi
airkan dana deri perjani on pinaman dengan pihak ketgs (Bank, Lemegs Keuangant untak Eeraere e | - N o i 7
rrelakukan pengemsangan investast SPAM, (ya/tidak) BUMDAM ticak memperaleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan] sehingga tisak ada buksi pendukung untuk diunggah/dievaluasi
BUNIDA M telah memanvastkan dana pinjaman dar pIRak Ketza (Bank, Lembaga Keuangan) Untuk melakukan Rt
cengembangan eatas EAM, (reide 5UMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Eank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
BUNIDAM (el mengoperasikan fasl a5 SPAMyang dibangun dart Gana ook ketiga [Bant, Lembaga Keuangan) (va/udar) | Genaers s
¢ BUMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada buki pendukung untuk diunggah/dievaluasi
TR Feberhes lan SUMDAM da'am M akukan Kerjssama dergan Phak Swasta

Bergar e

Jasama BUMD-AM dengan Swasta dalam SPAM (KPBU/Kerjasama Pemerintah d
825/ Kerjasama Bisnis to Bisnic), (ada/tidak)

gan Badan Usaha, ik ods

rjasama BUMDAM dengan Swasta sehingga tidak adz bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi

Pinak Swasta telan ot Kezepaharsan (MOU) Surat Winat [LO1) Galam pengembangan | Berders eran
<P, tyastidak) [Tidak ada Kerjasama BUMDAM dangan Swasta sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievalussi
BUVDAM dengan Pinek T memulal melakukan S1udi ke ayakan dalam pengembangan SPAM sesuat dengan Tenders v -
MOULOY, (yafidek) Tidak ada Kerjasama BUMDAN tidak 2da bukti pencukung untuk uasi
GUVIDAN denzan Pihah Swrasta (lah menandatangan Perjany an Karjasama [PKS) dalar pengembangan SPAV, (ya/tdak] | Benders ey

Tidak ada Kerjasama BUMDAM ingga tidak 2dz bu uasi

[Baden Ussha Pelaksana (Investor] tslah memulal operas, 1l [COD) SPAM sesual PRS, [ya7tidek B e [Tidak ada Kerjasama BUMDAM dzngan Swasta ceningga tidak ada bukti pencukung untuk diunggzh/cievaluasi

i TP AW | ASPEK PELAYANAN _PENVEDIAAN AR MINUM

30| _IPAND1_[Cakupan Felayanan adminstratiy

AN07 |Cakupan Felayanan terhadap farget Rencana Biens

T2 | TP AM03 [Survel Fepuasan Pelanggan

[Survey Kepuasan Pelanggan dilskukan pada periode evaluasi oleh BUMD AM (ya/tidak)
[Survey Kepuasan Pelangzan ailskukan melalu pihak ketiga (va/tigak]

Fesil Survey Kepuasan Pele
ol atau Nilai Rata-rats Survey Kepuasan Pelanggan
[Sanzat Memuaskan atau Sangat Balk (va/tidak)

o

gan dipublkas ke ke pubTk |

Memuaskan atau Baik (va/
[Kurang Mamuaskan atau Kurang Baik (yarudak) -
[Ticak Mamuasian / Tdak Baik (yafida)

= [Kusltas Air Paangzan
E dar Fualitas A Minom, W Wajls mkicbiologl -3t pelanggan
& ir Minum, »: waiib fik - air pelanggan
E AT Minum, untuk p: wajl kimia - ai palangzan
= [Konsums A Domestis
B [otinuitas Alr atau Jam Operadi Layanan
36| _1-p-av07_[Tecanan A pads sambungan Pelanazan Berders erah | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historls untuk 2023 melebini 10% (sekitar 14%)
= TCP-AM UE _[informes: dan Layanan Planggan yang bise Diakses oleh semua
Informasi & layanan pelanggan tersedia bagi selurun pelanggen dengan menerapkan penghormatan terhadap hak seluruh
[co/ongan termasuk orang dengan disabilitas (ya/tidak
[Tersedianya informes! den Tafanan melali beberepa saluran, seperti mecha cetek, digita, audio, video, dan talep muka
(2 tidak)
Peralatan komunikasi, informasi, dan layanan pelanzzan diseciakan menyesualkan kondisi ds3biitas pelanzzan, misalnya
form dengan breile, twlisan berkukuran besar, form delam bentuk softcopy, video dengan subtite, audio dengen bahesa
Penyediaan staff yang terlaUh unick melayam orang dengan disabiltas (ya/udar)
Paryediaan layanan aduan khusus bazl Tndak GRkFIminasl, kekeratan tarmasuk kakarasan seksual yans dlacokan oleh staff
[BUMD-A1 (ya/tidak]
28 | kP AMUS [Ketorsediaan fasiites GEDSI untuk kanior dan kantor layanan pelanggan

i kantor

[Torsedia fas itas ramps, [ya/ticak]

Tersedia fas ites (ol disabil e, [ya/ ek
[Tersedia fasitas ruang lakcasi, (va/tidar)
Tersedia fas tas tempat pen tizan anak, (va/2.dak] -
[Tersedio faslites path Khusus tona netre/ guidng biock, (yo/tidar)
[Tersedia fasitas konter yang rendah, (ya/fidak]

Tersedia petun)uk gan fullsan de

gan ukuran besar dan Jo s dibaca, [yatidak)

Tersedia pilihan peralaten szperts aodiovideo dangen subtids, form dalam bentuk softcopy, form dengan

e Tyarudar]

[Fasilitas GEDS! yang terdapat o kantor:
Tersedia fas ites ramps, [ya/udak]
disabiltas, [ya/ticar)

[Teredia tasiites toi

[Torsedia fas s ruang lakias, (va/uder)

[Tesedia fas Ttes tempat pentizen anak, (ya/odar]
[Tersedia fasitas path knusus Tuna netra; guiding block, (va/tidar)

Tersedia fas ites bonter vang rendah, [ya/tdak)

Tersedia petun,uk dan thsan dengan ukuran besar dan j21zs d1baca, [ya/Ugak]
[Tersedia pilran

Tatan sepert audio

20 dangan subtiie, form daam bentu softcopy, form dengan oraile, (7a/tiaak]
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SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (PI)

NOTIFIKAS! & PENJELASAN

ASPEK & INDIKATOR
Bendera Merah PENIELASAN

(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

[ASPEK OPERASI - PENYEDIAAN AIR MINUM

[Prosentase kapasitas produts: sast o
0 [Tinghat Kehilengan Ar Produks Benders 176 |Devissl data antara 2019-2020-2021 2022 relatif besar, sehingga o devissi tren historis untuk 2023 melebin 10% (sekitar 20%)
B 03 _|Air Tidak Berekenmg/ATR

57 | Ko [Tingkar Fehilangan A Fieic

) 405 _[Tinghat Kehilsngan e komersia

7 106 _|Prosentase pemasangan Meter At Induk.

B [Penggentian dan Kalibrasi Meter Ar Pelanggan

38 [Pemerikzaan Parameter Mo

81 yong Oilakukan

37 35 _[Pemeriiaan Parameter Filk dan Kimia yang Diakukan
E e

ensi Energl Benders e Nl deviast penurunan energ i 2019-2022 relaf besar, sehingea % devias d 2023 melebihi 10% (lebih besar dari 100%)

5| IOAM-IT_[Penggunaan Energ Terbarukan

FAN17[Ketahanan Infrastrobtur Air

Thegi
[mengakibatkan kekurangan alr baku/penurunan produksl alr minumj, antara lain sbb

[Menggurakan alternatif sumber air Gaku (dari pengumpulan air hujan (pembangunan embung), dari air laut, dari daur Ulang|
air backwash, dari daur ulang efluen pengolahan ar limbah], (a/tidak)

[Menge
inestus,termask program sosiale

ke ORI ST PeTRAUTaAn 1 YanE Aok om Kepada pEnERUTa raTioh Gnegs, Formersa, indust,
enghematan si ke pelangean, (y2/tdak)

' baku (kg bencana perubahan Kiim (banjir/tanah

[Berparanserta dalam program penzhijauan, (ya/tidak)

[Berperanserts dalam program pencegahan pencemaran sumber ai, [va/Ldak]
[Konstruks bok pra scdimentas! untuk mengatast kekeruhan yarg tngg sebelum diolah d on t A, [ya/tidak)
Tencana T K Tk

dan kesiapan rantal pasokan:

[Mengembangkan rencana tangzap darurat, termasuk instrukel bag staf tentang apa yang harus dilakukan jka terjad
bencans, [va/tidak)

[Pelathan pogaw ehadap kondis Trafodan

fenyampan suku cedang dan erlenghepan unick persiapan darurat, (va/udak)
Mengembanghan rencans komunkes! dar tan dind unt Tasiitas, Komuniias! (epat waktu men
informas! yang relevan mengenal banjr dan kekering: pengambil keput darurat, dan
masyarakat, ya/udak)

A1 | 10AN1Z_[Rasio Kuaitas Ar Produks: -

v TKSOM-ANT_|ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA - PERVEDIAAN AIR MINUM

CEOV-ANFOL [Rasio Jumieh Pgawal per 1000 pelanggen
33| IKG0W-AMOZ [Raio Fegavial Perempuan
33| KsomAmMO3 [
I
T e
37| sowean

v AN
| wikamor

o Fegawal Penyondang Disabiltas
V-AREOT [Jumiah Jam Pelatihan par Pezswa dalam setahun

Sertfiast Pegav Bisnis

[Fasio Sertfikast Pegawai Pendukung

na Pengamanan Arr Minam)
[Doruren RPAN tersedia (ya/tdak)
Sistematika RPAW sestai SE DICK o 56/5F/DC/2023 tentang Pelaksansan RPANI atau Parundang-undangan yang beriaku

[RPAR disankan oleh Direktur BUMID AM (ya/tidar]

[RPAR diganakan untur pangelolaan 3K [Kuantites, Kualias dan Kontinutas)
TKAM 02 |Audic RPAM [Rencana Pengamanan Alr M,
[Dokumen RPAM diaudit secara berkala:

SPAM berbasis s ko (va/tigak]

[Dokurnen RPAM diaudh Interral 1 kalldalam 1 tahun, wajib), (ya/fidas]

[Doxuren RPAM diaudh Exsternal (1 kall dalam 3 tahun, sukarela s/2 tahun 2028 &
il Audit RPAM:

[Nl Audi RPAM Sangat Baik, (ye/tidah]

[N Audit RPAM. Balk, (y
[Nl Aucit RPAM Kurang Balk_(ya/tdak
il AuH RPAN: Tidak Gaik, (ya/tidak]
[Fencana Binis (18]

fivalibkan setelah tahun 2026],

jak)

[Dorumen Rencans Bins tersodia (va/tidak]

[Cokumen Rencans i masin berlsku (ve/uds
51 yo/0dak)
[Rencana B setujui Dewan Pengavras dan disankan olen KP (ya/tiaat]

[Rencana Bisnis memuat aspek

[Rencana bis
TK-AM-01_[POS (Prosedur O

erasional standar]

Gari 4 jenis i

[POS Operast dan Pemeliharaan
Pos o
pos pe:

Bangunan penyedal ) mata air/sumur dalam (adajtidak]

haraan - San ) mats sir/sumur dals

[POS Operaci - Pipa transmisi air baku (aca/ticak)

PS5 Pemeliharaan - Pipa transmisi ar baku (zda/ticak)

P05 Operas - PA (ada/5a)
o5 Pe PA (eda/tdak)]

P05 Operasi - Disinfeksi (ade/tdak

P05 Pemeliharaon - Disinfeksi (ada/tical:

Pengolahan & penanganan lumpur (ada/tidak)

- Pengolahan & penanganan lumour (ada/tidak)
ksl (adaftidak]

haraan - Mekarika
i Pipa transmisi dan d
P05 Pemeliharaan - Pipa transmisi dan distribusi air minum (ada/fidak]
P05 Operasi - Reseruorr ada/tidak)

POS Perneliharaan - Reservor (ada/tdak)

usiair

POS Operasi - Pips dinas/pipa pelayanan (ad)

P05 Pemeliharaen - Pipa dina:
PO5 Operasi -Weter air peanzgan (ada/tidak)

POs Pemeliharasn - Meter ar

P05 Pererimaan pengadaan bahan kimia (ada/tdak)

Fos. dan prosarana lsboratorium (ada/tdak)
[POS Perbaikan

P05 Penenganan )
P05 Peranzzuiang: engalitan (sdafidar)
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SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INDIKATOR KINERJA (PI)

NOTIFIKAS! & PENJELASAN

ASPEK & INDIKATOR
Bendera Merah PENIELASAN

(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

[ASPEK OPERASI - PENYEDIAAN AIR MINUM

[Prosentase kapasitas produts: sast o
0 [Tinghat Kehilengan Ar Produks Benders 176 |Devissl data antara 2019-2020-2021 2022 relatif besar, sehingga o devissi tren historis untuk 2023 melebin 10% (sekitar 20%)
B 03 _|Air Tidak Berekenmg/ATR

57 | Ko [Tingkar Fehilangan A Fieic

) 405 _[Tinghat Kehilsngan e komersia

7 106 _|Prosentase pemasangan Meter At Induk.

B [Penggentian dan Kalibrasi Meter Ar Pelanggan

38 [Pemerikzaan Parameter Mo

81 yong Oilakukan

37 35 _[Pemeriiaan Parameter Filk dan Kimia yang Diakukan
E e

ensi Energl Benders e Nl deviast penurunan energ i 2019-2022 relaf besar, sehingea % devias d 2023 melebihi 10% (lebih besar dari 100%)

5| IOAM-IT_[Penggunaan Energ Terbarukan

FAN17[Ketahanan Infrastrobtur Air

Thegi
[mengakibatkan kekurangan alr baku/penurunan produksl alr minumj, antara lain sbb

[Menggurakan alternatif sumber air Gaku (dari pengumpulan air hujan (pembangunan embung), dari air laut, dari daur Ulang|
air backwash, dari daur ulang efluen pengolahan ar limbah], (a/tidak)

[Menge
inestus,termask program sosiale

ke ORI ST PeTRAUTaAn 1 YanE Aok om Kepada pEnERUTa raTioh Gnegs, Formersa, indust,
enghematan si ke pelangean, (y2/tdak)

' baku (kg bencana perubahan Kiim (banjir/tanah

[Berparanserta dalam program penzhijauan, (ya/tidak)

[Berperanserts dalam program pencegahan pencemaran sumber ai, [va/Ldak]
[Konstruks bok pra scdimentas! untuk mengatast kekeruhan yarg tngg sebelum diolah d on t A, [ya/tidak)
Tencana T K Tk

dan kesiapan rantal pasokan:

[Mengembangkan rencana tangzap darurat, termasuk instrukel bag staf tentang apa yang harus dilakukan jka terjad
bencans, [va/tidak)

[Pelathan pogaw ehadap kondis Trafodan

fenyampan suku cedang dan erlenghepan unick persiapan darurat, (va/udak)
Mengembanghan rencans komunkes! dar tan dind unt Tasiitas, Komuniias! (epat waktu men
informas! yang relevan mengenal banjr dan kekering: pengambil keput darurat, dan
masyarakat, ya/udak)

A1 | 10AN1Z_[Rasio Kuaitas Ar Produks: -

v TKSOM-ANT_|ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA - PERVEDIAAN AIR MINUM

CEOV-ANFOL [Rasio Jumieh Pgawal per 1000 pelanggen
33| IKG0W-AMOZ [Raio Fegavial Perempuan
33| KsomAmMO3 [
I
T e
37| sowean

v AN
| wikamor

o Fegawal Penyondang Disabiltas
V-AREOT [Jumiah Jam Pelatihan par Pezswa dalam setahun

Sertfiast Pegav Bisnis

[Fasio Sertfikast Pegawai Pendukung

na Pengamanan Arr Minam)
[Doruren RPAN tersedia (ya/tdak)
Sistematika RPAW sestai SE DICK o 56/5F/DC/2023 tentang Pelaksansan RPANI atau Parundang-undangan yang beriaku

[RPAR disankan oleh Direktur BUMID AM (ya/tidar]

[RPAR diganakan untur pangelolaan 3K [Kuantites, Kualias dan Kontinutas)
TKAM 02 |Audic RPAM [Rencana Pengamanan Alr M,
[Dokumen RPAM diaudit secara berkala:

SPAM berbasis s ko (va/tigak]

[Dokurnen RPAM diaudh Interral 1 kalldalam 1 tahun, wajib), (ya/fidas]

[Doxuren RPAM diaudh Exsternal (1 kall dalam 3 tahun, sukarela s/2 tahun 2028 &
il Audit RPAM:

[Nl Audi RPAM Sangat Baik, (ye/tidah]

[N Audit RPAM. Balk, (y
[Nl Aucit RPAM Kurang Balk_(ya/tdak
il AuH RPAN: Tidak Gaik, (ya/tidak]
[Fencana Binis (18]

fivalibkan setelah tahun 2026],

jak)

[Dorumen Rencans Bins tersodia (va/tidak]

[Cokumen Rencans i masin berlsku (ve/uds
51 yo/0dak)
[Rencana B setujui Dewan Pengavras dan disankan olen KP (ya/tiaat]

[Rencana Bisnis memuat aspek

[Rencana bis
TK-AM-01_[POS (Prosedur O

erasional standar]

Gari 4 jenis i

[POS Operast dan Pemeliharaan
Pos o
pos pe:

Bangunan penyedal ) mata air/sumur dalam (adajtidak]

haraan - San ) mats sir/sumur dals

[POS Operaci - Pipa transmisi air baku (aca/ticak)

PS5 Pemeliharaan - Pipa transmisi ar baku (zda/ticak)

P05 Operas - PA (ada/5a)
o5 Pe PA (eda/tdak)]

P05 Operasi - Disinfeksi (ade/tdak

P05 Pemeliharaon - Disinfeksi (ada/tical:

Pengolahan & penanganan lumpur (ada/tidak)

- Pengolahan & penanganan lumour (ada/tidak)
ksl (adaftidak]

haraan - Mekarika
i Pipa transmisi dan d
P05 Pemeliharaan - Pipa transmisi dan distribusi air minum (ada/fidak]
P05 Operasi - Reseruorr ada/tidak)

POS Perneliharaan - Reservor (ada/tdak)

usiair

POS Operasi - Pips dinas/pipa pelayanan (ad)

P05 Pemeliharaen - Pipa dina:
PO5 Operasi -Weter air peanzgan (ada/tidak)

POs Pemeliharasn - Meter ar

P05 Pererimaan pengadaan bahan kimia (ada/tdak)

Fos. dan prosarana lsboratorium (ada/tdak)
[POS Perbaikan

P05 Penenganan )
P05 Peranzzuiang: engalitan (sdafidar)
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PEDOMAMN PENILA

AM KIMERJA BUMD A

Lampiran 3 Simulasi Perhitungan dan Validasi Informasi Konteks (IT)

SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INFORMASI KONTEKS (CI)

INFORMASI KONTEKS (IT)

VALIDASI

KONDISI / BESARAN
(T8 2023)

KETENTUAN VALIDASI (Atuan yg dittapkan operseor B4)

1 RENTANG MUTLAK

b

Baex

A

2
TREN HISTORSS
% devins)

1. VAUDASI dari
RENTANG MUTLAK
3.5UKT PENDUKUNG.

Ketersdazn
Dotumen pendung

i MIML

2. VAUIDAS dar TREN HISTORSS

]

TREN 2023 Y6 DPT DITERIMA

B
s

HASKLVALDAS!

3. VALIDAS! dari BUKTI PENDUKUNG

. b
Dolmen  Datasaemidg

HASKLVALDAS!
pendutung

P ]

| |ITPUAM_[PROFILUTILTASAR
O T - - - T Semm - - - - - 7y 3 e |
oatar Kerasama (mpran]
5 [roans [rpe Kegern - [Ty - - 5 62 - Dungzon =y - - - - - - - v v e
S [raNOs [iumian seam Tomah G T W 106 [Ade & Ownesan S emenan 9 E E E g g 7| emenun B v e
©[ruanos [Tperemyann - [Dusibus Langsung 5 . 62 5. g, S 5 . - 5 7y v e
I (T Crr———r [ o e [hda & Duneeah Senusi Ya 0 Vmenshs
tar sset. (ampian]
5 {rrvanos ma 10000 =106 [da & Owngean Seu Memenun: ,:l, B s s:Hu Fr7) B s 510] Memen 7 7 meren
i |moeam EKoNOM! I
1 [moeAN-01 [ropuias e 09000000 | = 106 [ am e ongn Memen: e 515 750] amenuns e v ]
o v per T 0]~ 206 Jan s oungean ‘Memenns s 6| wemenuns v v menihy
my Orang/si 2o+ 206 [nan s Dwngean Memenuns o memenun v 7 et
o Rpjouien 0000000 - 10w [nde & Dungan Memenun: 3575550] Momenuti I v Tmerans
35 _[T-0EAN-05 _[Upsh Mmmum Frovins (UVE] Rp/butzn. 10,000,000] < 10%_|Ade & Dunggan Memenuni 3,802561] _ Wemenuh v v e
fir [IEORIAASPELAYANAN . PERECANARSE
[ n = i0000000] = 10% |nam 5 Dngen = e 1630991]_ Wemenuns v v ey
a 3 oo 106 [ndn . Dunegan =y emenuti T - v v e |
0 1000 peinggn Somon/ 1000 65000 |~ 10w ads s wongeon =y emenuns m Zr 0 I e | e
3 3 BT 10 ads & ungzan =y menuny Tio% Wemendt v 7 et
e har S| 1% [ads & iongean =y emenuni 7| emenun v Ve Tmenan
T-p-aN07 | Med nformss - B B Epr— = B B B B B B B B B v 0 Temenon
[etersesiaan dosumen RISPAM (sca/tider) - £ - - - Ao - Dungzon =y - - - - - - v w e
Tahun perode RSPAM: - - - - e & Dungsah Sesuan B B - B - - B - B 0 Ve enendhn
Sexematic RsPaM: TG 5 s - - - s 8 Dungean Sesusi - 5 - B - - - . 5 v v emenon
e oA - Tofzone - - - s 5 Dungzan Sesusi - - - - - - v v e
e, o o 52 Dungan Sesuar Ve v e
L sumber i K g i BUMDAM it romah tinges
— ——T i = = : ; e
0 BUMDAM . T < 000000 s 8 Dongza emene | - )| o] wemenu ) v ey
o eI B < 1000000 2 8 Duneza emen )| o] Memenu v e et
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o [ PPD] Sampa Tavan Evateas % Ao 5. ngean Senuas e a0 13757 Saa7ea 5| Wemeni v e e
2 [Tamas
3 62 . Dungean S et Wemenin 0 0 e
03 m 5 Oungan Semm Memenus emenuns v v e
3 2 8. Divnggah Sesuar Memenuis emenuts v v et
5 [T 05 [hset por peanggan ol Ao 82 Dungon = Mameni Wemenun v v mennr
Vs T RATA-RATA SISTEI (AVERAGE SYSTEM INPUT)
0 |- AM-G1[nput rta-ata havon-o b i o - Do =y menuht Tewen] o] e toswsd  tsemose] emenont = w e
Tons umer i sendei-irboku 2 & Dongza =y emenu , 100 X 1004 o emenu 7 e Tmeran
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s aioan o & Dz =) emen e a o e
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SIMULASI - PERHITUNGAN & VALIDASI INFORMASI KONTEKS (CI)

INFORMASI KONTEKS (IT)

PROFIL UTILITAS Al
Status Admimserast

Status Pengeiols

Kerjazams BUMD-AM) P22 dengan 8=an Usaha,

) ipa Kagiatan 5
s (umiah SPAM Jumish
3 Tips Pefayanzn -
7 [States Kepemithan et B
[ )
Lims wiayah pefayanan 2
Theres suvDam B
[DENO GRAFI DAN EKONOMI
Fopuizs )
Jormiah fva per KK TwafKK
mah Orang/si
Upsh Vimimu Kabupstenota (UV] Fp/buian
[Upah Ninimum Provinsi (UMe) Rp/bulzn
INFORMASI PELAYANAN & PERENCANAAL
umish Pend vk yang Diayeri T
Partumbuhan Paiangzan % G202 saringga tren 5 2023 manjad magatt
Peringhatan Voume Perjuaan Air % i B000-207 sshingza wen di 2073 menjod negat
umish Pengacuan per Jumian/ 1000 2022 raant b % o125 tren Pismors ik 073 malebih 10% cetar 155
ingkatPenysiesian Aduan %
[ ar
Wedia nformazi -
Wiedia P syanan Pergaduan B
RISPAM [Rancans b Satam Parysdiaan Ao Minur]
umen RISPAM (ada/tidak] B
Frabun periods RISPAM 5
[Sitemaria FESPAM sesuai ermen? UPR 27 .
Nerfikas ISP AL 5
RISPAM Gsoikon ieh Kepaia Deerah Kabupaten¥ota [y2/iaa] -
= [aksas Ao bioum 2
o] i sumber gt minum 1y vE dkeio BUVDAM ik romon anges
sl BUMDAM unie
BUMDAM unie
wum yang dikcioia SUMDAM unic
28] Jamih verminal i yarg dikeloa BUMDAM unie
2.5) Jumiah Ruman T Toyak BUMDAM X
o] Korsummsisir rumai tangga dars sumber 3 minum fyak BUMDAM o
] B
stts sir minum
] ortiuitas pasokan ai iU i surmber 3 minum fayaK BUMDAN e/t
i Tovak %
pendpaten per rumah tanegs
INFORMASI KEUANGAN
3 Kategor 5
El PRAPD] Sompar Tahim Evauast £
= Fenyertaan Modal Pemerintah
1 %
it %
rintah Pusst terhadap tora %
) per pelanggen BofSL
[INPUT RATA-RATA SISTEM {AVERAGE SYSTEM INPUT]
Inps et reta haian st baku mfishun
[Sumber 3 senciri -ai
i ok
- i oanan
[Supii A dor PA semdir -air ofaban
Toreza %
%
%
Korsumsindustr %
INFORMASI LINGKL
T
Sistem pengair 2y -
[Sistem pengaiiran IPA dan Ttk Peayanan B
s
urmber A Baks untuk Peryediaan A N
%
umber A dari Su %
= cmber A dar Mata i %
s Sumber i dar A Laue dan A Payau %
[3 Dour Ulang/Permakaian Keemblt A il %
@ [Surat imPengambian A (5F<DA) =3
1 SisTEM ASET
= [umish lntake & beoncape 3
» Tota prering. ifoex
£ Cumian (=) unie
s ota Kapasitas Progusi e FA ifoex
E] Procussi %
5 is o Distibus unie
s Tota T m
B Prosemase Kapasitas Reservoir Transmi dan Disiibust %
s [umish Stasin Pompa Ditrousi unie
5l Tota mafiam
Costron (5]
cive iron (OF]
Siee
53
c
) i c %
& T %
w = Gameter <= 100mm %
Gl E iamatar 100- 200mm %
& Prosemase pipa ransmis dan Giswibus, Gameter ~=300mm %
® P ipasang seteian 2001 %
i = Gipasang 1575 - 2000 %
) s aipasang 19511975 %
7 i %
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PEDOMAM PENILAIAMN KIMER|A BUMD AlR MINLIM

Lampiran 4 Daftar & Simulasi serta Ketentuan & Simulasi Validasi Variabel (VAR)

4.1 Daftar dan Simulasi Variabel (VAR)

SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Daca yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Varsber yang diieung bercssarkan variabel iin

varisbel diterapkan;
ariabel sk derspkan

2) Diakar ;

Dinitung = penetapan niai variabel dengan cara

an - penctapan varisbel dengan mengambi dats dari sumiber tertentu sk dubur/dperkirakan driwng)

INFORMASI UNTUK DILENGKAPI & DIKONFIRMASI OLEH BUMD-AM (T6 2023)

VARIABEL {SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang) A
DITERAPKAN?

. o . . e
VoLUME / DATA IDENTIFKAS SUMBER DATA METODA PENETAPAN METODEPENGUMPULA DATA BUKT/ DOKUMEN PENDUKUNG
P otk {Disur  Dperraizn, (isophan BUMD-AM daiam bentuk soRcopy fies untuk diungaah
ra T oiang sk Reiean)” e aplias)

——TTTTT
oimaas e
T e s
7|EANOT bako (00 bt e = Copy lembar terkait dar Dokumen:
jee ; = e 3 ) Laporan Teknik (vagan produksi, stou
R o o e i)
13[AAMLS ‘vmumemmu\s\ Ya 147,739,521
Konsumsi Air [Air Terjual]
et N aAson
»1[RST ” w B | porn | Peinngan merggmatan e ] e
3| A o 53t majmhn | Diperiiaian
o[AAasT Va 5526491 | mijtahun Diperkiakan
solmamas | v 552691 | m3jahon Dipestirakan
o
Cr—TY
[ =
5ol BAMEBE s umber i permukaan - kb intake Sungar [ omin ) Taporn Tahuran T r—
B
Karanganyar 1, PA Copy lembar terkait dari Dokumen:
iy o e g
s1[EEANDs[sumberai permucaan- B X7 T Caporan Tekni foagan prod ke, sporan Tahuran | r—
+:[BAM0S [ Sumber air permukaan - Jumiah intzke Waduk (Embung) - -
o s - -
lEs
o
oenans
it
i
B
v
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Data yang harus disadizkan oich BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel i

1%

variabel terapkan,

Tidsie= varabe tidak ditsrapkan

PEDCMAM PENILAIAN KINER]A BUMD AlR MINLIM

rementy
Dinitung = penetapan niai variabel dengan cara dihitung darimilai data yang 30
Tidak releva

penetapsn variabel dengsn men s3mbil data dari sumber tertentu (6dak diskur/dipsriirakan/dinitung)

(Mams, kapasias terpasang dari ha

Datta

{Lampiran)

1) A3 1w, 1130 o

2) P& Rambutan, 1020
ja

kapasias terpasang dari

e
3) A Kacang Anyar 1,
500 /4.

) 1A Kacang Anyar 2,
500 /4.

5)1PA Ogan 1, 600 74
4

Copy lembarsarksi dari Dokumen:
{¢) Laporan nspaks, atau
(6] Laporan Perzncansan (DED), stau
(5) Laporan Teknik (bagien produke], stau
(ekaporan Tahunan

=
1) 1PA 3 i, 1126 Ifd
2) IPA Rambutan, 965 I/d
13) IPA Karang Anyar 1,
646 1/d.
I
e
e
= s e o
= S| oo o o T
= g oo A o Toe
= o e oo oo
5 oo e
Ee 5 e
= 5 e
e 5 e
: 5 ey
e [
“ rersaT iseonn et g ceruah s
: e et ortery
e s e (S kvmen e A menr it
N 3 e
: 5 o=
3 5 e
3 = 5 e
= S = -
= ST e o -
= =T o
= T g
T :
e g sy = S| e YT
= S Py T it e s
tal (di dalam wilayah u Tangge + 5L non Rumah Tangge Y2 SL
: =
[cemiah Karan s (e datam wiayah admmistrate]) Toaak i T o oot o
ik I ] (a) Laporan Teknik (bagan hubungan peiangzan), atau
Didran/iran umum _ di lua b) Laporan Tahunan
[scrmish tstran Urmom (8 var wisyah sdminisesti) Tosak
T [y T— Z i 1
e i e =
B = T e T
p it dari Dokumen: (a)
Iz ", Kab/Keta", Propinsi’, Pusat”) Ya [— - Laporan Keuangan (Asset division), Laporan Tahunan. Tidak Relevan Input manual dari data aset aset); atau (b) Laporan Tahunan
T
S
e
e e
i
———
oonsaniGusing:see
P
e
e = e Ty ey ey Tr - st oo
e v = b sl o o e == g oty ]
= - T ey e = : s g s
= T T = e et
AT I = e
i Ei=s
o e P = = - — p——
e T ———— = e - E— p———
E— =T Con s b
o, et ot P e 24 e
) = = - P _—— PN
i, (ya/tidak) Yo Ya - Tidak Relevan () Rencana Bisnis,
; = = = - e
o = = - e
ey = & =
- babariagan pangacstl = Tk N Tidak Relevan Input manual dari Laporan
o
5 5 = =
£ = e = = cony s ok
= = e = 4 o g
& = = = ) rman et 5o
s R P ] T : e —— o :
e T P - = e =
Cony b o e
tshun 0 22 jumizh/cahun ) larnr:.:T-knl (bagian hubungan pelanggan)
L 2] Laporan b) Dokumnen/Sertifikat penggantian/kalibrasi meter pelanggan
0 dzlem setu tahun Ya €2,434| jumiah/sahun pelanggan Dihitung pelenggan

20t3
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
ata yang harus cisediakan olen BUMD-4M
[ varisbe yang ihitung berdssarian variabe! i

1) Ya = varishel dicsrapkan;
Tidak = varizbel tdak diterapkan

PEDOMAM PENILA

AN KIMER]A BUMD AIR MINLUM

niivarizbel
Diitung = penetspn nial variabel dengan cars ainitung dar i) dats yang 3d

Tidak relevan = penetapan variabe! dengan mengambil data dari sumber tertentu (idak dukur/dperkinakan/dhitung)

Pomerisean bsabta o pelsnatan
peizngzn 1

o v Tt
rstin doion v o P Fermenkes o 273073 Larmgian 06 V& B30 11 =
va o fumish/eaun Permenkes no 2/2073 (ampiran B 18 836 11 e

s e s Pk o5 poreeeter 3 kb Yok po o]
etabun untk paramater e v il omiarjeaor Frrmenies o 3303 (g £ 15 B0 Permenie:
v. i Jamisn/eshun Permenies o 2/2005 (ampran £ 18 50 1 rermente:
Ya 1872 jumiah/tahun Permenkes n0.2/2023 (Lampiran: Bab Il & Bab (I Permenkes
Ya 1872 jumiah/tahun Permenkes n0.2/2023 {Lampiran: Bab Il & Bab (Il Dihitung manual sesuai ketentuan Permenkes
va a7 Jamisnjtahun Permeikes n0.2/2023 (Lampiran:Bab 15 Bab 1 rermenkes
saiam (o permentes i akukan 13t ]

v 55 Jamisnjtahen Fermenkes 7o 272073 (ampian 55 18 820 1 sermente:
omh B 587 Jumitahun 2/2023 (Gmpian: 820 18,830 1) sermente:
mih ujyang B s Jumian/eanun Fermenkes no-2/2023 (Lampran 625 15 630 1 cnbes

S - 557 Jumiahjtahun 2003 (Lampran: 825 18 Bab 1 ementes
g ipersyarahan dalem seahun untuk parameter ey - s87 Jumta/eahun ermenkes no:/2003 (Lampiran: 825 18 62b 1) emenkes
ik parameterins A 557 jumiahjsahun 2023 (Lampiran: a5 13 8ab 1 ementes
unik parameter o Ve s Jomiancahun ermenkes no-/2023 (Lampiran 820 118 £2b ) menbe:
v 567 Jumish/tahun ermenkes 10./2023 (campian; 62011 & Esb remente:
dalam sstahn untus parametsr i v se7 Jumiatjtabun Permenkes 00.2/2023 (lampian: Bab 15 Bsb 1 rementes
untuk perameter it va 567 Jumiah/eahun Pemenkes no.2/2023 (Lampuan:Bab 18 Bab i1 rementes
untuk parameter it va 267 umiah/eahun Permenkes n0.2/2025 5ab 18 Bab rementes
o v 587 Jumiah/cahun Peomenkes n0.2/2023 (Lampuan:Bab 18 Bab 11 rermentes
o Selanggan - yang diakukan
- omish iy “etahin ok parameter v T Toporan Tetat (poran Had U borstoriim] Dter o uf mberaariam
Fora Coform: umish s paramares ot v T Laporan Tebai (Lsporan Hasi U boratorim] Diskur Wasi ) boraioriam
2 dalam sav tahum
otk parsmere o v Coporan Teim (Caporin e O el S i o v
Forai Do 501 D3] Jomiah } yang d8ah an o am setsnim G poramerer o7 v Lporan Tkt (Lporan Hast Uj aborstarum) Diskar Vi mboratorium
Cakeruhan jumiah us yan datan v 1o Laporan Tetni (Laporan Hasi U aboratorum) Daskur ash i mberatoriom
1 unto porsmeta v 1072 jumiahjtahun Laporan Tekni (Laporan Hasi U aboratorum) Daskur i uj mborsorium
Sotahun untuk parametr v va 1am fumiahjtahun Laporan Tekni flsporan Hasd U aboratorie] Diskur Wasi uj boratorium
5 prT Toporan Tekmi [poram s U Lore = Pamuz wreee
ot prmerer o [T5a fumish/tahun \aporan Tekni (Lsporan Hash Ui =boratos = Wasi uj mboratorium
mish i yan diakukan dsiam serahun o parameter i > umish shon Laporen Teba {Lsporan Hasd U aboratos e s boratoriam
veng 5 Jumtahjeahun Caporan Tebni (Laporan s U =borstoru] = st uf borarorium
pEp— 557 fumishjtahun aporan Tkt (Laporan Hasi U Sboraterum] = Fashuj borsoriam
[Mangan [Mn] —terlorut: jurmiah uji yang diakuken dalam setahun untuk parameter it 557 “jamian/sahun Laporan Teknit (Laporan Hasi Ui (sborstorium] Diskur Hasi uj boratorium
7 557 Jumiah/sahun Lzporan Teimie (Lsporan i Uy =oorstorum) Dutur e
va 567 Jan/tahu Laporan Tkt (1aporan Hasi U aboratorm) Duur ast uy borstoriam
A s Jmian/eanun zporan Teimie (Laporan s Uy =orstorm] Dueur ast uy bortorsum
p— A so7 mian/eanun Lzporan Teim (Laporan s Uy Lsboretorm) Duur Em——
urruk parameterin: v 567 Jomishjtahun Sporan Teim (Laporan A0 Uy borstorm) Duur EEE—
i parsmeter o v s87 Jumian/eanun Sporan Tekm (Laporan Aasi Uy Lorstorum) Duur a1 ) abaratorum
Py
3 ortuk parameter o v ) Jarian e Coporan Teiai (Laporan Al U berstorin] Bkar i o b
uslias s mum dalam v Ty Jumihjiahun Caporan Tekmi (aporan Hasi U Lberaterum] Diskur ash u mborsroriam
ualias 3 minum datam sstahun uncuk parametst ns v 7] umanianun Lsporan Tekni (Lsporsn Fias Uy sborstoruim] Drskur st ut mboratorum
1 (105} v va 1072 Jumish/eahun Laporan Teknis (Laporan i Uy eborstorum) Dukur Hast u) mboratonum
pan: i A ke v dalam setabun i va 1072 Jumiah/eahun Laporan Teknik (Laporan Hasi U abortorum) Dukur Hasi uj boratorum
i yaraC b alizs i mioum dafam stahun untuk parameter v 1072 Jomish/cahun Lapocan Tekni (Laporan Hasi U aboratorm) Dukur Hasi uj boratonum
minum Saramerer i v i umijtanun Laporan Tekni (Laporan Hasi Uj sboratorum) Duakur Wasi uj boratorkam
aiaas v i dalaen : v Ty ey Toporan Tetat (iporan Wi U borstorarm] Dter o uf mberaariam
T v v 57 Jumiahtahun Tporan Tetai (Laporan Hasi Uj sboratorum) Distur Wasi i Wboratariam
N (sbagaiNGE] - tarart:jmish v yang meemsndhsysrt s s mirm €8l satabm Rtk araemetar v 5 g Cporan Tebai (Laporan Hasi U borstorim] Dikur s uf boraroriam
romium votnsi ¢ (Cr] terara umish o v e Cporan Tesai (Laporan Hasi U Sborstorm] Dukur Wast uf mborarorium
e (] -cerarvt jomion s st seta vk parameter v umiah/tahun Laporan Tekni (Laporan Hasd Ui aboratorm) Diskar Vi mboratorium
Mangan (o] - ertarts i b unto parameter e v 357 umia/tahun Laporen Tekni flaporan Hasd U aboratorie] Daskur i uj mberatorism
e kuaias o v 557 umianitahun Laporan Tekni (Laporan Has i abrorato Daskur i s Wbsrsoriom
3 Sarmmetar ve 567 jumiantahun Laporan Tekni (aporan Hasd Ui aboratos Daskur Wasi uj bboratorium
= va 557 fumiah/tahun Laporan Tekni (Laporan Hasd Ui aboratos Daskur Wasi uj boratorium
Gaiam v 557 fomizhjeshn Laporan Tekni (Lsporan Has i aboratos Diskar s j mborateriam
i dat v 57 Jumiah/tahun \aporan Tekni (Laporan Hash Ui =boratos Duskur Wasi uj mboratorium
untub parsmateray v S fuiah/taun Laporan Tekit (3poran Hasi Uy aborato Duskur sy abortorm
e
s ahun, vk o peanggan v PP
FFsirkimia] yang diakukan daiam sat ta sengzn 7 premy Capylembar e o Doumen:
of dalam satu tahun, untuk air pelangzan Ya Jumiah (a) Permenkes 2/2023
pemerisaan waetas s prouss (0] aporenst uj sbrstorum, =
T | (b) Leparan Teknk (Pemeriaaan Fusices se)
- ahun (s Permanies i parem sarouan]
s aom v T Tamisn/eaher Fermenie: 70 2/2073 (ampran 55 18 550 1 Femenie:
For! Coldorm: umish usyang apersyaratkan v 0 Jumian/eanon Fermenkes no-2/2023 (Lampran-8ab 18 B3t 11 o
i o Tk Gk Tl per o]
- : v T Jarianeahar Permenkes oo 3/3023 (ampiran 825 18 B0 11 Femenie:
LA (1DS] jumh u) Gala seiaban ariak parsmeer T v\ Y jumiahjsahun (compira Ba0 18 6ab 1) Femente:
dalamsetahun P Ya 108 Jumish/tahun 3/2023 (Lampiran: Bab 11 & Bab 1] Permenke:
Wams; umish ujyan m v 108 Jumiah/tahun (campian; bab 1 eab 1) remenke:
oot w5 yang aper v 108 Jumiahjtabun Permenkes 00.2/2023 (lampian: Bab 18 Bab 1 Pementes
lumian umia yang dpersyaratkan dala sau tahun (EsuatPermentes u parameter bioogi minemaldiskukan 1 kak per & buian)
m x v i Jamiah/tahun P YT Permentes
it sabagai NO3) tertarut: jmiah Permekes n0.2/2023 (Lampian: Bab 13 Bab 1 Fermentes
sk Permenkes n0.2/2023 (ampian: £3b 1S Bab T Farmentes
umiah T Pecmenkes 20.2/2003 (Lampian: B35 18 Bab 1 Pementes
s ) ararv:jamiah i yang dipsryaraehan dalan setahan wntulk parametar e umish tahun Permenkes 00.2/2003 (Lampian B35 I8 Bab 1 Permantas
jamiaheabun Permenkes 00.2/2023 (Lampiran Bab 18 Bab 1 Fermente:
ot parameter o v o Jamianjeanun Fermenies vo [EYETTT Permee:
[rsen (] terar omish g P ———— v o Jmianjeanun Fmenies o Permene:
Focmiom [Ca]rerart Jomiah i yong dpersyeratian dssm setahun ot paramerer 7 v 0 jumiahjtabun Perrmankes no sab 15 Bab Farmenkes
[l 701 tertart: um ok perameter ot v o umia/tahun Permenkes n0.2/2023 (lampiran: Bas 15 Bab e
Fourid ) - teriarur ] v m umiahjtahun Pormenkes n0.2/2023 (Lampian:5ab 15 Bab Pasmenkes
[Aminium (A1 - trtarut: onth v vang e va 1 fumiahjtahun Pormnkes no 2/2073 (Lampiran- Bab 18 Bab 11 Pumenk:
W T mian/eanon Taporan Tormt poran v Uy borao Ser ey mberorim
[otal Eotform jumish 7 yeng dskuken éalan setshur drtul parameter v\ 3 Jarmish/eshur \aporan Tebni (Lsporan ez U =berrc: Diskur Hashuj bortoriam
Subu: jumiah uji yang diiakukan dalam setahun untuk parameter ini ¥a 108 jumiah/tahun Laporan Teknik (Laporan Hasil Uji Laboratorium} Diakur Hasi uji laboratorium
Va 108 _jumiah/tahun Laporan Teknik (Laporan Hasi Uji Laboratorium} Diukur Hasi uji laboratorium
dilakukan Ya 108 jumiah/tahun Laporan Teknik (Laporan Hasil Uji Laboratorium) Diukur_ Hasi uji laboratorium
ini Ya 108 _jumiahy/tahun Laporan Teknik (Laporan Hasil Uji Laboratorium) Dikur_ Hasi uji aboratorium
pET— va 105 Jmian/eanun Lsporan Tekme (Laporan s Uy Lsboretorum] Duur EE—
tahun
Gt 2 Jamisn/cahun Cporan Term (porsn Az Uy Goorstorm] o EE——
it ssbagai NO3)-tararut: mish u o paremetar o A Jumian/eahun Laporan Tekmie (Laporan Hasi Uy Laboratorum] ur st ) aboratorum
Fyang fiakukan daam setahun untuk . Jamiantahun Laporan Teknit (Laporan Hasi Uy Lborstorm] = asi  aborsiorium
Cromium valensi ¢ (€9] - terlar. umiah uy - Jamiancahun Laporan Tekmis (Loporan Hasi U Loboratorim] = Hasi ) aboraiorium
e () -tartarvt jumiah unkuk paremetar ot Jamiahcahun Coporan Tekni (Lporan Hasl U) berstorium] = i u abor s
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Data yang harus disadizkan oleh BUMD-AM
Variabal yang aitung berdasarkan varsbel sin

1)¥a = varabel iterapkan
Tidak = variabel tiiak dierspkan

PEDOMAN PEMNILAIAN KINER|A BUMD

B

R IR LIM

2 ukur tertenty;
Diperkirakan = penetapan nii variabel diperkirakan dengan pendekatan/asumsi tertentu;
Dibitung = penctapan ni: ng 2da
Tidak relevan = penetapan variabe! denzsn mengambl dsta dars cumber tertent (idak divkur/dperkirkan) divitune)

CAMESON heangan (Vi) - terarut: jumiah untu parameter iy A Jumiah/tahun Laporan Tekni (Laperan wkur ¥Hasi uj iaboratoriam
ik parameter im0 A Jurmiah/tahun Caporan Tekni (Laperan o st ) iaboratoriam
o jamishtahun Csporan Tekni (1aperan wkur st uj aboratoriam
i (€] terarut: uenah v yang bran vk parameter o1 A jviabiabun Coporan Teknik (Laporan kur st uj laboratoriam
Tah uj yang dizkuta hun antul ] A viabiabuan oporan Teknik (Laporan kur Hash s iaboratoriam
iah uj yang diskata i ik ] A jvizhraban Coporan Tekni (Laporan kur Vst uj iaboratoriam
Gatem " ) Jumish/ahun Laporan Tekni (taperan wiur Hast ) laboratorium
provuss v
Auaitas 3 mnum dalem satu hun
huaitas or minum dalom setsh o 0 1w Jurish/iahun Laporan Tekna (Laperan Guiar st ) aboratoriam
1Coit iah uj wntuk parameter T 108 Jurmiah/tahun Laporan Tekna (Laperan Dukur Hast ) aboratoriam
[y ol
TEERNESHal 5w jurmiah s yang memenah syarst kyaitas 1 minum daiam setahun untok 0 T i/ Coporan Tetni (persn o sk uj mhoratoriam
AW o1 Discolve ol (T05] juriah ez 2 mimum dalam zetahue ik 7 s jviabiabn oporan Teknik (Laporan kor sk uj laboratoriam
BERMESEE - iorvacs izt o yan I minum & et o 0 08 viabiabuan aporan Teknik (Laporan kur Hash uj iaboratoriam
EAM3a e oabtas s v dfam setabun antuk " 58 jrvishrabn Coporan Tekni (Laporan kur Vst uj iaboratoriam
AN 28] b i ) van 5 i minum dalamn a 108 Jurmish/sahun Laporan Tekni (Laperan wiur Has uj laboratorium
=T hma v
AN ot i i v ) Jarmish hun Caporan Tekna (Laperan wiar st ) Gboratoriam
JEAMS] ot scbogai NO)-tert huatas s mium dat = 0 15 Jurish/taun Laporan Tekni (Laperan wiur st ) laboratoriam
Kaitas e minam daam setahun o Jumiah/tahun Laporan Tekna (Laperan wkur Hast ) aboratoriam
it mmwm ot m A Jumiah iahun Laporan Tekni (Laperan o st ) iaboratoriam
i datam setahun antuk parameter it o jamish/eahan Ceporan Tekni (13poran o sk uj iaboratoriam
it einar dat a Jmishfahun Caporan Teknik (Laporan kar Hash uj boratoriam
daam setabun unbik A viabiabuan Caporan Tekndk (Laporan kur Hash uj iaboratoriam
Cabeas i mirum daiarn sahan A jvishraban oporan Tekni (Laporan kur Fiash uj iaboratoriam
i setahun uneuk parameter 7 © Coporan Teknk (Laporan kor sk uf iaboratoriam
Y i Laporan Tekna (1aperan Guur Hast ) aboratoriam
y o i 15 Laporan Tekni (Laperan Gukur ast ) laboratoriam
Suaitas o mim dalom setahun untuk 0 15 Jurish/taun Laporan Tekni (Laperan Gukur st ) laboratoriam
arproduks:
2126[C A 33— iumiah total pemeriksaan kualits s produks e 38 b, ok 3 produkT
[iomih sota i X produie] i o
[iomiah sota i sitimia) yang Slskukan dal st o 7 it
eish ot uj = ksl se Salsm savu i, Ut 2 prosutal 0 vt
nggan
Peianggan
127 [ ~ Fumah Tanggs | Domestk (8 wiayah 1 0 56357 | rennggen Gporan ) Tahunan
12e[CAms ok ok humsh h " 387 Pengean Laporan Teknik fanggan). aporan Tahunan
22s]EAmSE i Komersal [ whayah somintrat, tahun ) 0 12000] reanggon Loporan Teknik fanggan). Laporen Tahunan
Lzo[CAmSE ek akar Cabun ] 2 Peanggan Laporan Teknix Janggan), aporan Tahunan
131[Camss. ot r hu in) a 30000 _reanegon Laporan Taknik Janggan). aporsn Tahunan
132(Camap: Sk g e tahun ] o Penggan Giporsn Janggan), sporsn Tahunan
12:[Camar it e (o vlzyah sdemistratd, tahan ] a 30368] _pennesen Caporan Taknik Ianggan), Lporsn Tahunan
Laa[CAmaz ek ket nstasidan b a — | Pennemn Ligoran Takni (bagian hubungan paiangan). uporsn Tahunan Dititung manual dari data palanggan
et Totatrumiah Pelanggen terdaftar Aked (3 wiayeh U A Peanggan
124 Total runiah Pelanggen terdaftar i Peiangqan fumah TanggarKomeesbeindeseivnssitus dar Umarn 7 Peimnggan
et Total s Pelanggen tsrdatiar (@ imiPelanggan Ruman. 0 Peangzan P
2130|GAMME | Totat sumiah Pelanggon terdaftar Akud (6 wiayh oc i, tahun ) =t Peio " 312,28 [ renggon Laporan Teknik Tohunan ‘Dinung manual dari data peianggan oo e )t
Pelanggan o luar elayah agministraut il
Lss[Camar it~ Rumah Tangga / Gomestk (driuar punin] 0 386] rennegen Laporan Tekmix Janggan), aporan Tahunan
B e e sk i (oriar tahun ) " T Laporan Teknix Janggan. aporsn Tahunan
11 AN 4 Komeria o luar i b in) 2 Pelsngzan Liporan Taknik i Laporan Tahunan
PO o e ErpeT] tahun ] [ — | Pennemn Caporan Takik 7 Laporan Tahunan
PO o e T uae v a Painggan Lsporan Takik . Laporan Tahunan
ua[CAMEE il Skt o YY) " Peanggan Caporan Tekik . Laporan Tahunan
245 [EAMES i 7] e (@ e wiayah 7 ~ | Penggan Caporan Tekeik Tahunan
P T Sk Sk insttus dan wmam (014 tahun ] 0 Feangzan Tahunan
o Total i Pelanggon teraftar Avud (& uar 1 Petenggan fumen Tangga~Komersiingestrvintieasdar Urarr " Feanggan
220 Totalsumiah Pelanggon terdaftor T ] il Petangoan fuman i G 0 Peanggan
209) Totalumiah Pelanggen terdaftar @i uar n Rumo " a Peanggan
250{GAMISE | votat i Petanegon teraftar- Akut o1 uar b i) " 386 [ rennegon Laporan Teknik Tahunan ‘Dintung manual dari data peianggan
[ n
261 [ BRG] st Ademitesss 0 [F - Leporan 7S (Gb/io & Tk Raievan et s dar it 875 €opy lambar tertai s Dokumen:
B e " EEXT ) Loporan BPS (Kab/ota & ) Tk Relevan p 3
153[BAMGS 7 EREYTY Laporan BPS (Kab/Xota Tidak Retevan npuet marwca daidta 85
1s4[BAMDE o et 95 0 o] e Laporan BPS (Kab/ota Dpetiatan
Cakupan Peiayanan
15 [TAMGE ey Peiaganan 0 FRZOFC T Coporan Tekni ] Gpeeaian
156[BAMEO8 | Luas Ares Peiayanan—ai a 2 Laporan Teknix Janggan), . Dperkeatan
257[BAMMBE | Luas Ares Peiayansn -t ar wiysh som nisras i ol um Laporan Teknix Janggan).. Operkratan o oot terka i Dotumen
P sesuarfoncana Baris o 17320 e Rencana Bans B e e oon)
e e Tangea (42t pringgan stau Rl survey] a Crang/k Caporan Teio (b fan hubungan pelanggan), Liporan Surrer Seneus Paling D kcakan dar dats petsnggen/urvey e e e
150f Penduduk Ramah (5%)- o wiayah sdminitras a esn P
161 Pendudok Rarmah (SR] el fne wingah sdmimistrat [~ Fumloh 58 xJu o Geang O Lo
162} Penduduk i U Termima Al -weiaysh sdmistast{~Jumiah HRKR T4 x Jumlah fove per DX 18] A Geang
w6 Penguduk i Umam Termma A war = Jumich H+ oA Junlah o per KK £ 10] i Grang
164 Peruduk Terlayani - wiayah adminirss (- Pendudt terieyan 7+ Penduda terayar Hi KR~ T4) " Grang
e Perudur Terlayan i - Pendudus terayani S + Pendadut teriayan HAvihTA] i Grang
Peanes
266[B i b i 61557 | Jomn Laporan Tekni (bagan Gt data ayman pelanggan
167(BoAMEE i Py T < ar Laporan Tekni (bagan Diperiakan peingzan
1se[BAWTE peis 0 A5 | byt Toporan Takek Bagan St dams yaran pelanggan
Le3[BAMIS tekaran " 3339 | umiahyiaban aporan Tekak (sagian daetdata ayanan pelanggan oy oo et Ao Dtarmen
270[BAMEED 0 3,135 | umishytaban Laporan Tekak (sagaan daetdata ayanan pelanggan o T )
171 [BAMEE boniaa a 3335 | sumishyiahun Laporan Teknik (sagan dari6ata ayanan pelanggen
272{Aweas i 5325 | umiatytaban Laporan Teknik (bagan dartdata ayanan pelanggen
13{BAwE wagihan " 5325 |_umatytaban Laporan Teknik (bagan dart6ata ayaman pelanggen
Laa[BAMEs s a 5,325 | umanytabun Laporan Tekaik (bagaan hubungan peiancen
133 ' a daryo gangau i Jumiah tahun
Li0[DAM26 i 28,881 | Jumiahjtahun Laporan Tekeik (bagan dan data ayanan pelanggan
1 Velanggan
2177 BRI reirsaraan 5 Fetarggan
B0 AN (yajedei] 0 0 - T X Pelanggan, Laporan Tahuman Tk Retevan p
- Tyafidae] 0 0 Laporan Surve Kepuzzan Pebanggan, Laporan Tahunan Tk Relevan aporan
g melatukan Survey Kepuzan Polanggar
o271 i Todar - Caporan Surve Kepusaan 7 Taunan Tk Refevan oporan
o--2752] Pecguruan Tingei/Pakar (ya/udon] i v Laporan Surve Kepusaan Tahunan Tudsh Retevan Laporan
oA 2753] [ETTS) M Tt - . X Peianggan, Laporon Tahunan Tudok Relevan p
o--2704] eiobu Usaha (rofton] i Tadan . [ Peianggan. Laporon Tahunan Tudok Relevan p
oA 7e] v Survey Petanggan b (/i) i T N . X Peranggan, Laporan Tahunan Tudsk Relevan p Copy lembar terkat duri Dokumen
Ketorangan hterseh (s) aporan Survey Kepuasan Peiangzan,
[ i o T X Feinrgan, iporon Tahunan Tk Reievan r (6)Laporan Teknk (bagian hubungan pelangean), atsu
[EET edia Cetat ya/tak] 0 Teask - T X Persnggan, Lporon Tahunan Tk Relevan p ) taporan Tabunan
[ETETE] edin pemberitasn onlins (yafcdat] 0 Tedak Laporan Surve Kepuzzan Pebanggan, Laporan Tahuman Tk Relevan Togust mames dac Laporan
[EUE cbare BUMD-AM (yo/cdak] a a - " Tanunan Tk Retevan
(e (efean] = Tk Laporan Surve Kepuzzan P Tanuman Tk Retevan ot manual dai aporan
Lra[oAM2s i 1000 esponden Laporan Surve Kepusaan Taunan Opebratan
175{BAMEE i atau i Ratarrata Survey
[ETETY Sangot B (va/vdek) i Tadan . [ Peianggan, Laporon Tahunan Tudok Reievan p
DAMI9B Viemy askan atau B (yo/tcak) a v N i X Peranggan, Laporan Tahunan Tudsk Relevan p
[EYETY a Teiar I X Peranggan. Laporan Tahunan Tk Relevan r
EEET] Tefah B2 (yajudan] a Todan T X Peranggan. Liporan Tahunan Tid ok malevan r ot
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
o

Dt yang harus dizediakan oleh BUMD.
[Varisbel yang dihitung berdasarkan variabel fain

PEDOMAM PENILAIAMN KIMER|A BUMD AlR MINLIM

1) ¥a =varisbel diteraphan;
avisbel tidak diteeapkan

Dihitung - penetspan nisi varisbel dengan cara dibitung dar

Tidak relevan = penetapan varisbel dengan mengar

data yang ada

b tertent (ridsk dukur/diperkieaiandibitung)

Copy lembar terkait dar Dakums

f Geporsn Tidak Relevan. Laporan Teknik (bagian dstriusi
3 o poren sk Relevan
peiayanen 3 f poran Tisk Relevan
Tehanan - 0.7 sar = 186500 | umian Laporen Dakur Pembscasn
armiah s ya/vcat] v -
Paremeter wajh sk, i produksi:uj paramster i diakukan tap butan o janueri/d , Gengan ) ¥a 5
butan g a n e idak] va -
idibuian, svaret yajogar) Y .
roduk va 5
arar] Ya .
mikrotiologi - v peangzan
biologiyang dlskukan Vs
& Permentes, lys/tiak] ¥a 5
e hsesuet o4 ¥a 5
[ b sk pelange ¥a
ar s sample o pe bulan, jumish uj param ter figks yang diskuken:
Sun, uj paremeter dlskukan tap bulan di anuar: 3 -
a a -
Kekerunan, uj parameter " o csem a -
cesember, jan A -
a0, i tap buiandi B .
b imia - airpeiangzan Y
o o
T z .
Nitrst (sebagai NO3) - tertarut_ £ desember, dengan == (ya/rgak] A -
n N03) —teriar sokal 6 bulan juri o ish zesusi A -
Gesember, & A 5
Sisa ko -teriarut, uj paremeter ni dHakukan tap 6 buan dengan jumian sesuai etentuar Y - o oo serbat darsDoumen
[Arsen [As)— i diakut a ] v - (o) baperem Bash o bormtorhem moee
Kadmium (Cd) - teriarut, T L e il = (5] Laporan Teknik (Pemeriksasn kuaitas air)
[Timbal (b - ini diakukan tiap 6 bulan sekoli i bulen engan wmioh i 5
Fiourds (F) - tertsru, i Gakukan tap § bulan sekahdibuan Gengan jumiah Ya 5
o Jah sesuzi etertuzn Ya -
Kuaiitas Air Minum
Deangzan Y
m2p b
Gesember, kusitasnya m iE) .
2 .
X it - i pelangzan Y -
bt poramerer ik (5]
fanuar i =) v 5
i Sibuian i i v -
5/d desember, 2 Y -
P PEep—— v -
Ya -
imia - air pelangzan Ya -
o 2
Y -
— a
i dan dosomber, buaitasny memenuri
i o butsn ju dan dzembar, kvl .
yerat (ys/tcak
)
dezember, buearmys memenuh sarat (a/rdst]
farus, ini i butan jonidan dezermbs k]
v ot tan e —————
v o i btan Kuaitasnya memenunisysrat (ya/cigak) v
v, avsembes 2
Copy embar terkar dar Dokumen:
s e ramn v 6216 | Hours/Year taporan Dipertraken Dipertirakan i Laporan Teknik (bagien ditribusi
Mocia informas W Terdapat 5 on medi Laporan Toknik (bagian hubungan petangzan) Teak Retevan oput manyal Gar data pelanggan
Daftar Mg Informas [enis & lomiah) Daftar Media nformas: Tidat Relevan Tt manual Gar data pelangean
(ampiran)
e Copyemba ekt dact Dokummen
setiap kantor unit Laperan Teknil [bagian hubungan pelanggan)
1) Websie:
e Pelayanan Penzausn v T . T=poran Tokmik (hagan hubunEan paisnzzan) Tk Retevan. ot e Gar data pelanzzan
Daftar iodis Flayaram Pangadusn (one & Jurmah] Dafar Media Pelayanan Tidar Retevan T maa Gar dars peianEEan
Pengadusn: (Lampiran)
2 Loket pelayanan: di
setiap kantor unit
KEUANGAN
[Wﬁ/khin
pebn v 654,167,618 | _Rojhun teia ciaudi), Laporan Tahuran
Botyan Bahan Bakar o sumber Ya — | rojunun tiah dizuci), Lsporan Tahuran
Eoba v 1333636408 | _Ro/tahun tea ciaudi), Laporan Tahuran
et v 2510723165 | Ro/tahun tea diaudi), Laporan Tahuran
Boban Jir Bak di Sumber s Bo/tanun [ ——
Boban i 16202182731 | _Fo/tahun e diaudi), Laporan Tahunan
SyE———— v 1.676.990.085 | Rpjhum teiah diaudie), Laporan Tahunan
2 iahan
v. 210,175,571 | Fpjahun {resh dimuct), Laporan Tahuman
v 30212208075 | rpftanun {reiah diaudi), Laporan Tahunan
Tt
Tidot
ot I 30112200535 | fg/tahun (telah disucit), Laoran Tahunan
Betan Fahan Bakar o intaizs v R/ tahun (telah digucit, Laporan Tahunan
v 15,038,361 | po/uahun (teiah disucie), Laporan Tahunan
v 13071338534 | ho/tahun (telah disucit), Laporan Tahunan
v 318465653 | rojsahom (taish dizucie), (3poran Tahunan
sl Tranemisi/ Db
oz i Tramems Ditribuss 74536285529 | Foltahon e Sizud] Usporan Tahuman
otk i Tran i Dt 14.291.129.255 | Rg/tahom Laporan Keuangan (tolsh disud], Laporan Tahunar
ahan Bakar 6 Tramsmisi/ Dstribus: Rotahun Laporan Keuangan (tolsh disud), Laporan Tahunan
10825,263.757 | Ryjrahun taiah diudie), oporan Tahunan
©2,007,149,742 | Rp/ahun Loporan Keuangan (volsh disud), Laporan Tahunan
215,464,616 | Rp/hun Loporan Keuangan (volsh disud), Laporan Tahunan
[Baban vmum Pogwai v srssm9a9 | relnen Taporan Kevangan (vish drsu), Laporan Tahvman

sors
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Data yang harus Gisediakan oleh BUMD-AM
| Varisbetyang eititung berdssankan varisbel ain

[seban Umum Xantor

nn

PEDCMAM PENILAIAN KINER]A BUMD AlR MINLIM

variabl siterapkan;

Tidak = variabel tidak derapkan

5,595,436,055

Difitung.

enetapan nisi varisbel dengan cara cihitung darinilsidata yang 343

Tidak relevan = penetapan variabel dengan mengambil data dari sumber tertantu (idak dukur]diperkicakan)dititung)

7857,26835¢

1758556502

5,658,346,850 m unn
705,095501 | ep/manun . Tahunzn
563452857 | Fp/ahun [ Tahunzn
23,025,701%22 | mpjahun L Tahunzn
857,577,373 | Ap/tahun . Tahunan

Agminzres Umom)

iaian Bahan Kimia Incealas Pengoiahon)

Eebon Kanvor Asminiserasi o Umum)

Copylembartariai dari Doku
()t aporan Keuangan g e poren 1o R, s
(6) Laporan Tahunan

pltzhun
p/tzhun
p/iahun
p/iahun
ban Pembeiian A Botu o SumbersPem curon Bp/tahun
Ya Ap/tahun
inistrasi Umum e Bpfahun
a Rp/tahun
i Y2 Fp/tahun
i) Y Bp/ahun
a Rp/m3
Ya Rp/m3
o Rp/m3
i3 (= Biean Pemakaian Bahar Kimia - Volume Ditrus] o Fp/m3
Belban Kantor per m (- Beban Kortor - Volume Disriousi) a Fipfm3
Pombofan Air Baku por m3 (= Femoelion Al fek o a Bp/m3
Pomolinaraan por m3 (- Aeban Pemeliaraan - Valme Distrous) a Rp/m3
m3 (= Beban Pony A Volume Dicirinis) a Fiofm3
perra e g rosions iy Vil Distrbas a Re/md
Baban Lin-tain per m3 [~ Bebbon Lain s Volume Dirtribu a Rp/m3
e - Volurne Distrious] a Fp/m3
r] Tk 03 Laporan Tatman Dt dor dota Favangen
ctap avet totap leasing aset lmonya a
a 108,775, 12.513
a
o bk BUMDAMY + Aset Loncar + ivesrs onjong) n
" 364,310,283,637
Staanyal o i
Statusmya a 32,830,718500 Dititun dari duta keuangan

,324,99,900

Laporan Tahunan
Laporan Tahunan

“hingga Pusot + PMPD KabKota + PMPD Provins)]

[
o]

MP) Pusat_hingga tahun evaluast i Laporan Tahunan
(FMFD) Prepins bingzs tahun svuas 287,354050 ) Laporan Tahuran
(PP} 564.310.283.637 ) iporan Keuangan (telsh dau) Lsporan Tabunan

Laporan Keuangan (telsh disudit), Laporan Tahunan

Dibitung dari duta keuangan

Copy lembar tarkait dari Dokumen.
i [Neracal, ata

6] Laparsn Tahunsn

1) Laporan Keusngan yang teish d

168,642,368 su

ug) Penpde Benaian e 55,453,621.368
= » Pemda 5 YBDSiodo! Loinnys +Cadangon+iabo DI o [
wtang
e 61,392,843 368 ahonan

5,863,250 365

I ahunan

Ditung dar: dsta keuangan

[ rahunan

Diitung dar: data kevangan

i fahunan

Dihitung dari dsta keuangan

70,972,136637

Tahunan

Difitung carl deta hevangan

300256410

p Tahunzn

. Tahunan

300252818

(=Piutong Al Pistang Non Air + Potong

gsuran

Laporan Keusngan (1efzh daudit) Laporan Tahunsn

Oittung dari dsta keusngan

Copy lembar tarkait dari Dokumens:
) Laporan Keuangan yangtelsh disudit Laporan Labs Rugl, stau
(b} Laporan Tahunsn

Laporan Keuzngan (tef2h Gaudit) Laporan Tahunan

aiban fangh Pendek %
[Fotong tancar moseas0s | R Tahunan O car data kevangan
stz Panaar - % Lzporan Tanunzn
s sngke Panyeng ron Tempo oseneis | zporan Tanunzn
B 8L1703E fo ! Tabunzn Copy lembar terkait dari Dokumen
R Lzporan Tanunsn p

Dinitung dari data keuzngan

10,369,261880

|

Tahunan

g e e

& ||

& ||

Laporan Keuangan (tolah ciaudit), Laporan Tahunan

] Sebelern Pojok_Pojot Penghaci:

Covo [

{Rugi) Setelah Pojok + Penyusatar)

poran Tahunzn

[ Tahunan

e

o) Laporan (Neraca), acau
(B) Laporan Tahunan

@

Divitung dari dsta kevangan

Dinitung cari dsta kevangan

Laporan Keusngan (1elsh diaudit), Laporan Tahunan

as (= KA KM

[ ¥as + Setara Kas

& & & [F [+ |F

9,145,6°

Tahunan

Dinitung cari dsta kevangan

Copy lembar terkait dari Dekumen
) Laporan Keusngan ve telah disidit (Laporan Labs R, Laporsn
Arus Kas),atsu
) Laporan Tahur

Biaya Dasar (Harg

i per katogort

Forsuran are A v

7 ey PIITTTTTY) m oo
. o ] i — = kz)l&uumszn]nmunnl Dzu/wa\lmunemlnl Tarif Air Minum
h reks 2 A 3 oA
) 5paren Ko g ¢ e e
S e N S [ e e st (S e VAT o] A )z ke e
Sy s g R o oo P - < s A
in Usaha - Beban Penyusutan - Bunga} / Vol Produksi Ya
m PEYY Ty g T o
w S sesse | apjbun o T e ept Gubrnar g NP gsnUME
o T e e R T P T TR Do T T e i
e 2528 7 5/ 200 vmsng Pt gt Facs o) Fekaroue
Poreeemte w w e e
e i g0

sors
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257 [FAMBOR 1 miah Pegawai Yan lkut Dkt
203 [EAMEBE [ 1urmih Pegamar -
204 [FAMEOE[turmih Vang
295 [ERMEOE 1o
P ey r— S meabun v Tomiahianen “on daridata bapogmmsian
297 [BAMEBB [ 1o kegiston petativan chsternal datam setahum v oo aen o FETR—
296 [FAM0 [ iumian jom peistian e A w525 Jam/tahun som daridana hepegawsian
295 BAMEAL [ tumian jom petasihan cha Gatam setshun e 1150 Jamjraun L som) dart data kepegawian
6 am
Copy lembar terkar dariDokumen: (a] Frofi Ferusahasn, 0]
300 BERMRGRIN ststus Pergiola/BUMD-A0 [ st Tonuzansan Uemum Dvsrsh (Pormea)” stau Fory W Ferumd Profs Perurahasn, Rencana Bane, Laporan Tahunan Tk Revan ot & ) aporan Tahunan
301 {GAMGE A0 dongan Swasts atau oAt
[Gamoz A0 dongan Swsets daiam SPAM 826 Xerjararma B o Binie] T Tioar a0z s man (MOU) / Sorat it (L01] ] Ticok fevn MOU/OPES
Dfta Korjaeams BUMD AN/ Pormta dengan 6adan Ussha (ams SPAM, E3pasitas bontu keriazsm s nams Badan Ussha) Toar e Nota Cosepahaman (MOU) [ Surst Minat (101)/ 3] Tioak faevan 140U /L0ifres Copy fembar terkat dar Dokumen
Aoz i BUMD. A0 dlam Melzkulan St dalsm pangsmbangan SPAM: (1) Neta Kezepshaman (MOU)/ Surst Minat (01,
SAMOII[0UMDAN dengon Kezopahaman (MOU}/Surat Minat (L01) datam pengombangar SPAM, fyo/tde] i) ET Note Kezepahaman (WOU] ] Surst Wit (07 Tidak Relevan oput manual dart dat MOUJLO (2) Surat Parsatuan Stuc Keiayakan (F5),
FAMO2BE | SUMDAM dongan bangan SPAM zoxusi dengan MOUALOL o/tidor] Tadak Surat Persctujuan Studi Kelayakan (FS) Tidak Rolovan Surat Porsatuiuan 3)Perianjan Kersarsma (P1S)
) Xerjasarna (PXS) dalan penpermbangan SPAM,fyo/iilok] Teisk Pecjongion Tk Rlean tngeet i (3) Berea Acara Komicioing
BAMOZBANN 22 Usahs Paiaksans (Imvestor] tvah momulai operasi komorsial (COD] SPAM sosu PRS, [yo/cidok] Thdok Tidak Rolevan Borita Acara
BRMRBEENN ool Percianson dar Pk Ketiga (Rank stow Lambaga Kewargan) clsh BUMD-AM ntuk rfskvkas pengermbangan reestass SPAM fodofd] Thdak pivak kotiga (8ank, Lombaga Kewangan] Tidak Relovan Input manual dar data Bukt Perjanjan S ———T-e—
S ——— PAN oleh BUMD. AN [nama SPAM, kapas#as, bomtuk pendaraan, mama Pikak Keriga) T ST ey —] Tidok Revan [y — (1) Buks parjanian pinjaman dengan pilak Kstiga (Bank, Lembaga
SN ctornostor 5UMD-AM datam Wemperoleh Dam dari Pirok Ketiga vk melabvkan pengemisangon investasi SPAN: Hevenge:
o2 oo gan pinak ke P, ] ™ T T e —] Tk Reen [y — (2) Buktipencairan dana pinjaman dari pihak ketiga (8ank, Lembaga
YT gor pivak ketiga (Bank, Lembag gemiangan investasi SPAM, (ye/toe] v T Buksipaceiren kesig (Ban, Lembaga Kevangan] Ticok Revan Inpus mamyatdar date BuktiPencaran o)
SAwozas[sum: esiga (Bank. Kewangan) untu melabukan pengembangan investas SPAM, (ya/ides) v Tk B Peritah feria) Kontraktor Peaksana Triok Relevan et = El
Awoaae [oum yan dibangun dar dana pihak kstiga (Fant, Lembags Kevangan], (ya/tidak v T Beria Acara Serah Terima Pekeriaan Tidak Relevan Boria hcar 8) Berita Acara Serah Terims Pekerizan
30:|GAMas stan Penyrdiasn A Minum® stau "Pemyeciaan Ar Min ) v Profs Perusahasn, fencara B, aporan Tahunan Tidak Reievan et man
303|GAMOS | umiah SPAM (rumian 7. v 5 Laporan Tebnis [ Laporan Tahunan,
Daftar SPAM (nams & kapasias desain/terpasant) Daiar SPAME (Lampean]
15PAM - PA 31, 1130
Vo ‘Copy lembar terkait dari Dokumen: (a) Profil Perusahaan, b)
2 5PAM - PA Fombutan, Lagorsn Taksi (bagien prodebd Lopersn Tebwanan, TidakRelevan Input manual der data bagiam prodekst flancans ans, () aporan Tahuan, (6 Lagoran Tekeis sagan
1020148 produksi)
5. 5paM - PAKarenz
Anyar, 140010
304 [GAMOS [ Tipe Fetaranan (1 o Supia ar cur) ™ Profi Ferusahasn, Rencana Bane Laporan Tahunan Ticak Revan input
T Sitem Penyediaan for Winor)
05 [EAMOE e RSPAM (ada/tiish) £ Romcana it St Pomyedisan Ar Mo (U5 AN T Reieun gt s dor Bporan
306 [GAMEOE [ Tahur periode fsPAM Fo14-2035 Rencans iodok Saterm Penyedman A Wevorm (RSPAM) Tidak Relevan Input manus dact mporan
307 | GAMEDB [ Siternatica RISPAM semus: PermenPUPR 27/2015 tentang SPAM stau Perundang-undsngan vang berlak ya/tdat] Ve Rencans Induk Satem Penyedinan A Wevom (RISPAM) Tidak Relevan gt s i poras Copy lernbir takait dav Dokurnen:
306 [GEAMOS Vil Ve RUSPAM Tidak Relevan npot 1) Rencans Induk Sistem Penyediaan Air Minurn (RISPAM)
205 [GAMAD Ve Romcam indak Sistem Peryedinan A Wirorn (RSP AN] Tidak Relevan gt marursl da nporan (2) Wi Voriiasi RISPAN
310/GANE dalam R (ya/sidak] va Roncams induk Sstem Panyedinan A Winum (RISPAM) Tk Ralevan gt macwu st da lnporan
312 [EAMBIE [ RSPAM meomust wspok GEDS! [yaftidat] Ve Roncams indok Siatem Penysdman Ax Tidok Roievan input manus dart mporan
312 [GAMS i (yafeiaat] v A Roncans induk Sitem P e Tidok Rtevan gt marvs s o poran
P ™ Ve o Tk e [rop—p——
a1l octumen fios v Ve Rancens ganis Tidok Rtevan gt mervs s o poran
[everangan: Toiun pariode Rervceme Siris v Toz+-2028 Rencana Bisnis Ticak Alevan Input manust dart aperan
315 {ERRRIEIINNcrnat i 1B sesual Permendas 110/2017 tentang Rencana Bisns, RKAT, Keja5arna & Pelaporan BUMD atas Ketenuan perundang-undangan yang berlak, sera meng ndikasikan (arge. arcet nasional an - - I R st et e aperan Copy fembar trkat dar Dokumen
kesesuaisnys ) (a) Rencana B,
316{GAMAT ajtan) W v Rencara B Tk Rolevan nput manus dor Bporan () REAP
a17{GAMS Gterapkan g3 Ron ) v e Rencana bian: Tk Relevan Input manus dart aperan.
15 [GAMTS GEDS) (ya/tat) i) Vo Rencana pian: Ticak foevan input manua dar poran
315|GAME0 ncna ™ e Rencana Bian Tioak foevan nput manua dor Bporan
RPAM (Rencans Dangamanan Ao Mimur)
) [Dokumen RPAM torseda (ya/tidak) v Tk Rancan Pengamanan e Wimum (RPAM) Tidak Relevan Vet i g e
[Koterangan: Tahun priode RPAM
e Siternatics RPANI sem € DICK o S6/SE/DC/2073 tentang 2] 2 Tk [y e — ) Tk Reln inpot mana dart aporan
e SUMD Al {yafcidot] v Tiak Rancara Pangamanan A Wimum (RPAM) Tidak Rolovan Input manusl dart aporan
e P goioiaan 3K (Kusnticas, Kualias dom [ v Tooak Rancams Pengamansn A Wimam (RPAM) Tk Rean input manyst dart mporan
224 e g bieb (yofvot] v Tk Rancama Pengamanan A Wimum (RPAM) Tidok Retevan [y p—y
[Dokumen RPAM dsuet intormal (1 kot ¢alam 1 tahun, wajb), (vs/cidat] A Tk anan Ar Wi (3PAM) Tidak Relevan Input manua dart mporan Sem sk e dan Dok,
GAMZZSb] Dokumen RPAM Lot daiam 3 tahun, v Tioak Aencana Pengamanan Ar Minum (RPAM) Ticak Relevan input manua dar poran b
v At RPN
TGRSR a1 e AP AM: Sangat Ba_(vajrai) W Tioa Mo (PAN) Tk Relevan Input manua dart mporan
G AMERS] i vt RPAM: Bk, (y2/riak v Tioak ‘Minom (RPAN) Tidak Rolovan Input manus) dart aporan
GANAZS| i3 e RP AM: Huramg Bk, (v3/5s i Tioak i (RPAN) Tidak Rolovan Input manus) dart aporan
SGEAMEZSEivai v AP AM: itk Bk, (st v Tioa Minum (RPAN) Ticak Rslevan Input manu dart mporan
s2s{Aiegs e pos (afscn) v Tioak Minom (RPAN) Tidak Rolovan input manus dar aporan
a2 [Fersedia dok: b o (ya/td 4] i) I AN — Joput sanual el mparsn Cony lembar terkst dari Dokume: StudifRencana Ketaha
2] [Fersedia vabiaan porus v Tidak [ 1og3) Ticak Alevan g
05 [
a4 PO Operasidan Peme iharsan e
Unit i b
G| P05 Operasi-Bangunan penyadap (mtakel/penanchap mata s/vmur daiam [=da/fdek] - s Bokumen POS PAM Tidak Alevn
G An-ash 0 P Ve s Bokumen POS PAM Ticak Alevan 705
GAM28e[ 05 Operasi - P transmmst =i baku [ada/idat) Ve Ads Bokumen POS SPAM Ticak feevn input manual dar P05
(G AM385 | PO Pemeivarman - Pipa ranzmisi 3 bk (ads/3a8] - e Dokumen POS sPAM Tiiak Relevan Pos
Unit produsi:
GRS 05 Operasi- P4 (rda idk] T o Dovumen oS sPAM Tidak neieren Pos
GANEESH| POS Pemeliharean - IPA (sda/idar] A Ao Dokumen POS sAM Ticak Relevan ros
G-AM23g] P05 Operas: Ve Ads Dokumen POS sAM Tidak Releven 705
G Anaan 205 v Ao Dokumen POS sPAM Ticak Rsievan ros
G-ANI=25i/ O Operasi- Pengoiahan Ve Tidak Dokumen POS sPAM Ticak Rslevan 705
05 Femeharean - Pengoiahan & penanganan T Tigek Dokumen POS s#AM Ticak Rolevan Fos
G-AM-35K| 05 Operasi - ekl & eiekirkal (ada/idat) i A Dokumen POS 5#AM Ticak Relevan Fos
GAME28I[ O Femeiarsan - v Ads Dokumen POS SAM Tidak Relevan 705
Unitdistrbus
JERMEIER] 05 Operas: - Pipa ransms Gan distibusi s inum (a6a/0a1] Ve s Dokumen POS SPAM Ticak Asean 705
G390 05 minum (ada 5ot Vs Ada Dokumen POS SoAM Ticsk Relevan pos
G380 7O Operas- Reservor (ada/odx) i A Dokumen POS SoAM Ticak Asievan Pos
GoAM29p] PO Pemeiarsan - Rezervor (sds/t 3] Ve Ads Dokumen POS SPAM Ticak Aalevan ?os
Unitpeloyanan
BRG] PO Operssi- Pipa dmecfp pa peiayanan (sdafod=k] v: s Dokumen PGS SPAM Tidak Aalevan P05
EAMEE8]POS Pemeiharean - Pips dnas/pips v s Dokumen POS SPAM Ticak flevan Pos
JEANALE8: PO Cperes- Meter ar pefanggen (ada/tdak] v s Dokumen POS SPAM Ticak Aalevan Pos
JEAMLEBE[ 7G5 Pemeiiarazn - Mate: i) v s Dokumen POS SPAM Tidak flevan b5
Sarana penducung
GRS 0 Penzrmazn (e v o Dotumen POS sAM Ticak Asievan vos
Pos orvm (@ga/vdah] T s Dokumen PGS seAM Tidak Releven Fos
325(GAM30___[POS Perbaikan T a Dokumen PGS sPAM Tidak Relevan vos Gopy lembar terkat dar Dokumen
eda/uaat] Ve a Dokumen PGS sAM Tidok Relevan vos 1 Dokumen: POS SPAM
penzalran (ada/odar] T o Dokumen POS SPAM Ticak Relevan ros Datiar POS SPAM diuns terka
pelanzgan (sdajtigak] Ve ™ Dokumen POS sPAM Tidak Relevan vos 3. Datiar Pelksanaan FOS SPAM (pencatatan dalsm farm PO5)
A i Sak (ada/dax) Ve o Dokumen POS sFAM Tidak Relevan Fos
ax0] s Dokumen POS sPAM sk Releva vos
Dotumen FOS AN ik Relevan 705
Dokumen POS SPAM k Ralevan 705
) Dokumen POS SPAM ik Relevan
Dokumen POS SPAM ik Relevan bos
v o (/) Dokumen POS PAM dk Relevan
Tedafidat] Dokumen POS SPAM il Relevar

SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

D2t yans harus dissdiakan oieh BUMD-AM
veriobel yanz dhitung bergasarkan varisbel lan

1) Ya=variebel ditzrapkan;
Tidak=variabel sdak dterapkan

EDOMAM PEMILAIAN KINER|A BUMD

BN

Diperkirakan.
Dinitung = penetapan nia

enstapan nisi varisbel diperkirakan dengan pence)

£an cara chiung dari il data yang ada

Tigak relevan = penetapan variabel dengan men gambl Gata dar sumber terienty {1k diskur/gerkirskan /dhitung)

7at9
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Diata yang harus disedizkan olsh BUMD.AM
Variabel yang divitung berdararkan varisbel lsin

v

PEDOMAMN PEMNILAIAN KINER|A BUMD A

waisbel dterapian;

rriabe Tk dierapkan

BN

Tidak relevan

penetapan niai
Jenetapan variabel denEan mengambil dsta dars sumber tertent (sdak diskur/dperkirakan/dihitune)

ariabel dengan cara diitung dar nial data yang ada

3

34

45|

345

G052 1005 Pengembangan Klemimgann Ve ea Dokumen P05 SPAM ek Reeren o
(G-AM-32a| PO Penyusunan laporan kevangan (ada/tidak] Ya Ada - Dokumen POS SPAM Tidak Relevan Input manual dari POS
e ] 5 acn - Dokumen ros seA ook Reoran
Gansielros Ya aca - Dokumen Fos seAN Tatak Reovan
G323 s rengavan va aca - Dokumen Fos sPAN etk nemean
Goison] 705 e san = e 0 acn - Dokumen F0s sPAN Tatak Roovan

z aca - Dokumen F05 sPAN Tatak Roovan
505 Audit kepstuan everrs G aen - Dokumen 703 oA Taisk oo
[ETETEE Fr=—EE) 5 v . Dorumen 705 oA Tk Reeven
e e A ia - Datumen P03 Tk reeven
R0 Pengein Fesngaan (sl o] A e - Dorumen ro T neevan
eI ve I - Doumen 703 A Ttk Reeran
s [ros tvofcat] Yo v - Dokumen 705 A Ttk Reovan
ogate Yo I - Yy etk Reovan
= o o form P05 ) v 3 - Laporan ek (ot pobksanaan Pos) Ttk Roovan
G051 yajan] Iy > Dorumen p05 oAt
soan i Dokumen 703 oA
oo s B PO Opera & Femmriara o/l v v Datumen 703 SR
et G ok PO P [ o] I ) Dot umen P03 AL
€ Steme WoterBesding Mgt Petsnggon atal o] 0 5 5 ]
T sem. aeajto) I hoa - r Teknoiog
Sh e {atagio) Y Tk - s Tetmoles!
JBRMSSE s Costomer otomation sysen), aajcant] aca - . Tetnoiog
G Seburtan apabits 242 yang = © Tetnoiog

i ) = Laporas Admaisra (sagan ) Satem intoamac Teknoio!
o (adejit] = - ok

[E RS cobuiton apis s ang liomye - Py

ey ladaftidak] Ve Ada - aporan Adminsirasi (5 informas Teknologi

T vy v ace - Teinoig:

T ormason ysem), Gae/odet) ve ace - . Teknoig:

SNl coutvan psbiss0s an emys Ya - . Teknoig:

[Emusz [EerE) o - Laporan Admsistra (sager s Rsran tmanualcangarsSstem oz Tsbroiog Capy lmbr et dar Dokurmen:
SERES 1o Pengtsan Meer A e/t Tak B . ok Reeuan Tetnolee, Laporan sagan’T
SRS schohsyeiem, asjussh) = - r ok Remvan Tetnoles
ERMABEl e ecors, scs e Ty B p ok Reevan roiss
S rpines o, razjaok] Tk B toporen ok Reovan Tebroien
MRS v o ine o Vs e ] 5 Tuskneeren Tesnore
Saal o o B r ek remven Tetroicn

Tavetmans emen (sppo) Gcagiten - r Tk remven Tetroies
i (et . r sk Reevan Tobroice
] o oozt e o 5 coven x informssi Teknolog
o Sebutian spabls 563 vang sy 5 2k Roovan evmoice

(BRI [ Termegres foda/oaes] T - ok Reevan n cfomasiTebroleg
AN 11 St Terniegras moare 5 EE) Tk - ok Rt ebroies
GRWE]  Sebution spuhis 263 yong senrs § e fomasiTebroles

taporan sumo A

[ oporon uanan - oo pevae evavzsvmners e oo e ot e
e Tekns regaran gon TZaporn = v - Toporan busman Tioakroran ErTer— i
G v v - taporan suaran Tatak Roovan nput manua dar aporan

e £

Capy embar teka dan Dokumen
GAM45a| (apor Laporan Keuangan) - 4 laporan, dibuat langkap (va/tidak) Y2 Y - Laporan Triwulan Twdak Relovan Input manual dari 3poran Laporan Trmwulan (4 erwulan)
GRS <rmua (¢) Laporan Trwulan dierahkan tepat vaikty fyajtidak] Y2 Ve N Lsporan Triwulan Tidak Relevan Inprst mamusi dari laporan

[ERMEE[iaporan Tnuman s peride evauss ine P
MRS oporon Tahunan [mareatop poren T~ Tiaporen g v A g Copor T e opt e peree S

S oo st g o) v v - [ s roevn s e o pen *

[Eer = st Yo e - Ttk Reeran gt e o e

 Keungan sudah s ol sutor dependen ve N - Tk Reovan ot e o e
ot i Laporan ewangan (TP MDP/TVF P v T ergeoni Tatok Roovan ot o i porn
iauit oo Ao ndependen dsngan Opii W Y ] va v Tudak Rtovan Tnpt mane 3 dar aporan Copymber ket dars Dok Laperen At esomgan
i oleh Anltorndepenen d2ngan Opii Visar dengan Pengecusian WOPY /o] v Tt Ttk Reevan
v Tk Tk Reovan
i ol Auitor depenen dangan OpiniPendapat e Wor [P yaficet] v T Tk Reevan Topt il i parn
o ‘erscdn g selunan Y : N n - preee=y e ok feran
T epertmeiacetak, g, i, viteo,dan taap I I - Laporan Laporan b Tatok fiseran
.. o fyajridst) e deo denean v v - Laporan — Tatak Relevan Input manual dar data 3set / dara yanan pengzan
TGRSR 3 1t g et ok 0 T - Taporsa Caporin o Tk reran
o s b ek deb s, et e T SOV AR /et Yo v - Laporan Coporans Taak Reran

[ERMASoutar karcordan kanir e Ve - Laporan Laporanea Tok Reeran

[ I .

[E SRS vesecm o ramps Iy Tk - oporen Tamkroern

[ RS0 rerseci oo coses cisabivas, vk ve sk - Laporan p Tuskrsevan

S0 ersecta toicas ruang b, 1o/ ve v B Laporsn . Tuskrsevan
S wesoal e anak, Gl Tsk . Laporen p ok lovan Capy lmbr et dar Dokurmen:
SN ersecststese o s s et guving Mok T T . Laporn p ok isan {6 L3poran Tekn (b3gan hubungan pelanggin)
EANSHTorsecs s kontr an rensan, (ro/edsh) Taak B Laporan sk rsan 0} Laporan Bagan Acst
Gn dengan ukuran becor dan [l b, (k] Ve 5 Laporan sgon) L ok Revan {0 Peraruran/Keputusin Dusks

[coabison) “Sengan subtile, form dalem bentuk soficopy, form dengan braile, [ya/odak] Tidak - Laporan ssgen), Laporan Bagian Aset ok Relevan Input manal (4) Laporan Bagian SOM

(=

[ G eaial verseoa e amps, /e v T - Toporan i o e

[ SR80 verseci osicascoses asivas v/veok Ya T B Loporan Caporan eagan st ek remeen

[ GoAbeSte]resec asicas ruang ks, e/ cak) ve ve N zporen P F ey
G il srak, (o) Tk , aporen p cer sk Remvan
e e g s s et v o (2 ] Tk . aporen | Laporan eagan acet Tk Remvan
GANS i Tersecs Rsis konter rang rancan, (ojedsk) Tk 5 Laporen p poes etk Reeren

Tersadiapetuniu dan tlsa dengon kuran besar dan oo Sbmcs rafodah] - Laporan toporan Bagan Roet TeiskReeren o e ot 5 e eyaran peanggen
Sa z i bk, form dslam = () Taax 5 ey | toporan B Avet sk neeven

[z Penvsanasn ; - A - waporan Tagak Roovan o vk

[ \asisuntu GED (atars sin. GEDS ocpoit st GEDSIPI, G Ackio i, o/t Ya v - Tatak Reoran input manustdar

[ERMES oo totrpitn, s 05, (oot 5 Tk - Thik Reevan input manustdar

| [BUMD: AM el Satifikat| " . relan kera (83) (ya/tidak) Ya Ya - Laperan Administrasi (Bagian SOM) Tidak Relevan Input manual dari data Sumberdaya Manusia

[ o e ) = = - Em) T peerp—r=

[R50, A1 ez eshan e S (et v v\ - E) Taisk Reovan ey

JEEAMESSE 501D A0 e Perltan Keselamaan Ko v/t] v v - Ttk reovan Tnput marus Copy b et g Debuen

T Laporan Adminietrac {Bagian SOM).
T - e p— ¥ yem—— .
. v v - e — Ioput mans dar gt Sumberdaya Manus
g C g v A g
Tmaan i) i A, (ot k) v v <o) Input s dar o
ki SIS i) v v o Tnpu s dar duta
Sureti Pengamiian s (1P5DA) Copy e aran dar Dok
BRI o o o Sores e Pengombion A [S70R] yamg cmiths BUNID AR a 7050 ey Dovemen 57 [Sorar e ) s pergran (57A) SIPA (Surat ljn Pengambilan Air)
RNBI [ rorn perer FsDA e Zoria 2oz - ‘Dokumen SIPA [Surat jim P )
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

—

300[GAMG2:

st yang harus cisediakan oleh SUMD-AM
Variabel yang cihitung berdasarkan varisbel lan

[Daftar debt pengambian air baku yang diperboiehkan dalam setiap 517

1) ¥a = variabsl diterapian,
Tidak = variabs! 193k diterapkan

Yo [Dattar Si7SDA
(tampiran)

) KepMenPuPR
4631773/ W/2021, 16
[mpril 2021, sumber
Sungai Musi uncul ntake|
11, 850t/

b) KepmenpUPR
457152021, 16
o1 2021, sumber

Sungai Borang untuk
ncake Borang, 150 t/etk

'EMILA

EDOMAMN

AN KIMER]A BLIM

Dokumen SIPA (Surat lin Pengambian A

2) Diukur = panetapan

Dipertirakan = penatapan niai variabel dperkirakan dengan pendekatan/asums)

Dititung
Tidak relevan = penetapan vari

Tidak Reievan

el dengan

m

un i e
mengambl data dari sumber tertentu (idak diskur/diperkirakan)dihtung)

input manual dari data SIPA

~fGce)

Tata heiola (Good Corporate Govern

[Fetersediasn Dobumen Pedoman Tata Kol Perusahasn Yong 8a%/GCG (sda/ioh v. Debumen Fedoman o) T eeven
Dok Pedomsn Tats Kol Perusohaon Yang 84 e ) Tadok Reevan
[Tahun penerbican Pedoman Tata Kelols Perusahaan Tang By/GCG o Dekumen Pedoman Tat o) Ttk Reevan
et Pedoman T Keloa Perueshasn Yang Bak /GCG sesua o o T Debumen Pedoman Tat o Ttk Reevan Copy b e o Sormen
kv men “Pedornan Tats Keols erusaihasn Yang 5aiGCG" dotujur an 6s3hkan o1eh Dl dan Dewan Pengsu ya/ean] > s Dobumen Pedoman Tata s Tk Reevan o 6
Cohuan ponsin Tors Keloi Poruzahasn ang Bsk/GCE secar > s Ttk Reevan
i penizan pelaksanssn Tats Kol Peruzahaan Yang B33 (GCG) - Bk (ys/tdat A Velon Peruzahaan Yang Baik (50 Ttk Reevan
5 penisan poiaksansan Tata Kfols Poryzahaan Yang 833 (6CG) - Cukp(yafidat] o Tieor T2t Reevan
o5t petaan peiksanson Tots Kl Perysahsan Yang bk 5CG) 3 oo Yolon Pervsahaan vang Bak 56 Togak Rovan
Mara BUNGD-A0T W Foramas Tria st iraan, Laporan Tanunan Tosak Reeean Lt mana Gar dta pro peuhasnaporan
Gars UMD A m Xota Paemisar s3haan, Laporan Tahunan Tadak Rean et manai daricta profi p
Nama ropinci dar BUMD-wt 3 Frovins Sumaters Sosto] 73 Perusahsan. Laporan Tahunan sk Reman it manal gar dta prof perusan Copylembar tekai dar Dokumen:
izt 3 mbotan Ujvn 1 Palem] Peruzahean, aporan Tahunan sk Rean it mans garidta prot o) Profil Perusaban, atau
366[reamos__[Teiepon 3 1) 35007 354724 357 Profs Paruzahaan, (aporan Tahunan sk Revan vt manual gar dta prof perusshasn peran o) aporan Tahunan
i Fox 3 (I ESS o Perusahean, aporan Tahunan 2k Roeven (it manaldaridta prof perusohasn/aporan
Email/ Webste 3 e com /v il Perusahzan, Laporan Tahunan ok Relevan input manual dari data profi perusshazn/aporan
o Dieekeur SUMDAM 3 i ngiWieys Adeni 1§ Perusshean, aporan Tshunan sk Remven nprt manualgar data profi perusshasn/aperan

sors
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4.2 Ketentuan Validasi & Simulasi Validasi Variabel (VAR)
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
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PEDOMAM PENILAIAMN KIMER|A BUMD AlR MINLIM
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM

[Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKAS| & PENJELASAN

BenderaMerah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

AAM DATA VOLUME AIR
Volume Air Baku

1[a-am-o1 air baku (dari sumber sendiri), Mata Air

2[a-am-02 air baku (dari sumber sendiri), Sumur Bor/Sumur Dalam

3[A-AM-03 bilan air baku (dari sumber sendiri), air permukaan - Sungai -

aa-am-0s air baku (dari sumber sendiri), air permukaan - Danau

s[A-AM-05 air baku (dari sumber sendiri), air permukaan - Waduk/Embung

6[A-AM-06 air baku (dari sumber sendiri), Laut/Payau

7|A-AM-07 |Pengambilan air baku (dari sumber sendiri), penangkapan air hujan

8[A-AM-08 Pengambilan air baku (dari sumber sendiri), daur ulang / penggunaan kembali air limbah

9| [Total pengambilan air baku (dari sumber sendiri) = Pengambilan Air Baku Mata Air+Sumur Bor#Air Permukaan+Laut+PAH] -

10[A-AM-10 [Air Baku yang diimpor (dari luar wilayah)

11[AAM-11 i Baku yang diekspor (ke luar wilayah)

1) [Air Baku yang akan diolah (- AB dari sumber sendiri + AB impor dari luar wilayah - AB ekspor ke luar wilayah)

Volume Produksi dan Distribusi Air

13[AAM13 Volume Produksi rill (dari IPA sendiri)
14 Kehilangan Air di Produksi (Volume air baku yg akan diolah Volume Produksi Rij) Benderamersh | Deviasi data 20192020 2021 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 16%)
15|A-AM-15  |Air curah terolah yang diimpor (bukan dari Produksi sendiri)
16] Volume Air Distribusi (= Volume Produksi rill dari IPA sendiri + Air curah terolah yang diimpor) -
Konsumsi Air (Air Terjual)
17[aAm17 [Konsumsi Rumah Tangga (domestik), tahun ini -
15[a-Av-18 Konsumsi Kamersial, tahun ini -
19[AAm 19 [Konsumsi institusi dan umum, tahun ini ,
20[A-AM-20 [Konsumsi Industri, tahun ini B
21 [Volume konsumsi air pelanggan domestik, tahun ini (= Konsumsi rumah tangga) 5
22| [volume konsumsi air pelanggan non domestik, tahun ini (- institusi dan Umum#tndustri) -
23] Total volume Konsumsi Air, tahun ini (~Konsumsi domestik tnon domestik)
24 [Konsumsi air ratarata per Rumah Tangga (SR), tahun ini ( = {Konsumsi Rumah Tangga /12] : [Jumlah SR Terdoftar Akt di wil adm.+di luar wil adm.] )
23] [Konsumsi air rata-rata per orang, tahun ini ( ~{ (Kensumsi Rumah Tangga x 1000 / 365] : { (lumiah SR Terdaftar AKUf di wil Gdm. + di luar wil adrm.]_x Jumlah arang per SR
26] Total Volume Konsumsi Air —tahun lalu -
INERACA AIR (WATER BALANCE)
Konsumsi Resmi Berekening
27[a-am27 Air olzhan yang diekspor berekening -
28[AAM28 Konsumsi bermeter berekening -
29A-AM-25 Konsumsi tak bermeter berekening -
30| Konsumsi resmi berekening (= Air olahan yang dickspor berekening + Konsumsi bermeter berekening + Konsumsi tak bermeter berekening) -
Konsumsi Resmi Tak Berekening
31[Aam31 Konsumsi bermeter tak berckening -
2[aam32 [Konsumsi tak bermeter tak berekening -
33 Konsumsi Resmi Tak Berekening (= Konsumsi bermeter tak berekening + Konsumsi tak bermeter tak berekening)
Air Non Fisik
3a[aA-AM34 [Konsumsi tidak resmi (ilegal)
35[AAM 35 Kehilangan air akibat ketidakakuratan meter pelanggan & kesalahan penanganan data -
snisemlangm air non fisik (= Konsumsi tidak resmi + Kehilangan air akibat ketidakakuratan meter pelanggan dan kesalahan data) -
Kehilangan Air Fisik
3/[aam37 Kebocoran pipa transmisi & distribusi -
25[A-AM-38 Kebocoran dan luzpan dari tangki penyimpanzn/reservoir -
35[a-Am33 [Kebocoran di Pipa Dinas sampai Meter Pelanggan -
40) Kehilangan Air Fisik (= Kebocoran pipa transmisi & distribusi + Kebocoran dan luapan dari tangki i reservoir + Kebocoran di pipa dinas sampai Meter Pelanggan) -
Volume Input Sistem/SIV (sama dengan Volume Distribusi)
a1 [Konsumsi Resmi (= Konsumsi Resmi Berekening + Konsumsi Resmi Tak Berekening) B
) [Kehilangan Air (- Kehilangan Air Fisik + Kehilangan Air Non-Fisik)
43| [Volume Input Sistem/SIV (= Konsumsi Resimi + Kefilangan Air)
Rir Berckening & Air Tak Berckening
aal Air Berekening (- Konsumsi Resmi Berekening)
as| [Air Tanpa Rekening/ATR (- Konsumsi Resmi Tak Berekening + Kehilangan Air) -
BAM DATA ASET FISIK
Bangunan Penyadap (Intake) dan Bangunan Penangkap Mata Air (Broncaplering)
26[B-AMOL [1umiah penangkap Mata Air (broncaptering) B
«7|8-AM-02 Total kapasitas Mata AT -
2g[8-AM-03 umiah sumur Bor (sumur Dalam) -
45[B-AM-04 Total Kapasitas sumur Bor (Sumur Dalam) B
50{8-AM-05 Sumber air permukaan - Jumiah intake Sungal B
51[8-AM-06 Sumber air permukaan - Total kapasitas intake Sungal B
52{B-AM-07 sumber air permukaan - Jumlah intake Danau 5

10f13
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKASI & PENJELASAN

Bendera Merah
(Red Flag)

PENJELASAN
{terhadap Bendera Merah)

Sumber air permukaan - Total kapasitas intake Danau
B-AM-09 Sumber air permukaan - Jumiah intake Waduk (Embung)
B-AM-10 Sumber air permukaan - Total kapasitas intake Waduk (Embung)
BAVCIL [umiah intake Air Caut
| Total Kapasitas intake Air Laut
[Total jumiah intake 8 broncaptering (- Jmi Penangkap Mata Air+Sumur Dalar Hntake Air permukaantintake Air Laut]
[Total kapasitas intake & broncaptering (Kapasitas Penangkap Mata Air+sumur Dalam+Intake Air Permukaan+intake Air Laut)
Instalasi Pengolahan Air (IPA]
BAM15 [Jumlah instalasi Pengolahan Air dan Unit Prosesnya
BAVBION Kapsita: Produks: 1PA D a5 terpasang d
aftar IPA (Nama, g awal)
B-AM-17 Kapasitas Produksi PA ang dari hasil inspeksi reg
r1PA (Nama, kap Tnspeksi reguler)
B-AM-18 Kapasitas Produksi IPA - Riil (aktuzl volume produksi air)
Daftar 1A (Nama, kapasitas produksi )
RO s s Produkst atau 1dle (- Kapasitas Produksi 1PA Saat fni - Kapasitas Produkst (PA Ril |
Reservoir & stasiun Pompa
B-AM-20 Jumlah reservoir transmisi & distribusi
B8-AM-21 Total kapasitas reservoir transmisi & distribusi
/[B-AM-22. Jumlah stasiun pompa distribusi
BAMI23 | Total kepasitas stasiun pompa distribusi -
Pipa transmisi dan distribusi
BAWEZA | Panjang Pipa Transmisi & Pipa Distribusi
B-AM-25 Panjang pipa transmisi dan distribusi, grey cast iron
B-AM-26 Panjang pipa transmisi dan distribusi, ductile iron
B-AM-27 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, steel
B-AM-28 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, PE
B-AM-29 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, PVC
B-AM-30 Panjang pipa transmisi dan distribusi, AC
BAMBL_ |Panjans pipa transmisi dan distribusi, material ainnya
B-AM-32 Panjang pipa transmisi dan distribusi, dismeter >300m -
B-AM-33 Panjang pipa transmisi dan distribusi, diameter 100 - 300mm
B-AM-34 Panjang pipa transmisi dan distribusi, diameter < 100mm
B-AM-35 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, dipasang setelah 2001
BAM36 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1976 2000
B-AM-37 [Panjang pipa transmisi dan distribusi, dipasang 1951 - 1975
BAMS8  [Panjang pipa transmisi dan distribusi, dipasang sebelum 1950
Meter Air Induk & DMA
BAVES9 0 Jumiah meter arinduk disistem air baku
B8-AM-40 Jumlah meter air induk di IPA/
B-AM-41 Jumlah meter air induk di DMA (District Meter Area)
B-AM-42 Jumlah DMA
Sambungan Langganan, hidran, keran umum, mobil tangki air
Sambungan Langganan, hidran/kran umum - di dalam wilayah administratit
B-AM-43 Jumiah Langganan - rumah tangga (di dalam wilayah administratif)

20f13
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR
Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain
0 ASI & P A
D ARIA PAM P d ota bang
89|B-AM-44 Jumlah Sambungan Langganan - non rumah tangga (di dalam wilayah administratif) BenderaMerah | Deviasi data 2020-2021 terlalu besar, sehingga 5 deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 52%)
90| Jumlah Sambungan Langganan, total (di dalam wilayah administratif)  Jmi SL Rumah Tangga + SLnon Rumah Tangga -
91[B-AM-46 Jumlah Hidran Umum (di dalam wilayah administrati)
92[8-AM-47 Jumlah Keran Umum (di dalam wilayah administratif)
93[B-AM-48 Jumlah Terminal Air (di dalam wilayah administratif)
sambungan Langganan, hidran/kran umum - di luar wilayah administrati
24[B-AM-49 Jumlah Sambungan Langganan - rumah tangga (di luar wilayah administratif) -
958-AM-50 Jumlah Sambungan Langganan - non rumah tangga (di luar wilzyah administratif) -
56 Jumlah Sambungan Langganan, total (di luar wilayah administratif) = Jml SL Rumah Tangga + SLnon Rumah Tangga -
97|8-AM-52 Jumiah Hidran Umum (i luar wilayah administratif) -
ES BT Jumlah Keran Umum (diluer wilayah administratif) -
99[8-AM-54 Jumlah Terminal Air (di luar wilaysh administratif) .
100[BAMSS [Jumlzh Mobil Tangki Air ,
Status Kepemilikan
101[BANISE Status Kepemilikan Aset (*Aset BUMD-AM", "Aset Pemerintah Kab/Kota", “Aset Pemerintah Propinsi”, "Aset Pemerintah PUsat") -
Daftar aset
cam DATA OPERASIONAL
Energi dan ketahanan iklim
102[CAMOL Penggunaan (kansumsi) energi total - tahun sebelumnya -
103(C-AM-02 Penggunaan (kansumsi) energl PLN - tahun ini -
104|CAMO3 Penggunaan (konsumsi) 8BM (Genset) - tahun ini -
105|C-AM-04 Penggunaan (konsumsi) energi terbarukan - tahun ini -
106 Penggunaan (konsumsi) energi total - tahun ini (= Penggunaan energi PLN + BBM + Energi terbarukan) -
107|CAM-06 Kegiatan terkait Ketahanan Infrastruktur Air yang dilakukan oleh BUMD-AM:
Ketahanan terkait kuantitas air (kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim gan) yang \gan air bak produksi air minum), antara lain sbb:
JCANI=06a| \enggunakan alternatif sumber air baku (dari pengumpulan air hujan (pembangunan embung), dari air laut, dari daur ulang air backwash, dari daur ulang efluen pengolahan air limbah), (ya/tidak)
(CAM-08B| \iengembangkan program efisiensi penggunaan air yang ditujukan kepada pengguna rumah tangga, komersial, industri, dan institusi, termasuk program sosialisasi penghematan air ke pelanggan, (ya/tidak)
Ketahanan terkait kualitas air baku (kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi bencana perubahan iklim (banjir/tanah longsor) yang mengakibatkan penurunan kualitas air baku), antara lain sbb:
CANID6E| 8 erperanserta dalam program penghijauan, (ya/tidak) -
(CAM-06d| 8 erperanserta dalam program pencegahan pencemaran sumber air, (ya/tidak) -
CAM-06e| Konstruksi bak pra-sedimentas untuk mengatasi kekeruhan yang tingai sebelum diolah di unit 1PA, (ya/tidek) -
dan penerapan rencana kontinjensi dan Kesiapsiagaan, termasuk rencana untuk kesinambungan operasi dan kesiapan rantai pasokan:
Mengembangkan rencana tanggap darurat, termasuk instruksi bagi staf tentang apa yang harus dilakukan jika terjadi bencana, (ya/tidak) -
Pelatinan pegawai dalam menghadapi kondisi bencana/kedaruratan, (ya/tidak) ,
Menyimpan suku cadang dan perlengkapan untuk persiapan darurat, (ya/tidak) 5
Mengembangkan rencana komunikasi dan sistem peringatan dini untuk memfasilitasi komunikas! tepat waktu mengenal informasi yang relevan mengenal banjir dan kekeringan kepada pejabat, pengambil
keputusan, manajer darurat, dan masyarakat, [ya/tidak) 3
Tekanan & pengaliran
108[CAMD7 Titik ‘tekanan
109(CAM 08 Titik tekanan yang tidak cukup
110[CAM09 Tekanan layanan minimum
111[CAMI0 Tekanan layanan maksimum -
112|CAM 1L sister pengaliran dari Sumber Air ke IPA (gravitasi / -
113(CAMIID Sister pengaliran dari 1PA ke Titlk Pelayanan (gravitasi / -
Gangguan operasi
114/cAM13 Gangguzn leyanan dalam setu tahun -
meter pelanggan
115[CAMIE Penggantian dan/atau kalibrasi meter pelanggan dalam satu tahun -
Pemeriksaan kualitas air pelanggan
Jumlah kualitas air pelanggan - yang dipersy
116{CAMES Jumlah pemeriksaan parameter biologi yang dalam satu tahun (sesual Permenkes uji parameter biologi dilakukan 1 kali per bulan)
\CAM=15a| £scherichia coli: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini -
CAMASE| Total Coliform: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini -
117|CAM-16 Jumlah pemeriksaan parameter fisik yang dipersyaratkan dalam satu tahun (sesuai Permenkes uji parameter fisi ukan 1 kall per bulan)
AN 5uhu: jumlah uj yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
CAMEIBB| Total Dissolve Solid (TDS): jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
CAMIBE| Kekeruhan: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
\CAMS168| warna: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini -
emwﬁ' Bau: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini -
118|CAMAT [Jumlah pemeriksaan parameter kimia yang dipersyaratkan dalam satu tahun (sesual Permenkes uj parameter biologl minimal dilakukan 1 kall per 6 bulan)
\CAN 17| pH: jumizh uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini - 30f13
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM

Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

EAMSA7B| Nitrat (sebagai NO3)- terlarut: jumlah uji yang dipersyaratian dalam setahun untuk parameter in

NOTIFIKASI & PENJELASAN

Bendera Merah
(Red Flag)

PENJELASAN
(terhadap Bendera Merah)

ICAMMZE| Nitrit (sebagai NO2) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAM=17d] K romium valensi 6 (Cr6+) - terlarut: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAM-17€]Besi (Fe) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratian dalam setahun untuk parameter ini

CAM=L7E| Mangan (Vin) - terlarut: jumiah uji yang dipersyaratian dalam setahun untuk parameter ini

€-ANE17g|Sis2 knlor -terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

GAN=AZh| A rsen (As) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

Kadmium (Cd) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAM-17;

EAMEL)| Timbal (Pb) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

GANRZK|Flourida (r) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

EAMEIZA| Aluminium (Al) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratan dalam setahun untuk parameter ini

Jumiah pemeriksaan kualitas air pelanggan - yang dilakukan

119[CAM-18 Jumiah pemeriksaan parameter biologi yang dilakukan dalam satu tahun

CAME18a) Escherichia coli: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
(CAMEI8B| Total Coliform: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

120|CAM-19 Jumlah parameter fisik yang dilakukan dalam satu tahun
CAM8A[suhu: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

CANEISB| Total Dissolve Solid (TDS): jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter int

CAM-15¢] kekeruhan: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

C-AM-18d| Warna: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

CAME18e|B2u: jumiah uj yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

121|GAM-20 Jumlah pemeriksaan parameter kimia yang dilakukan dalam satutahun

CAM20a|pH: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

m setahun untuk parameter in

GAMS0B| Nitrat (sebagal NO3)- terlarut: jumlah uj yang dilakukan dala
CAN-20c| Nitrit (sebagal NO2) - terlarut: jumlah uj yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

C-AM-=20d K romium valensi 6 (Cr6+) - terlarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

CAN-20|Besi (Fe) - terlaruts jumlah uj yang dilzkukan dalem setahun untuk parameter ini

CAM20f| Mangan (Mn) - terlarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

CANE20g| 5152 khlor - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

EAME20R| A rsen (As) - terlarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

GANI20| Kadrmium (Cd) ~terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

EAMI20)| Timbal (Pb) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

CANE20K|Flourids (F) - terlarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
CAM=201 Aluminium (Al) - terlarut: jum|ah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

|)umlah pemeriksaan kualitas air pelanggan - yang memenuhi syarat kualitas air minum

122|CAM21 Jumlah pemeriksaan parameter biologi yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun

CAME218] scherichia coli: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
EAMEZ1B| Total Coliform: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

123|GAM22 |1umlah pemeriksaan parameter fisik yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun

CAM2%a[subu: |

iah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter in

CAM=22b| Total Dissolve Solid (TDS): jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

C-AMI22e] Kekeruhan: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk paremeter ini

CAM=22d| w3rna: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

CAM=22€[Bau: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

124|GAM23 Jumlah pemeriksaan parameter kimia yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun
CAM23a| o jurnlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter inf
©AM28b| Nitrat (sebagal NO3). terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter in

G-AM=256| Nitrit (sebagai NO?) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter in

CAM=23d] Kromium valensi 6 (Cré+) - terlarut: jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter in

Besi (Fe) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

CAMZ23f| Mangan (Mn) - terlarut: jumlah Uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

sa khlor - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

IEAMEI3R] A sen (As) - terlarut: jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter in;

EAMEZSI K2dmium (Cd) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
CAME23)| Timbal (Pb) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat Kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

C-AM-23K|Flouridz (F) - terlarut: jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setshun untuk parameter ini

\EANE3I| Aluminium (Al) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

Jumlah total pemeriksaan kualitas air pelanggan

Jumlah total pemeriksaan kualitas air dalam satu tahun, untuk air pelanggan

Jumlah total uji semua parameter ( fisik+kimia) yang kan dalam satu tahun, untuk air pelanggan

Jumlah total uji semua parameter (mikrobiologi+fisik+kimia) yang dilakukan dalam satu tahun, untuk air pelanggan

[Jumah total uji semua parameter (mikrobiologi+fisik+kimia) yang memenuhi syarat kuzlitas air minum dalam satu tahun, untuk air pelanggan

Pemeriksaan kualitas air produksi

Jumlah pemeriksaan kualitas air produksi - yang dipersyaratkan

126N Jumlah pemeriksaan parameter biologi yang dipersyaratkan dalam satu tahun (sesuai Permenkes uji parameter biologi dilakukan 1 kali per bulan)

I AM25a] Escherichia coli: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

EAME2SB| T otal Coliform: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

127|CAM26 Jumlah pemeriksaan parameter fisik yang dipersyaratkan dalam satu tahun (sesuai Permenkes uji parameter fisik dilakukan 1 kali per bulan)

CANE26a suhu: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAM=26b| Total Dissolve Solid (TDS): jumizh uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

C-AM-26¢| Kekeruhan: jumizh uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAM26d| Warna: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun Untuk parameter inf

CANE268|82u: jumiah uj yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

28[C-AM-27 Jsumlah pemeriksaan parameter kimia yang dipersyaratkan dalam satu tahun (sesuai Permenkes uji parameter biologi minimal dilakukan 1 kali per 6 bulan)

CANER7a]p1i: jurnlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter i

aof13
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

NOTIFIKASI & PENJELASAN

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembal
Bendera Merah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

JCANI27b| Nitrat (sebagai NO3)- terlarut: jumiah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
CAME2E| Nitrit (sebagai NO2) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
\C-AM=27d| Kromium valensi 6 (Cré+) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter in

GAN27] Besi (Fe) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
(CAM-27f| Mangan (Mn) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CAN278] 5152 khlor - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter in

JGANIITR| Arsen (As) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter in

CAME2| Kadmium (Cd) jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

\CAN27)| Timbal (Pb) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

CrAMrZ?I%IHaLH F) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini

C-AM—%MWTHF um (Al) - terlarut: jumlah uji yang dipersyaratkan dalam setahun untuk parameter ini
Jumlah pemeriksaan

erlary

ilakukan

alitas air produksi - yang

126(C-AM-28 | jumiah pemeriksaan parameter biologi yang dilakukan dalam satu tahun

CAMEES| Escherichia coli: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

\CANI28B| Total Coliform: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
127|CAM29. lumlah pemeriksaan parameter fisik yang dilakukan dalam satu tahun

V298] s uhu: jumiah u)i yang dilakukan dalam setahun untuk parameter inf

AMI-26B) 012l Dissolve Solid (TDS): jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameler ini
IC-AM-296| Kekeruhan: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

\CAN-29d warna: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter in

CAME288) 8au: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

Jumlah parameter kimia yang dilakukan dalam satu tahun

JG-AN308| pH: jurnlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

\CAMS0B| Nitrat (sebagal NO3)- terlarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter inf
c-AM-ﬁ' Nitrit {sebagai NO2) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
\GAMSB04| Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
CAM 308 Besi (Fe) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam selahun untuk parameter ini

(CAM30f| Mangan (Mn) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
CAM=30g] S5 khlor - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
C-AM-30h{ Arsen (As) - terlarut: jumlah uii yang dilskukan dalam setahun untuk parameter ini
(CAM=30i| K2 dmium (Cd) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun Untuk parameter ini
C-AM=30j| Timbal (Pb) - terfarut: jumiah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
CAMESOK| Flourida (F) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini

G AM30I[ Aluminium (A1) - terlarut: jumlah uji yang dilakukan dalam setahun untuk parameter ini
umlah pemeriksaan kualitas air produksi - yang memenuhi syarat kualitas air minum

129{CAMST Jumiah parameter biologi yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun
C AN e scherichia coli: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
C-AM-31b| Total Coliform: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
130|CAM-32 umiah pemeriksaan parameter fisik yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tzhun
C-ANI-325[ Suhu: jum|ah ufl yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
\CAM-32b| Total Dissolve Solid {TDS): jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untu parameter ini
ICAME32€| Kekeruhan: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

JCAMB26| Warna: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

A28  Bau: jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

\M-33 Jumlah pemeriksaan parameter kimia yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun

CAME38] o1: jurmlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
SCAMSB| Nitrat (sebagal NO3)- terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
CAM=33¢] Nitrit (sebagal NO2) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
C-AM-33d| Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut: jumlzh uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
(CAN=338) Besi (Fe) - terlarut: jumlah Uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

(CAM33f| Mangan (Mn) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
CAME3g] 5is3 khlor - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
SCANIS3h| Arsen (As) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

ICAME33I Ka dmium (Cd) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini
CAM33)| Timbal (Pb) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

CAMES3K| Flourida (F) - terlarut: jumiah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter inf

C'N'Hi'i

C-AV-34

|Aluminium (Al) - terlarut: jumlah uji yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam setahun untuk parameter ini

Jumlah total pemeriksaan kualitas air produksi

Jumilah total pemeriksaan kualitas air produksi dalam satu tahun, untuk air produksi

Jumiah total uji parameter (mikrobiologi+fisik#kimia) yang dipersyaratkan dalam satu tahun, untuk air produkst

Jumlah total uji parameter (mikrobiolagifisik kimia) yang dilakukan dalam satu tahun, untuk air produkst

Jumlah total uji parameter {mikrobiologifisik+kimia) yang memenuhi syarat kualitas air minum dalam satu tahun, untuk air produksi

Pelanggan
Pelanggan di wilayah administratif

127(CAMES Jumlah Pelanggan terdaftar, aktif - Rumah Tangga / Domestik {di wilayah administratif, tahun ini)

128{CAM36 Jumiah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - Rumah Tangga/Domestik (di wilayah administratif, tahun ini)

129[CAM-37 Jumlah Pelanggan terdaftar, aktif - Komersial (di wilayah administratif, tahun ini)

130{CAM-38 Jumiah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - Komersial (di wilayah administratif, tahun ini) -

131|CAM-39 Jurnlah Pelanggan terdaftar, akiif - Industri (di wilayah administratif, tahun ini)

132|CAM-40 Jumlah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - Industri (di wilayah administratif, tahun ini)

133[CAMAT Jumlah Pelanggan terdaftar, aktif - institusi dan umum (di wilayah administratif, tahun ini) Bevders Warah ta 2019-2020 ke 2021-2022 penurunannya terlalu besar (Iebih dari 300%), sehingga tren historis di 2023 menjadi negatif
Jumlah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - institusi dan umum (di wilayah administ

atif, tahun ini)

135| Total Jumlah Pelanggan terdaftar - Aktif (di wilayah administratif, tahun ini) = Jml Pelanggan Rumah Tangga +Komersit+industri+nstitusi don Umum
13¢] Total Jumlah Pelanggan terdaftar - Tidak Atif (di wilayah administratif, tahun ini) = Jml Pelanggan Rumah Tangga Komersil+industritinstitusi dan Umum
137] Total Jumiah Pelanggan terdaftar (di wilayah administratf, tahun ini) = Jml Pelanggan Rumah Tongga+Komersil+Industri+nstitusi dan Umum 50f13
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

D ARIAB PAM Perumd a ota Pa g

138|C-AM-46 Total Jumlah Pelanggan terdaftar - Aktif (di wilayah administratif, tahun lalu) = Jml Pelanggan Rumah Tangaa+Kemersit+industriinstitusi dan Umum -

Pelanggan di luar wilayah administratif
139|CANEZ [1umtah Pelanggan terdaftar, aktif - Rumah Tangga / Domestik (di luar wilayah administratif. tahun ini)
140|CAMAS [sumiah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - Rumah Tangga/Domestik (di luar wilayah administratif, tahun ini) -
121[CAN-49 sumiah Pelanggan terdaftar, aktif - Komersial (di luar wilayah administratif. tahun ini) -
142|CAMS0 [sumiah Pelanggan terdzftar, tidak aktif - Komersial (di luar wilayah administratif. tahun ini) 5
143|CAMS1 Jumlah Pelanggan terdaftar, aktif - Industri (di luar wilayah administratif. tahun ini) 5
144|CAM 52 Jumlah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - Industri (di luar wilayah administratif. tahun ini) -
145{C-AM-53 [1umlah Pelanggan terdaftar, aktif - institusi dan umu (di luar wilayah administratif. tahun ini)
146|CAMSE [sumlah Pelanggan terdaftar, tidak aktif - institusi dan umum (di luar wilayah administratif, tahun ini) -
147 Total Jumiah Pelanggan terdaftar - Aktif (di luar wilayah administratif. tahun ini) = Jm/ Pelanggan Rumah Tangga+Kemersit+industri+institusi dan Umum -
148 [ Total Jumlah Pelanggan terdaftar - Tidak Aktif (di luar wilayah administratif, tahun ini) = /mf Pelanggan Rumah Tangga+Komersil+industritinstitusi dan Umum -
149) [Total Jumiah Pelanggan terdattar (di luar wilayah administratif. tahun ini) = Jm/ Pelanggan Rumah Tangga-+Komersil+Industri+institusi dan Umum -
150{CAM58 [Total Jumlah Pelanggan terdaftar - Aktif (di luar wilayah administratif. tahun lalu) -

D-AM DATA KUALITAS PELAYANAN

Daerah administrasi
151[DANEOL [Status Administrasi -
152|D-AN-02 Luas Wilayah Administratit -
153[D-AM-03 Jumlah Penduduk di wilayah Administrasi -
154{D-AM-04 umlah jiwa per KK (dari BPS)

Cakupan Pelayanan
155|DAM0S [sumtah Penduduk di wilayah Pelayanan -
156|D-AM-06 Lues Arez Pelayanan - di wilayah administresi -
157|D-AM07 Luas Ares Pelayanan - di luar wilayzh administrasi -
158{D-AM-08 [Target penduduk teriayani SPAM BUMD-AM sesuai Rencana Bisnis -

Jumlah orang per sambungan rumah tangga (data pelanggan atau hasil survey)

Penduduk Terlayani dengan Rumah (SR) - di wilayah administrasi (= Jum/ah SR x Jumiah orang per SR)

Penduduk Terlayani dengan Rumah (SR) - di luar wilayah administrasi (= Jumlah SR x Jumlah orang per SR)

Penduduk Terlayani dengan Hidran Umum/Kran Umum/Terminal Air - wilayah (=Jumiah HR+KR+TA x Jumlah jiwa per KK x 10)

Penduduk Terlayani dengan Hidran Umum/Kran Umum/Terminal Air - di luar wilayah administrasi (= Jumlah HR*KRTA x Jumiah jiwa per KK x 10]

Penduduk Terlayani - di wilayah administrasi (= Penduduk terlayani SR + Penduduk terlayant HR+KR+TA)

Penduduk Terlayani  di luar wilayah administrasi (= Penduduk terlayani SR + Penduduk terlayani HR KR +TA]

Penggantian/Kalibrasi/Pemasangan Meter Pelanggan
166|DANELE [sumlah Meter Air vang Diganti dan/atau Dikalibrasi Pada Tahun Bersangkutan -
167|DANELZ [ waktu yang dibutuhkan untuk penyambungan sembungan Baru -
Pengaduan, Gangguan & Survey Kepuasan Pelanggan
168[D-AM18 lumlah Pengaduan - pelayanan Berders Deviasi data antara 2019-2020 dan 20212022 relatf besar, sehingga % devia historis Untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
169{DAM-19 [lumlah Pengaduan - tekanan Bendera Mera | Deviasi data antara 2019-2020 dan 2021-2022 relatif besar, sehingga % devias storis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
170|D-AM20 [1umlah Pengaduan - kentinuitas aliran Beredors Merah Deviasi data antara 2019-2020 dan 20212022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (se)
171[DAN=2E [sumiah Pengaduan - kualitas air Senders Merah Deviasi data antara 2015-2020 dan 2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis Untuk 2023 melebih
172|D-AM-22 Jumlah Pengaduan - adanys gangguan Senderseran | Deviasi data antara 2019-2020 dan 2021-2022 relatif besar, sehinggs % deviesi tren historis untuk 2023 melebi
173[D-AM-23 [Jumiah Pengaduan - tagihan Benders Meran | Devias data antara 2019-2020 dan 2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
174{D-AM24 Jumlah Pengaduan - lainnya BenderaMersn | Deviasi data antara 2019-2020 dan 2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
175 [sumiah Pengaduan - total (- Pengaduan pelayanan+tekanantk air+adanya Hainnya) Bendora Mersh | Deviasi data antara 20192020 dan 2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
176|D-AM-26 [sumlah Pengaduan Selesai Ditangani Bendera Merah Deviasi data antara 2019-2020 dan 2021-2022 relatil besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 21%)
Survey Kepuasan Pelanggan
177|DAN2E Pelaksanaan Survey Kepuasan Pelanggan:
D-AM-27a|survey Kepuasan Pelanggan dilakukan pada periode evaluasi oleh BUMD-AM (ya/tidak) 5
DEAM=27b|5urvey Kepuasan Pelanggan dilakukan melalu pihak ketiga (ya/tidak) -
Keterangan: pihak ketiga yang melakukan Survey Kepuasan Pelanggan:
D-AM-27b1 8PS (ya/tidak) -
D-AM-27b2 - Perguruan Tinggi/Pakar (ya/tidak) -
D-AM-27b3 - LSM (ya/tidak) -
D-AM-27b4| - Pelaku Usaha (ya/tidak) -
D-AM=27¢|Hasil Survey Kepuasan Pelanggan dipublixasikan ke publik (ya/tidak) 5
publikasi ke publik tersebut dilakukan melalui
D-AM-27¢1] - Ruang layanan (ya/tidak) -
D-AM-27C2 - Media Cetak (ya/tidak) -
DAM 273 ~Media pemberitaan online (ya/tidak) -
D-AM-27c4) - Website BUMD-AM (ya/tidak) B
D-AM-27c5 ~Media jejaring sosial (ya/tidak) 5
178{D-AM-28 [Jumlah responden survey Kepuasan Pelanggan
179|DAM 25 Hasil atau Nilai Ratarata Survey Kepuasan Pelanggar
JB-AM-29asangat Memuaskan atau Sangat Baik (ya/tidak) -
D-AM-25b atau Baik (ya/tidak) N
D-AM-29¢|Kurang Memuaskan atau Kurang Baik (ya/tidak) 5
DEAM29d] Tidak Memuaskan / Tidak Baik (ya/tidak) -
[Tekanan
180|D-AM-30 Titik tekanan -
181[DANESL [umlah ‘tekanan -
182{D-AM-32 Elevasi rata-rata sumber air baku -
183|D-AM-23 Elevation rata-rata lokasi IPA 5
184[D-AM-34 Elevasi maximun titik pelayanan
135|D-AME3S Elevasi minimum titik pelayanan
186[D-AM 36 [sumtah petanggan Dengan Tekanan = 0.7 8ar Bendera Merah Deviasi data antara 2019-20202021 2022 relati deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 17%)
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Varizbel yang dihitung berdasarkan variabel lain

NOTIFIKAS] & PENJELASAN

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)
Bendera Merah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

Kualitas air produksi - pemenuhan jumlah uji

187|DANES7 Parameter wajib mikrobiologi, air produksi: uji parameter ini dilzkukan tizp bulan di januar 5/d desember, dengan jumizh sesual ketentuan Permenkes, (ya/tidak) -
188[D-AM-38 Parameter wajib fisik, air produksi: uji parameter ini dilakukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes, (ya/tidak) -
189|DAM-39 Parameter wajib kimia, air produksi: uji parameter ni dilakukan tiap 6 bulan di Juni dan Desember, dengan jumiah sesual ketentuan Permenkes, (ya/tidak)

Kualitas air produksi - pemenuhan standar kualitas air minum
190[DAMAL Parameter wajib mikrobiolog), air produksi: semua uji parameter ini di bulan januari s/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -
191(D-AM-22 Parameter wajib fisik, air produksi: semua ujl parameter ini di bulan jenuar 5/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -
192[DAM 23 Parameter wajib kimia, air produksi: semua uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

Kualitas Air Pelanggan - Pemenuhan Jumlah Uji

193|D-AM-25 pemenuhan Jumlah Uji, untuk parameter wajib mikrobiologi - air pelanggan

Dar uji sample air pelanggan di bulan januari s/d desember, jumiah uji parameter mikrobiologi yang dilakukan:

D-AM-45a| Escherichia coli, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari 5/d desember, dengan jumiah sesuai ketentuan Permenkes, (ya/tidak) -

D-AM-A5b| Total Coliform, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumiah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

194[D-AM-46 Pemenuhan Jumlah Uji, untuk parameter wajib fisik - air pelanggan

Dari uji sample air pelanggan, setiap bulon, jumlah uji paremeter fisika yang dilakukan:

D-AM-#88| suhu, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumlah sesual ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-AM-46b] Total Dissolve Solid (TDS), uji parameter dilzkukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-AM-466| kckeruhan, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumlah sesua ketentuan Permenkeslya/tidak) -

DAMEABA| Wana, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari 5/d desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak)

D-AM-466[Bau, uji parameter dilakukan tiap bulan di januari s/d desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

195(B-AMAZ Pemenuhan Jumlah Uji, untuk parameter wajib kimia - air pelanggan

Dari uji sample air pelanggan, setiap 6 bulan, jumlah uji parameter kimia yang dilakukan:

DIANEA78| pH, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

i7B| Nitrat (sebagai NO3) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permentkes (ya/tidak)

D-AM-
D-AN-47¢| Nitrit (sebagai NO2) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekall di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-AN476] Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni Gan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-AM-7e|eosi (Fe) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesual ketentuan Permenkes (ya/tidak) -
D-AM-47i] Mangan (Mn) -terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (yaj/tidak)

D-AM47g] sisa khlor - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (yaftidak)

D-AM-a7h| Arsen (As) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekall di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesual ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-ANMEA7H| kadmium (Cd) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali i bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (va/tidak) -

D-AM-47][ Timbal (Pb) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali i bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak) -

D-AM-47K| Flourida (F) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak)

BANMA7I Aluminium (Al) - terlarut, uji parameter ini dilakukan tiap 6 bulan sekali di bulan juni dan desember, dengan jumlah sesuai ketentuan Permenkes (ya/tidak)

wihan Standar Kualitas Air Minum

Kualitas Air Pelanggan - Pe

196[D-AM-29 Pemenuhan Standar Kualitas Air Minum, untuk parameter wajib mikrobiologi - air pelanggan

Dari uji sample air pelanggan untuk semua parameter mikrobiologi (2), yang dilakukan setiap bulan, kualitasnya memenuhi syarat:

DAMIAB8| £ 5 cherichia coli, semua uji parameter ini di bulan januari 5/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak)

D-AM-A8B| Total Coliform, semua uji parameter ini di bulan januari s/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) (ya/tidak)

197|D-AMS0 Pemenuhan Standar Kualitas Alr Minum, untuk parameter wajib fisik - air pelanggan -

Dari uji sample air pelanggan, setiap bulan, kualitasnya memenuhi syarat kualitas semua parameter fisik (5) :

yarat (ya/tidak) (ya/tidak) -

D-ANES08| suhu, semua uji parameter ini di bulan januari s/d desember, kualitasnya memenul

D-AMES0B| Total Dissolve Solid (TDS), semua uji parameter ini di bulan januari s/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) (ya/tidak)

D-AM-50¢| Kekeruhan, semua uji parameter ini di bulan januari 5/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) (ya/tidak) -

D-AME50d| Warna, semua uji parameter ini di bulan januar s/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak] -

D-AM-50e]Bau, semua uji parameter ini di bulan januari s/d desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -
198[D-AM51 Pemenuhan Standar Kualitas Air Minum, untuk parameter wajib kimia - air pelanggan -

|Dari uji sample air pelanggan, setiap 6 bulan, kualitasnya memenuhi syarat kualitas semua parameter kimia (12) :

D-ANESTE| pH, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AMESID| Nitrat (sebagai NO3) - terlarut, uji parsmeter ini di bulan juni dan desember, kualitasnys memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AM-51| Nitrit (sebagai NO2) - terlarut, uji parameter ini i bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AM-51d| Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak)

D-AM:516| Besi (Fe) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak)
D-AM-511] (Mn) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualltasnya memenuhi syarat (ya/tidek) -

D-AM=51] sisa khlor - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kuslitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AM=51h( Arsen (As) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AM51i[ Kadmium (Cd) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (yajtidak)
D-AMS1| Timbal (Pb) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak)

D-AM-51K] Flourida (F) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnya memenuhi syarat (ya/tidak) -

D-AM51I] Aluminium (Al) - terlarut, uji parameter ini di bulan juni dan desember, kualitasnys memenuhi syarat (ya/tidak) -

Kontinuitas Air

199[D-AM-53 Waktu distribusi air ke pelanggan dalam 1 tahun
Media Informasi & Pelayanan

200[B-AM54 Media Informasi -
Da formasi (lenis & Jumlah)

201[D-AM55 Media Pelayanan Pengaduan -
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKAS] & PENJELASAN

Bendera Merah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

ar Media Pelayanzn Pengaduzn (Jenis & Jumlah

E-Am DATA EKONOMI DAN KEUANGAN
Biaya/Beban
Beban (Biaya) Instalasi sumber
202{EANOL Beban Pegawai di Sumber
203[E-AM-02 Beban Bahan Bakar di sumber
204[E-AM-03 Beban Listrik di sumber
205|[E-ANEOR. Beban Pemeliharaan di Sumber SenderaMesh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (seki
206[E-AM-05. Beban Air 8zku di Sumber -
207[E-AM-06 Beban Penyusutan di Sumber -
208{EAM 07 Beban Lainnya di Sumber
Beban (Biaya) Instalasi Pengolahan
209|EAM-08 Beban Pegawai di Instalasi
210[EAM09 Beban Bahan Kimia di instalas! bendera Meah | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 25%)
211[EAM10 Beban Air Baku di Instalasi
212[EAM 11 Beban pembelian Air Curah di Instalasi
213[E-AM-12 Beban Listrik di Instalasi -
21£[EAM-13 Beban 8ahan Bakar di Instalasi Benders Mersh 2 di 2019 mengalami penurunan menjadi nol di 2020-2022, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 menjadi negatif
215[EAm-12 Beban Pemeliharaan di Instalasi benderaMesh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 18%
216[EAMTS Beban Penyusutan di Instalasi Benders Mersh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi fren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 27%
217(EAM 19 Beban Lain-Lain di Instalasi Bondora Merah___| Deviasi data antara 2019-2020-2021-2027 terlalu besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% {sekitar 56
Beban (Biaya) Transmisi/Distribusi
215[EAMELT Beban Pegawal di Transmisi/Distribusi
219(E-AM-18 Beban Listrik di Transmisi/Distribusi
220[EAM-19 Beban Bahan Bakar di Transmisi/Distribusi
221[E-AM-20 Beban Pemeliharazn di Transmisi/Distribusi benders Mersh | Devias| data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % devias! tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 24%
222[E-AM-21 Beban Penyusutan di Transmisi/Distribusi -
223[EAm22 Baban Lainnya di Transmisi/Distribusi Bendera Mersh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 36%)
224|EAM23 Beban (Biaya) ini
EAM233 [cban Umum Pegawsai Bendera Mersh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 34%
AN 230 Beban Umum_Kanto bendera Mean | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 22%)
E-AM-23¢ benderaesh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 34%)
EAm 23d benderaMersh | Data di 2021 dan 2023 sama dengan nol (=0), deviasi data 2019-2022 relatif besar, sehingga tren mendapatkan nilal negatif

E-AM-23e Beban

(Pinjaman)

Bendera Merah Devias| dzta antara 2019-2020-2021-2022 relatif be: ¥ 2023 melebini 10% (sekitar 295

sehingga % deviasi Lren historis un!

Benders Merah Devias data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 25%)

E-av-23g e
E-AM-23h Benders Mersh | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 17%
EAN231 Bendera Merah | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatf be: ngga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 11%
E-AM 23] ben Umam_Peyus bendera Meah | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 13%)

Beban (Biaya) Usaha

Beban Pegawal (- Beban Pegawai Instalasi Sumber+instalasi Pengolahan+Transmisi Distribusi +Administrasi Umum )

Beban Listrik (- Beban Pegawai Instalasi Sumber+instalasi Pengolahan+ Transmisi Distribusi)

Beban BBM (= Beban Pegawal Instalasi Sumber+instalosi Pengolahan+Transmisi Distiibusi) benderaMerah | Data di 2020-2021 dan 2023 sama dengan nol (<0), deviasi data 20192022 terlalu besar, sehingga tren mendapatkan nilai negatif

Beban Pemakaian Bahan Kimia (= Beban Pemakaian Bahan Kimia nstalasi Pengolahan) Senders Merah | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviesi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 25%)
eban Kantor Administrasi dan Umum) Banders Merzh Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 13%

Beban Pembelian Air Baku dan Air Curah (= Beban Pembelian Air Baku di SumbertPembelian Air Curah di instalasi Pengolahan) -

Beban (=Beban i Instalasi Sumb ransmisi Distribusi +Administrasi Umum

Beban Penyusutan/Penyisihan/Amortisasi (= Beban Penyusutan Instalasi Sumber+instalasi Pengolahan+Transmisi Distribusi +Administrasi Umum }

Beban Of | Lainnya (= Beban Lainnya Instalasi Sumber+nstalasi Pengolahan+Transmisi Distribusi) Bendora Merah Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 13%)

Beban Lain-lain (~Beban Umum Hublang+Litbang+Diklat+Keuangan+Penyisihan Piutang+Lain-lain)

Total Beban Usaha (= Beban Pegawai+Listrik+BBM+Bahan Kimia#+Kantor+Air Baku dan Air Curaht utan+Operasional Lainnya-+Lain-lain)

Beban (Biaya) Usaha Per M3

Beban Pegawai per m3 (= Beban Pegawai : Volume Distribusi) -

Beban Listrik per m3 (= Beban Listrik ; Volume Distribusi) -

Beban BBM per m3 (= Beban BBM : Volume Distribusi) Bandera Merah Data di 2020-2021 dan 2023 sama dengan nol (=0), deviasi data 2019-2022 terlalu besar, sehingga tren mendapatkan nilai negatif

Beban Pemakaian Bahan Kimia per m3 (= Beban Pemakaian Bahan Kimia : Volume Distribusi) Bendera Merah Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relat sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 25%

Bendera Merah Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 13%

Beban Kantor per m3 (= Beban Kantor e Distribusi)

Beban Pembelian Air Baku per m3 (- Pembelian Air Baku : Volume Distribusi)

Beban Pemeliharaan per m3 (- Beban Pemeliharaan : Volume Distribusi)

eban Penyusutan/Penyisihan/Amortisasi per m3 (- Beban Pe

yusutan/p rtisasi : Volume Distribus)

Beban Operasional Lainnya per m3 (= Beban Operasional lainnya : Valume Distribusi)

Devias| data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 27%)

Beban Lain-lain per m3 (= Beban Lain Volume Distribusi)

e ha : Volume Distribusi)

[Aset (Aktiva) dan Ekuitas (Modal)

247|EAM-A6 Total Aset Tetap (termasuk yang belum ditransfer)

245{EAMAZ [Total Aset Tetap (di buku BUMD-AM): prop tctap, aset tetap leasing. aset lainnya

249[E-AM-28 [Aset Lancar

Rondora Merah Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 35%)

investasi Jangka Panjang

Total Aset, di buku BUMD-AM (= Total Aset Tetap di buku BUMDAM +Aset Lancar + Investasi Jangka Panjang)

Kekayzan Pemerintah Yang Dipisahkan
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253]

62|

266|
267|
268]
269]

289

291

SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
[Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKASI & PENJELASAN

Bendera Merah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

yaan beme g Dip Bendera Merah Data di 2023 = 0, sehingga data di 2023 tidak sesuai tren
EAMSEB) < kayaan Pemerintah Provinsi Yang Dipisahka Beners meran Tidak ada data di tahun 2019-2022, sehingga tren di 2023 = 0, sehingga data di 2023 i tren
EANESTE| (2 k2y=an Pemerintah Kab/Kota Yang Dipisahk -
Pemerintan YBDS (Yang Belum Ditetapkan Statusnya) benderaMeran | Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sek
Pemerintah Pusat YBDS (¥ang Belum Ditetapkan St
\an Pemerintah Provinsi YBDS (Yang Belum Ditetapkan Sttt Bendera Meran Data di 2019-2020 sama dengan = 0, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 34%)
pemerintah Kab/Kota YBDS (Yang Belum Ditetapkan Statusny: Benders Maran Data di 2019-2020 sama dengan = 0, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 34%)
E-AM-53 Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) Pusat - hingga tahun evaluasi
E-AM-54 Penyertaan Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Propinsi - hingga tahun evaluasi Benders Merah Tidak ada data di tahun 20192022, sehingga tren di 2023 - 0, sehingga data di 2023 tidak sesuai trer
E-AN-55 Penyertasn Modal Pemerintah Daerah (PMPD) Kabupaten/Kota - hingga tahun evaluasi
Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) - hingga tahun evaluasi (= PMP Pusat + PMPD Kab/Kota + PMPD Provinsi)
E-an-57a Modal Lainnya Bendera Merah Devies| d3ta antara 2015-2020-2021-2022 relatif besar, sehinggs % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 22%)
E-AM-57b
E-am-57c Laba Ditahan (Saldo Akhir Tahun Lalt
E-AM-57d
an Pemda Yang Dipisahkan+Bantuan PemPus YBDS+Modal Lainnya+Cadang Ditahan+Laba/(Rugi) Periode Berjalan)
E-AM-59 an rekening air
E-AM 60a Bendera e Jumlah rekening air lebih besar dari jumlah penerimaan air sehingga menimbulkan tren negatif utk tahun 2023
E-AM-60b
E-AM-60c
E-AM-60d
E-AM-61
Air (Jumlah -
non-rekening air Bendera Merah Deviasi data antara 2015-2020-2021-2022 relatif besar, sehinggs % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 14%)
patan kemitraan
dapatan non operasional Bendera Meran Deviasi data antara 2019-2022 dan data 2023 terlalu besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 81%)
[Total Pendapatan (= Jm! pendapatan air + non air + kemitraan + non
[sumnlah Piutang Usaha (= piutang Air + Piutang Non Air + Piutang ragu-ragu - Penyisihan Piutang Usaha) Benders e Jumiah rekening air lebih besar dari jumlah penerimaan air sehingga menimbulkan tren negatif utk tahun 2023
Kewajiban (Hutang) & Angsuran
Jangka Pendek
utang Lanca endera theran Deviasi data di 2021 terlalu besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 72%)
E-AM-62b n Jangka Pendek
E-AM-64c Jang] Eendera Merah Ik adz data di tahun 2019-2022, sehingga tren 412023 = 0, sehinggs data di 2023 tidak sesuai tren
E-AM-62d Kewajiban Lain Benders Meran Tidak ada data di tahun 2019-2022, sehingga tren di 2023 = 0, sehingga data di 2023 tidak sesual tren
E-AM-65 Hutang Jangka Panjang Bendera Merah Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekit
E-AM-66 Hutang lain-lain

Jumlah Hutang (= Kewajiban Jangka Pendek + Hutang Jangka Panjang + Hutang Lain-lain)
E-AM-68 [Angsuran & Bunga

Bendera teran Tidak ada data di tahun 2019-2022, sehingga tren di 2023 = , sehingga data di 2023 tidak sesuai trer

[Angsuran Pokok + Bunga, Jatuh tempo (= Angsuran Pokok Jatuh Tempo + Bunga Jatuh Tempo)

Bendera Merah Tidak adz

a di tshun 2019-2022, sehingga tren di 2023 = 0, sehinggs data di 2023

Laba dan Rasio Kecukupan Kas

EAN69a |eBIT (Earming Before Interest & Tax) = Laba Sebelum Bunga dan Pajak Bendera Merah
E-AM-685  |FBITDA (Earning Before Interest, Tax, Depreciation & Amortization) Bunga, Pajak, Depresiasi & Amortisasi -
E-AM-702 Rugi) Sebelur Total Pendapatan - Total Beban Usaha,
[EAMS70B0 | pajok Penghasilan (PPH Badan)
EAMTL Laba (Rug) Bersih Setelah Pajak (- Laba (Rugi) Sebelum Pajak - Pajak Penghasilan) Benders Merah asi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, sehingga % deviasi tren historis untuk 2023 melebini 10% (sekitar 12%)
E-AM-72 Laba Operasi Sebelum Penyusutan (= Laba (Rug) Setelah Pajak + Penyusutan]
E-AM-73 [Anggaran untuk re-investasi aset
E-AM-74. saldo Kas Minimurm (SKM)
EAM-75 [saldo Kas Akhir (ska)
Rasio Kecukupan Kas (= SKA-SKM)
E-AM-77 Kas + Setara Kas 2013 dengan data 20202022 terlalu besar, sehingga tren di 2023 melebihi 100%
[ Tarif & Biaya Dasar (Harga Pokok Penjualan/HRP) Air
EAM 78 [Tarit air per kategori
EAM-79 NRW Standard
NRW Rill
[Tarif air rata-rata (- Jumioh rekening air : Total Volume Konsumsi Air)
Biaya Dasar dengan NRW Standar (- Beban Usaha / (Vo Produksi - (% NRW standar x Vol Produksi)] ]
Biaya Dasar dengan NRW Rill{ - Beban Usaha / {Vol Produksi - (% NRW risl x Vol Produksi)) |
Blaya Dasar Diluar Depresiasi/Amortisas dan Beban Bunga ( - (Beban Usaha - Beban Penyusutan - Bunga} / Vol Produksi |
Ekonomi
6 [E-AN-85 Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)
E-Av-86 Upah Minimum Propinsi (UMP) -
E-AN-57 Kategori Kapasitas Fiskal
F-AM DATA KEPEGAWAIAN
Jumlah Persol
F-AM-01 [1umiah pegawai
EAMIOLS ) Iah Pegawai Bisnis Inti (Core), mencakup pegawal pada unit Air Baku, Produksi, Distribusi dan Pelayanar
EANEDIBjurmlah Pegawal Pendukung (Non-Core), adalah pegawai selain pegawal bisnis it/
FAM02 [Jumlah Pegawal Perempuan
F-AM-03. [1umiah Pegawal Penyandang Disabilitas

|Pelatihan
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM

Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

NOTIFIKAS] & PENJELASAN

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)
Bendera Merah PENJELASAN
(terhadap Bendera Merah)

292 Jumlah Pegawai Yang Ikut Diklat Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar, s deviasi tren historis untuk 2023 melebihi 10% (sekitar 25%)
293[FAM-05 Jumiah Pegawai Yang Memiliki Sertifikat Pelatihan benderaMersh___|Deviasi data antara 2019-2020-2021-2022 relatif besar Jevias tren historis untuk 2023 melebihi ekitar 25%)
294[F-AM-06 Jumlah Pegawai Bisnis Inti (Core) Yang Memiliki Sertifikat Pelatinan dan sesuai bidang kerjanya .
295(FAM-07 Jumlah Pegawai Pendukung (Non-Core) Yang Memiliki Sertifikat Pelatihen dan sesuai bidang kerjanya -
290|F-AM-08 Jumiah kegiatan pelatihan internal dalam setahun -
297|F-AM-08 Jumlah kegiatan pelatihan eksternal dalam setahun -
295[FAM-10 jumiah jam pelatinan internal yang diikuti pegawal dalam setahun -
299[FAML umlah jam pelatinan eksternal yang diikuti pegawai dalam setahun B

G-AM DATA ADMINISTRASI
Profil utilitas air
300|G-AM-0L Status Pengelola/BUMD-AM ("Perseroan Daerah (Perseroda)" atau "Perusahaan Umurn Daerah (Perumda)” atau "Perusahaan Daerah (PD)")
301|G-AM-02 Kerjasama BUMD-AM dengan Swasta atau Pihak Ketiga dalam SPAM
G-AM-02a Kerjasama BUMD-AM dengan Swasta dalam SPAM (Ki a Pemerintah dengan Badan Usaha, B28/Kerjasama Bisnis to Bisnis), (ada/tidak ada) bendera Merah T engan Swasta pendukung k diunggah/dievaluas
Daftar Kerjasama BUMD-AM/Perda dengan Badan Usaha (nama SPAM, kapasitas, bentuk kerjasama, nama Badan Usaha| Bendera Merah T ama BUMDAM dengan Swasta pendukung k diunggah/dievaluas
G-am-020 Keberhasilan BUMD-AM dalam Melakukan Kerjasama dengan Pihak Swasta dalam pengembangan SPAM:
[6-AM-02b1  [BUMDAM dengan telah me Nota (MQU)/surat Minat (LOI) dalam pengembangan SPAM, (ya/tidak) Bendera Merzh Kerjasama BUMDAM dengan Swasta sehingga tidak a pendukung untuk diunggah/dieval
|G-AM02b2  [8UMDAM dengan Pihak Swasta telah memulai melakukan studi kelayakan dalam pengembangan SPAM sesuai dengan MOU/LOI, (ya/tidak) Banders Meran Kerjasama BUMDAM dengan Sw ngga tidak ada bukt K diunggah/dieval
[6-AN02b3 [8UMDAM dengen Pihak Swasta telah Perjanjian Kerjasama (PKS) dalam pengembangan SPAM, (ya/tidak) Sendera Werah Kerjasama BUMDAM dengan ngga tidak ada k diunggzh/dievalua
[G-AM=0264 [ Badan Usaha Pelaksana (Investor) telah memulai operasi komersial (COD) SPAM sesuai PKS, (ya/tidak) ‘Bendera Merah 7 Kerjasama BUMDAM dengan Sy k diunggah/dievaluas
|G-AM-02c Perolehan Pendanaan dari Pihak Ketiga (Bank atau Lembaga Keuangan) oleh BUMD-AM untuk melakukan pengembangan investasi SPAM, (ada;/tidak) Bendera Merah Ti Kerjasama BUMDAM dengan Swasta sehingga tidak ada g k diunggah/dievaluasi
Daftar Pendanaan dari Pihak Ketiga untuk pengembangan investasi SPAM oleh BUMD-AM (nama SPAM, kapasitas, bentuk pendanaan, nama Pihak Ketiga) Bendera Merah [Tidak ada Kerjasama BUMDAM dengan Swasta sehingga tidak ada pendukung untuk diunggah/dicvaluasi
G-AM-02d Keberhasilan BUMD-AM dalam Memperoleh Dana dari Pihak Ketiga untuk melakukan pengembangan investasi SPAM:
|G-AM02d2 [5UMDAM menand. perjanjian pinjaman dana dengan pihak ketiga (Bank, Lembage Keuangan) untuk melakukan pengembangan investasi SPAM, (ya/tidak) Senders Mersh___|BUMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
|G-AM-02d2 | BUMDAM telah mencairkan dana dari perjanjian pinjaman dengan pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) untuk melakukan pengembangan investasi SPAM, (ya/tidak) Bendera Merah BUMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
|G-AM-02d3 [3UMDAM telah dana pinjaman dari pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan) untuk melakukan pengembangan investasi SPAM, (ya/tidak) Bendera Merah BUMDAM tidak memperoleh pendanaan dari pihak Ketiga (Bank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
|G-AM-02d4 | BUMDAM telah mengoperasikan fasilitas SPAM yang dibangun dari dana pihak ketiga (Bank, Lembaga Keuangan), (ya/tidak) ‘Bendera Merah [BUMDAM tidak memperoleh pendana: pihak Ketiga (8ank/Lembaga Keuangan) sehingga tidak ada bukti pendukung untuk diunggah/dievaluasi
302|G-AM-03 Tipe Kegiztan ("Penyediaan Air Minum” atau "Penyediaan Air Minum dan Pengelolzan Air Limbah") -
303[G-AM-04 Jumiah SPAM (Jumiah SPAM yang dikelols oleh BUMD-AM) -
SPAM (nama & kapasitas desa
3024|G-AM-05 Tipe Pelayanan (“Distribusi Langsung” atau "Distribusi Langsung & Suplai air eurah”)
RISPAM (Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum)

305/G-AM-06 Ketersediaan dokumen RISPAM (ada/tidak)
306|G-AM-07  Tahun periode RISPAM
307|G-AM-08 Sistematika RISPAM sesuai PermenPUPR 27/2019 tentang Penyelenggaraan SPAM atau Perundang-undangan yang berlaku {ya/tidak)
308|G-AM-09 erifikasi RISPAM
309|GAM-10 RISPAM disahkan eleh Kepala Daerah Kabupaten/Kota (yo/tidak)
310[G-AM-11 'EDAM dijadikan acuan dalam RB (ya/tidak)
311|G-AM-12 RISPAM memuat aspek GEDS! (ya/tidak)
312(G-AM13 RISPAM memuat aspek ketahanan iklim (ya/tidzk)

Rencana Bisnis

313[GAVEIE Dokumen Rencana Bisnis tersedia (ya/tidak)

314|G-AM-15 Dokumen Rencana Bisnis masih berlaku (ya/tidak)
Keterangan: Tahun periode Rencana Bisnis

315 stematika RB sesuai \gri 118/2017 tentang Rencana Bisnis, RKAP, Kerjasama & Pelaporan BUMD atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta mengindikasikan target-target nasional dan

kesesuaianya telah diverifikasi oleh SKPD pembina BUMD (ya/tidak)

316[GAMLZ Rencana Bisnis disetujui Dewan Pengawas dan disahkan oleh KPM (ya/tidak)
317|G-AM-18 Rencana Bisnis diterapkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) (ya/tidak)
315(G-AM-19 Rencana Bisnis memuat aspek GEDSI (ya/tidak)

319(G-AM-20 Rencana Bisnis memuat aspek ketahanan iklim (ya/tidak)

RPAM (Rencana Air Minum)
320[GANEE Dokumen RPAM tersedia (ya/tidak)
Tahun periode RPAM

321|G-AM 22 sisternatika RPAM sesuai SE DICK no.56/5E/DC/2023 tentang RPAM atau g-undangan yang berlaku (ya/tidak)

322(G-AM-23 RPAM disahkan oleh Direktur BUMD AM (ya/tidak)

323 RPAM digunakan untuk pengelolaan 3K (Kuantitas, Kualitas dan Kontinuitas) SPAM berbasis risiko (ya/tidak)

324[G-AM25 RPAM diaudit pelak. nya sesuai Permenkes 02/2023 atau Perundang-undangan yang berlaku (ya/tidak)

Dokumen RPAM diaudit secara berkala:
GANE258| Dokumen RPAM diaudit Internal (1 kali dalam 1 tahun, wajib), (ya/tidak
G-AM25B| Dokumen RPAM diaudit Eksternal (1 kali dalam 3 tahun, sukarela s/d tahun 2028 & diwajibkan setelah tahun 208), (ya/tidek)
Nilai Audit RPAM:
(G-AM-25¢| Nilai Audit RPAM: Sangat Baik, (ya/tidak)
G-AM=25d| Nilai Audit RPAM: Baik, (ya/tidak)
G-AM25e| Nilai Audit RPAM: Kurang Baik, (ya/tidak)
IG-AM-25f| Nilai Audit RPAM: Tidak Baik, (ya/tidak)
325|G-AM 26 RPAM memuat aspek ketahanan iklim (ya/tidak
Studi/Laporan/Kebijakan tentang Perubahan Iklim
326|GeAME2R Tersedia dokumen Laporan/Studi tentang Perubahan Iklim (ya/tidak)
327|G-AM-28 Tersedia kebijakan Perusahaan terkait Ketahanan Iklim dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi (ya/tidak)
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM

Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

NOTIFIKASI & PENJELASAN

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

Bendera Merah PENJELASAN
{Red Flag) {terhadap Bendera Merah)

POS [Prosedur Operasional Standay
328[GAM29 POS Operasi dan Pemeliharaan
Unit air baku:

GANI93| PO Operasi - Bangunan penyadap (intake)/penangkap mata air/sumur dalam (ada/tidak)
GAM29b] P05 ~Bangunan penyadap (intake)/penangkap mata air/sumur dalam (ada/tidak]
(G ANI-26€] POS Operasi —pipa transmisi air baku (ada/tidak)
G-ANI-298] POS Pemelinaraan - Pipa transmisi air baku (ada/tidak)

|Unit produksi:

IAMIZ9E| PO Operasi - 1PA (ada/tidsk)
GAM-291| POS Pemelinaraan - A (ada/tidak)
{G-AM 29| POS Operasi - Disinfeksi (ada/tidak)
Eﬂvm Pemeliharaan - Disinfeks (ada/tidak]
G-AM29i[ POS Operasi - Pengolahan & penanganan lumpur (ada/tidak)
GAM-29]| POS Perneliharaan - Pengolahan & penanganan lumpur (ada/tidak]
GAM29K| POS Operas - Mekanikal & elektrikal (ada/tidak)
[GAM29][ POS Perneliharaan - Mekanikal & elektrikal (ada/tidak)
Unit disribusi
[GIANIEZOM| POS Operasi - Pipa transmisi dan distribusi air minum (ada/tdak]
GAME29] P05 Pemeliharsan - Pipa transmisi dan distribusl air minum (ada/tidak)
|6-AM-290] POS Operasi - Reservoir (ada/tidak)
GAM:29p| POS Pemelinarsan - Reservoir (ads/tidak)
Unit pelayanan:
JGIANIES| PO Operasi - Pips dinas/pipa pelayanan (ada/tidak)
G AM-281] POS Pemelinaraan - Pipa dinas/pipa pelayanan (sda/7dak)
G AM-285] POS Operasi - Meter air pelanggan (ada/tidak)
G AM 251 POS Pemelinaraan - Meter air pelanggan (sda/fidak]
Sarana pendukung:

|

G-AM:294] POS Penerimaan pengadaan bahan kimia (ada/tidak)

1GAME29W| POS Pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium (ada/tidak)

329(G-AM-30 POS Perbaikan

G-ANI-308| POS Penanganan kebocoran (adajtidak)

G-AM-30B| POS Penanggulangan gangguan pengaliran (ada/tidek)

G AM-30¢] POS Penggantian meter air pelanggan (2da/tidak)

&-AM-30d| POS Penanggulangan darurat untuk Air Baku (ada/tidak)

330[G-AM-31 POS Sumber Daya Manusia

G-AM 31| POS Penerimaan Pegawai (ada/tidak)

G-AM-31b| POS Penilaian Kinerja Pegawai (ada/tidak)

G-AMI-316] POS Pemberian penghargaan dan sangsi terhadap hasil penilaian kinerja pegawai (ada/tidak)
G6-AM-31d| P05 Kenaikan pangkat (ada/tidak)

6-AM-31e| POS Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (ada/tidak)

G-AM31{ POS survei kepuasan karyawan (ada/tidak)

31(G-AM-32 POS Pengembangan Kelembagaan

JGUANI328| POS Penyusunan laporan keuangan (ada/tidak)

6-AM32b| POS Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan/RKAP (ada/tidak)

G AWM 32| POS Proses pembayaran (ada/tidak)

POS Pengajuan daftar permintaan barang dan rencana anggaran biaya (ada/tidak)
POS Pengelolaan kas (ada/tidak)

POS Audit kepatuhan intarnal (ada/tidak)
POs Pendampingan auditor ekstemal (ada/tidak)
POS Survei Kepuasan Pelanggan (ada/tidak)

POS Pengaduan Pelanggan (ada/tidak)

332[GAM33 POS tersebut didokumentasikan beserta form.-formnya (ya/tidak)

333[G-AM-34 POS tersebut disahkan oleh Direksi (ya/tidak)

334[GAM35 POS tersebut didistribusikan kepada unit terkait (ya/tidak)

335[GAM36 POS diterapkan pelaksanaannya (yang dibuktikan dengan pencatatan dalam form-form POS), (ya/tidak)
336|G-AM-37 POS memuat aspek GEDS! (ya/tidak)

337|GAM38 POS memuat aspek ketahanan iklim:

6-AM-388| A<pek Perubahan IKlim termasuk dalam dokuren POS Operasi & Pemeliharaan (ya/tidak)
G-AM=38b| Aspek Perubahan Iklim termasuk dalam dokumen POS Perbaikan (ya/tidak)

Sistem Informasi, ketersediaan dan berfungsinya Sistem Informasi berikut:
338[G-AM-35 Billing Sistem, Meter Reading, Registrasi Pelangzan, (ada/tidak)

G AME392| Misal: Billing (Rekening Pelanggan) System, (ada/tidzk)

G-AM-390) Meter Reading System, (ada/tidak)

G-AM-39¢| CIS (Customer Information System), (ada/tidak)

G-AM-39| Sebutkan apabila ada yang lainnya

339|G-AM-40. Akuntansi dan Keuangan, (ada/tidak)

G ANADA| Misal: Accounting System, (ada/tidak)

G AM 40| Sebutkan apabila ada yang lainnya

ao|GAVL Spatial Asset Management, (ada/tidak)

6 AM18| Misal: Asset Information System, (ada/tidak)

G-AM-21b) GIS (Geographic Information System), (ada/tidak)

G-AM-41g] Sebutkan apabila ada yang lainnya
341{G-AM-42 Sistem Lainnya, (ada/tidak)

G-AMI425| Misal: Sistern Pengelolsan Meter Air, (ada)
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKASI & PENJELASAN

Bendera Merah
(Red Fiag)

PENJELASAN
(terhadap Bendera Merah)

G-AM-42b|

SCADA System, (ada/tidak)

G v 2e]

Maintenance records, (ada/tidak)

‘Aplikasi RPAM, (ada/tidak)

G-AM-42d
G AM 42¢]

System indikator kinerja dan Monitoring, (ada,

tidak)

HRO System, (adajtidak)

Travel manajemen (sppd), (ada/tidak)

G-AM-421]
G-AM 42|
|

G-AM-42

Disposisi system, (ada/tidak)

G-AM-42]

Sytem pelaporan dan dokumentasi, (ada/tidak)

G-am-12)|

Sebutkan apabila ada yang lainnya

|G-AM-23

Sistem Terintegrasi, (ada/tidak)

G-AM-£32|

Misal: Sistem Terintegrasi antara beberapa sistem yan,

G-AM-43b)

Sebutkan apabila g lainnya

Laporan BUMD-AM

342|

[G-am-a4

Laporan Bulanan - dalam periode evaluasi kinerja

G-AM-443|

Laporan Bulanan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 12 laporan, dibuat lengkap (ya/tidak)

&

G-AM-adb)

semua (12) Laporan Bulanan diserahkan tepat waktu (ya/tidak)

[6-am a5

aporan Triwulan - dalam periode evaluasi kinerja

G-AM-45a]

aporan Triwulan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 4 laporan, dibuat lengkap (ya/tidak)

G- AM 45b)

[Semua () Laporan Triwulan diserahkan tepat waktu (ya/tidak)

3
8

[6-am-a6

Laporan Tahunan - dalam periode evaluasi kinerja

Laporan Tahunan (mencakup Laporan Teknis/Kegiatan dan Laporan Keuangan) = 1 laporan, dibuat lengkap (ya/tidak)

G-AM-462|
G-AM-46b)

Laporan Tahunan diserahkan tepat waktu (ya/tidak)

343

Laporan Auditor Indipenden - dalem periode evaluasi kinerja

|G-Am-47
M-473|

ditor independen

dit oleh

Opini Auditor atas Audit Laporan Keuangan (WTP/WDP/TVIP/PTW)

M-a7b]
G-AM-47b1]

L2poran Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)® (ya/tidak)

aas|

3ag|

49|

351
352|

33|

54

356]

357

38|
359|

G-AM-47b2|
G-AM-47b3|

Laporan Keuangan dizudit oleh Auditor Independen dengan Opin “Wajar dengan Pengecuslian (WDP)" (ya/tidak)

Lsporan Kevangan diaudit oleh Auditor Indep dengan Opin "Tidak Mem Pendapat (TMP)" (ya/tidak)

G-AM-47b4]

Laporan Keuangan diaudit oleh Auditor Independen dengan Opini "Pendapat Tidak Wajar (PTW)" (ya/tidak)

GEDSI

[6-am a8

Sarana informasi dan layanan pelanggan yang dimiliki BUMD-AM:

G AM-48a|

informasi & layanan pelanggan tersedia bagi seluruh pelanggan dengan menerapkan penghormatan terhadap hak seluruh golongan termasuk orang dengan disabilitas (ya/tidak)

G-AM 48b

Tersedianya informasi dan layanan melalui beberapa saluran, seperti media cetak, digital, audio, video, dan tatap muka (ya/tidak)

G-AM-43¢

Peralatan komunikasi, informasi, dan layanan pelanggan disediakan menyesuaikan kondisi disabilitas pelanggan, misalnya form dengan braile, tulisan berkukuran besar, form dalam bentuk softcopy, video dengan|
subtitle, audio dengan bahasa yang simple dan mudah dipahami (ya/tidak)

G-AM 48¢]

G AMEBA| Penyediaan staff yang terlatih untuk melayani orang dengan disabilitas (ya/tidak)

Penyediaan layanan aduan khusus bagi tindak kekerasan termasuk kekerasan seksual yang dilakukan oleh staff BUMD-AM (ya/tidak)

[G-am-a5

Daftar Kantor dan kantor pelayanzn yang dimiliki BUMD-AM

[6-AM-50

[Fasilitas GEDSI yang terdapat di kantor pelayanan pelanggan:

G-AM-502|

Tersedia fasilitas ramps, (ya/tidak)

G-AM-50b)

Tersedia fasilitas toilet disabilitas, (ya/tidak)

G-AM-50

Tersedia fasilitas ruang laktasi, (ya/tidak)

Tersedia fasilitas tempat penitipan anak, (ya/tidak)

Tersedia fasilitas path khusus tuna netra/ guiding block, (ya/tidak)

G-AM-50d]
G-AM-50¢|

G-AM-50f]

Tersedia fasilitas konter yang rendah, (ya/tidak)

G AM 50|

Tersedia petunjuk dan tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca, (ya/tidak)

G-AM-50h)

Tersedia pilihan peralatan seperti audio-video dengan subtitle, form dalam bentuk softcopy, form dengan braile, (ya/tidak)

[GAM 51

[Fasilitas GEDSI yang terdapat di kantor.

G-AM51a|

Tersedia fasilitas ramps, (ya/tidak)

G-AM 51b)

Tersedia fasilitas toilet disabilitas, (ya/tidak)

G AN 51¢

Tersedia fasilitas ruang laktasi, (ya/tidak)

G-AM-51d]

Tersedia fasilitas tempat penitipan anak, (ya/tidak)

G-AM-51e|

Tersedia fasilitas path khusus tunz netra/ guiding block, (ya/tidak)

G-AM-511]

Tersedia fasilitas konter yang rendah, (ya/tidak)

G-AM-51g|

Tersedia petunjuk dan tulisan dengan ukuran besar dan jelas dibaca, (ya/tidak)

G-AM-51h
[6-Am-52

Tersedia pilinan peralatan seperti audio-video dengan subtitle, form dalam bentuk softcopy, form dengan braile, (ya/tidak)

Tersedia Kebijakan Perusahaan terkait GEDSI dalam bentuk Peraturan/Keputusan Direksi {ya/tidak]

[G-AM-53

Tersedia truktur dan Sumberdaya Manusia untuk GEDS! (antara lain: GEDS! focal point atau GEDSI PIC, GEDSI Action Plan), (ya/tidak)

|G-AM-54

Tersedia data terpilah, alat monitoring dan evaluasi untuk perencanaan dan pelaksanaan GEDSI, (ya/tidak)

sistem Manajemen Kesehatan & Keselamatan Kerja (SMK3)

[6-am55

BUMD-AM memiliki Sertifikat ISO 45001 (sertifikat yang menunjukkan bahwa suatu organisasi telah memenuhi standar internasional untuk sistem manajemen kesehatan dan kerja (K3) (ya/tidak)

[6-AM 56

Tidak terjadi kejadian kecelakaan kerja selama periode evaluasi (zero accident), (ya/tidak)

[6-am 57

BUMD-AM memiliki kebijakan terkait SMK3 (ya/tidak)

6-Am-58

BUMD-AM memiliki Peralatan Keselamatan Kerja (ya/tidak)

Misal

G-AM-58a|

Personal Protective Equipment (PPE) untuk melindungi pekerja dari bahaya, cedera, atau infeksi saat bekerja (hel tangan,masker kacamat tu dung wajah,penutup telinga,tali/sabuk

pengaman, dll), (ada/tidak)

G-AM-58b)
G-AM-58¢

Fasilitas deteksi & pemadam kebakaran ringan (Alzt Pemadam Api Ringan (APAR), fire hydrant/hidran pemadam kebakaran), (ada/tidak)

Fasilitas tangga keamanan (safe ladder) dan pagar pengeman (railing) di bangunan instalasi PAM, (ada/tidak)

|G-2an1-58

BUMD-AM menerapkan kebijakan SMK3 (ya/tidak)

Surat ljin ilan Air (SIPSDA)

|G-am-60

Total debit dari Surat [in Pengambilan Air (SIPSDA) yang dimiliki BUMD-AM

[G-am-61

n penerbitan SIPSDA
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SIMULASI - VARIABEL (VAR) & VALIDASI VAR

Data yang harus disediakan oleh BUMD-AM
Variabel yang dihitung berdasarkan variabel lain

VARIABEL (SPAM Perumda Tirta Musi Kota Palembang)

NOTIFIKAS| & PENJELASAN

Bendera Merah PENJELASAN
(Red Flag) (terhadap Bendera Merah)

360) Daftar debit pengambilan air baku yang diperbolehkan dalam setiap SIPSDA
361 Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GC6)
[G-AM63a | ketersediaan Dokumen Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG (ada/tidak)
[G-AM 63D [Dokumen Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG masih berlaku (ya/tidak)
[GAMB3E | Tahun penerbitan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG
|6-AM63d|[sistematika Pedoman Tala Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG sesual ketentuan perundang-undangan yang berlaku (ya/tidak)
[G-AM63e | Dokumen "Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Balk/GCG" disetujul dan disahkan oleh Direksi dan Dewan Pengawas (ya/tidak)
[G-AM63f | Dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik/GCG secara regular sesuai katentuan (ya/tidzk)
[G-AM-63g | Hesil penilaian pelaksanasn Tata Kelola perusahaan Yang Baik (GCG) = Baik (ya/tidak)
[G-AM63h | +/=sil penilaian pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG) = Cukup (ya/tidak)
[G-Am-631 Hasil penilaian pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG) = Kurang (ya/tidak)
AN DATA UMUM
362[r-AM 01 Nama BUMD-AM
363[H-AM-02 Nama Kabupaten/Kota dari BUMD-AM
364[H-AV-03 Nama Propinsi dari BUMD-AM
365[H-AM04 Alamat
366[H-AM-05 Telepon
367|1-AM-06 Fax
368[1-AM-07 Email / Website
369[H-AM-08 Nama Direktur BUMDAM

130713

Page 172 of 183



Lampiran 5 Contoh Format Perhitungan Variabel Khusus

5.1 Perhitungan Tarif Rata-rata

| PENDAPATAN AIR = Rp 10,607,607,223
1 Harga Air =Rp 10,174,854,223
2 Lain-lain (Adm, Sewa Meter, Tangki) =Rp 432,753,000
Terdiri Atas

a. Pelanggan Domestik
1 Rumah Tangga

Kelompok A 3,612 M3x Rp 2,238.36 =Rp 8,084,940
Kelompok B 207,900 M3x Rp 2,658.17 =Rp 552,632,900
Kelompok C 564,670 M3x Rp 2,907.93 =Rp 1,642,022,440
Kelompok D 1,025,770 M3 x Rp 3,202.64 =Rp 3,285,173,390
Kelompok E 266,716 M3 x Rp 4,488.63 =Rp 1,197,189,150
Sub Jumlah Pelanggan Domestik 2,068,668 M3 Rp 6,685,102,820

b. Pelanggan Non Domestik

Sosial Umum 7,736 M3x Rp 667.62 =Rp 5,164,740
Sosial Khusus 119,090 M3 x Rp 888.54 =Rp 105,816,670
Niaga Kecil 277,881 M3x Rp 5,457.69 =Rp 1,516,587,185

Niaga Besar 99,384 M3x Rp 6,807.34 =Rp 676,540,490
Industri Kecil 2,029 M3x Rp 8,202.24 =Rp 16,642,350
Industri Besar 8,940 M3x Rp 10,121.19 =Rp 90,483,474
Instansi Pemerintah/ABRI 413,135 M3x Rp 2,590.59 =Rp 1,070,261,494

Tangki Air 65 M3x Rp 40,000.00 =Rp 2,600,000
Materai - M3x Rp - =Rp 5,655,000
Lain-lain (Adm. Perawatan Meter) - M3x Rp - =Rp 432,753,000
Sub Jumlah Pelanggan Non Domestik 928,260 M3 =Rp 3,922,504,403

JUMLAH 2,996,928 M3 Rp 10,607,607,223

Il TARIF RATA-RATA
Tarif Rata-rata (Rp./M3) Rp 10,607,607,223 / 2,996,928 M3 = 3,539.49

|l PEMAKAIAN RATA-RATA :

a. Pelanggan Domestik
1 Rumah Tangga

Kelompok A 3,612 M3) 10 Jumlah Pelanggan = 361.20 M3
Kelompok B 207,900 M3/ 952 Jumlah Pelanggan = 218.38 M3
Kelompok C 564,670 M3/ 2,802 Jumlah Pelanggan = 201.52 M3
Kelompok D 1,025,770 M3) 4,976 Jumlah Pelanggan = 206.14 M3
Kelompok E 266,716 M3/ 1,423 Jumlah Pelanggan = 187.43 M3
Sub Jumlah Pelanggan Domestik 2,068,668 M3 10,163 Jumlah Pelanggan

b. Pelanggan Non Domestik

Sosial Umum 7,736 M3/ 13 Jumlah Pelanggan = 595.08 M3

Sosial Khusus 119,090 M3) 164 Jumlah Pelanggan = 726.16 M3

Niaga Kecil 277,881 M3/ 1,066 Jumlah Pelanggan = 260.68 M3

Niaga Besar 99,384 M3) 283 Jumlah Pelanggan = 351.18 M3

Industri Kecil 2,029 M3 6 Jumlah Pelanggan = 338.17 M3

Industri Besar 8,940 M3/ 33 Jumlah Pelanggan = 270.91 M3

Instansi Pemerintah/ABRI 413,135 M3/ 404 Jumlah Pelanggan = 1,022.61 M3

Tangki Air 65 M3/ - Jumlah Pelanggan = - M3

Sub Jumlah Pelanggan Non Domestik 928,260 M3 1,969 Jumlah Pelanggan

JUMLAH 2,996,928 M3 12,132 Jumlah Pelanggan

Per Pelanggan Tiap Tahun = 247.03 (m3/Pelanggan/Tahun)
Per Pelanggan Tiap Bulan = 20.59 (m3/Pelanggan/Bulan)
Pelanggan Rumah Tangga/Domestik Tiap Tahun = 203.55 (m3/Pelanggan RT/Tahun)
Pelanggan Rumah Tangga/Domestik Tiap Bulan = 16.96 (m3/Pelanggan RT/Bulan)
Tiap orang (untuk pelanggan RT) tiap tahun = 33.92 (m3/Orang/Tahun)

Tiap orang (untuk pelanggan RT) tiap hari = 92.94 (Liter/Orang/hari)
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5.2 Perhitungan Harga Pokok Air dengan NRW Riil

Beban Operasional:
Beban Pegawai
Beban Listrik
Beban BBM
Beban Pemakaian Bahan Kimia
Beban Pembelian Air Curah
Beban Pemeliharaan
Beban Pemakaian Bahan Pembantu
Beban ATK dan Barang Cetakan
Beban Kantor
Beban Promosi
Beban Pinjaman
Beban Pajak dan Retribusi
Beban Penyisihan Piutang
Beban Penyusutan
Kerugian Penurunan Nilai
Beban Usaha Lainnya

Rp 5.418,888,415
Rp 1,992,961,576
Rp 168,411,000
Rp 697,615,000

Rp 442,009,860

Rp 8,531,466,912

Rp 189,705,500
Rp 1,002,301,544

Rp 1,043,637,071

JUMLAH Beban USAHA

Rp 19,486,996,878

Volume Distribusi & NRW

- Volume Distribusi Air = 4,397,155 m3/tahun

- ATR/NRW Riil = 29.11%

Harga Pokok Air dengan NRW Riil:

Jumlah Beban

Rp 19,486,996,878

Volume Distribusi - (%NRW Riil * Volume Distribusi)

M3 3,117,143
Rp/M3 6,251.56

5.3 Perhitungan Jumlah Pendapatan Rekening Air

| Pendapatan Air
1 |Kelompok A 3,612 | Rp 8,084,940
2 Kelompok B 207,900 | Rp 552,632,900
3 Kelompok C 564,670 | Rp 1,642,022,440
4 Kelompok D 1,025,770 | Rp 3,285,173,390
5 | Kelompok E 266,716 | Rp 1,197,189,150
6 | Sosial Umum 7,736 | Rp 5,164,740
7 | Sosial Khusus 119,090 | Rp 105,816,670
8 |Niaga Kecil 277,881 | Rp 1,516,587,185
9 |Niaga Besar 99,384 | Rp 676,540,490
10 | Industri Kecil 2,029 | Rp 16,642,350
11 |Industri Besar 8,940 | Rp 90,483,474
12 |Instansi Pemerintah/ABRI 413,135 | Rp 1,070,261,494
13 | Tangki Air 65 | Rp 2,600,000
14 | Materai - | Rp 5,655,000
15 | Lain-lain (Adm. Perawatan Meter) - | Rp 432,753,000
Jumlah 2,996,928 | Rp 10,607,607,223

|Jumlah Penerimaan Rek Air | 10,156,536,240
Keterangan:

Jumlah penerimaan rekening air memiliki angka yang berbeda dengan jumlah pendapatan rekening air karena

merupakan penerimaan tunai.
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5.4 Kapasitas Produksi dan Kehilangan Air

Kapasitas terpasang awal (desain) 195 |/d
Kapasitas terpasang saat ini (dari inspeksi teknis) 150 1/d
Kapasitas Terpasang yang tidak dapat termanfaatkan 45 1/d
Kapasitas terpasang saat ini (dari inspeksi teknis) 4,738,795 M3 150 I/d
Kapasitas produksi riil 4,397,155 M3 139 _1/d
Kapasitas Produksi Menganggur (Idle) 341,640 M3 1 I/d
Volume Pengambilan Air Baku 4397155 M3 139 I/d
Volume Distribusi Air Minum 4,227,576 M3 134 _1/d
Volume kehilangan/pemakaian air dalam proses produksi (Kehilangan Air Produksi) 169,579 M3 5 I/d
% Kehilangan air produksi (dari sumber air baku s/d reservoir distribusi) 3.86%

(= (volume pengambilan air baku - volume distribusi air minum) / volume air baku)

Volume Distribusi Air Minum 4,227,576 M3 134 1/d
Volume Air Minum yang Terjual 2,996,928 M3 95 I/d
Volume Air Tanpa Rekening-ATR/Non Revenue Watr-NRW (Kehilangan Air Distribusi) 1,230,648 M3 39 I/d
% ATR (kehilangan air dari reservoir distribusi s/d keran pelanggan) 29.11%

(= (volume distribusi - volume terjual) / volume distribusi)

5.5 Cakupan Pelayanan

1 |Jumlah Penduduk di Wilayah Administrasi (a) Jiwa
2 |Jumlah Penduduk di Wilayah Pelayanan (b) Jiwa
3 |Target Penduduk Terlayani sesuai Rencana Bisnis (c) Jiwa
4 |Jumlah Layanan Domestik:

4.1 Di wilayah administrasi:

4.1.1 Sambungan Rumah (SR) - di wilayah administrasi (d) Unit

4.1.2 Keran Umum (KU)/Hidran Umum (HU) - di wilayah administrasi (e) Unit

4.1.3 Terminal Air — di wilayah administrasi (f) Unit

4.2 Di luar wilayah administrasi:

4.2.1 Sambungan Rumah (SR) - di wilayah administrasi (g) Unit

4.2.2 Keran Umum (KU)/Hidran Umum (HU) - di wilayah administrasi (h) Unit

4.2.3 Terminal Air - di wilayah administrasi (i) Unit
5 |Jumlah jiwa dilayani per jenis layanan

5.1 Sambungan Rumah/SR (j) Jiwa/SR

5.2 Keran Umum/KU atau Hidran Umum/HU (k) Jiwa/KU atau HU

5.3 Terminal Air/TA () Jiwa/TA
6 |Jumlah Penduduk Terlayani:

6.1 Jumlah Penduduk Terlayani — di wilayah administrasi (m) = (d*}) + (e*k) + (f*]) Jiwa

6.2 Jumlah Penduduk Terlayani - di luar wilayah administrasi (n) = (g*)) + (h*k) + (i*]) Jiwa
7 | Cakupan Pelayanan:

7.1 Cakupan Pelayanan Administrasi = (m/a) * 100% %

7.2 Cakupan Pelayanan Teknis = ((m+n)/b) * 100% %

7.3 Cakupan Pelayanan terhadap Target Rencana Bisnis = ((m+n)/c) * 100% %
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5.6 Kualitas Air Pelanggan dan Kualitas Air Produksi
PEMERIKSAAN KUALITAS AIR PRODUKSI TAHUN ....

JUMLAH PEMERIKSAAN JUMLAH PEMERIKSAAN YANG JUMLAH YANG MEMENUHI SYARAT
NO PARAMETER WAJIB YANG DIPERSYARATKAN DILAKUKAN KUALITAS AIR MINUM
DALAM SETAHUN DALAM SETAHUN DALAM SETAHUN
1 Mikrobiologi
1 | Escherichia coli
2 | Total Coliform
1 Fisik
1| Suhu
2 | Total Dissolve Solid (TDS)
3 | Kekeruhan
4 | Warna
5| Bau
1l Kimia
11 pH
2 | Nitrat (sebagai NO3)- terlarut
3 | Nitrit (sebagai NO2) - terlarut
4 | Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut
5 | Besi (Fe) - terlarut
6 | Mangan (Mn) - terlarut
7 | Sisa khlor - terlarut
8 | Arsen (As) - terlarut
9 | Kadmium (Cd) - terlarut
10 | Timbal (Pb) - terlarut
11 | Flourida (F) - terlarut
12 | Aluminium (Al) - terlarut
PEMERIKSAAN KUALITAS AIR PELANGGAN TAHUN ...
JUMLAH PEMERIKSAAN JUMLAH PEMERIKSAAN YANG JUMLAH YANG MEMENUHI SYARAT
NO PARAMETER WAJIB YANG DIPERSYARATKAN DILAKUKAN KUALITAS AIR MINUM
DALAM SETAHUN DALAM SETAHUN DALAM SETAHUN
1 Mikrobiologi
1 | Escherichia coli
2 | Total Coliform
1 Fisik
1| Suhu
2 | Total Dissolve Solid (TDS)
3 | Kekeruhan
4 | Warna
5| Bau
1l Kimia
11 pH
2 | Nitrat (sebagai NO3)- terlarut
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NO

PARAMETER WAJIB

JUMLAH PEMERIKSAAN
YANG DIPERSYARATKAN
DALAM SETAHUN

JUMLAH PEMERIKSAAN YANG
DILAKUKAN

DALAM SETAHUN

JUMLAH YANG MEMENUHI SYARAT
KUALITAS AIR MINUM

DALAM SETAHUN

Nitrit (sebagai NO2) - terlarut

Kromium valensi 6 (Cr6+) - terlarut

Besi (Fe) - terlarut

Mangan (Mn) - terlarut

Sisa khlor - terlarut

Arsen (As) - terlarut

Kadmium (Cd) - terlarut

Timbal (Pb) - terlarut

Flourida (F) - terlarut

Aluminium (Al) - terlarut
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5.7 Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS)
BANTUAN PEMERINTAH YANG BELUM DITETAPKAN STATUSNYA (BPYBDS)

Tahun Unit Eselon |
No URAIAN Satuan Lokasi Perolehan Nilai (Rp) Sumber Dana” | pemberi Aset | Kondisi?
A. On Balance Sheet
1| Instalasi Pengolahan Air A ... liter/detik | Kec. A )
2| Instalasi Pengolahan Air B ... liter/detik |Kec. B *)
3| Instalasi Pengolahan Air C ... liter/detik |Kec. C *)
4] Jaringan Transmisi Distribusi M Kec. A *)
5| Jaringan Transmisi Distribusi .M Kec. B *)
Jumlah
B. Off Balance Sheef
1] Instalasi Pengolahan Air A Kec. A ™)
2| Instalasi Pengolahan Air B Kec. B ")
3| Instalasi Pengolahan Air C Kec. C ")
3|Jaringan Transmisi Distribusi Kec. A *)
4|Jaringan Transmisi Distribusi Kec. B )
Jumlah
1) APBN/APBD Provinsi/APBD Kabupaten/APBD Kota
2) Diisikan: Baik & Dimanfaatkan atau Baik Namun Tidak Dimanfaatkan atau Rusak Namun Masih Dimanfaatkan atau Rusak & Tidak
Dimanfaatkan atau Rusak Berat
5.8 Penyertaan Modal dan Subsidi Pemerintah Daerah serta Hibah
PENYERTAAN MODAL, SUBSIDI DAN HIBAH
. Tahun o Unit Eselon | ..
No URAIAN Lokasi Perolehan Nilai (Rp) Sumber Dana Pemberi Aset Kondisi
A. |PENYERTAAN MODAL DAERAH
1 |Perda Nomor.... 20.. *)
2 |Perda Nomor.... 20.. *)
3 |Perda Nomor.... Dst...
B. |SUBSIDI PEMERINTAH DAERAH "
1 |Belanja solar genset PDAM 20..
2 |Subsidi tarit
C. |HIBAH ¢
1 [Mobil tangki 20.. *)
2 |Jaringan 20.. *)
1) Diisikan: Baik & Dimanfaatkan atau Baik Namun Tidak Dimanfaatkan atau Rusak Namun Masih Dimanfaatkan atau Rusak & Tidak Dimanfaatkan atau Rusak Berat
2) Khusus Hibah dan Subsidi tahun periode penilaian saja
5.9 Penyelesaian Utang BUMDAM kepada Pemerintah Pusat
RINGKASAN PENYELESAIAN UTANG
Tanggal Evaluasi oleh Auditor : 31 Desember 20..
Tanggal cut off date :
Per cut oft date
Jumlah utang Pokok
Jumlah utang non Pokok :
Jumlah utang :Rp. -
Per 31/12/20..
Jumlah utang Pokok
Jumlah utang non Pokok :
Jumlah utang :Rp. -
Kondisi terakhir penyelesaian utang : (Lancar, Menunggak, Ditangani PUPN, Belum Ada Realisasi Penyertaan Modal
atas Utang dsb)
Penutupan Pinjaman
Pencatatan pada Penyertaan

5.10 Status Kepemilikan Aset SPAM
STATUS KEPEMILIKAN ASET SPAM
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1(\)1 ASET JUMLAH KAPASITAF? /VOLUM STATUS KEPEMILIKAN ? KONDISI ?
1 Intake/Broncaptering ... unit ... liter/detik

2 Instalasi Pengolahan Air (IPA) ... unit ... liter/detik

3 Reservoir Leunit ) L m3

4 Stasiun Pompa Distribusi ... unit ..... liter/detik

5 Pipa transmisi dan distribusi ... meter

1) Milik BUMDAM/ Pemerintah Kabupaten/Pemerintah Kota/ Pemerintah Provinsi/Pemerintah Pusat

2) Baik & Dimanfaatkan atau Baik Namun Tidak Dimanfaatkan atau Rusak Namun Masih Dimanfaatkan atau Rusak & Tidak Dimanfaatkan atau
Rusak Berat

5.11 Kerja sama BUMDAM dan atau Pemerintah dengan Badan Usaha

KERJA SAMA BUMDAM dan/atau PEMERINTAH dengan BADAN USAHA

Nama Perjanjian
Nomor dan Tanggal Perjanjian
Berlaku
Para pihak yang menandatangani Perjanjian
Takupan Kerjasama
[Nilai Investasr.
- Nilai investasi keseluruhan : RD. o
- Nilai investasi s/d 20.. (realisasi) : R,
- Nilai investasi s/d 20.. (realisasi) : RD. e
- Nilai investasi s/d 20.. (realisasi) : Rp.iiiiiiiiiii
Nama dan Alamat Perusahaan Investor (Swasta) .
Hak Investor : Kewajiban Investor
Yang Belum Terpenubhi : Yang Belum Terpenubhi
Hak PDAM : : Kewajiban PDAM :
Yang Belum Terpenuhj Yang Belum Terpenuhj
Klausul yang menguntungkan BUMDAM . Klausul yang merugikan BUMDAM:
Dampak terhadap PEMDA : Positif:
Negatif:
Dampak terhadap PDAM : Positif :
Neaqatif :
Dampak terhadap Masyarakat : Positif :
Negatif :
Kesimpulan Assesor:
Saran Assesor:
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5.12 Rencana Bisnis dan RKAP

Realisasi Rencana Bisnis sampai dengan Tahun Evaluasi

5

Anggaran dalam RB | Realisasi RB Selisi
(Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) %

Uraian Tahun

Pendapatan:
a. Pendapatan Air Tahun 1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4
Tahun 5
b. Pendapatan Non Air Tahun 1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4
Tahun 5
c. Pendapatan Non Usaha Tahun 1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4
Tahun 5

Jumlah (a+b+c)
Beban:
a. Beban Usaha Tahun1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4
Tahun 5
b. Beban Non Usaha Tahun 1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4
Tahun 5

Jumlah (a+b)

Realisasi Pendapatan Usaha Tahun ... terhadap Anggaran yang Tercantum dalam RKA

Realisasi Anggaran Di atas / (Di bawah) Anggaran
Uraian (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) %

Pendapatan Usaha :
Pendapatan Air

- Penjualan Air

- Jasa Administrasi/Beban Tetap
Pendapatan Non Air

- Sambungan Baru

- Denda

- Pendaftaran

- Balik Nama

- Segel

- Non Air Lainnya

Jumlah Pendapatan Usaha

Realisasi Beban Usaha Tahun .... terhadap Anggaran yang Tercantum dalam RKA

Realisasi Anggaran Di atas / (Di bawah) Anggaran
Uraian (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) %
- Beban Sumber Air
- Beban Pengolahan Air
- Beban Transmisi dan distribusi
- Beban Umum dan Administrasi
Jumlah Beban Usaha

Lampiran 6 Template (Contoh) Laporan Individual per BUMDAM

(lihat di dokumen terpisah)
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Lampiran 7 Template (Contoh) Laporan Kompilasi per Propinsi

(lihat di dokumen terpisah)
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Lampiran 8 Template (Contoh) Laporan Nasional

(lihat di dokumen terpisah)
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